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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Qasim 
bin Zakaria bin Dinar] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Mush'ab]. (dalamjalur 
lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
'Ubadah Al Wasithi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin 
Harun] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Israil] telah 
memberitakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Juhadah] dari [Athiyah 
Al Aufi] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jihad yang 
paling utama adalah 
(menyampaikan) kalimat 
(haq) di depan penguasa 
yang lalim." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Rasyid bin 
Sa'id Ar Ramli] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Abu 
Ghalib] dari [Abu 
Umamah] dia berkata, 
"Seorang lelaki 
mencegat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau 
sedang berada di 
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Jamratul Ula sambil 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, jihad apa 
yang paling utama?" 
beliau mendiamkannya, 
ketika dia melihat beliau 
berada di Jumratuts 
Tsaniyah, dia bertanya 
lagi tetapi beliau tetap 
mendiamkannya. Setelah 
beliau selesai dari 
Jumratul 'Aqabah, beliau 
meletakkan kakinya di 
batang kayu untuk naik 
ke atas kendaraan, beliau 
lalu bertanya: "Di mana 
orang yang bertanya 
tadi?" laki-laki tersebut 
menjawab, "Saya wahai 
Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Kalimat haq 
(kebenaran) yang 
disampaikan kepada 
pemimpin yang lalim." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Isma'il bin Raja] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] dan 
[Qais bin Muslim] dari 
[Thariq bin Syihab] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
dia berkata, "Marwan 
pernah mengeluarkan 
mimbar saat (shalat) led, 
kemudian dia 
mengawalinya dengan 
khutbah sebelum shalat 
sehingga seorang laki- 
laki berkata kepadanya, 
"Wahai Marwan, kamu 
telah menyalahi sunnah ! 
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Kamu telah 
mengeluarkan mimbar 
sedangkan (dalam 
sunnah Nabi) mimbar 
tidak di keluarkan. Dan 
kamu juga memulainya 
dengan khutbah sebelum 
shalat, padahal (dalam 
sunnah Nabi) bukan di 
awali dengan khutbah." 
Kemudian Abu Sa'id 
berkata, "Orang ini telah 
melaksanakan apa yang 
aku dengar dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: 
"Barangsiapa di antara 
kalian melihat 
kemungkaran dan ia 
mampu merubah dengan 
tangannya, hendaklah ia 
merubahnya dengan 
tangannya. Jika ia tidak 
mampu hendaklah 
dengan lisan, apabila 
tidak mampu hendaklah 
dengan hatinya. Dan 
itulah selemah-lemah 
iman." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin 
Khalid] telah 
menceritakan kepadaku 
['Utbah bin Abu Hakim] 
telah menceritakan 
kepadaku dari pamannya 
[Amru bin Jariyah] dari 
[Abu Umayyah As 
Sya'bani] dia berkata; 
Say a pernah mendatangi 
[Abu Tsa'labah Al 
Khusyani] dan bertanya, 
'Apa yang kamu perbuat 
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dengan ayat ini?" Abu 
Tsa'labah ganti bertanya, 
"Ayat yang mana?" aku 
lalu membaca: '(Hai 



orang-orang yang 
beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat 
itu akan memberi 
mudharat kepadamu 
apabila kamu telah 
mendapat petunjuk) ' 
(Qs. Al Maidah; 105). 
Abu Tsa'labah lalu 
berkata, "Kamu bertanya 
kepada orang yang tahu, 
aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang itu, 
dan beliau menjawab: 
"Yaitu mereka saling 
memerintahkan kepada 
kebaikan dan saling 
melarang pada yang 
mungkar, sehinggajika 
kamu melihat bakhil 
ditaati, hawa nafsu 
diikuti, dunia yang 
diprioritaskan, setiap 
orang bangga dengan 
pendapatnya, dan kamu 
melihat perkara tidak 
sesuai denganmu, maka 
kamu hams kembalikan 
kepada mata hatimu. 
Karena sesungguhnya di 
belakang kalian adalah 
hari-hari kesabaran, 
kesabaran saat itu seperti 
seseorang menggenggam 
bara api, bagi orang 
yang beramal pada saat 
itu seperti pahala lima 
puluh orang yang 
mengamalkan seperti 
amalannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
bin Al Walid Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Yahya 
bin 'Ubaid Al Khuza'i] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Haitsam bin Humaid] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'aid Hafsh bin 
Ghailan Ar Ru'aini] dari 
[Makhul] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
"Dikatakan, "Wahai 
Rasulullah, kapan kita 
meninggalkan amar 
ma'ruf dan nahi 
munkar?" beliau 
bersabda: "Jika telah 
terjadi pada kalian 
sebagaimana yang 
terjadi pada bani Israil, 
yaitu apabila perbuatan 
keji dilakukan oleh 
pembesar-pembesar 
kalian, dan kekuasaan 
ada pada orang-orang 
kecil dari kalian 
sedangkan ilmu berada 
pada orang-orang yang 
hina dari kalian." Zaid 
berkata mengenai tafsir 
sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 'Dan 
ilmu berada di kalangan 
orang-orang yang hina di 
antara kalian', yaitu jika 
ilmu ada dikalangan 
orang-orang yang fasik." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
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menceritakan kepada 
kami ['Amru bin 'Ashim] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Salamah] dari [Ali 
bin Zaid] dari [Al 
Hasan] dari [Jundab] 
dari [Hudzaifah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak patut bagi 
seorang mukmin 
merendahkan dirinya 
sendiri." Para sahabat 
bertanya, "Bagaimana 
seseorang merendahkan 
dirinya sendiri?" beliau 
menjawab: 

"Menerjunkan diri pada 
ujian yang dia tidak 
mampu 

menanggungnya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Fudlail] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman Abu 
Thuwalah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Nahar Al Abdi] 
bahwa dia mendengar 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah 
pasti akan menanyakan 
hamba-Nya pada hari 
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Kiamat kelak, hingga 
Dia bertanya, 'Apa yang 
menghalangimu untuk 
mencegah kemungkaran 
ketika kamu 
melihatnya?" hamba itu 
akan menjawab, 'Wahai 
Rabb, aku 

mengharapkan ridla-Mu 
dan mengasingkan diri 
dari manusia'." 


4008 


jjaj (_jj Jii\ Jut (jj &a « liLla 
jjI LijSk Vl^ &a « (jj ^it j 
(jj Jut (jj Jujj jt 4jjU«J> 
^ji (jt Siyj (jt S-^JJ yr^ 

all lal3 ( _ s JuiJ M j) <jlt 

ii^ Yj'fiAi&fi ill! ijil 

j (_S jail ikl lil iSIjj ill 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Buraid bin 
Abdullah bin Abu 
Burdah] dari [Abu 
Burdah] dari [Abu 
Musa] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya jika 
Allah hendak menyiksa 
orang-orang zhalim, 
maka Dia akan 
menyiksanya tanpa ada 
satupun yang tertinggal." 
Kemudian beliau 
membaca: '(Dan 
begitulah azab Rabbmu, 
apabila Dia mengazab 
penduduk negeri-negeri 
yang berbuat zalim) ' 
(Qs. Huud; 102). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Khalid Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Sulaiman bin 
Abdurrahman Abu 
Ayyub] dari [Ibnu Abu 
Malik] dari [Ayahnya] 
dari [Atha bin Abu 
Rabah] dari [Abdullah 
bin Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menghadapkan wajah ke 
kami dan bersabda: 
"Wahai golongan 
Muhajirin, lima perkara 
apabila kalian mendapat 
cobaan dengannya, dan 
aku berlindung kepada 
Allah semoga kalian 
tidak mengalaminya; 
Tidaklah kekejian 
menyebar di suatu kaum, 
kemudian mereka 
melakukannya dengan 
terang-terangan kecuali 
akan tersebar di tengah 
mereka penyakit Tha'un 
dan kelaparan yang 
belum pernah terjadi 
terhadap para pendahulu 
mereka. Tidaklah 
mereka mengurangi 
timbangan dan takaran 
kecuali mereka akan 
disiksa dengan kemarau 
berkepanjangan dan 
penguasa yang zhalim. 
Tidaklah mereka enggan 
membayar zakat harta- 
harta mereka kecuali 
langit akan berhenti 
meneteskan air untuk 
mereka, kalau bukan 
karena hewan-hewan 
ternak niscaya mereka 
tidak akan beri hujan. 
Tidaklah mereka 
melanggar janji Allah 
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dan Rasul-Nya kecuali 
Allah akan kuasakan 
atas mereka musuh dari 
luar mereka dan 
menguasainya. Dan 
tidaklah pemimpin- 
pemimpin mereka 
enggan menjalankan 
hukum-hukum Allah dan 
tidak menganggap lebih 
baik apa yang 
diturunkan Allah, 
kecuali Allah akan 
menjadikan rasa takut di 
antara mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'n bin Isa] dari 
[Mu'awiyah bin Shalih] 
dari [Hatim bin Huraits] 
dari [Malik bin Abu 
Maryam] dari 
[Abdurrahman bin 
Ghanm Al Asy'ari] dari 
[Abu Malik Al Asy'ari] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sungguh, sebagian dari 
ummatku akan 
meminum khamer yang 
mereka namai dengan 
selain namanya, akan 
bernyanyi dengan para 
biduan disertai dengan 
alat musik. Allah akan 
menutupi kehidupan 
mereka dan akan 
menjadikan sebagian 
mereka kera dan babi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin As 
Shabah] telah 
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menceritakan kepada 
kami ['Ammar bin 
Muhammad] dari [Laits] 
dari [Al Minhal] dari 
[Zadzan] dari [Al Barra 
bin Azib] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Allah akan 
melaknat mereka dan 
para pelaknat pun akan 
melaknat mereka." 
Beliau juga bersabda: 
"Begitu juga dengan 
hewan melata yang ada 
muka bumi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Abdullah 
bin Is a] dari [Abdullah 
bin Abu Al Ja'd] dari 
[Tsauban] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
akan bertambah umur 
(seseorang) kecuali 
dengan kebaikan, dan 
tidaklah akan dapat 
menolak takdir kecuali 
doa. Sesungguhnya 
seseorang akan ditahan 
rizkinya karena dosa 
yang dia lakukan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin 
Hammad Al Ma'ni] dan 
[Yahya bin Durusta] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Ashim] dari 
[Mush'ab bin Sa'd] dari 
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[Ayahnya Sa'd bin Abu 
Waqash] dia berkata, 
"Saya bertanya, "Wahai 
Rasulullah, siapakah 
orang yang paling keras 
cobaannya?" beliau 
menjawab: "Para Nabi, 
kemudian kalangan 
selanjutnya (yang lebih 
utama) dan selanjutnya. 
Seorang hamba akan 
diuji sesuai kadar 
agamanya 

(keimanannya). Jika 
keimanannya kuat maka 
cobaannya pun akan 
semakin berat. Jika 
keimanannya lemah 
maka ia akan diuji sesuai 
dengan kadarnya 
imannya. Tidaklah 
cobaan ini akan diangkat 
dari seorang hamba 
hingga Allah 
membiarkan mereka 
berjalan di muka bumi 
dengan tanpa dosa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Ibrahim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Fudaik] 
telah menceritakan 
kepadaku [Hisyam bin 
Sa'd] dari [Zaid bin 
Aslam] dari [Atha bin 
Yasar] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] dia berkata, 
'Aku pernah menjenguk 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau 
sedang sakit panas, aku 
meletakkan tanganku 
dan aku mendapati 
panasnya terasa hingga 
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di atas selimut. Aku lalu 
berkata, "Wahai 
Rasulullah, alangkah 
panasnya sakit yang 
menimpa dirimu." 
Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya 
begitulah kita, ketika 
dilipat gandakan cobaan 
bagi kita maka akan 
dilipat gandakan pula 
pahalanya." Aku 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling 
keras cobaannya?" 
beliau menjawab: "Para 
nabi." Aku bertanya lagi, 
"Wahai Rasulullah, 
kemudian siapa?" Beliau 
menjawab: "Kemudian 
orang-orang shalih, salah 
seorang di antara mereka 
yang dicoba dengan 
kefakiran sehingga tidak 
menemukan kecuali 
mantel untuk dia pakai, 
dan ada salah seorang 
dari mereka yang senang 
dengan cobaan 
sebagaimana salah 
seorang dari kalian 
senang dengan 
kemewahan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Abdullah] dia 
berkata, "Seakan aku 
melihat Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam -saat itu beliau 
menceritakan seorang 
Nabi dari para Nabi 
yang pernah di sakiti 
oleh kaumnya-, beliau 
mengusap darah dari 
wajahnya sambil 
bersabda: 'Wahai 
Rabbku, ampunilah 
kaumku karena 
sesungguhnya mereka 
tidak mengetahui'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya] dan [Yunus 
bin Abdul A'la] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Yunus bin Yazid] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Abu 
Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf] 
dan [Sa'id bin Al 
Musayyab] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kami lebih 
berhak ragu daripada 
Ibrahim, ketika dia 
berkata, '(Dan (Ingatlah) 
ketika Ibrahim berkata: 
"Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau 
menghidupkan orang- 
orang mati." Allah 
berfirman: "Belum 
yakinkah kamu?" 
Ibrahim menjawab: 
"Aku telah 

meyakinkannya, akan 
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tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku) 
' (Qs. Al Baqarah: 260). 
Dan Allah telah 
merahmati Nabi Luth 
karena beliau telah 
berlindung kepada 
keluarga yang kuat. Dan 
sekiranya aku dipenjara 
selama Nabi Yusuf 
dipenjara, pastilah aku 
tetap menunaikan 
panggilan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nahsr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahb] 
telah menceritakan 
kepada kami [Humaid] 
dari [Anas bin Malik] 
dia berkata, "Ketika 
terjadi perang Uhud, 
antara gigi geraham 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pecah 
sehingga darah mengalir 
ke wajahnya. Sambil 
mengusap darah yang 
mengalir di wajahnya, 
Rasulullah bersabda: 
"Bagaimana suatu kaum 
akan beruntung 
sedangkan mereka telah 
melumuri wajah nabinya 
darah! Padahal dia 
menyeru mereka 
kembali kepada Allah 
Azza wa Jalla '(Tak ada 
sedikitpun campur 
tanganmu dalam 
urusan...) ' (Qs. Ali 
Imaran: 128). 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Tharif] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Sufyan] dari [Anas] dia 
berkata, "Suatu ketika 
Jibril mendatangi 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika 
beliau sedang duduk 
sedih, sebab beliau telah 
dilumuri darah oleh 
orang-orang sebagian 



penduduk Makkah 
(dipukuli hingga 
berdarah). (Jibril) 
berkata, "Apa yang 
terjadi padamu?" beliau 
menjawab: "Mereka 
telah melakukannya 
kepadaku apa yang telah 
mereka lakukan." Jibril 
berkata, "Apa anda mau 
aku perlihatkan tanda 
(kekuasaan)?" beliau 
menjawab: "Ya, 
perlihatkanlah 
kepadaku." Lalu beliau 
melihat pohon yang ada 
di lembah dan Jibril pun 
berkata, "Panggilah 
pohon tersebut." Lalu 
beliau memanggilnya 
dan pohon itu datang 
berjalan hingga berdiri 
tegak di hadapan beliau. 
Jibril berkata lagi, 
"Katakan kepadanya, 
'Kembalilah! 1 Lalu 
beliau mengatakannya 
dan pohon tersebut 
kembali ke tempat 
semula. Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Cukuplahbagiku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Syaqiq] dari 
[Hudzaifah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Hitunglah 
untukku setiap orang 
yang mengucapkan 
(pengakuan) Islam." 
Kami bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah anda 
khawatir kepada kami, 
sedangkan kami 
berjumlah antara enam 
ratus sampai tujuh ratus 
orang?" Beliau bersabda: 
"Kalian tidak 
mengetahui ujian yang 
akan menimpa kalian." 
Hudzaifah berkata, 
"Maka kami benar-benar 
diuji, sehingga salah 
seorang dari kami tidak 
melakukan shalat 
kecuali secara 
sembunyi-sembunyi. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Basyir] 
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dari [Qatadah] dari 
[Mujahid] dari [Ibnu 
Abbas] dari [Ubay bin 
Ka'ab] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa ketika 
malam diisra v kan, beliau 
menemukan bau yang 
sangat harum. Maka 
beliau pun bertanya: 
"Wahai Jibril, apakah 
bau harum ini?" Jibril 
menjawab, "Ini adalah 
bau harum kuburanya 
Masyithah, kedua 
anaknya beserta suami." 
Jibril melanjutkan, "Pada 
awal mulanya, khidlir 
termasuk dari kalangan 
orang-orang mulia Bani 
Israil dan dia sering 
melewati seorang Rahib 
yang tinggal di biara. 
Setiap kali lewat Rahib 
itu muncul ke 
hadapannya, lantas dia 
mengajarkan Islam 
kepadanya. Tatkala 
Khidlir telah mencapai 
aqil baligh, bapaknya 
menikahkannya dengan 
seorang perempuan, 
maka Khidlir pun 
mengajarkan (Islam) 
kepada isterinya. Lalu 
dia minta kepada 
isterinya agar tidak 
memberitahukan ajaran 
tersebut kepada 
seorangpun. Karena 
Khidlir tidak pernah 
mendekati seorang 
wanita, maka dia 
mentalaknya, kemudian 
ayahnya menikahkannya 
lagi dengan wanita lain, 
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maka Khidlir pun 
mengajarkan kepada 
isterinya yang baru dan 
meminta kepadanya agar 
tidak memberitahukan 
ajaran tersebut kepada 
seorangpun. Ternyata 
salah seorang dari 
keduanya 

menyembunyikannya 
dan yang lainnya 
menyebarkannya, Maka 
dia bergegas pergi 
sehingga tiba di suatu 
pulau di tengah laut. Dan 
di sana dua lelaki yang 
sedang mencari kayu 
melihatnya, maka salah 
seorang darinya 
menyembunyikan 
sedang yang lain 
menyebarkan, Orang 
yang menyebarkan 
(berita itu) berkata, "Aku 
telah melihat Khidlir." 
Maka dia ditanya, 
"Dengan siapa kamu 
melihatnya." Dia 
menjawab, "Dengan 
fulan." Laki-laki itu 
berkata lagi, "Tetapi dia 
menyembunyikannya. 
Dan kebiasaan dalam 
agama mereka, bahwa 
siapa berdusta maka 
akan dibunuh." Dia 
menuturkan kembali, 
"Maka laki-laki itu 
menikahi seorang 
perempuan yang bisa 
menjaga rahasia, ketika 
dia sedang menyisir 
anak perempuan Fir'aun, 
tiba-tiba sisirnya 
terjatuh, sambil berkata, 
"Celaka Fir'aun." Maka 
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puterinya 

memberitahukan kepada 
bapaknya. Sedangkan 
wanita itu memiliki dua 
orang anak dan suami. 
Maka Fir'aun mengutus 
utusan kepada 
perempuan itu dan 
suaminya untuk merayu 
agar kembali kepada 
agamanya, tetapi 
keduanya menolak, 
maka utusan itu berkata, 
"Aku akan membunuh 
kalian berdua." 
Keduanya berkata, 
"Sebagai budi baik 
darimu kepada kami, 
apabila kamu 
membunuh kami 
hendaknya kamu jadikan 
kami di satu rumah." 
Maka dia 

melakukannya." Tatkala 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di israkan, 
beliau mendapati bau 
harum, maka dia 
bertanya kepada Jibril 
dan Jibril pun 
memberitahukan kepada 
beliau." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Rumh] 
telah mengabarkan 
kepadaku [Al Laits bin 
Sa'd] dari [Yazid bin 
Abu Habib] dari [Sa'd 
bin Sinan] dari [Anas 
bin Malik] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa 
beliau bersabda: 
"Besarnya pahala sesuai 
dengan besarnya cobaan, 
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dan sesungguhnya 
apabila Allah mencintai 
suatu kaum maka Dia 
akan menguji mereka. 
Oleh karena itu, 
barangsiapa ridla 
(menerima cobaan 
tersebut) maka baginya 
keridlaan, dan 
barangsiapa murka maka 
baginya kemurkaan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Maimun Ar Raqqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahid bin 
Shalih] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin Yusuf] 
dari [Al A'masy] dari 
[Yahya bin Watsab] dari 
[Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang 
mukmin yang berbaur 
(berinteraksi) dengan 
manusia dan bersabar 
atas perbuatan buruk 
mereka, lebih besar 
pahalanya daripada 
seorang mukmin yang 
tidak berbaur 
(berinteraksi) dengan 
manusia dan tidak sabar 
atas tindakan buruk 
mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] dan 
[Muhammad bin 
Basysyar] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
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Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dia 
berkata; saya mendengar 
[Qatadah] menceritakan 
dari [Anas bin Malik] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tiga hal yang siapa 
terdapat dalam dirinya, 
maka ia akan merasakan 
rasanya iman -Bundar 
menyebutkan; Manisnya 
iman-, yaitu; 
barangsiapa mencintai 
seseorang dan dia tidak 
mencintainya kecuali 
karena Allah, 
barangsiapa menjadikan 
Allah dan Rasul-Nya 
lebih ia cintai dari selain 
keduanya, dan orang 
yang lebih suka dilempar 
ke dalam api daripada ia 
kembali kepada 
kekafiran setelah Allah 
menyelamatkan darinya 
(kekafiran)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain 
bin Hasan Al Mawarzi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Adi]. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Sa'id 
Al Jauhari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahab bin 
Atha] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Rasyid 
Abu Muhammad Al 
Himmani] dari [Syahr 



Ibnu Majah 4001-4332 







bin Hausyab] dari 
[Ummu Darda] dari 
[Abu Darda] dia berkata, 
"Kekasihku telah 
mewasiatkan kepadaku 
agar tidak 

menyekutukan Allah 
dengan sesuatupun, 
meski kamu harus 
disembelih dan dibakar, 
janganlah kamu 
meninggalkan shalat 
wajib dengan sengaja, 
barangsiapa 
meninggalkannya 
dengan sengaja maka 
telah lepas dari 
tanggungan (Allah). Dan 
janganlah kamu 
meminum khamer, sebab 
khamar itu merupakan 
kunci semua kejahatan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ghiyats 
bin Ja'far Ar Rahabi] 
telah memberitakan 
kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] saya 
mendengar [Ibnu Jabir] 
berkata; katanya; saya 
mendengar [Abu Abdu 
Rabbihi] berkata; saya 
mendengar [Mu'awiyah] 
berkata, "Saya 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah akan tersisa 
dari dunia ini melainkan 
cobaan dan fitnah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah menceritakan 
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kepada kami [Abdul 
Malik bin Qudamah Al 
Jumahi] dari [Ishaq bin 
Abu Furat] dari [Al 
Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Akan datang 
tahun-tahun penuh 
dengan kedustaan yang 
menimpa manusia, 
pendusta dipercaya, 
orang yang jujur 
didustakan, amanat 
diberikan kepada 
pengkhianat, orang yang 
jujur dikhianati, dan 
Ruwaibidlah turut 
bicara." Lalu beliau 
ditanya, 'Apakah 
Ruwaibidlah itu?" beliau 
menjawab: "Orang- 
orang bodoh yang 
mengurusi urusan 
perkara umum." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Washil bin 
Abdul Ala] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Fudlail] dari [Abu 
Isma'il Al Aslami] dari 
[Abu Hazim] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Demi dzat 
yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, dunia ini 
tidak akan pergi 
(Kiamat) sehingga ada 
seorang laki-laki yang 
melewati kuburan, lalu 
dia berhenti di 
hadapannya sambil 
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berkata, 'Andai aku 
menjadi penghuni 
kuburan ini', bagi yang 
tidak punya agama maka 
itu adalah ujian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Utsman 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Thalhah bin 
Yahya] dari [Yunus] dari 
[Az Zuhri] dari [Abu 
Humaid] -yaitu bekas 
budak Musafi'- dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sungguh kelak kalian 
akan dipilah-pilah 
sebagaimana kurma di 
pilah-pilah dari yang 
mentah, karena itu, 
orang-orang terbaik 
kalian akan pergi dan 
yang tersisa adalah 
orang-orang jahat di 
antara kalian, maka 
matilah segera jika 
kalian bisa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin 
Abdul Ala] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Idris As Syafi'i] telah 
menceritakan kepadaku 
[Muhammad bin Khalid 
Al Janadi] dari [Aban 
bin Shalih] dari [Al 
Hasan] dari [Anas bin 
Malik], bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
urusan ini bertambah 
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kecuali hanya kekerasan, 
dan tidaklah dunia ini 
juga bertambah kecuali 
akan semakin mundur, 
dan tidak pula manusia 
semakin bertambah 
melainkan akan semakin 
kikir, dan tidak akan 
teriadi hari kiamat 
kecuali pada seburuk- 
buruk manusia dan 
tidaklah muncul Al 
Mahdi kecuali muncul 
'Isa bin Maryam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hannad 
bin As Sarri] dan [Abu 
Hisyam Ar Rifa'I 
Muhammad bin Yazid] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Ayyasy] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hashin] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Aku diutus 
dengan datangnya 
kiamat seperti dekatnya 
dua ini." Beliau 
menggabungkan kedua 
jari-jarinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari 
[Sufyan] dari [Furat Al 
Qazzaz] dari [Abu At 
Thufail] dari [Hudzaifah 
bin Asid] dia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melihat 
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kami dari kamarnya 
ketika kami sedang 
berdiskusi tentang hari 
Kiamat. Lalu beliau 
bersabda: "Kiamat tidak 
akan terjadi sehingga 
terjadinya sepuluh 
tanda-tanda; Dajjal, 
munculnya awan, 
terbitnya matahari dari 
barat." 



4032 



U ^Jsj dilaa i_ijc. U (3LjI 

(jjj llui V5Li la&Ll 

(jjj, ' " uj ^c3a ,23 cS^] 

4j idll i» ujJ ■ uj 2SjI laJ Jli 

2Sj3 (Jlj^Vl (Jj^j 23 ^£lLac-i 

. f' a ' ' * a * o ~e 

^3 <3la 1 VI glLiJa ' " UJ ( _ s ijJ V 
J**- 3 ^' CS^ L«^J UJ^ 

(j£ diLj (jjji-aj ^ r^yj 

1 al l ^xmc Ajlji 



Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Ibrahim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Ala] telah menceritakan 
kepadaku [Busr bin 
'Ubaidullah] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Idris Al Khaulani] 
telah menceritakan 
kepadaku [ Auf bin 
Malik Al Asyja'i] dia 
berkata, "Saya pernah 
datang kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam saat 
beliau ikut dalam perang 
Tabuk. Saat itu beliau 
tengah berada di dalam 
tenda yang terbuat dari 
kulit, lalu aku duduk di 
depan tenda. Lantas 
beliau bersabda: 
"Masuklah wahai Auf! " 
Aku bertanya, "Dengan 
seluruh tubuhku wahai 
Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Ya, dengan 
seluruh tubuhmu." 
Kemudian beliau 
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bersabda: "Wahai 'Auf, 
ingatlah diantara enam 
tanda-tanda hari Kiamat, 
salah satunya adalah 
kematianku." Lalu beliau 
melanjutkan: "Kemudian 
dikuasainya Baitul 
Maqdis (oleh orang- 
orang non Muslim), 
munculnya penyakit 
yang mematikan di 
tengah-tengah kalian, 
yang dengannya Allah 
mematikan anak-anak 
dan diri-diri kalian serta 
membersihkan amal 
perbuatan kalian. 
Kemudian melimpahnya 
harta benda yang kalian 
miliki, sehingga 
walaupun ia telah diberi 
seratus dinar namun 
dirinya tetap marah 
(karena kurang), dan 
suatu fitnah yang akan 
terjadi di antara kalian 
sehingga tidak akan 
tersisa lagi satu 
rumahpun dari rumah- 
rumah kaum Muslimin 
kecuali akan dimasuki 
(fitnah tersebut). 
Kemudian antara kalain 
dengan Bani Ashfar 
akan terjadi gencatan 
senjata, lalu mereka 
mengkhianati kalian. 
Mereka akan datang 
untuk menyerang kalian 
dengan membawa 
delapan puluh bendera 
perang, dan setiap 
bendera membawahi dua 
belas ribu pasukan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
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bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz Ad 
Darawardi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bekas 
budak Al Mutthalib] dari 
[Abdullah bin 
Abdurrahman Al 
Anshari] dari [Hudzaifah 
bin Yaman] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
sehingga kalian 
membunuh pemimpin 
kalian, kalian saling 
berperang dan dunia 
kalian diwarisi oleh 
orang-orang yang jahat." 



4034 



4j1c. Alii ( _ s ij-a J JJ-aj (jl^l^ 
sljU (JjAjII I jjlj ^-*JJ f^"J 
^gj-a jdll (Jjiuj L) (Jlla cJi-J 

<iVl CljJ^ ill l^ialjlil (JC- 

JjUaj UjJal j^l ^ (Sllja 

VI (j$-ai*J V ,_>uJai. ^ Lgial jJu! 
Alii ^jij-a (U jluj A)jl 

(_ji La jil*Jj cLiulSI (J jijj 



Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
'Ulayyah] dari [Abu 
Hayyan] dari [Abu 
Zur'ah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah muncul 
di hadapan orang-orang, 
lalu datanglah seorang 
laki-laki kepada beliau 
seraya bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kapankah 
akan terjadi hari 
Kiamat?" beliau 
menjawab: "Tidaklah 
yang ditanya itu lebih 
mengetahui daripada 
yang bertanya, namun 
akan aku beritahukan 
kepadamu tanda- 
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tandanya, yaitu; jika 
seorang budak 
melahirkan tuannya 
maka itulah tandanya. 
Dan apabila orang-orang 
yang tak beralas kaki 
menjadi pemimpin 
manusia maka itulah 
tandanya. Jika para 
penggembala kambing 
berlomba-lomba 
meninggikan bangunan 
rumah maka itulah 
tandanya. Dari lima hal 
ghaib yang tidak ada 
seorangpun yang 
mengetahuinya kecuali 
Allah." Kemudian 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membaca ayat: 
"Sesungguhnya Allah, 
Hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan 
Dia-lah yang 
menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. . . ", 
(Qs. Luqman: 34). 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] dan 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] saya 
mendengar [Qatadah] 
menceritakan dari [Anas 
bin Malik] dia berkata, 
"Maukah aku ceritakan 
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kepada kalian satu hadits 
yang pernah aku dengar 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan tidak 
akan ada yang 
memberitahukannya lagi 
setelahku? Aku pernah 
mendengar beliau 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dari 
tanda-tanda (datangnya) 
hari Kiamat adalah 
diangkatnya ilmu, 
munculnya kebodohan, 
maraknya perzinahan, 
diminumnya khamer, 
meninggalnya laki-laki 
dan yang tersisa hanya 
para wanita (banyak 
wanita dibanding laki- 
laki) hingga lima puluh 
orang wanita ditanggung 
satu orang laki-laki." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Bisyr] dari [Muhammad 
bin Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
sehingga sungai Furat 
menyibakkan gunung 
emas, dan menyebabkan 
manusia saling 
berperang. Maka dari 
setiap sepuluh orang 
akan terbunuh sembilan 
orang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Marwan Al Utsmani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Abu Hazim] 
dari [Al Ala bin 
Abdurrahman] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
sampai harta benda 
melimpah, munculnya 
berbagai fitnah, serta 
maraknya kekacauan." 
Para sahabat bertanya, 
'Apakah yang dimaksud 
dengan kekacauan wahai 
Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Peperangan, 
peperangan, 
peperangan." Beliau 
mengucapkan sebanyak 
tiga kali. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari 
[Salim bin Abu Al Ja'd] 
dari [Ziyad bin Labid] 
dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
menyebutkan sesuatu, 
lalu beliau bersabda: 
"Dan itulah saat 
hilangnya ilmu." Aku 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana 
ilmu bisa hilang? 
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Sedangkan kami masih 
membaca Al Qur'an dan 
kami juga 
membacakannya 
(mengaj arkannya) 
kepada anak-anak kami, 
dan anak-anak kami juga 
akan membacakannya 
kepada keturunannya 
sampai hari kiamat 
datang." Beliau 
bersabda: "Kebangetan 
kamu ini wahai Ziyad, 
padahal aku melihatmu 
adalah orang yang paling 
memahami agama di 
Madinah ini! Bukankah 
orang-orang Yahudi dan 
Nashrani juga membaca 
Taurat dan Injil, namun 
mereka tidak 
mengamalkan sedikitpun 
apa yang terkandung di 
dalamnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Abu Malik Al 
Asyja'i] dari [Rib'I bin 
Hirasy] dari [Hudzaifah 
bin Yaman] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "(Ajaran) 
Islam akan terkikis 
sebagaimana hiasan baju 
yang terkikis sehingga 
tidak di ketahui apa itu 
puasa, apa itu shalat, apa 
itu ibadah dan apa itu 
sedekah, dan akan 
ditanggalkan Kitabullah 
di malam hari, sehingga 
tidak tersisa di muka 
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bumi satu ay at pun. 
Yang tersisa adalah 
beberapa kelompok 
manusia yang telah 
lanjut usia dan lemah, 
mereka berkata, 'Kami 
menemui bapak-bapak 
kami di atas kalimat 
'Tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali 
Allah', maka kami 
mengucapkannya. " 
Shilah berkata 
kepadanya, "Kalimat LA 
ILAAHA ILLALLAH 
tidak cukup bagi 
mereka, karena mereka 
tidak tahu apa itu shalat, 
apa itu puasa, apa itu 
ibadah dan apa itu 
sedekah." Maka 
Hudzaifah berpaling 
darinya, namun dia 
menolaknya, dan itu 
dilakukan sampai tiga 
kali, dan pada kali 
ketiganya dia 
menerimanya dan 
berkata, "Wahai Shilah, 
kamu telah 

menyelamatkan mereka 
dari neraka." Ia 
mengucapkannya 
sebanyak tiga kali. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ayahku] 
dan [Waki'] dari [Al 
A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Abdullah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Hari-hari menjelang 
datangnya hari kiamat 
ilmu akan diangkat, 
banyak kebodohan dan 
menyebarnya al haraj. 
Dan al haraj adalah 
pembunuhan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Syaqiq] dari [Abu 
Musa] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Dibelakang 
kalian akan ada hari-hari 
dimana pada hari itu 
banyak menyebar 
kebodohan, ilmu 
diangkat dan banyak 
menyebar al haraj." Para 
sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, 
apakah yang dimaksud 
dengan al haraj?" beliau 
menjawab: 
"Pembunuhan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la] dari 
[Ma'mar] dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id bin 
Musayyab] dari [Abu 
Hurairah] yang 
dimarfu'kan kepada 
Nabi, beliau bersabda: 
"Waktu semakin cepat, 
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ilmu semakin kurang, 
banyak kekikiran, fitnah 
banyak menyebar dan al 
haraj merajalela." Para 
sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, 
apakah maksud dari al 
haraj?" beliau 
menjawab: 
"Pembunuhan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 
A'masy] dari [Zaid bin 
Wahb] dari [Hudzaifah] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan 
kepadaku dua peristiwa, 
aku telah melihat satu 
dari keduanya dan aku 
sedang menunggu yang 
lainnya. Beliau 
memberitahukan kepada 
kami bahwa amanat 
telah turun dilubuk hati 
seseorang. -At Thanafisi 
berkata; maksudnya di 
tengah hati seseorang- 
Al-Qur'an turun hingga 
kami pun bisa 
mengetahui darinya, dan 
juga dari sunnah. 
Kemudian beliau 
menceritakan kepada 
kami tentang 
diangkatnya amanat, 
beliau mengatakan: 
"Seseorang terlelap 
dalam tidurnya lalu 
diangkatlah amanat 
tersebut dari hatinya, 
dan hanya tertinggal 
sedikit. Lalu ia tidur dan 
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diangkatlah amanah 
hingga tertinggal 
bekasnya seperti lepuh 
kulit, seperti bara api 
yang kamu gelincirkan 
dengan kakimu hingga 
melepuh (terluka), dan 
kamu melihatnya 
menggembung, padahal 
tidak ada sesuatu di 
dalamnya." Kemudian 
Hudzaifah mengambil 
segenggam kerikil, lalu 
ia menggelincirkan 
dengan betisnya seraya 
berkata, "Maka orang- 
orang pun akan saling 
berbaiat, dan nyaris 
tidak ada seorangpun 
yang menjalankan 
amanat. Hingga 
dikatakan, 
'Sesungguhnya di 
Kabilah si Fulan terdapat 
seorang laki-laki yang 
jujur.' Kemudian 
dikatakan kepada 
seorang laki-laki yang 
jujur itu, 'Pandai sekali 
ia, dan beruntunglah ia.' 
Padahal di dalam hatinya 
tidak ada keimanan 
sebesar biji gandum 
sekalipun." 

Sesungguhnya telah tiba 
suatu zaman kepadaku 
saat aku tidak peduli 
mana yang layak aku 
baiat. Jika ia seorang 
muslim, maka pastilah ia 
akan memperlihatkan 
kepadaku kelslamannya. 
Jika ia seorang Yahudi 
atau Nashrani, pastilah 
ia akan memperlihatkan 
kepadaku usahanya. 
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Adapun hari ini, tidaklah 
aku hanya membaiat si 
fulan dan si Man." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mushaffa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Harb] dari [Sa'id bin 
Sinan] dari [Abu Az 
Zahiriyah] dari [Abu 
Syajarah Katsir bin 
Murrah] dari [Ibnu 
Ulnar], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Apabila Allah 'azza 
wajalla hendak 
membinasakan seorang 
hamba maka Dia akan 
memcabut rasa malu 
darinya, apabila rasa 
malu sudah dicabut 
darinya maka kamu akan 
mendapatinya dalam 
keadaan sangat dibenci. 
Jika kamu tidak 
mendapatinya melainkan 
dalam keadaan sangat 
dibenci, maka akan 
dicabut amanah darinya, 
apabila amanah telah 
dicabut darinya, maka 
kamu tidak 
mendapatinya kecuali 
dalam keadaan menipu 
dan tertipu. Apabila 
kamu tidak 
menjumpainya 
melainkan dalam 
keadaan menipu dan 
tertipu, maka akan 
dicabut darinya sifat 
kasih sayang, dan 
apabila dicabut darinya 
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kasih sayang, kamu 
tidak akan 

menjumpainya kecuali 
dalam keadaan terlaknat 
lagi terusir, dan apabila 
kamu tidak 
menjumpainya 
melainkan dalam 
keadaan terlaknat lagi 
terusir, maka akan 
dicabut darinya ikatan 
Islam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Farrat Al Qazzaz] dari 
[Amir bin Wastsilah 
Abu At Thufail Al 
Kinani] dari [Hudzaifah 
bin Asid Abu Sarihah] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
melongok dari suatu 
ruangan ketika kami 
sedang berdiskusi 
mengenai hari Kiamat. 
Lalu beliau bersabda: 
"Hari kiamat tidak akan 
terjadi sampai terjadinya 
sepuluh dari tanda- 
tandanya, yatiu terbitnya 
matahari dari barat, 
munculnya Dajjal, 
munculnya awan, 
keluarnya binatang 
melata, datangnya Ya'juj 
dan Ma'juj, keluarnya 
Isa putera Maryam 
Alaihi salam, terjadinya 
tiga gerhana, yaitu; 
gerhana di timur, 
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gerhana di barat dan 
gerhana di Jazirah Arab, 
dan api yang keluar dari 
Qar' adn yang 
menggiring mereka ke 
padang Mahsyar. Api 
tersebut akan berhenti 
bersama mereka jika 
mereka berhenti, dan 
akan bicara dengan 
mereka jika mereka 
bicara." 


4046 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Amru bin Al Harits] 
dan [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Yazid bin Abu Habib] 
dari [Sinan bin Sa'd] dari 
[Anas bin Malik] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Lekaslah 
kalian beramal sebelum 
datangnya enam perkara; 
terbitnya matahari dari 
barat, keluarnya asap, 
binatang melata bumi, 
Dajjal, kematian salah 
seorang dari kalian dan 
hancurnya dunia." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Aun bin 'Umarah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Al Mutsanna bin 
Tsumamah bin Abdullah 
bin Anas] dari 
[Kakeknya] dari [Anas 
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bin Malik] dari [Abu 
Qatadah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tanda- 
tandanya adalah setelah 
dua ratus." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nahsr bin 
Ali Al Jahdlami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Nuh bin Qais] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Ma'qil] dari [Yazid 
Ar Raqasyi] dari [Anas 
bin Malik] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Umatku akan 
terbagi menjadi lima 
tingkatan, empat puluh 
tahun adalah orang yang 
berprilaku baik dan 
bertakwa, kemudian 
setelah mereka sampai 
ke seratus dua puluh 
tahun adalah orang- 
orang yang suka 
menyayangi dan 
menyambung 
silaturrahim, kemudian 
setelah mereka sampai 
seratus enam puluh 
tahun adalah orang- 
orang yang suka 
bermusuhan dan saling 
memutus hubungan, 
kemudian pembunuhan, 
kemudian pembunuhan, 
kemudian keselamatan, 
kemudian keselamatan." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Nahsr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Khazim 
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Abu Muhammad Al 
Anazi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Miswar bin Al 
Hasan] dari [Abu Ma' an] 
dari [Anas bin Malik] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Ummatku berada 
dilima tingkatan, dari 
setiap tingkatan berjarak 
empat puluh tahun. 
Adapun tingkatanku 
adalah tingkatan 
sahabat-sahabatku, 
mereka adalah ahli ilmu 
dan iman. Tingkatan 
yang kedua adalah 
antara empat puluh 
sampai delapan puluh, 
mereka adalah pelaku 
kebaikan dan 
ketakwaan. . .kemudian 
ia menyebutkan seperti 
yang di atas." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ahmad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Basyir bin 
Salman] dari [Sayyar] 
dari [Thariq] dari 
[Abdullah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Diantara 
tanda-tanda hari Kiamat 
adalah akan terjadi 
perubahan bentuk, 
penenggelaman dan 
pemfitnahan (tuduhan 
zina terhadap wanita)." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Abu 
Mush'ab] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam] dari 
[Abu Hazim bin Dinar] 
dari [Sahl bin Sa'd], 
bahwa dia mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Akan terjadi di akhir 
ummatku suatu 
peneggelaman (ke perut 
bumi), perubahan 
bentuk, dan pemfitnahan 
(tuduhan zina terhadap 
wanita)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] dan 
[Muhammad bin 
Mutsanna] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ashim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Haiwah bin 
Syuraih] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Shahr] dari 
[Nafi'] bahwa seorang 
laki-laki datang kepada 
Ibnu 'Umar dan berkata, 
"Sesungguhnya Fulan 
mengirimkan salam 
untukmu." [Ibnu Umar] 
lalu berkata, "Telah 
sampai kabar kepadaku 
bahwa dia telah 
melakukan perbuatan 
yang baru (bid'ah), jika 
dia telah melakukan 
perkara baru maka 
janganlah kamu 
sampaikan salam dariku 
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kepadanya, karena aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Akan terjadi pada 
ummatku atau diummat 
ini perubahan bentuk, 
penenggelaman (ke 
perut bumi) dan 
pemfitnahan (tuduhan 
zina kepada wanita). 
Dan hal itu telah terjadi 
pada pengikut paham 
Qadariyah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dan [Muhammad bin 
Fudlail] dari [Al Hasan 
bin Amru] dari [Abu Az 
Zubair] dari [Abdullah 
bin Amru] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Akan terjadi 
pada umatku 
penenggelaman ke 
dalam bumi, perubahan 
bentuk dan tuduhan zina 
(terhadap wanita)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Umayyah bin Shafwan 
bin Abdullah bin 
Shafwan] dia mendengar 
kakeknya [Abdullah bin 
Shafwan] berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 
[Hafshah], bahwa dia 
pernah mendengar 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Rumah ini 
(Masjidil Haram) akan 
senantiasa diperangi 
oleh sekelompok 
pasukan yang akan 
memeranginya. 
Sehingga ketika mereka 
berada di Biada (nama 
tempat), maka mereka 
yang berada di tengah- 
tengah ditenggelamkan 
ke dasar bumi sehingga 
orang-orang yang berada 
di barisan pertama 
menyeru kepada orang- 
orang yang berada di 
barisan ter akhir, hingga 
mereka tenggelam 
semuanya. Dan tidak ada 
seorang pun yang tersisa 
melainkan yang tersisa 
itu akan menceritakan 
kabar mereka." Maka 
tatkala tentara Hajjaj 
datang, kami menyangka 
tentara itulah yang di 
maksud, lantas seorang 
laki-laki berkata, "Saya 
bersaksi bahwa kamu 
tidak berdusta atas 
Hafshah, dan Hafshah 
tidak berdusta atas Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Fadhl bin 
Dukain] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Salamah bin Kuhail] 
dari [Abu Idris Al 
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Murhibi] dari [Muslim 
bin Shafwan] dari 
[Shafiyah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang-orang 
tidak akan berhenti 
memerangi rumah ini 
(Ka'bah) sampai ada 
sekelompok pasukan 
yang akan 

memeranginya, Disaat 
mereka berada di Baida 
atau di satu padang 
Sahara di atas bumi, 
mereka ditenggelamkan 
baik yang pertama dan 
yang terakhir, dan 
orang-orang yang ada di 
barisan tengah pun tidak 
ada yang selamat." Aku 
bertanya, "Bagaimana 
dengan orang-orang 
yang dipaksa di antara 
mereka?" beliau 
menjawab: "Allah akan 
membangkitkan mereka 
berdasarkan apa yang 
ada dihati mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin As 
Shabah] dan [Nashr bin 
Ali] serta [Harun bin 
Abdullah Al Hammal] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Muhammad bin Suqah] 
dia mendengar [Nafi' bin 
Jubair] telah 
mengabarkan dari 
[Ummu Salamah] dia 
berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam pernah 
menyebutkan pasukan 
yang ditenggelamkan, 
maka Ummu Salamah 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana 
dengan mereka yang 
dipaksa?" beliau 
menjawab: "Mereka 
akan dibangkitkan sesuai 
dengan niat mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Ali bin 
Zaid] dari [Aus bin 
Khalid] dari [Abu 
Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Binatang 
melata akan keluar 
dengan membawa 
cincinya Sulaiman bin 
Daud dan tongkatnya 
Musa bin Imran 
Alaihimas salam, 
kemudian ia menandai 
wajah setiap orang 
mukmin dengan tongkat 
dan memukul hidung 
orang kafir dengan 
cincin. Sehingga orang- 
orang yang rumahnya 
berada didekat air 
berkumpul, lalu binatang 
tersebut berkata, 'Ini 
adalah mukmin, ' dan 
berkata, 'Ini adalah 
kafir'." 


4057 




Telah menceritakan 
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kepada kami [Abu 
Ghassan Muhammad bin 
'Amru Zunaij] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Tumailah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 
'Ubaid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Buraidah] dari [ayahnya] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
bepergian denganku ke 
suatu perkampungan 
dekat kota Makkah - 
ternyata ia adalah tanah 
tandus dan di sekitarnya 
hanya bebatuan kecil-, 
lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Binatang malata akan 
muncul dari tempat ini 
yang ternyata (tanahnya) 
lembek dengan 
kedalaman sejengkal." 
Ibnu Buraidah berkata, 
"Setelah beberapa tahun, 
saya melaksanakan haji 
dan kami melihat 
tongkat milik beliau 
seperti tongkatku ini 
seperti ini dan ini." 


4058 


Uj-Ia jj j51j jji Hi-la 
jj ojLaC. (jC. (J il jj jflA ^ 
(^jl jt <CJJ ^jI (jt pliilll 

^ jii V cJj^J aluij 4jIc ill! 

j„i",\i r&ijj <°-iifu i.m« 1; 
V jj^. i^lljia 1 » jSc. (ji (jil 

Jj3 (j« dllal j5Li p 1 » "'1 ajl iLuij 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Fudlail] dari ['Umarah 
bin Al Qa'qa'] dari [Abu 
Zur'ah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
sehingga matahari terbit 
dari barat, apabila 
manusia melihat ia telah 
terbit (dari barat), maka 
mereka akan beriman 
semuanya, namun hal itu 
tidak lagi bermanfaat 
(keimanan) mereka 
(karena) mereka 
sebelumnya tidak 
beriman." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abu 
Hayyan At Taimi] dari 
[Abu Zur'ah bin Amru 
bin Jarir] dari [Abdullah 
bin Amru] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tanda-tanda 
yang pertama kali keluar 
adalah terbitnya 
matahari dari barat, 
keluarnya binatang 
melata kepada manusia 
pada waktu pagi." 
Abdullah berkata, 
"Tidaklah salah satu dari 
keduanya muncul lebih 
awal kecuali yang lain 
akan menyusul keluar 
secepatnya." Berkata 
Abdullah, "Aku tidak 
mengira kecuali 
terbitnya matahari dari 
barat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 



Ibnu Majah 4001-4332 





tgli-a A\\ J J*-»J (Jlslll (JlliC. (jj 
ujju (Jj3 (j^> (jj ilLij 4 j V. iiil 

lljUll iSlljl (3l JJ 5^3 (jjifui 
(jjiijlll ( xUaj ^gjai jjii 

diiil (j£j jl! LgjLajl 1 maj ^ai; 


menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Musa] dari [Israil] dari 
['Ashim] dari [Zirr] dari 
[Shafwan bin 'Assal] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dari arah 
tenggelamnya matahari 
ada suatu pintu yang 
terbuka, yang luasnya 
tujuh puluh tahun. Dan 
pintu itu akan tetap 
terbuka untuk bertaubat 
sehingga matahari terbit 
dari arah itu. Maka jika 
ia telah terbit dari arah 
itu, tidaklah berguna lagi 
keimanan seseorang 
yang sebelumnya tidak 
beriman atau yang telah 
melakukan amal 
kebaikan dalam 
keimanannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Hudzaifah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Dajjal itu buta mata 
kirinya, lebat rambutnya 
dan bersamanya terdapat 
surga dan neraka. 
Namun (pada 
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hakikatnya) nerakanya 
adalah surga sedangkan 
surganya adalah neraka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nahsr bin 
Ali Al Jahdlami] dan 
[Muhammad bin 
Basysyar] serta 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] mereka 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Ubadah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Abu Arubah] dari [Abu 
At Tayyah] dari [Al 
Mughirah bin Subai'] 
dari [Amru bin Huraits] 
dari [Abu Bakar Ash 
Shiddiq] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
menceritakan kepada 
kami bahwa Dajjal akan 
datang dari bumi bagian 
timur yang di sebut 
dengan daerah 
Khurasan, ia di ikuti 
oleh suatu kaum yang 
wajah mereka 
menyerupai tameng 
(alat) pemukul." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Abu 
Khalid] dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Al 
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Mughirah bin Syu'bah] 
dia berkata, "Tidak ada 
seseorang pun yang 
bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
peristiwa Dajjal lebih 
banyak daripada yang 
pernah aku tanyakan." - 
Ibnu Numair 
meriwayatkan dengan 
redaksi; "Lebih tegas 
pertanyaannya daripada 
pertanyaanku."- Beliau 
bersabda kepadaku: 
"Apa yang kamu 
tanyakan?" Aku 
menjawab, "Mereka 
berkata, "Dajjal bisa 
menghadirkan makanan 
dan minuman?" beliau 
menjawab: "Allah lebih 
mampu dari itu." 



4064 



ajJ Cllljl alia j 4j]c iill (^git-a Jh\ 

AjiiiJI f JJ (3^ 4j1c- 

(jjj (j-a3 (JjAjI! ^jic Vu'iill 

^lii llul La ^ill3 t^jji I j^aJI 

^jjlji (^JjljJI LaAaJ (J^lj ^4*3) 

(jS dmal! (jjill C-^' 



U 1 CirL^ 1 LSJ 
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1a I ill Ljja I ji-j^ <iiaUl 

La I _a!Ui Jljjoil t_lJlA I f-^in 
*j "I La Clllla Ljj^)ii.l 



Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ayahku] 
telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Abu Khalid] dari 
[Mujalid] dari [As 
Sya'bi] dari [Fatimah 
binti Qais] dia berkata, 
"Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat lalu naik 
mimbar, padahal 
biasanya beliau tidak 
langsung naik mimbar 
sebelum itu, kecuali 
pada hari Jum'at. 
Sehingga hal itu 
menjadikan suasana 
tampak serius bagi 
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Ijili AjSc. \ jlkia sjjli -^j.'^ ;j 
La (Jla aljjil! (j^> I jlli (jji (j^s 
I jSlI jiija ^3^- lS^I l&jJI 

Alii ajjj lai 3 Lajii (_5jL I Jji. 

dllii La tjll Ifrij 1 j A^l j 

L^ia (jjiiLjj l^ia 
(jjj La3 (Jll a^jfllaj 

a^aJ ^xlaJ l^alll ^jLuilJj (jLaC- 
£ JJ=4 CllLti La3 <J| glc. 
jj-a tfrjLua (jiii I jlla jjJall 

dilijl jl (Jla 13 Clil^a j 

4 jj la VI (jJjlA J.' LjJilaj 
^jlll (Jll c]jf^ LjjIc. J (jjill 
IjlA Jl illiij a!Ac. 
(_^illj 4jj]a ejlA (^jS tsfJ^ 
(JJjJa (JJ^a Ljj3 La S-£lJ ^ ujjj 

VI Vj Vj 

<iUall 



mereka. Ketika itu ada 
yang hendak beranjak 
pergi dan ada pula yang 
masih duduk, lantas 
beliau mengisyaratkan 
dengan tangannya 
kepada orang-orang 
supaya mereka duduk 
kembali. Beliau 
bersabda: "Demi Allah, 
sesungguhnya aku 
duduk di tempatku ini 
tidaklah karena ada 
sesuatu yang bermanfaat 
buat kalian semua, untuk 
mengagetkan dan 
mencemaskan kalian. 
Akan tetapi Tamim Ad 
Dari telah datang 
kepadaku mengabarkan 
suatu berita yang 
mencegahku dari tidur 
siang, karena rasa 
senang dan gembira. 
Oleh karena itu, aku 
ingin sebarkan kepada 
kalian kebahagiaan Nabi 
kalian. Ketahuilah 
bahwa anak paman 
Tamim Ad Dari 
mengabariku bahwa 
angin telah mengarahkan 
(kapal) mereka menuju 
pulau yang tidak mereka 
kenal. Lalu mereka 
duduk-duduk di sampan 
kecil miliki perahu 
induknya. Lalu mereka 
keluar dengan sampan 
tersebut. Tiba-tiba 
mereka berhadapan 
dengan sosok yang 
berbulu lebat dan hitam, 
lantas mereka berkata 
kepada makhluk itu, 
'Siapakah dirimu? ' ia 



Ibnu Majah 4001-4332 



menjawab, 'Aku adalah 
Al Jasasah.' Mereka 
bertanya lagi, 
'Kabarkanlah kepada 
kami tentang dirimu! ' ia 
menjawab, 'Bukankah 
aku orang yang akan 
memberitahu kepada 
kalian dan juga 
menanyai kalian tentang 
sesuatu, namun di sana 
terdapat gua dan kalian 
telah melihatnya 
sepintas. Maka 
datangilah, karena di 
sana ada seorang laki- 
laki yang sangat 
merindukan kabar dari 
kalian dan ia pun akan 
mengabari kalian." 
Lantas mereka 
mendatangi gua tersebut 
dan menemui laki-laki 
yang dimaksud. Tiba- 
tiba mereka melihat 
seorang yang 
terbelenggu dengan 
ikatan yang kuat dan 
menampakkan kesedihan 
yang sangat. Orang 
tersebut berkata kepada 
mereka, 'Dari manakah 
kalian? ' mereka 
menjawab, 'Dari negeri 
Syam.' Ia bertanya lagi, 
'Apa yang telah 
diperbuat oleh bangsa 
Arab? ' Mereka 
menjawab, 'Kami adalah 
suatu kaum dari bangsa 
Arab. Lantas apa yang 
hendak kamu tanyakan? ' 
Ia berkata, Apa yang 
telah diperbuat oleh 
seorang laki-laki yang 
diutus dari lingkungan 
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kalian? mereka 
menjawab, 'Baiklah, ia 
telah menentang 
kaumnya, maka Allah 
memenangkan dirinya 
atas mereka. Kini, segala 
urusan mereka sama 
(satu), tuhan mereka satu 
dan agama mereka pun 
satu." laki-laki yang ada 
dalam gua itu bertanya, 
'Apa yang diperbuat oleh 
Ain Zaghar (mata air di 
negeri Syam)? ' mereka 
menjawab, 'Mata air 
tersebut dipergunakan 
untuk menyirami 
tumbuh-tumbuhan 
mereka dan 

menghilangkan dahaga 
mereka.' Ia bertanya lagi, 
Apa yang diperbuat 
terhadap pohon yang 
terletak antara Amman 
dan Baisan? ' mereka 
menjawab, 'Pohon 
tersebut berbuah setiap 
tahunnya.' Ia bertanya 
lagi, 'Bagaimana 
keadaan danau At 
Thabariyah? ' mereka 
menjawab, '(airnya) 
melimpah sampai ke 
sisi-sisinya karena 
banyaknya air. Dan 
menghembuskan tiga 
kali semburan.' Lelaki 
itu berkata, 'Seandainya 
aku lepas dari ikatanku 
ini, maka tidaklah akan 
aku tinggalkan satu 
daratan pun melainkan 
akan aku singgahi 
dengan kedua kakiku ini, 
kecuali Thayyibah, 
sebab aku tidak kuasa 
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menyinggahinya.' Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sampai di sini habislah 
kegembiraanku. Dan 
inilah negeri yang baik 
(suci). Demi dzat yang 
jiwaku berada di tangan- 
Nya, di dalamnya tidak 
ada jalan yang sempit 
atau luas, dataran atau 
pun pegunungan 
melainkan di atasnya 
terdapat Malaikat yang 
menghunuskan 
pedangnya sampai hari 
Kiamat." 



s|j*JI tJLLSlI ilLij ajSc. iiil 

I ' . * e 

CluLsj 4j3 lib '— iaj olaxJI 

^Sj3 ' " ' i a] j ^ ji_j (jlj jaSjjJ 
kJaj (Ljl2u <j| ^ 

t ajjj^u ^j|j3 4 jl& I jSjis 

^Uill (jjj <ia. (j-a ^ 

£] jLij Ij Ula I J±n\ Jh\ jUc U 

^ j-S j ■ ^jjj ^ i ■ a j 1 Ija jj 

^ill ^jjII iSlljia ijl J jlij Ij 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Hamzah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdurrahman bin 
Jubair bin Nufair] telah 
menceritakan kepadaku 
[Ayahku] bahwa dia 
pernah mendengar [An 
Nawwas bin Sam'an Al 
Kilabi] berkata, "Di pagi 
hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menyebutkan 
Dajjal, kemudian beliau 
merendahkan dan 
meninggikan (suara) 
sehingga kami mengira 
bahwa sudah berada di 
kebun kurma. Tatkala 
kami mendekat kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
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(Jll a!)l La Ajs 1 ijaSj AiLiS 
Lai HB <JlI sjia aJ I j jisll 

(j^jLajjj AJ 3j." 7- lmj3 ^^-^ 
j la aj3 j la aJ (jl pLaUl __>«Ij3 Aj 
dujj3 dujj (jl (_>*ajVl J^>^J 
La tjjJal jLui ^gjV . £ jjJj 

^ajji]! j^jl-J ^}j«al^ak fiAalj 

! i s i ei ^ - $ > a » * o ,i 

AJ j3 AjJc (jjJjjS jCAiS 

3 J~" ■ ' * £ ' ' ' J ' "* 'J* 

j-oj ^^5-^ ^jAjLj Us (j in ^ 

' ajliiSU 4 ;j ' iajl l2-fS> ^ J&aJa 
Aiaj 4 « JaajS Aj jjJa 

(JJ^JJ (JjilS fljClj (_pa^)ill 

il iSlllS £a Usjjj3 ^laulaj A4A.3 

(3 jjjS jaJ^-a (jjl '»J r * ^ 
^3_^jdj pi 1 ajjll ojliall .lie 
LxjJal^a (jjjj^o^^-a (jjj (^a^i-aJ 
UaOa |jj jjSla S-^f 1 Jfc. AjlS 



Aj-a j la 'j Aiaj Ijjj 3-^ AlJj 
jilil (J=lJ jljlllS (jLai. 



I A uiij '9 CllLa ^ I A uiij 



^ ' ' ' ft i no) ^ 

^jLj Alikia Si i_llj Ait ASijij 



^jA^jj 3^. j ^lLqJcuS auI 
ift 1 <alu3 Aia SI Igjl a 
b uiir- Lj AjJI illl ^ jl i21lSS 

(^^Uc. J^Ll J ^1% 

3^ (3* ^il (Jll 1-aS j»a3 

( _ s it 3j^'"\i ' . 'Aa 

jjiill (j^lj cs*^ ajIaj ^^3 

_JUJJ AjLa (3« I JJ^- ^aAAkV 
A\ ^jj 1C. jj3 ^3^' ■* ^ ^ 



mengetahui maksud 
kami, maka beliau pun 
bertanya: "Ada apa 
dengan kalian?" kami 
menjawab, "Wahai 
Rasulullah, anda 
menyebutkan Dajjal 
pada waktu pagi, 
kemudian anda 
merendahkan dan 
meninggikan sehingga 
kami mengira bahwa dia 
sudah berada di kebun 
kurma." Beliau 
bersabda: "Bukan Dajjal 
yang aku takuti terhadap 
kalian, (karena) jika dia 
keluar sedang aku masih 
berada di tengah-tengah 
kalian, maka aku akan 
menghadangnya hingga 
ia tidak sampai kepada 
kalian, dan apabila dia 
keluar sedang aku tidak 
ada di tengah-tengah 
kalian, maka setiap 
orang harus 
membentengi dirinya 
sendiri, dan Allah adalah 
khalifahku 

(penggantiku) atas setiap 
orang muslim. Dajjal 
adalah seorang pemuda 
yang rambutnya keriting, 
matanya juling, seakan- 
akan kalau aku 
serupakan dia seperti 
Abdul 'Uzza bin Qathan. 
Barangsiapa dari kalian 
melihatnya, maka 
bacakanlah kepadanya 
permulaan surat Al 
Kahfi, sesungguhnya dia 
keluar dari celah antara 
Syam dan Irak, dia 
berjalan sempoyongan 
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ke kanan dan ke kiri. 
Wahai hamba Allah, 
teguhkanlah diri kalian." 
Kami bertanya, "Wahai 
Rasulullah, berapa 
lamakah dia tinggal di 
bumi?" Beliau 
menjawab: "Empat 
puluh hari, sehari seperti 
setahun, sehari seperti 
sebulan, sehari seperti 
sepekan dan seluruh 
hari-harinya seperti hari- 
hari kalian." Kami 
bertanya, "Wahai 
Rasulullah, saat itu yang 
satu hari sama dengan 
satu tahun apakah shalat 
kita sati hari bisa 
mencukupinya?" beliau 
menjawab: 
"Perkirakanlah sesuai 
dengan ukurannya." 
Kami bertanya, 
"Bagaimana 
kecepatannya di bumi?" 
beliau menjawab: 
"Seperti awan yang 
tertiup angin." Beliau 
melanjutkan: "Kemudian 
dia datang pada suatu 
kaum dan mengajak 
mereka, dan mereka pun 
mengikuti seruannya dan 
beriman kepadanya. 
Dajjal lalu 

memerintahkan langit 
untuk menurunkan hujan 
maka langitpun 
menurunkan hujan, dia 
juga memerintahkan 
bumi menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan, dan 
bumipun menumbuhkan 
tumbuihannya, binatang 
ternak mereka kembali 
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sendiri pada sore hari 
dengan punggung yang 
sangat tinggi yang penuh 
dengan daging dan susu. 
Kemudian Dajjal 
mendatangi kaum yang 
lain dan mengajak 
mereka, akan tetapi 
mereka menolak 
semannya, lantas dia 
meninggalkan kaum 
tersebut. Tiba-tiba 
mereka jatuh miskin dan 
lumpuh. Dajjal lalu 
berkata kepada bumi, 
"Keluarkanlah 
kekayaanmu." Maka 
kekayaan yang di bumi 
akhirnya keluar dan 
mengikutinya 
sebagaimana sekawanan 
lebah mengikuti ratunya. 
Kemudian dia 
memanggil seorang laki- 
laki dan menebasnya 
dengan pedang, maka 
laki-laki tersebut 
terbelah menjadi dua 
sejauh lemparan. 
Kemudian Dajjal 
memanggil laki-laki 
yang terbelah tersebut, 
maka wajah orang 
tersebut terlihat gembira 
dan tertawa. Ketika 
mereka dalam keadaan 
seperti itu, maka Allah 
mengutus Isa bin 
Maryam, ia turun di 
menara putih yang 
terletak di negeri 
Damaskus dengan 
mengenakan dua 
pakaian, sambil 
meletakkan kedua 
tangannya di atas 
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pundak dua Malaikat. 
Jika ia menganggukkan 
kepala, maka akan 
nampak juman 
berbentuk mutiara. 
Tidak ada seorang kafir 
pun yang menemui 
angin nafasnya, kecuali 
ia akan binasa. Lalu Isa 
bin Maryam mencari 
Dajjal dan 

menemukannya di pintu 
Ludd (suatu tempat di 
dekat Baitul Maqdis), 
lalu ia membunuhnya. 
Kemudian Nabi Allah 
Isa mendatangi suatu 
kaum yang telah Allah 
lindungi. Maka ia 
mengusap wajah mereka 
dan menceritakan derajat 
mereka di surga. Ketika 
mereka dalam keadaan 
seperti itu, Allah 
mewahyukan kepada Isa 
bin Maryam: 'Wahai Isa, 
sesungguhnya Aku telah 
mengeluarkan hamba- 
hamba-Ku tanpa ada 
kekuatan manapun yang 
dapat memeranginya, 
maka bawalah hamba- 
hamba-Ku ke bukit 
Tursina." Lalu Allah 
mengirimkan Ya'juj dan 
Ma'juj sebagaimana 
yang disebutkan dalam 
firman Allah: '(Hingga 
apabila dibukakan 
(tembok) Ya'juj dan 
Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari 
seluruh tempat yang 
Tinggi) ' (Qs. Al 
Anbiyaa: 96), Orang 
yang pertama dari 
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mereka berjalan dan 
melintasi danau At 
Thabariyah dan 
meminum semua, 
kemudian kelompok 
yang lain datang dan 
melintasi daerah itu, lalu 
berkata, 'Dahulu tempat 
ini pernah mengalirkan 
airnya'. Nabi Isa dan 
para sahabatnya lalu 
datang dan mendapati 
harga satu kepala lembu 
lebih berharga bagi 
mereka daripada seratus 
dinar yang ada pada 
kalian hari ini. Maka 
Nabi Allah Isa dan para 
sahabatnya dengan 
sangat memohon kepada 
Allah, maka Allah 
mengutus sekawanan 
naghaf (sejenis ulat yang 
berada dihidung 
kambing atau unta) pada 
leher mereka, maka di 
pagi harinya mereka 
mati bergelimpangan 
seperti matinya satu 
jiwa. Kemudian Nabi 
Allah Isa dan para 
sahabatnya sampai ke 
suatu tempat, akan tetapi 
tempat tersebut telah 
dipenuhi (oleh pengikut 
Dajjal), bau nafas 
mereka pun memenuhi 
tempat tersebut. Lantas 
mereka (Nabi Isa dan 
sahabatnya) memohon 
kepada Allah, maka 
Allah mengutus 
sekawanan burung 
seperti unta yang 
berleher panjang, supaya 
melemparkan mereka 
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(pengikut Dajjal) ke 
berbagai tempat yang 
dikehendaki Allah. 
Setelah itu, Allah 
mengirim hujan kepada 
mereka sehingga tidak 
tersisa satu rumahpun 
yang keras atau tenda- 
tenda hingga air hujan 
tersebut 

members ihkannya 
sehingga menjadikannya 
seperti cermin yang 
bening. Kemudian 
dikatakan kepada bumi, 
'Keluarkanlah 
tumbuhan-tumbuhanmu 
dan kembalikanlah 
keberkahanmu.' Pada 
hari itu, sekelompok 
manusia makan buah 
delima dan dapat 
berlindung dengan 
kulitnya. Allah 
memberikan keberkahan 
pada susu, sehingga 
seekor unta yang 
sebentar lagi beranak 
dapat mencukupi untuk 
dimakan orang banyak, 
seekor lembu yang 
hendak beranak juga 
dapat mencukupi untuk 
dimakan satu kabilah, 
dan seekor kambing 
yang hendak beranak 
juga dapat mencukupi 
untuk dimakan 
sekelompok manusia. 
Dan ketika mereka 
tengah dalam kondisi 
demikian, lantas Allah 
mengirimkan hembusan 
angin yang baik dan 
harum, lalu dicabutlah 
seluruh ruh orang 
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Muslim. Dan yang 
tersisa adalah orang- 
orang yang jahat dan 
berkelakuan seperti 
keledai, serta kepada 
merekalah hari Kiamat 
pun datang." 


4066 


uJ^J Hi-la jUic jjj ^UicA Hila 
^Aj-a Aill (J^j-uj (Jljll^cSLJ (jlxJaj-u 


Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Hamzah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Jabir] dari 
[Yahya bin Jabir Ath 
Thai] telah menceritakan 
kepadaku [Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair] 
dari [Ayahnya] bahwa 
dia mendengar [An 
Nawwas bin Sam'an] 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kaum Muslimin akan 
menyalakan uang 
dirham Ya'juj dan Ma'juj 
serta anak panah dan 
perisai mereka selama 
tujuh tahun." 


4067 


aljjii. IjJAi. Ajjiai. jjlSa 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman Al 
Muharibi] dari [Isma'il 
bin Rafi' Abu Rafi'] dari 
[Abu Zur'ah As Saibani] 
-yaitu Yahya bin Abu 
Amru- dari [Amru bin 
Abdullah] dari [Abu 
Umamah Al Bahili] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
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berkhutbah di hadapan 
kami, dan kebanyakan 
isi khutbah beliau selalu 
menceritakan kepada 
kami tentang Dajjal 
supaya kami berhati- 
hati. dan di antara isi 
khutbah beliau adalah: 
"Sungguh, semenjak 
Allah menciptakan anak 
cucu Adam, tidak ada 
fitnah yang lebih besar 
dari Dajjal, dan tidak ada 
satu Nabi pun yang 
diutus oleh Allah 
melainkan ia akan 
memperingatkan kepada 
umatnya mengenai 
fitnah Dajjal. Sedangkan 
Aku adalah Nabi yang 
paling terakhir dan kamu 
juga ummat yang paling 
terakhir, maka tidak 
dapat dipungkiri lagi 
bahwa Dajjal akan 
keluar di tengah-tengah 
kalian. Sekiranya ia 
keluar, sedang aku 
masih berada di tengah- 
tengah kalian, maka Aku 
adalah pembela setiap 
orang muslim. Namun 
jika ia keluar setelah 
(kematian) ku, maka 
tiap-tiap kalian adalah 
penyelamat bagi dirinya 
sendiri, dan Allah 
sebagai penggantiku 
dalam menyelamatkan 
setiap muslim. 
Sesungguhnya ia akan 
keluar dari suatu celah 
yang terletak antara 
Syam dan Irak. Lalu ia 
akan berbuat kerusakan 
di sebelah kirinya dan 
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kanannya. Wahai hamba 
Allah, wahai para 
manusia, teguhkanlah 
diri kalian, karena aku 
akan menerangkan sifat- 
sifatnya yang belum 
pernah diterangkan oleh 
seorang Nabi pun 
sebelumku. Pertama kali 
ia akan mendakwakan 
dirinya dengan 
mengatakan, 'Aku adalah 
seorang Nabi.' Padahal 
tidak ada Nabi 
setelahku, kemudian ia 
juga akan mendakwakan 
dirinya dengan 
mengataka, Aku adalah 
Rabb kalian.' Sedangkan 
kalian tidak akan bisa 
melihat Allah kecuali 
setelah kalian 
meninggal. Dan ia hanya 
memiliki satu mata, 
padahal Allah tidaklah 
bermata sebelah. Dan 
diantara kedua matanya 
tertulis kata 'kafir' yang 
hanya dapat dibaca oleh 
setiap muslim baik yang 
dapat menulis maupun 
yang tidak dapat 
menulis. Diantara fitnah- 
fitnahnya adalah, bahwa 
bersamanya ada surga 
dan neraka, namun pada 
hakekatnya nerakanya 
adalah surga dan 
surganya adalah neraka. 
Barangsiapa 
mendapatkan cobaan 
dengan nerakanya, 
hendaklah ia berlindung 
kepada Allah dan 
hendaklah ia membaca 
ayat di awal-awal surat 
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Al Kahfi. Dan diantara 
fitnahnya juga adalah, ia 
akan berkata kepada 
seorang Arab, 
'Pikirkanlah olehmu, 
sekiranya aku dapat 
membangkitkan ayah 
dan ibumu yang telah 
mati, apakah kamu akan 
bersaksi bahwa aku 
adalah Rabbmu? ' Laki- 
laki arab tersebut 
menjawab, 'Ya.' 
Kemudian muncullah 
setan yang menjelma di 
hadapannya dalam 
bentuk ayah dan ibunya, 
maka keduanya berkata, 
'Wahai anakku, ikutilah 
ia, sesungguhnya dia 
adalah Rabbmu.' Dan di 
antara firnah-fitnahnya 
adalah ia akan memaksa 
manusia lalu 
membunuhnya dan 
memotongnya dengan 
gergaji. Maka 
terbelahlah orang 
tersebut menjadi dua 
bagian. Kemudian Dajjal 
berkata, 'Lihatlah oleh 
kalian kepada hamabku 
ini, sesungguhnya aku 
akan 

membangkitkannya, lalu 
dia akan mendakwakan 
bahwa Rabbnya adalah 
selain aku.' Maka Allah 
pun membangkitkan 
orang yang terbelah 
tersebut. Lalu Dajjal 
berkata kepadanya, 
'Siapakah Rabbmu? ' ia 
menjawab, 'Rabbku 
adalah Allah, dan kamu 
adalah musuh Allah. 



Ibnu Majah 4001-4332 




Kamu adalah Dajjal. 
Demi Allah, mulai hari 
ini, tidak ada hal yang 
lebih aku yakini selain 
dari (kedustaan) mu'." 
[Abu Hasan Ath 
Thanafisi] berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Muharibi] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin Al 
Walid Al Washafi] dari 
[Athiyah] dari [Abu 



Sa'id] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Laki-laki itu 
adalah dari ummatku 
yang mendapatkan 
derajat yang paling 
tinggi di surga." Perawi 
berkata; Abu Sa'id 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Demi Allah, kami tidak 
melihat laki-laki tersebut 
melainkan Umar bin 
Khattab sehingga dia 
menyelesaikan segala 
urusannya." Al Muharibi 
berkata, "Kemudian 
kembali ke hadits 
riwayat Abu Rafi', dia 
berkata, "Dan termasuk 
dari fitnahnya (Dajjal) 
adalah memerintahkan 
langit supaya 
menurunkan air hujan, 
maka turunkah hujan, 
dan memerintahkan 
bumi supaya 
menumbuhkan 
tumbuhannya, maka 
bumi pun menumbuhkan 
tumbuhannya. Termasuk 
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dari fitnahnya adalah ia 
melintasi suatu negeri, 
namun penduduknya 
mendustakannya, maka 
tidak satu binatang 
ternak pun yang tersisa 
melainkan akan binasa. 
Dan diantara fitnah- 
fitnahnya adalah bahwa 
ia akan melintasi suatu 
negeri, kemudian 
penduduknya 
membenarkannya, maka 
ia memerintahkan langit 
untuk menurunkan 
hujan, maka turunkah 
hujan dan 

memerintahkan bumi 
supaya menumbuhkan 
tumbuhannya, maka 
tumbuhlah 

tumbuhannya. Sehingga 
binatang pada saat itu 
menjadi lebih besar dan 
lebih gemuk dibanding 
dengan masa-masa yang 
telah lalu, paling besar 
lambungnya dan paling 
banyak air susunya. 
Sungguh, tidak ada satu 
negeri pun di muka bumi 
ini yang tidak dimasuki 
dan dikuasai oleh Dajjal 
kecuali Makkah dan 
Madinah, dan dia tidak 
akan mampu 
memasukinya dari setiap 
celah-celah itu 
melainkan ia akan 
bertemu dengan menjaga 
tempat tersebut dengan 
pedang yang terhunus, 
sehingga ia akan singgah 
di suatu tempat yang 
kosong dan belum 
pernah diolah. Maka 
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kota Madinah bergetar 
dengan tiga kali 
guncangan, sehingga 
tidak akan tersisa dalam 
kota tersebut seorang 
munafik baik laki-laki 
maupun perempuan 
kecuali keluar menemui 
Dajjal, kota Madinah 
pun terbebas dari orang- 
orang keji sebagaimana 
alat pompa besi 
menghilangkan karat 
pada besi, dan hari itu 
disebut dengan hari 
pembersihan." Ummu 
Syuraik binti Abu Al 
Akr berkata, "Wahai 
Rasulullah, dimanakah 
orang-orang Arab saat 
itu?" beliau menjawab: 
"Pada saat itu jumlah 
mereka sangatlah sedikit 
dan mereka berada di 
Baitul Maqdis 
sedangkan imam mereka 
adalah seorang laki-laki 
yang shalih. Ketika 
pemimpin mereka 
hendak maju ke hadapan 
untuk mengimami dalam 
shalat subuh, tiba-tiba 
turunlah Is a bin 
Maryam, maka 
mundurlah imam merka 
ke belakang supaya Isa 
maju untuk mengimami 
shalat. Isa lalu 
meletakkan tangannya di 
antara dua bahunya 
(pemimpin mereka) 
sambil berkata, 'Majulah 
kamu dan pimpinlah 
shalat, karena 
sesungguhnya ia 
ditegakkan untuk kamu.' 
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Akhirnya pemimpin 
mereka pun mengimami 
mereka shalat, dan 
ketika shalat telah usai, 
Isa berkata, 'Bukalah 
pintu.' Mereka pun 
membukakan pintu, 
ternyata di belakangnya 
Dajjal telah menunggu 
bersama dengan tujuh 
puluh ribu orang 
Yahudi, masing-masig 
dari mereka memiliki 
pedang terhunus yang 
terbuat dari emas dan 
berjubah besar berwarna 
hijau. Ketika ia (Isa) 
memandang Dajjal, 
Dajjal pun meleleh 
(hancur) sebagaimana 
garam yang meleleh di 
dalam air. Kemudian dia 
lari dan dihadang oleh 
Isa di pintu timur kota 
Lud, kemudian Isa 
membunuhnya. Maka 
Allah menjadikan 
kekalahan terhadap 
orang-orang Yahudi, 
dimana tidak ada satu 
makhlukpun yang 
diciptakan Allah yang 
dijadikan perlindungan 
oleh mereka melainkan 
Allah akan 
menjadikannya 
berbicara, mulai dari 
batu, pohon, dinding dan 
binatang ternak kecuali 
pohon Gharqadah. Sebab 
ia termasuk dari 
pohonnya mereka yang 
tidak mau bicara. Lalu 
makhluk Allah yang lain 
angkat bicara, "Wahai 
hamba Allah yang 
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Muslim, di sini ada 
orang Yahudi, kemarilah 
dan bunuhlah dia." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya hari- 
harinya (Dajjal hidup) 
ialah selama empat 
puluh tahun, setahun 
bagaikan setengah tahun, 
dan setahun berikutnya 
seperti sebulan, dan 
sebulan seperti sepekan 
dan sisa hari-hari 
tersebut seperti percikan 
api (yang cepat 
terbangnya), salah 
seorang berada di pintu 
Madinah di pagi hari, 
maka belum sampai 
pintu yang lain ia telah 
berada di sore hari." 
Lalu dikatakan kepada 
beliau, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana 
kami shalat di hari-hari 
yang sangat pendek 
tersebut?" beliau 
menjawab: 

"Perkirakanlah hari-hari 
kalian untuk 
melaksanakan shalat 
sebagaimana kalian 
memperkirakan pada 
hari-hari yang panjang 
ini, kemudian 
tunaikanlah shalat." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda lagi: 
"Kemudian Isa bin 
Mary am akan menjadi 
seorang hakim yang adil 
dikalangan ummatku 
dan seorang pemimpin 
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yang bijaksana, ia akan 
menghancurkan salib, 
membunuh babi, 
menghapus pajak dan 
membiarkan sedekah, 
maka ia tidak akan 
mencari seekor kambing 
atau seekor unta 
zakatpun, kedengkian 
dan permusuhan 
dihapus, bisa (racun) 
dari setiap makhluk yang 
berbisa diangkat 
sehingga apabila ada 
seorang bayi perempuan 
memasukkan tangannya 
ke dalam mulut ular, 
maka ular tersebut tidak 
akan 

membahayakannya, dan 
bayi perempuan itu juga 
dapat menyakiti seekor 
singa, sedangkan singa 
tersebut tidak akan 
membahayakan bayi itu. 
Dan serigala akan berada 
di tengah gerombolan 
kambing seakan-akan ia 
adalah anjingnya. Dunia 
akan dipenuhi oleh 
kedamaian sebagaimana 
bejana yang bersisi air 
(karena sangat ratanya), 
agama akan menjadi 
satu, maka tidak ada 
yang disembah selain 
Allah, terhapusnya 
seluruh hal yang 
menyebabkan 
peperangan, suku 
Quraiys kembali 
mengambil 

kekuasaannya, dan bumi 
seakan-akan seperti 
bintangan perak, dan 
tumbuh-tumbuhannya 
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akan tumbuh seperti 
zamannya Nabi Adam, 
sehingga apabila ada 
sekelompok orang 
berkumpul untuk makan 
setangkai anggur, maka 
hal itu akan membuatnya 
senang, dan apabila 
sekelompok orang 
tersebut berkumpul 
untuk memakan sebuah 
delima, maka hal itu 
juga akan membuat 
mereka senang. Seekor 
sapi pada saat itu 
harganya sangatlah 
murah dan seekor kuda 
hanya seharga beberapa 
dirham." Para sahabat 
berkata, "Wahai 
Rasulullah, kenapa kuda 
menjadi murah?" beliau 
bersabda: "la tidak 
digunakan untuk 
berperang selamanya." 
Dikatakan kepada 
beliau, "Kenapa sapi 
jantan harganya mahal?" 
Beliau bersabda: "Sebab 
ia digunakan untuk 
membajak bumi 
semuanya. 

Sesungguhnya tiga tahun 
sebelum munculnya 
Dajjal, adalah waktu 
yang sangat sulit, 
dimana manusia akan 
ditimpa oleh kelaparan 
yang sangat, Allah akan 
memerintahkan kepada 
langit pada tahun 
pertama untuk menahan 
sepertiga dari hujannya, 
dan memerintahkan 
kepada bumi untuk 
menahan sepertiga dari 
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tanaman-tanamannya. 
Dan pada tahun kedua 
Allah akan 

memerintahkan kepada 
langit untuk menahan 
dua pertiga dari 
hujannya dan 
memerintahkan kepada 
bumi untuk menahan 
duapertiga dari tumbuh- 
tumbuhannya. 
Kemudian di tahun yang 
ketiga, Allah 
memerintahkan kepada 
langit untuk menahan 
semua air hujannya, 
maka ia tidak 
meneteskan setetes air 
pun dan Allah 
memerintahkan kepada 
bumi untuk menahan 
semua tanaman- 
tanamannya, maka 
setelah itu tidak 
dijumpai satu tanaman 
hijau yang tumbuh dan 
semua binatang yang 
berkuku akan mati, 
kecuali yang tidak 
dikehendaki oleh Allah." 
kemudian para sahabat 
bertanya, "Dengan 
apakah manusia akan 
hidup pada saat itu?" 
Beliau menjawab: 
"Tahlil, takbir dan 
tahmid akan sama 
artinya bagi mereka 
dengan makanan." Abu 
Abdullah berkata; saya 
mendengar Abu Al 
Hasan Ath Thanafisi 
berkata; saya mendengar 
Abdurrahman Al 
Muharibi berkata, 
"Selayaknya hadits ini 
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diajarkan kepada para 
pengajar sehingga ia 
dapat mengajari anak- 
anak didiknya dalam 
beberapakitab." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az 
Zuhri] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
sehingga Isa bin 
Mar yam turun menjadi 
hakim yang bijak dan 
imam yang adil. Dia 
akan menghancurkan 
salib, membunuh babi 
dan meletakkan jizyah 
serta melimpahnya harta 
benda sehingga tidak ada 
seorang pun yang mau 
menerimanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Bukair] 
dari [Muhammad bin 
Ishaq] telah 

menceritakan kepadaku 
[ Ashim bin Umar bin 
Qatadah] dari [Mahmud 
bin Labid] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri], bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Ya'juj dan 
Ma'juj akan dibukakan 
(jalan keluarnya), lantas 
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mereka keluar 
sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah: 
'(Hingga apabila 
dibukakan (tembok) 
Ya'juj dan Ma'juj, dan 
mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi) ' (Qs. Al 
Anbiyaa; 96). Kemudian 
mereka menguasai bumi 
seluruhnya dan sebagian 
kaum Muslimin 
berpihak ke golongan 
mereka, sehingga 
sisanya berada di kota- 
kota dan benteng- 
benteng beserta hewan 
ternak mereka. Ketika 
mereka melintasi sungai, 
maka mereka minum 
dari air sungai tersebut, 
sehingga mereka tidak 
menyisakan sesuatu pun 
di dalamnya. Lalu 
kelompok yang terakhir 
dari mereka melintas, 
maka salah seorang dari 
kelompok tersebut 
berkata, 'Sungguh, 
dahulu tempat ini 
mengalirkan banyak air! 
' Kemudian muncullah 
seorang dari mereka di 
atas bumi sambil 
berkata, 'Mereka semua 
adalah penguasa bumi, 
dan kami telah selesai 
(mengalahkan) mereka, 
dan sungguh kami akan 
menantang penduduk 
langit.' Sehingga seorang 
dari mereka 
melemparkan 
tombaknya ke langit, 
maka tombak tersebut 
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kembali dengan lumuran 
darah." Lalu mereka 
berkata, 'Kita telah 
membunuh penghuni 
langit.' Ketika mereka 
dalam keadaan seperti 
ini, Allah mengutus 
sekawanan binatang 
seperti ulat (belatung) 
pada belalang, lalu 
menyerang leher-leher 
mereka sehingga mereka 
mati bergelimpangan 
layaknya matinya 
belalang, dan mereka 
saling bertumpukan. 
Pada pagi harinya, kaum 
muslimin tidak 
mendengar suara 
mereka, maka mereka 
bertanya, 'Siapakah 
kiranya seorang laki-laki 
yang menggadaikan 
dirinya dan melihat apa 
yang mereka perbuat? ' 
maka turunlah seorang 
laki-laki dari mereka 
yang menyiapkan 
dirinya untuk mereka 
bunuh, namun laki-laki 
itu mendapati mereka 
telah mati terbunuh, 
maka ia pun berseru 
kepada mereka (kaum 
Muslimin), 

'Bergembiralah, musuh 
kalian telah binasa! ' 
Maka orang-orang pun 
keluar dan melepaskan 
ternak-ternak mereka. 
Tidaklah mereka 
memiliki binatang ternak 
kecuali hanya tersisa 
daging-dagingnya saja, 
lantas ia bersyukur 
atasnya sebagaimana 
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sebaik-baiknya syukur 
dari tumbuh-tumbuhan 
yang tidak pernah 
mendapatkan siraman 
air." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Azhar bin 
Marwan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari 
[Qatadah] dia berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Rafi'] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Ya'juj 
dan Ma'juj menggali 
lubang setiap harinya. 
Ketika mereka nyaris 
melihat cahaya matahari, 
maka yang mengusai 
mereka berseru, 
'Kembalilah, kita akan 
menggalinya esok hari.' 
Maka Allah 
mengembalikannya 
melebihi dari yang 
sebelumnya. Dan ketika 
masa mereka telah 
sampai, dan Allah 
hendak mengirim 
mereka kepada manusia, 
maka mereka kembali 
menggali sampai ketika 
mereka nyaris melihat 
cahaya matahari, maka 
salah satu dari yang 
mengusai mereka 
berseru, 'Kembalilah, 
kalian akan menggalinya 
esok hari, jika Allah 
mengizinkan.' Maka 
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mereka menunggu, lalu 
mereka kembali lagi ke 
tempat penggalian yang 
bentuknya masih seperti 
semula disaat mereka 
meninggalkannya. Maka 
mereka terus 
menggalinya dan 
akhirnya mereka dapat 
keluar kepada manusia. 
Lantas mereka 
menghirup air, dan 
manusia pun berlindung 
dari mereka di benteng- 
benteng. Lalu mereka 
melemparkan anak 
panah mereka ke langit, 
maka anak panah itu 
kembali dengan 
berlumuran darah. Maka 
mereka berkata, 'Kami 
telah menundukkan 
penduduk bumi, dan 
kami juga telah 
menguasai penduduk 
langit.' Setelah itu Allah 
mengutus sekelompok 
ulat di kepala mereka, 
lalu Allah membunuh 
mereka dengan binatang 
tersebut." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Demi dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya bintang- 
binatang bumi akan 
menjadi gemuk dan 
bersyukur berkat daging- 
daging mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
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telah menceritakan 
kepada kami [Al 'Awam 
bin Hausyab] telah 
menceritakan kepadaku 
[Jabalah bin Suhaim] 
dari [Mu v tsir bin 
Afarah] dari [Abdullah 
bin Mas'ud] dia berkata, 
"Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam di isra'kan di 
malam isra'nya, beliau 
bertemu dengan Ibrahim, 
Musa dan Is a, lantas 
mereka menyebutkan 
mengenai hari Kiamat. 
Dimulai dari Ibrahim, 
kemudian mereka 
bertanya kepadanya 
mengenai terjadinya hari 
Kiamat namun Ibrahim 
tidak mengetahuinya, 
kemudian mereka 
bertanya kepada Musa 
namun Musa juga tidak 
mengetahuinya, 
kemudian pembicaraan 
mereka kembali kepada 
Is a bin Mar yam, maka 
Isa berkata, "Sungguh 
telah diikrarkan 
kepadaku segala hal 
selain kejadian Kiamat, 
adapun kejadiannya 
maka tidak seorang pun 
yang mengetahuinya 
kecuali Allah, setelah itu 
Isa menyebutkan tentang 
munculnya Dajjal, dia 
berkata, "Kemudian saya 
diturunkan dan berhasil 
membunuhnya, sehingga 
kebanyakan manusia 
kembali ke negaranya 
masing-masing. 
Ternyata mereka 
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bertemu dengan Ya'juj 
dan Ma'juj, dan mereka 
(Ya'juj dan Ma'juj) turun 
dengan cepat dari tempat 
yang tinggi, mereka 
tidak melintasi mata air 
(sungai) melainkan akan 
meminum habis airnya, 
dan tidak pula 
(melintasi) sesuatu 
melainkan mereka akan 
membuat kerusakan. 
Maka saya memohon 
kepada Allah dengan 
mengangkat suara 
supaya mereka 
dibinasakan, lantas bumi 
berbau busuk (karena 
bangkainya), maka saya 
memohon kepada Allah 
dengan penuh harap dan 
mengangkat suara, lantas 
Allah menurunkan air 
hujan dan membawa 
(bangkai) mereka dan 
melemparkan (bangkai) 
mereka di lautan. 
Kemudian gunung- 
gunung diratakan dan 
bumi dibentangkan 
sebagaimana kulit 
(binatang) sehabis 
disamak, lalu 
diberitahukan kepadaku, 
sekiranya hal itu telah 
terjadi, maka Kiamat 
oleh manusia ibarat 
seorang wanita hamil 
yang keluarganya tidak 
mengetahui kapan 
kelahirannya akan tiba." 
Al Awam berkata, 
"Ternyata kebenaran hal 
itu didapati dalam 
Kitabullah Ta'ala: 
'(Hingga apabila 
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dibukakan (tembok) 
Ya'juj dan Ma'juj, dan 
mereka turun dengan 
cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi) ' (Qs. Al 
Anbiyaa; 96). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Utsman 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin 
His yam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Shalih] 
dari [Yazid bin Abu 
Ziyad] dari [Ibrahim] 
dari [Alqamah] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
"Ketika kami berada di 
sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, tiba-tiba 
seorang pemuda dari 
Bani Hasyim datang, 
ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melihat 
mereka, maka kedua 
mata beliau terlihat 
berbinar-binar dan 
berubah wajahnya." 
Abdullah berkata, "Lalu 
saya bertanya, "Kenapa 
kami masih melihat di 
wajah anda ada sesuatu 
yang kami benci?" 
beliau menjawab: 
"Sesungguhnya kami 
adalah ahli bait yang 
Allah memilihkan 
akhirat buat kami atas 
dunia. Dan sungguh, 
sepeninggalku nanti ahli 
baitku akan menemui 
musibah, bencana dan 
pengusiran, sehingga 
suatu kaum dari timur 
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datang dengan 
membawa bendera- 
bendera hitam, mereka 
meminta (diterapkannya) 
kebaikan namun ditolak. 
Kemudian mereka 
berperang dan 
mendapatkan 
kemenangan, akhirnya 
mereka diberi apa yang 
mereka minta, lalu kaum 
tersebut tidak mau 
menerima sehingga 
mereka menyerahkan 
urusan tersebut kepada 
seorang laki-laki dari 
ahli baitku, lantas ia 
memenuhinya dengan 
keadilan sebagaimana 
(sebelumnya) bumi 
dipenuhi dengan 
kejatahan. Barangsiapa 
dari kalian 
mendapatinya, maka 
berbaiatlah walau dalam 
keadaan merangkak di 
atas salju." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Marwan Al 'Uqaili] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Umarah bin Abu 
Hafshah] dari [Zaid Al 
Ammi] dari [Abu Shidiq 
An Naji] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Akan ada pada 
ummatku Al Mahdi, jika 
dipendekkan (hidupnya 
bersama kalian) maka 
menjadi tujuh (tahun), 
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dan jika tidak maka 
menjadi sembilan 
(Tahun). Lantas 
ummatku akan 
mendapatkan 
kenikmatan yang belum 
pernah mereka rasakan 
sama sekali 
(sebelumnya). Akan 
diberikan makanannya, 
maka janganlah kalian 
menyimpannya 
sedikitpun. Dan harta 
benda pada hari itu 
begitu melimpah, lalu 
ada seorang laki-laki 
berdiri sambil berkata, 
'Wahai Al Mahdi, 
berilah aku.' Ia 
menjawab, Ambillah'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
dan [Ahmad bin Yusuf] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] dari 
[Sufyan At Tsauri] dari 
[Khalid bin Al Khadza] 
dari [Abu Qilabah] dari 
[Abu Asma Ar Rahabi] 
dari [Tsauban] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kelak tiga orang akan 
berperang didekat 
perbendaharaan kalian 
ini (yaitu Ka'bah), dan 
kesemuanya adalah anak 
khalifah. Dan tidak ada 
yang menang melainkan 
satu orang, lalu 
muncullah bendera- 
bendera hitam dari 
wilayah timur, mereka 
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lantas memerangi kalian 
dengan peperangan 
sengit yang sama sekali 
belum pernah dilakukan 
kaum manapun. Jika 
kalian melihatnya, maka 
berbaiatlah kepadanya 
walaupun sambil 
merangkak di atas salju, 
karena sesungguhnya dia 
adalah khalifah Allah Al 
Mahdi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami ['Utsman 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud Al 
Hafari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yasin] dari 
[Ibrahim bin 
Muhammad bin Al 
Hanafiyah] dari 
[Ayahnya] dari [Ali] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Al 
Mahdi dari (keturunan) 
kami, yaitu ahli bait 
yang Allah memperbaiki 
(keadaannya) dalam 
semalam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin Abdul 
Malik] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Malih Ar 
Raqqi] dari [Ziyad bin 
Bay an] dari [Ali bin 
Nufail] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] dia berkata, 
"Ketika kami berada di 
samping [Ummu 
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Salamah], tiba-tiba dia 
menyebutkan kepada 
kami mengenai perkara 
Mahdi, katanya, "Saya 
pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Al Mahdi 
berasal dari anak 
keturunan Fatimah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hadiyyah 
bin Abdul Wahhab] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sa'd bin 
Abdul Hamid bin Ja'far] 
dari [Ali bin Ziyad Al 
Yamami] dari ['Ikrimah 
bin Ammar] dari [Ishaq 
bin Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
"Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kami adalah 
anak keturunan Abdul 
Muthalib, pemuka 
penduduk surga, yaitu; 
Aku, Hamzah, Ali, 
Ja'far, Hasan, Husain 
dan Al Mahdi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya Al Mishri] 
dan [Ibrahim bin Sa'id 
Al Jauhari] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Shalih Abdul 
Ghafar bin Daud Al 
Harrani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Abu Zur'ah Amru bin 
Jabir Al Hadlrami] dari 
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[Abdullah bin Al Harits 
bin Jaz v I Az Zabidi] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sekelompok manusia 
datang dari arah timur 
lalu menyerahkan 
kekuasaannya kepada Al 
Mahdi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Al Auza'i] dari [Al 
Hasan bin Athiyah] dia 
berkata, "Makhul dan 
Ibnu Abu Zakaria pergi 
menemui Khalid bin 
Ma'dan, dan aku pun 
ikut bersama mereka 
berdua, lantas [Khalid 
bin Ma'dan] 
menceritakan kepada 
kami dari [Jubair bin 
Nufair] ia berkata, 
"Jubair bin Nufair 
pernah berkata 
kepadaku, "Mari kita 
pergi menemui [Dzul 
Mikhmar] -salah seorang 
dari sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam-, maka aku 
pun pergi bersamanya. 
Aku lalu bertanya 
kepadanya tentang 
kejadian malahim 
(peperangan yang besar). 
Dia menjawab, "Aku 
pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Bangsa 
Romawi akan berdamai 
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dengan kalian, setelah 
itu mereka bersama 
kalian akan berperang 
melawan musuh hingga 
kalian menang dan 
mendapatkan harta 
rampasan, dan mereka 
akhirnya menyerah. 
Setelah itu, kalian akan 
pergi menuju padang 
rumput yang berbukit. 
Lalu ada seorang tentara 
salib mengangkat salib 
sambil berkata, 
'(Tentara) salib telah 
menang.' Maka salah 
seorang Muslim marah 
ketika mendengarnya, 
lalu ia mendekati laki- 
laki tersebut dan 
memukulnya. Maka saat 
itulah bangsa Romawi 
berkhianat (dari 
perdamaian), hingga 
mereka berkumpul untuk 
melakukan peperangan 
besar-besaran." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad Dimasyqi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Auza'i] dari 
[Hasan bin Athiyah] 
dengan isnad seperti 
hadits di atas, namun dia 
menambahkan, "Lantas 
mereka berkumpul untuk 
melakukan peperangan 
besar-besaran, sehingga 
saat itu mereka datang di 
bawah delapan puluh 
bendera (komandan), 
dan setiap bendera 
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membawahi dua belas 
ribu tentara." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Utsman bin Abu 
Al Atikah] dari 
[Sulaiman bin Habib Al 
Muharibi] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika terjadi 
peperangan yang besar 
maka Allah akan 
mengutus para 
penolong-Nya, mereka 
adalah tentara Arab yang 
paling mulia dan yang 
paling bagus senjatanya. 
Dan dengan merekalah 
Allah memuliakan 
Islam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Husain bin 
Ali] dari [Zaidah] dari 
[Abdul Malik bin 
'Umair] dari [Jabir bin 
Samurah] dari [Nafi' bin 
'Utbah bin Abu Waqash] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Kalian akan 
berperang melawan 
Jazirah Arab, kemudian 
Allah menaklukkan buat 
kalian. Setelah itu kalian 
akan berperang melawan 
orang-orang Romawi, 
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lalu Allah 
menaklukkannya. 
Setelah itu kalian akan 
berperang melawan 
Dajjal, kemudian Allah 

JJ ' 

akan menaklukkannya." 
Jabir berkata, "Dajjal 
tidak akan keluar hingga 
bangsa Romawi dapat 
dikalahkan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dan [Isma'il bin 
Ayyasy] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Abu Maryam] dari [Al 
Walid bin Sufyan bin 
Abu Maryam] dari 
[Yazid bin Quthaib As 
Sakuni], dan Al Walid 
berkata; Yazid bin 
Quthbah dari [Abu 
Bahriyah] dari [Mu'adz 
bin Jabal] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Peperangan 
yang besar, penaklukan 
Kostantinopel dan 
keluarnya Dajjal muncul 
selama tujuh bulan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Baqiyah] dari 
[Bahir bin Sa'd] dari 
[Khalid] dari [Ibnu Abu 
Bilal] dari [Abdullah bin 
Busr] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam 
bersabda: "Antara 
Malhamah (peperangan 
yang besar) dan 
penaklukan Madinah 
berjarak enam tahun, 
kemudian Dajjal muncul 
ditahun yang Ketujuh." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Maimun Ar Raqqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Ya'qub Al 
Hunaini] dari [Katsir bin 
Abdullah bin Amru bin 
Auf] dari [Ayahnya] 
dari [Kakeknya] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak akan terjadi hari 
Kiamat sehingga kalian 
dengan Bani Ashfar 
akan terjadi genjatan 
senjata, kemudian 
mereka mengkhianati 
kalian dan menyerang 
kalian di bawah delapan 
puluh bendera 
(kelompok pasukan), 
dan setiap kelompok 
pasukan terdiri dari dua 
belas ribu pasukan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Ibrahim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Al 
Ala] telah menceritakan 
kepadaku [Busr bin 
'Ubaidullah] telah 
menceritakan kepadaku 
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[Abu Idris Al Khaulani] 
telah menceritakan 
kepadaku [ Auf bin 
Malik Al Asyja'i] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Akan terjadi antara 
kalian dengan Bani 
Ashfar (bangsa berkulit 
kuning) genjatan senjata 
(perdamaian), lalu 
mereka mengkhianati 
kalian. Setelah itu 
mereka akan mendatangi 
kalian (menyerang) di 
bawah delapan puluh 
bendera (kelompok 
pasukan), dan setiap 
kelompok pasukan 
terdiri dari dua belas 
ribu pasukan." 


4086 


(jc. <^£jA "Jl\ jc- 4jjjc (jj jUajui 
jc. <_i1uia1I (jj ~|JT 1 1) 

4c.lLj| i jSj V (Jll -Al»j A2c. 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Az 
Zuhri] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dari [Abu 
Hurairah] dan sampai 
kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
sehingga kalian 
memerangi suatu kaum 
yang sandal- sandal 
mereka terbuat dari bulu, 
dan tidak akan terjadi 
hari Kiamat sehingga 
kalian memerangi suatu 
kaum yang bermata 
sipit." 
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^ijjii jc ^ jjjc jj (jijfljj 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
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bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kiamat tidak akan 
terjadi sehingga kalian 
berperang melawan 
suatu kaum yang 
bermata sipit, berhidung 
pesek, seakan-akan 
wajah mereka tameng 
yang terbuat dari kulit 
yang berlapis-lapis. Dan 
tidak akan terjadi hari 
Kiamat hingga kalian 
memerangi kaum 
bersepatu bulu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Aswad bin Amir] 
telah menceritakan 
kepada kami [Jarir bin 
Hazim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan] dari 
[Amru bin Taghlab] dia 
berkata, "Saya 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya diantara 
tanda-tanda hari Kiamat 
adalah kalian memerangi 
suatu kaum yang 
berwajah lebar, seakan- 
akan wajah mereka 
seperti tameng yang 
terbuat dari kulit yang 
berlapis-lapis. Dan 
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sesungguhnya dari 
tanda-tanda datangnya 
hari Kiamat adalah 
kalian akan berperang 
melawan kaum yang 
memakai sepatu 
berbulu." 


4089 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin 'Arafah] telah 
menceritakan kepada 
kami [ Ammar bin 
Muhammad] dari [Al 
A'masy] dari [Abu As 
Shalih] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat 
hingga kalian berperang 
melawan kaum yang 
bermata sipit dan 
berwajah lebar, seakan- 
akan mata mereka 
seperti tameng yang 
terbuat dari kulit yang 
berlapis-lapis. Mereka 
memakai sepatu dari 
wool dan membawa 
perisai dari kulit, dan 
mereka mengikat 
kudanya di bawah pohon 
kurma." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bin Waqid 
Al Qurasyi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin 
Maisarah bin Halbas] 
dari [Abu Idris Al 
Khaulani] dari [Abu 
Dzar Al Ghifari] dia 
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berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak dikatakan zuhud 
terhadap dunia 
mengharamkan sesuatu 
yang halal dan tidak 
menghambur- 
hamburkan harta, tetapi 
zuhud terhadap dunia 
adalah apa yang kamu 
miliki tidak lebih kamu 
sukai dari apa yang ada 
di tangan Allah, dan 
hendaknya pahala 
karena sabar terhadap 
Musibah yang 
menimpamu lebih kamu 
sukai, dari (sekiranya) 
benda tersebut berada di 
tanganmu." Hisyam 
berkata, "Abu Idris Al 
Khaulani berkata, 
"Permisalan hadits ini 
dengan beberapa hadits 
lainnya ibarat emas 
murni di dalam emas 
biasa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hakam bin 
Hisyam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dari [Abu Farwah] dari 
[Abu Khallad] salah 
seorang sahabat Nabi, ia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Jika kalian melihat ada 
seseorang yang diberi 
sikap zuhud terhadap 
dunia dan sedikit 
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berbicara, maka 
dekatilah sebab ia telah 
di beri hikmah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
'Ubaidah bin Abu As 
Safar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syihab bin 
Abbad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Amru 
Al Qurasyi] dari [Sufyan 
Ats Tsauri] dari [Abu 
Hazim] dari [Sahl bin 
Sa'd As Sa'idi] dia 
berkata, "Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, 
tunjukkanlah kepadaku 
suatu amalan yang jika 
aku kerjakan maka Allah 
dan seluruh manusia 
akan mencintaiku." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Berlakulah 
zuhud dalam urusan 
dunia niscaya kamu akan 
dicintai Allah, dan 
zuhudlah kamu terhadap 
apa yang dimiliki orang 
lain niscaya kamu akan 
dicintai orang-orang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin As 
Shabah] telah 
memberitakan kepada 
kami [Jarir] dari 
[Manshur] dari [Abu 
Wail] dari [Samurah bin 
Sahm] seorang laki-laki 
dari kaumnya, dia 
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berkata, "Saya pernah 
menginap di rumah Abu 
Hasyim bin 'Utbah 
ketika ia sedang sakit, 
lalu Mu'awiyah juga 
datang menjenguknya. 
Lantas Abu Hasyim 
menangis, maka 
Mu'awiyah pun 
bertanya, "Wahai 
paman, apa yang 
membuatmu menangis? 
Apakah kamu 
merasakan sakit ataukah 
karena urusan dunia 
yang telah pergi 
kesuciannya?" [Abu 
Hasyim] menjawab, 
"Bukan karena dua- 
duanya, akan tetapi 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
memberiku amanah, 
andai saja dulu saya 
dapat melaksanakannya. 
Beliau pernah bersabda: 
"Sesungguhnya kamu 
akan memiliki harta 
yang akan kamu berikan 
kepada orang-orang. 
Meski demikian, 
cukuplah bagimu 
seorang pembantu dan 
kendaraan di jalan 
Allah." Setelah itu, 
akupun mendapatkannya 
dan berhasil 
mengumpulkannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Abu Ar Rabi'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ja'far bin 
Sulaiman] dari [Tsabit] 
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dari [Anas] dia berkata, 
"Salman pernah 
mengeluh sakit, maka 
Sa'd datang 

menjenguknya. Ketika ia 
melihat Salman 
menangis, Sa'd bertanya, 
"Apa yang membuatmu 
menangis wahai 
saudaraku? Tidakkah 
kamu telah menemani 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam? 



Bukankah. . . ? Dan 
bukankah ...? [Salman] 
menjawab, "Tidaklah 
aku menangis karena 
rakus terhadap dunia dan 
tidak pula karena benci 
(akan pergi) ke akhirat, 
akan tetapi dahulu 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
memberikan amanat 
kepadaku, dan 
menurutku aku telah 
melanggar amanah 
tersebut." Sa'd bertanya, 
"Apakah yang beliau 
amanatkan kepadamu?" 
Salman menjawab, 
"Beliau memberiku 
amanah, bahwa 
cukuplah bekal salah 
seorang dari kalian 
sebagaimana (bekal) 
orang yang hendak 
bepergian. Dan 
menurutku aku telah 
melampaui batas. 
Adapun kamu wahai 
Sa'd, takutlah kamu 
kepada Allah dalam 
setiap keputusanmu 
ketika kamu 
memutuskan suatu 
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hukum, atau dalam 
pembagianmu saat kamu 
membagikan, dan dalam 
keinginanmu ketika 
kamu berkeinginan." 
Tsabit berkata, "Telah 
sampai berita kepadaku 
bahwa ketika meninggal 
dunia, Sa'd hanya 
meninggalkan dua puluh 
dirham dari harta yang ia 
miliki." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Umar bin Sulaiman] dia 
berkata; saya mendengar 
[Abdurrahman bin Aban 
bin 'Utsman bin Affan] 
dari [Ayahnya] dia 
berkata, " [Zaid bin 
Tsabit] keluar dari sisi 
Marwan saat siang hari, 
aku pun berkata, 
"Tidaklah ia mengutus 
seseorang kepadanya di 
waktu seperti ini kecuali 
untuk menanyakan 
sesuatu kepadanya. Lalu 
aku tanyakan kepadanya 
dan ia pun menjawab, 
"Sesungguhnya kami 
menanyakan tentang 
sesuatu yang pernah 
kami dengar dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Barangsiapa 
menjadikan dunia 
sebagai ambisinya, maka 
Allah akan mencerai- 
beraikan urusannya, dan 
Allah akan 

menjadikannya miskin. 
Tidaklah ia akan 
mendapatkan dunia 
kecuali apa yang telah di 
tetapkan baginya. Dan 
barangsiapa menjadikan 
akhirat sebagai 
niatannya, maka Allah 
akan menyatakan 
urusannya dan 
membuatnya kaya hati, 
serta ia akan di beri 
dunia sekalipun dunia 
memaksanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] dan [Al 
Husain bin 

Abdurrahman] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] dari 
[Mu'awiyah An Nashri] 
dari [Nahsyal] dari [Ad 
Dlahak] dari [Al Aswad 
bin Yazid] dia berkata; 
[Abdullah] berkata, 
"Saya pernah mendengar 
Nabi kalian shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
menjadikan segala 
macam keinginannya 
hanya satu, yaitu 
keinginan tempat 
kembali (negeri 
Akhirat), niscaya Allah 
akan mencukupkan 
baginya keinginan 
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dunianya. Dan 
barangsiapa yang 
keinginannya beraneka 
ragam pada urusan 
dunia, maka Allah tidak 
akan memperdulikan 
dimanapun ia binasa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali Al Jahdlami] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Daud] dari [Imran bin 
Zaidah] dari [Ayahnya] 
dari [Abu Khalid Al 
Walibi] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Saya tidak mengetahui 
hadits ini melainkan ia 
telah memarfu'kannya 
(kepada Nabi), beliau 
bersabda, 'Allah 
berfirman: "Wahai anak 
Adam, luangkanlah 
waktumu untuk 
beribadah kepada-Ku, 
niscaya Aku akan penuhi 
dadamu dengan 
kekayaan (batin). Akan 
Aku tutupi 

kemiskinanmu. Dan jika 
kamu tidak 
melakukannya, maka 
Aku akan masuki hatimu 
dengan kesibukan dan 
tidak akan Aku tutupi 
kemiskinanmu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ayahku] 
dan [Muhammad bin 
Bisyr] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
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kepada kami [Isma'il bin 
Abu Khalid] dari [Qais 
bin Abu Hazim] dia 
berkata; saya mendengar 
[Al Mustaurida] saudara 
Bani Fihr berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah permisalan 
dunia dengan akhirat 
melainkan seperti ketika 
seorang dari kalian 
memasukkan jarinya ke 
dalam lautan, maka 
lihatlah berapa teteskah 
yang masih tersisa (di 
jari tangan)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Hakim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Daud] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mas'udi] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Amru bin Murrah] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
berbaring di atas tikar 
hingga membekas 
dikulitnya. Lalu aku 
bertanya, "Demi ayah 
dan ibuku, wahai 
Rasulullah! Jika anda 
mengizinkan kami, maka 
kami akan 

menghamparkan sesuatu 
yang dapat menjagamu." 
Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: 
"Apa urusanku dengan 
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dunia ini? Sesungguhnya 
diriku dan dunia ini 
bagaikan seseorang yang 
tengah berjalan 
kemudian berteduh di 
bawah pohon, lalu aku 
pergi meninggalkan 
(pohon tersebut)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] dan 
[Ibrahim bin Al Mundzir 
Al Hizami] serta 
[Muhammad As Shabah] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Yahya 
Zakaria bin Mandzur] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Hazim] dari [Sahl bin 
Sa'd] dia berkata, "Kami 
pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di Dzul 
Khulaifah, tiba-tiba ada 
seekor kambing mati 
dengan kaki terangkat, 
maka beliau pun 
bersabda: "Bukankah 
kalian melihat bahwa hal 
ini merupakan suatu 
yang hina bagi 
pemiliknya? Demi dzat 
yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh 
dunia itu lebih hina di 
hadapan Allah daripada 
(bangkai) ini atas 
pemiliknya, sekiranya 
dunia itu memiliki nilai 
seberat sayap nyamuk di 
sisi Allah, niscaya Dia 
tidak akan memberikan 
setetes pun terhadap 
orang kafir." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Habib bin 'Arabi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Mujalid bin 
Sa'id Al Hamdani] dari 
[Qais bin Abu Hazim Al 
Hamdani] dia berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Al 
Mustaurid bin Syaddad] 
dia berkata, 
"Sesungguhnya saya 
pernah berjalan bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, tiba- 
tiba beliau melewati 
seekor anak kambing 
yang terbuang." 
Mustaurid berkata, 
"Kemudian beliau 
bersabda: 'Apakah 
kalian berfikir bahwa hal 
ini adalah barang hina 
bagi pemiliknya?" 
Mustaurid berkata, 
"Beliau ditanya, "Wahai 
Rasulullah, karena 
hinanya itulah 
pemiliknya 
membuangnya." Atau 
sebagaimana yang 
dikatakan. Beliau 
bersabda: "Demi dzat 
yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh 
dunia ini lebih hina dari 
pada (bangkai) ini atas 
pemiliknya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Maimun Ar Raqqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khulaid 
'Utbah bin Hammad Ad 
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Dimasyqi] dari [Ibnu 
Tsauban] dari ['Atha bin 
Qurrah] dari [Abdullah 
bin Dlamrah As Saluli] 
dia berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Dunia itu terlaknat dan 
terlaknat pula apa yang 
ada di dalamnya, kecuali 
dzikir kepada Allah dan 
yang berhubungan 
dengannya, atau seorang 
yang 'alim dan 
mengajarkan ilmunya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Marwan Muhammad bin 
'Utsman Al 'Utsmani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Abu Hazim] 
dari [Al Ala bin 
Abdurrahman] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Dunia ibarat 
penjara orang-orang 
mukmin dan surganya 
orang-orang kafir." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Habib bin Arabi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Zaid] dari [Laits] dari 
[Mujahid] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
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memegang sebagian dari 
tubuhku seraya 
bersabda: "Wahai 
Abdullah, jadilah kamu 
di dunia ini seakan-akan 
orang asing atau seorang 
pengembara, dan 
persiapkanlah dirimu 
sebagai calon penghuni 
kubur." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Suwaid bin Abdul 
Aziz] dari [Zaid bin 
Waqid] dari [Busyr bin 
'Ubaidullah] dari [Abu 
Idris Al Khaulani] dari 
[Mu'adz bin Jabal] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Maukah aku 
beritahukan kepada 
kalian raja-raja di 
surga?" Aku menjawab, 
"Tentu." Beliau 
bersabda: "Yaitu seorang 
yang lemah lagi 
tertindas, ia hanya 
memiliki dua kain yang 
telah usang dan tidak di 
kenal. Sekiranya ia 
bersumpah kepada 
Allah, niscaya akan 
dikabulkan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
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[Ma'badbin Khalid] dia 
berkata; saya mendengar 
[Haritsah bin Wahb] 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Maukah aku 
beritahukan kepada 
kalian para penghuni 
surga? Yaitu setiap 
orang yang lemah dan 
tertindas. Dan maukah 
aku beritahukan kepada 
kalian penghuni neraka? 
Yaitu orang yang 
berlaku keras dan kasar 
serta sombong." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin 
Abu Salamah] dari 
[Shadaqah bin Abdullah] 
dari [Ibrahim bin 
Murrah] dari [Ayyub bin 
Sulaiman] dari [Abu 
Umamah] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya orang 
yang aku paling merasa 
iri kepadanya adalah 
orang mukmin yang 
miskin, gemar 
mendirikan shalat, 
beribadah kepada 
Rabbnya dengan baik, 
tidak dikenal orang, 
selalu merasa cukup 
dengan rizki (yang telah 
di berikan), selalu 
bersabar, kematiannya 
dipercepat, warisannya 
sedikit dan tidak banyak 
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orang yang menangisi 
saat kematiannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin 
'Ubaid Al Himshi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayyub bin 
Suwaid] dari [Usamah 
bin Zaid] dari [Abdullah 
bin Abu Umamah Al 
Haritsi] dari [Ayahnya] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kelusuhan itu bagian 
dari Iman." Abu 
Umamah berkata, "lusuh 
maksudnya adalah 
sederhana dalam 
berpakaian (tidak 
sombong)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Sulaim] dari [Ibnu 
Khutsaim] dari [Syahr 
bin Hausab] dari [Asma 
binti Yazid], bahwa dia 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Maukah aku 
beritahukan kepada 
kalian orang yang 
terbaik dari kalian?" 
mereka menjawab, 
"Tentu, wahai 
Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Sebaik-sebaik 
kalian adalah orang yang 
jika takut, maka ia akan 
selalu berdzikir kepada 
Allah 'azza wajalla." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin As 
Shabah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Abu Hazim] telah 
menceritakan kepadaku 
[Ayahku] dari [Sahl bin 
Sa'd As Sa'idi] dia 
berkata, "Seorang laki- 
laki melintasi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lantas Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Apa pendapat kalian 
dengan laki-laki ini?" 
mereka menjawab, 



"Pendapat kami bahwa 
dia dari bangsawan, 
apabila meminang pasti 
akan di terima, dan bila 
dimintai bantuan pasti 
akan membantu, dan jika 
berkata pasti 
perkataannya akan di 
dengar." Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam diam. 
Beberapa saat kemudian 
lewatlah seorang laki- 
laki di hadapan beliau, 
lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bertanya: "Apa pendapat 
kalian dengan orang 
ini?" Mereka menjawab, 
"Menurut kami, demi 
Allah, wahai 
Rasulullah. . . orang ini 
adalah orang termiskin 
dari kalangan kaum 
Muslimin, apabila ia 
meminang pasti 
pinangannya akan di 
tolak, jika dimintai 
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pertolongan dia tidak 
akan menolong, dan 
apabila berkata maka 
perkataannya tidak akan 
di dengar." Kemudian 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh, 
orang ini (orang yang 
terlihat miskin) lebih 
baik dari dunia dan 
seisinya daripada orang 
yang ini (yaitu orang 
yang kelihatanya 
bangsawan)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
['Ubaidullah bin Yusuf 
Al Jubairi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Is a] 
telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin 
'Ubaidah] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Al Qasim bin Mihran] 
dari ['Imran bin 
Hushain] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
mencintai hamba-Nya 
yang mukmin, fakir dan 
dapat menjaga 
kehormatan keluarga." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Bisyr] dari [Muhammad 
bin Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang-orang 
fakir dari kaum 
mukminin akan masuk 
surga sebelum orang- 
orang kaya dengan jarak 
setengah hari yang setara 
dengan lima ratus 
tahun." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bakr bin 
Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Al Muhtar] 
dari [Muhammad bin 
Abu Laila] dari 
[Athiyah Al Aufi] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya orang- 
orang fakir miskin dari 
kaum Mukminin akan 
masuk surga sebelum 
orang-orang kaya 
dengan jarak setengah 
hari yang setara dengan 
lima ratus tahun." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
memberitakan kepada 
kami [Abu Ghasan 
Bahlul] telah 
menceritakan kepada 
kami [Musa bin 
'Ubaidah] dari [Abdullah 
bin Dinar] dari 
[Abdullah bin Umar] dia 
berkata, "Orang-orang 
fakir Muhajirin mengadu 
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kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam atas karunia 
Allah yang diberikan 
kepada orang-orang 
kaya, beliau bersabda: 
"Wahai orang-orang 
miskin, maukah aku beri 
kabar gembira kepada 
kalian? Sesungguhnya 
orang-orang fakir miskin 
dari kaum Mukminin 
akan masuk surga 
sebelum orang-orang 
kaya dengan jarak 
setengah hari yang setara 
dengan lima ratus 
tahun." Kemudian Musa 
membaca ayat ini: 
'(Sesungguhnya sehari di 
sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu menurut 
perhitunganmu) ' (Qs. Al 
Hajj: 47). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id Al Kindi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
Ibrahim At Taimi Abu 
Yahya] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim Abu 
Ishaq Al Mahzumi] dari 
[Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Ja'far bin Abu Thalib 
sangat menyukai orang- 
orang miskin dan sering 
duduk bermajlis bersama 
mereka, ia menceritakan 
kepada mereka dan 
mereka pun bercerita 
kepadanya. Oleh karena 
itu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam menjulukinya 
dengan Abu Al Masakin 
(Bapaknya orang-orang 
miskin)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dan 
[Abdullah bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Yazid bin 
Sinan] dari [Abu Al 
Mubarak] dari [Atha] 
dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dia berkata: 
"Cintailah oleh kalian 
kaum fakir miskin. 
Karena sesungguhnya 
aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda dalam doanya: 
'Ya Allah, wahai 
Rabbku, hidupkanlah 
aku dalam keadaan 
miskin, dan matikan aku 
dalam keadaan miskin 
serta kumpulkan aku 
dalam keadaan miskin'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Muhammad bin 
Yahya bin Sa'id Al 
Qatthan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bin 
Muhammad Al Anqazi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Asbath bin 
Nashr] dari [As Suddi] 
dari [Abu Sa'd Al Azdi] 
salah seorang ahli 
Qira'ah penduduk Azad, 
dari [Abu Al Kanud] 
dari [Khabbab] tentang 



Ibnu Majah 4001-4332 



1 i ola <o <2lLa III (Ja-^J 
jj=>j till ^JC-^I ajlA £i tLljill 

j^Lj tall i21jc. ^ «3U i211xl=l 
(Jla * " u uj (jl jL^a-a ^aili ui^a 

l1 ■ >'i ' - 
^ Ilia (JLsa 

^IcL Alii jjjyli lliiJ (j^> J^'~- 

lilll oli=JI 4jjJ IjJJ ( — J^Vl 
t_J^)jja ^j3^J 4 'JJ<*- ^pii (Jll 

li«a Ljjs iaaj ^jjll <c.LuJI LjiL 



firman Allah Ta'ala: 
'(Dan janganlah kamu 
mengusir orang-orang 
yang menyeru Tuhannya 
di pagi dan petang hari) ' 
hingga firman-Nya, 
'(sehingga kamu 
termasuk orang-orang 
yang zalim) ' (Qs. Al 
An'aam: 52). Khabbab 
berkata, 'Al Aqra' bin 
Habis At Tamimi dan 
'Uyainah bin Hishn Al 
Fazari datang dan 
keduanya mendapati 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sedang 
duduk bermajlis 
bersama-sama dengan 
Shuhaib, Bilal, Ammar 
dan Khabbab dari 
kalangan orang-orang 
mukmin yang lemah. 
Ketika keduanya melihat 
mereka berada di 
sekeliling Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka 
keduanya 

mendatanginya seraya 
mencela beliau, katanya, 
"Sesungguhnya kami 
ingin agar kamu 
membuat majlis khusus 
buat kami, supaya 
orang-orang Arab tahu 
keutamaan yang kami 
miliki, karena delegasi 
Arab akan datang 
kepadamu, dan mereka 
malu jika orang-orang 
Arab tahu mereka 
bermajlis dengan para 
hamba sahaya. Oleh 
karena itu, apabila kami 
datang kepadamu, maka 
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halaulah mereka dari 
kami, jika kami telah 
selesai barulah kamu 
bermajlis dengan mereka 
sekehendakmu." Beliau 
menjawab: "Ya." 
Mereka berkata, 
"Tulislah perjanjian 
terhadap kami atas 
kamu." Perawi berkata, 
"Kemudian beliau 
meminta lembaran 
kertas dan menyuruh Ali 
supaya menulisnya, 
sementara itu kami 
duduk di pojok masjid. 
Maka Jibril 'Alaihi salam 
datang dan berkata 
menyampaikan firman 
Allah: '(Dan janganlah 
kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan 
petang hari, sedang 
mereka menghendaki 
keridlaan-Nya, kamu 
tidak memikul tanggung 
jawab sedikitpun 
terhadap perbuatan 
mereka dan merekapun 
tidak memikul tanggung 
jawab sedikitpun 
terhadap perbuatanmu, 
yang menyebabkan 
kamu (berhak) mengusir 
mereka, (sehingga kamu 
termasuk orang-orang 
yang zalim) ' (Qs. Al 
An'aam; 52). Kemudian 
Jibril menyebutkan 
mengenai diri Al Aqra' 
bin Habis dan 'Uyainah 
bin Hishn, katanya: 
'(Dan Demikianlah 
Telah kami uji 
sebahagian mereka 
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(orang-orang kaya) 
dengan sebahagian 
mereka (orang-orang 
miskin), supaya (orang- 
orang yang Kaya itu) 
berkata: "Orang-orang 
semacam inikah di 
antara kita yang diberi 
anugerah Allah kepada 
mereka?" (Allah 
berfirman): "Tidakkah 
Allah lebih mengetahui 
tentang orang-orang 
yang bersyukur 
(kepadaNya)?" QS Al 
An'am; 63. kemudian dia 
juga berkata; "Apabila 
orang-orang yang 
beriman kepada ayat- 
ayat kami itu datang 
kepadamu, Maka 
Katakanlah: "Salaamun 
alaikum. Tuhanmu telah 
menetapkan atas Diri- 
Nya kasih sayang, . . .) ' 
(Qs. Al An'aam; 54). 
Khabab berkata, 
"Setelah itu kami 
mendekati beliau 
sehingga lutut kami 
dengan lutut beliau 
saling bersentuhan, dan 
saat itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam duduk 
bermajlis bersama kami, 
ketika beliau hendak 
berdiri dan 
meninggalkan kami, 
maka Allah 
menurunkan: '(Dan 
bersabarlah kamu 
bersama-sama dengan 
orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di 
pagi dan senja hari 
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dengan mengharap 
keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu 
berpaling dari 
mereka...) ' (Qs. Al 
Kahfi: 28). Yakni, 
janganlah kamu 
bermajlis dengan orang- 
orang kaya (di antara 
mereka). '(karena) 
mengharapkan perhiasan 
dunia ini; dan janganlah 
kamu mengikuti orang 
yang hatinya telah kami 
lalaikan dari mengingati 
kami...)'(Qs. Al Kahfi: 
28), yaitu 'Uyainah dan 
Al Aqra' '(...Serta 
menuruti hawa nafsunya 
dan adalah keadaannya 
itu melewati batas) ' (Qs. 
Al Kahfi: 28). Khabab 
berkata, "Yaitu 
kebinasaan." Khabab 
berkata lagi, "Sungguh 
burak perkara Al Aqra' 
dan 'Uyainah ini. 
Kemudian Allah 
membuat sebuah 
permisalan atas mereka 
dua orang dan kehidupan 
dunia dan akhirat." 
Khabbab berkata, "Maka 
kami duduk bermajlis 
bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, ketika telah 
sampai waktunya beliau 
hendak berdiri, maka 
kami pun berdiri 
meninggalkan beliau, 
sebelum beliau berdiri." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Hakim] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abu Daud] telah 
menceritakan kepada 
kami [Qais bin Ar Rabi'] 
dari [Al Miqdam bin 
Syuraih] dari [Ayahnya] 
dari [Sa'd] dia berkata, 
"Ayat ini turun 
berkenaan dengan kami 
berenam, yaitu aku 
sendiri, Ibnu Mas'ud, 
Shuhaib, Ammar, Al 
MiqdaddanBilal." Sa'd 
berkata, "Orang-orang 
Quraisy berkata kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, 
"Sesungguhnya kami 
tidak suka menjadi 
pengikut mereka, karena 
itu usirlah mereka 
darimu! " Sa'd berkata, 
"Ternyata kata-kata 
orang Quraisy masuk ke 
hati Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam atas yang 
Allah kehendaki untuk 
masuk, Allah Allah 'azza 
wajalla lalu menurunkan 
ayat: '(Dan janganlah 
kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan 
petang hari, sedang 
mereka menghendaki 
keridlaan-Nya) ' (Qs. Al 
An'aam; 52). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dan 
[Abu Kuraib] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Bakr bin 
Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Isa bin Al 
Mukhtar] dari 
[Muhammad bin Abu 
Laila] dari [Athiyah Al 
Aufi] dari [Abu Sa'idAl 
Khudri] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
bersabda: 'Celakalah 
orang yang banyak 
harta, kecuali orang 
yang berkata dengan 
hartanya, 'Seperti ini, 
seperti ini, seperti ini 
dan seperti ini.' Beliau 
lakukan sebanyak empat 
kali, ke sebelah 
kanannya, kiri depan dan 
belakang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
bin Abdul Azhim Al 
Anbari] telah 
menceritakan kepada 
kami [An Nadir bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ikrimah bin 
Ammar] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Zumail] -yaitu 
Simak- dari [Malik bin 
Martsad] dari [Ayahnya] 
dari [Abu Dzar] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Orang yang banyak 
harta adalah yang paling 
rendah kedudukannya di 
hari Kiamat kelak, 
kecuali orang yang 
berkata dengan hartanya, 
'Seperti ini dan seperti 
ini, ' dan ia memperoleh 
hartanya dengan baik." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Hakim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id 
Al Qatthan] dari 
[Muhammad bin 'Ajlan] 
dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Orang yang memiliki 
banyak harta adalah 
orang yang berada 
paling bawah derajatnya, 
kecuali orang yang 
mengatakan, 'Seperti ini, 
seperti ini dan seperti 
ini." Beliau 
mengucapkan hingga 
tiga kali. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari [Abu 
Suhail bin Malik] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sungguh, aku tidak 
menginginkan sekiranya 
emas sebesar gunung 
Uhud menjadi milikku, 
kemudian datang lagi 
yang ketiga, sedangkan 
aku memiliki sesuatu 
darinya, kecuali sesuatu 
yang memang aku 
persiapkan untuk 
sekedar membayar 
hutang." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin 
Khalid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Abu 
Maryam] dari [Abu 
'Ubidullah Muslim bin 
Misykam] dari [Amru 
bin Ghailan At Tsaqafi] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berdo'a: "Ya 
Allah, barangsiapa 
beriman kepadaku dan 
meyakiniku serta 
mengetahui bahwa apa 
yang aku bawa adalah 
benar dari sisi-Mu, maka 
sedikitkanlah harta 
bendanya dan anaknya, 
dan berilah kecintaan 
supaya bertemu dengan- 
Mu dan cepatkanlah 
keputusan-Mu. Dan 
barangsiapa tidak 
beriman terhadapku, 
tidak membenarkan aku 
serta tidak mengetahui 
bahwa yang aku bawa 
adalah kebenaran yang 
datang dari sisi-Mu, 
maka perbanyaklah harta 
bendanya, anak- anaknya 
dan panjangkanlah 
umurnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Affan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ghassan bin 
Burzin]. (dalamjalur 
lain disebutkan) Telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Mu'awiyah Al Jumahi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ghassan 
bin Burzin] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sayyar bin 
Salamah] dari [Al Barra 
As Salithi] dari 



[Nuqadah Al Asadi] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutusku 
menemui seorang laki- 
laki untuk meminta 
seekor unta (sebagai 
zakatnya), namun laki- 
laki itu menolaknya. 
Beliau kemudian 
mengutusku untuk 
menemui laki-laki yang 
lain, lantas laki-laki 
(yang kedua) mengirim 
seekor unta kepada 
beliau, ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat unta 
tersebut, beliau berdo'a: 
"Ya Allah, berkahilah ia 
dan orang yang diutus 
dengannya." Nuqadah 
berkata, "Lalu saya 
berkata kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Begitu 
juga dengan orang yang 
datang bersamanya." 
Setelah itu beliau 
memerintahkan supaya 
air susunya diperah 
hingga melimpah, 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdo'a: 
"Ya Allah, perbanyaklah 
harta si fulan -yaitu 



Ibnu Majah 4001-4332 







seseorang vans pertama 
menolak- dan jadikanlah 
rizki si fulan itu disetiap 
harinya (beralih) kepada 
orang yang telah 
memberi unta." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Hammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Ayasy] dari [Abu 
Hashin] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Binasalah 
budak dinar, budak 
dirham, budak sutera 
dan budak pakaian 
(beludru), jika diberi ia 
ridla dan jika tidak 
diberi ia tidak taat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Humaid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin Sa'id] 
dari [Shofwan bin 
Sulaim] dari [Abdullah 
bin Dinar] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Celakalah 
budak dinar, budak 
dirham dan budak 
pakaian (sutra), 
binasalah ia dan 
merugilah ia, jika ia 
kemasukan duri maka ia 
tidak dapat 
mengeluarkannya. " 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Bukanlah kekayaan itu 
karena banyaknya harta, 
akan tetapi kekayaan itu 
adalah kaya hati." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Rumh] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Lahi'ah] dari 
['Ubaidullah bin Abu 
Ja'far] dan [Humaid bin 
Hani v Al Khaulani] 
bahwa keduanya 
mendengar [Abu 
Abdurrahman Al 
Hubuli] mengabarkan 
dari [Abdullah bin 
Amru bin Al Ash] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa 
beliau bersabda: 
"Sungguh beruntung 
orang yang telah 
diberikan petunjuk 
Islam, diberi rizki yang 
sekedar mencukupinya, 
dan ia pun ridla 
menerimanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari 
['Umarah bin Al Qa'qa'] 
dari [Abu Zur'ah] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah rizki 
keluarga Muhammad 
hanya sebatas makanan 
pokok saja." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [ayahku] 
dan [Ya'la] dari [Isma'il 
bin Abu Khalid] dari 
[Nufai'] dari [Anas] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak seorang pun di 
hari kiamat kelak, baik 
orang kaya ataupun 
orang miskin kecuali dia 
menginginkan sekiranya 
di dunia dulu ia hanya 
diberikan makanan 
pokok saja." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] dan [Mujahid 
bin Musa] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Mu'awiyah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Abu Syumailah] dari 
[Salamah bin 
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'Ubaidullah bin Mihshan 
Al Anshari] dari 
[Ayahnya] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
di pagi hari tubuhnya 
sehat, aman jiwanya dan 
memiliki makanan 
pokok pada hari itu, 
maka seolah-olah dunia 
telah dihimpun 
untuknya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dan [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Lihatlah 
kepada orang yang lebih 
rendah dari kalian, dan 
janganlah kalian melihat 
orang yang lebih tinggi 
dari kalian, 
sesungguhnya hal itu 
lebih baik agar kalian 
tidak meremehkan 
nikmat Allah." Abu 
Mu'awiyah menyebutkan 
dengan redaksi, "(nikmat 
Allah) atas kalian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Sinan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Katsir bin 
His yam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ja'far bin Burqan] 
telah menceritakan 



Ibnu Majah 4001-4332 







kepada kami [Yazid bin 
Al Asham] dari [Abu 
Hurairah] yang 
dimarfu'kan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
tidak melihat kepada 
rupa dan harta benda 
kalian, tetapi Dia hanya 
memandang kepada 
amal dan hati kalian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] dan [Abu 
Usamah] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] 
dia berkata, "Sungguh, 
kami pernah tinggal 
selama sebulan lamanya 
tanpa menghidupkan api 
(tidak memasak), yang 
kami makan hanyalah 
kurma dan air." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Aisyah] dia berkata, 
"Sungguh telah lewat 
satu bulan dalam 
keluarga Muhammad 
tidak terlihat asap di 
rumah-rumah keluarga 
Muhammad sedikit 
pun." Muhammad bin 
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'Amru bertanya, "Jadi 
apa yang mereka 
makan?" 'Aisyah 
menjawab, "Al 
Aswadain; kunna dan 
air, namun kami 
memiliki tetangga dari 
kalangan Anshar -dan 
mereka adalah tetangga 
yang baik- yang 
memiliki hewan ternak, 
mereka kerap sekali 
mengirimkan susunya 
kepada beliau." 
Muhammad berkata, 
"Keluarga mereka 
(Rasulullah) ada dalam 
sembilan rumah." 


4136 


(AlLaj-u ^jC. Ajx^u IjllAa. \-aC- 

ijll JJjij (jLaajll (jt 
CjjI^IjSj i . <1 1— L 11 ^ ^aC 

AiJaJ 4j 5LaJ La (JsjJI (j-a laj 


Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Ulnar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Simak] dari [An 
Nu'man bin Basyir] dia 
berkata; saya mendengar 
[Umar bin Khaththab] 
berkata, "Suatu hari saya 
pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membungkuk karena 
kelaparan, beliau tidak 
mendapatkan kurma 
(yang telah rusak) yang 
dapat di masukkan 
dalam perutnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin 
Musa] telah 
memberitakan kepada 
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kami [Syaiban] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
"Sering kali Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Demi dzat yang jiwa 
Muhammad berada di 
tangan-Nya, pernah 
disuatu pagi keluarga 
Muhammad tidak 
mendapatkan satu sha' 
gandum dan tidak pula 
satu sha' kurma.' Padahal 
ketika itu beliau 
memiliki sembilan 
isteri." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al 
Mughirah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Abdullah Al Mas'udi] 
dari [Ali bin Badzimah] 
dari [Abu 'Ubaidah] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Pernah suatu 
pagi keluarga 
Muhammad tidak 
mendapatkan makanan 
melainkan hanya satu 
mud." Atau, "Pernah 
suatu pagi tidak 
didapatkan dalam 
keluarga Muhammad 
kecuali satu mud 
makanan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah mengabarkan 
kepadaku [Ayahku] dari 
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[Syu'bah] dari [Abdul 
Akram] seorang laki-laki 
dari penduduk Kufah, 
dari [Ayahnya] dari 
[Sulaiman bin Shurad] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah datang 
kepada kami kemudian 
kami tinggal selama tiga 
hari, selama itu kami 
tidak mendapatkan 
makanan sedikit pun." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah diberi 
makanan yang masih 
hangat lalu beliau 
memakannya, selesai 
makan beliau 
mengucapkan: "Segala 
puji bagi Allah, perutku 
tidak pernah kemasukan 
makanan yang hangat 
sejak ini dan ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] dan [Abu 
Khalid] dari [Hisyam bin 
'Urwah] dari [Ayahnya] 
dari [Aisyah] dia 
berkata, "Tempat tidur 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam terbuat 
dari kulit yang berisi 
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jerami (serabut)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Washil bin 
Abdul A'la] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Fudlail] dari ['Atha bin 
As Saib] dari [Ayahnya] 
dari [Ali], bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
menemui Ali dan 
Fatimah, sementara 
keduanya sedang berada 
di dalam selimut mereka 
yang terbuat dari kain 
wool. Dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam sendiri yang 
menyiapkan kain wool, 
bantal dan tempat 
minum dari kulit untuk 
keduanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Umar bin Yunus] 
telah menceritakan 
kepada kami ['Ikrimah 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepadaku 
[Simak Al Hanafi Abu 
Zumail] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdullah bin Al 
Abbas] telah 
menceritakan kepadaku 
[Umar bin Khattab] dia 
berkata, "Saya pernah 
menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam saat beliau 
berada di atas tikar." 
Umar melanjutkan, 
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"Lalu aku duduk, 
ternyata saya dapati 
beliau hanya 
mengenakan selembar 
kain dan tidak ada kain 
lain selain yang 
dipakainya, sementara 
tikar itu telah membekas 
pada sisi beliau. Saya 
juga (melihat) 
segenggam gandum 
sekitar satu sha' dan 
daun yang dipergunakan 
untuk menyamak yang 
terletak di sudut kamar 
dan kulit yang 
menggantung. Tak terasa 
kedua mataku berlinang 
air mata. Beliau 
bertanya: "Apa yang 
membuatmu menangis 
wahai Ibnul Khattab?" 
aku menjawab, "Wahai 
Nabi Allah, bagaimana 
aku tidak meneteskan air 
mata, sementara tikar ini 
membekas di sisimu, 
dan aku tidak melihat 
dalam ruanganmu 
kecuali apa aku lihat. 
Sedangkan raja Kisra 
dan Kaisar Romawi 
dipenuhi buah-buahan 
dan sungai-sungai, 
engkau adalah Nabi 
Allah dan pilihan-Nya, 
namun ruanganmu 
hanya seperti ini!." 
Beliau menjawab: 
"Wahai Ibnul Khattab, 
tidakkah kamu ridla kita 
mendapatkan akhirat dan 
mereka mendapatkan 
dunia?" Aku menjawab, 
"Tentu." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin Tharif] 
dan [Ishaq bin Ibrahim 
bin Habib] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Fudlail] dari [Mujalid] 
dari ['Amir] dari [Al 
Harits] dari [Ali] dia 
berkata, "Puteri 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah 
diberikan kepadaku, 
ketika malam di hari ia 
diberikannya padaku, 
kami tidak memiliki 
kasur melainkan hanya 
terbuat dari kain wool." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Zaidah] dari [Al 
A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Abu Mas'ud] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam 

memerintahkan kepada 
kami untuk sedekah. 
Lalu salah seorang dari 
kami berlalu (berusaha) 
hingga ia bisa kembali 
dengan (sedekah) satu 
mud, bagi salah seorang 
dari mereka, untuk hari 
ini, bisa sebanding 
dengan seratus ribu 
dirham." Syaqiq berkata, 
"Seakan-akan ia 
memaksakan dirinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Abu 
Na'amah] dan dia 
mendengar dari [Khalid 
bin 'Umair] dia berkata, 
" ['Utbah bin Ghazwan] 
pernah berkhutbah di 
atas mimbar di hadapan 
kami, katanya, "Sungguh 
diriku adalah orang 
ketujuh dari tujuh orang 
yang pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan 
kami tidak mendapati 
makanan yang layak 
kami makan kecuali 
dedaunan, sehingga 
sudut mulut kami 
banyak yang terluka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ghundar] dari 
[Syu'bah] dari [Abbas 
Al Jurairi] dia berkata; 
saya mendengar [Abu 
Utsman] menceritakan 
dari [Abu Hurairah], 
bahwa mereka pernah 
mengalami rasa lapar, 
dan saat itu mereka 
berjumlah tujuh orang, 
maka nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
memberiku tujuh butir 
kurma dan setiap kami 
mendapatkan satu butir 
kurma." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya 
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bin Abu Umar Al 
Adani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 
'Uyainah] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Yahya bin 
Abdurrahman bin 
Hathib] dari [Abdullah 
bin Az Zubair bin Al 
Awam] dari [Ayahnya] 
dia berkata, "Ketika 
turun ayat: '(Kemudian 
kamu pasti akan ditanyai 
pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu 
megah-megahkan di 
dunia itu) ' (Qs. At 
Takaatsur: 8), Zubair 
bertanya, "Nikmat 
apakah yang kiranya 
akan dimintai 
pertanggung jawaban 
dari kami? Sedangkan 
nikmat kami tidak lain 
hanya terdiri dari al 
aswadain (kurma dan 
air)?" beliau bersabda: 
"Dan itu pasti akan 
terjadi." 


4149 


UJ la Ajjjo; ls j\ (jj (jLailc UJ la 

(jj (jc (jLcului (jj d^jc 

(jC (jl ulft (jj <_lA j (jC BJ^)C 

(J jjjj Liixjlli Ijc (jj 

(j^jj alulj <Ljlc idll ^U^i 
^jic liillj ji (J-aLj 4jL> Cll!xi 

(jl£ uil jj! ^.ia l^ll j 
Ul U Jjsa S^pij LL<> (3^. jll (jj^j 

(j-a o jJaj]! (jj!j 

(jj^. Uiaa ulij ia] Jlas Jijil 
(j=>j Ijla Ujjij Uuiaa 

UljJ j ujc AjjLaJ 


Telah menceritakan 
kepada kami [Utsman 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Hisyam 
bin 'Urwah] dari [Wahb 
bin Kaisan] dari [Jabir 
bin Abdullah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
mengutus kami sejumlah 
tiga ratus orang. Kami 
membawa bekal di atas 
leher kami. Lalu bekal 
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kami habis sehingga 
seorang dari kami hanya 
memiliki sebuah kurma. 
Maka Jabir ditanya, 
"Wahai Abu Abdullah, 
bisa apa satu butir kurma 
untuk seorang laki-laki?" 
Jabir berkata, "Di hari 
kami kehabisan bekal, 
kami menemukan ikan 
besar yang terhempas 
oleh air laut, lalu kami 
pun memakannya 
selama delapan belas 
hari lamanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu As Safar] dari 
[Abdullah bin Amru] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
melintasi kami ketika 
kami sedang mengurusi 
bilik kami yang terbuat 
dari pelepah dan kayu, 
maka beliau bersabda: 
'Apakah ini?" Aku 
meniawab, "Ini adalah 
bilik kami yang sedang 
kami perbaiki." Beliau 
bersabda: "Kurasa 
datangnya kematian 
lebih cepat dari itu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
bin Utsman Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Isa bin Abdul A'la 
bin Abu Farwah] telah 
menceritakan kepadaku 
[Ishaq bin Abu Thalhah] 
dari [Anas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
lewat dekat kubbah 
milik orang Anshar, 
maka beliau bertanya: 
'Apa ini?" mereka 
menjawab, "Kubah yang 
dibangun oleh si Fulan." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
kemudian bersabda: 
"Setiap harta (yang 
digunakan) seperti ini, 
maka akan menjadi 
bencana bagi pemiliknya 
kelak di hari Kiamat." 
Ternyata ucapan beliau 
sampai kepada laki-laki 
Anshar tersebut, maka ia 
langsung 

merobohkannya. Selang 
beberapa saat, beliau 
kembali dan melewati 
tempat tersebut, namun 
beliau tidak melihatnya 
lagi, maka beliau pun 
menanyakannya. Lalu 
beliau diberitahu, 
"Pemiliknya telah 
merobohkannya setelah 
mendengar ucapanmu." 
Beliau bersabda: 
"Semoga Allah 
merahmatinya, semoga 
Allah merahmatinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Nu'aim] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin Sa'id bin 
'Amru bin Sa'id bin Al 
'Ash] dari [ayahnya yaitu 
Sa'id] dari [Ibnu Umar] 
dia berkata; "Aku pernah 
bermimpi membangun 
suatu rumah bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang 
dapat melindungiku dari 
hujan dan dari terik 
Matahari, dan tidak ada 
satupun dari Makhluk 
Allah yang membantuku 
(selain Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu 
Ishaq] dari [Haritsah bin 
Mudlarib] dia berkata, 
"Kami mendatangi 
[Khabbab] untuk 
menjenguknya, lantas 
dia berkata, "Sakitku 
telah cukup lama, 
seandainya aku tidak 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
'Janganlah kalian 
mengharapkan 
kematian'. Tentu aku 
telah mengharapkannya. 
Dan beliau juga 
bersabda: 

"Sesungguhnya seorang 
hamba akan di beri 
pahala dalam semua 
nafkah kehidupannya 
kecuali pembiayaan 
dalam urusan tanah." 
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Atau beliau bersabda: 
"Dalam urusan 
bangunan." 


4154 


C5^ ll^ S J^* LW' LJ^ 
ill! (J JJ-aj jSJ 

La£ £S3 j j] 4l£jJ L5=>- ^ (jr^ - 
L^abaa jjju jjlall (jjjjJ 
UUaJ ^ JJJ J 


Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Ibnu Lahi'ah] dari [Ibnu 
Hubairah] dari [Abu 
Tamim Al Jaisyani] dia 
berkata; saya mendengar 
[Ulnar] berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sekiranya kalian 
bertawakkal kepada 
Allah dengan sebenar- 
benarnya tawakkal, 
niscaya Dia akan 
memberi rizki kepada 
kalian sebagaimana Dia 
memberi rizki terhadap 
burung, ia pergi dalam 
keadaan lapar dan 
pulang dalam keadaan 
kenyang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Sallam bin Syurahbil 
Abu Syurahbil] dari 
[Habbah] dan [Sawwa] 
anaknya Khalid, 
keduanya berkata, 
"Kami pernah menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat beliau 
sedang memperbaiki 
sesuatu, kami lalu 
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berkeluh kesah 
kepadanya, maka beliau 
pun bersabda: 
"Janganlah kalian 
berputus asa dari rizki 
Allah selama kepala 
kalian masih bergerak. 
Karena sesungguhnya 
manusia itu dilahirkan 
oleh ibunya dalam 
keadaan merah, tidak 
memiliki suatu apapun, 
lalu Allah 'azza wajalla 
memberinya rizki." 


4156 


jjj 1jl ni lijik jUaaJI 

6^ ^ 6^ C^j 

(Jjj-uj (JljilUi ^j-calxJI j^joC- 

(J-a3 A ik uj jlj (j£j (jjl ' ■ jj 
2ll JUj i' li »n\l AjII £1)1 
^jlt (J^JJ (j-aj A£Ja1 jlj 


Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
memberitakan kepada 
kami [Abu Syu'aib 
Shalih bin Zuraiq Al 
Atthar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin 
Abdurrahman Al 
Jumahi] dari [Musa bin 
Ali bin Rabah] dari 
[Ayahnya] dari [Amru 
bin Al Ash] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya dalam 
rongga hati seorang anak 
Adam terdapat 
kecenderungan untuk 
mengumpulkan harta 
kekayaan, barangsiapa 
yang mengikuti 
kecenderungan tersebut 
maka Allah 

membiarkannya binasa 
dengan itu, namun siapa 
yang bertawakkal 
kepada Allah maka 
Allah akan 
mencukupkannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Tharif] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Sufyan] dari [Jabir] dia 
berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah salah seorang 
dari kalian mati 
melainkan dalam kondisi 
berbaik sangka terhadap 
Allah." 


4158 


IjUjI ^llLall (jj ^ ^ Ujik 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin As 
Shabah] telah 
memberitakan kepada 
kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Ibnu 
Ajlan] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] dan 
sampai kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Seorang 
mukmin yang kuat itu 
lebih baik dari lebih 
dicintai oleh Allah 
daripada seorang 
mukmin yang lemah, 
dan dalam masing- 
masing keduanya itu 
terdapat kebaikan. 
Bersungguh-sungguhlah 
terhadap sesuatu yang 
bermanfaat bagimu dan 
jangan lemah semangat. 
Jika suatu perkara 
mengalahkanmu maka 
katakanlah, 'Ketentuan 
Allah telah ditetapkan, 
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dan suatu yang telah Dia 
kehendaki maka akan 
terjadi. Dan jauhilah 
olehmu dari ucapan 
'Seandainya', karena 
sesungguhnya ungkapan 
'Seandainya' membuka 
peluang masuknya 
setan." 


4159 


j^jj ^ji^jjl lie. Ujik 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Abdul Wahhab] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] dari [Ibrahim 
bin Al Fadll] dari [Sa'id 
Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kalimat 
hikmah adalah barang 
seorang mukmin yang 
hilang, maka dimana 
saja ia menemukannya ia 
lebih berhak untuk 
mengambilnya." 


4160 


ajIaaLSI (jj (jjiljiJI Ijjia. 

^ \ njr. (jj (jljiLa IjLla 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
bin Abdul Azhim Al 
Anbari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Shafwan bin Isa] 
dari [Abdullah bin Sa'id 
bin Abu Hind] dari 
[Ayahnya] dia berkata; 
saya mendengar [Ibnu 
Abbas] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Dua 
kenikmatan yang sering 
dilupakan oleh 
kebanyakan manusia 
adalah kesehatan dan 
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waktu luang." 


4161 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ziyad] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Fudlail 
bin Sulaiman] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Utsman bin Haitsam] 
telah menceritakan 
kepadaku [Utsman bin 
Jubair] bekas budak Abu 
Ayyub, dari [Abu 
Ayyub] dia berkata, 
"Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, 
ajarkanlah kepadaku 
(ilmu) yang singkat 
padat." Beliau bersabda: 
' Apabila kamu (hendak) 
mendirikan shalat maka 
shalatlah seperti 
shalatnya orang yang 
hendak berpisah. 
Janganlah kamu 
mengatakan suatu 
perkataan yang akan 
kamu sesali. Dan 
kumpulkan rasa keputus 
asaan dari apa yang di 
miliki orang lain." 


4162 


dJUllI SjjjA ^1 Jlli. jJ 

(JlaS Ijtlj <-^.J (Jj-a£ ^-^y 
>2j Air- ^j-a ^jj j^g^J ^-J 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin 
Musa] dari [Hammad 
bin Salamah] dari [Ali 
bin Zaid] dari [Aus bin 
Khalid] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam 
bersabda: "Permisalan 
orang yang duduk dan 
mendengarkan hikmah 
kemudian ia tidak 
berbicara tentang 
sahabatnya kecuali yang 
jelek dari apa yang ia 
dengar, seperti seorang 
laki-laki yang datang 
kepada penggembala 
dan berkata, 'Hai 
pengembala 
sembelihkan untukku 
satu kambingmu.' Maka 
si pengembala berkata, 
'Pergi dan ambillah 
dengan kambing yang 
paling bagus, ' namun ia 
pergi dengan membawa 
kambing yang paling 
jelek." Abu Al Hasan bin 
Salamah berkata, "Telah 
menceritakan kepada 
kami Isma'il bin 
Ibrahim, telah 
menceritakan kepada 
kami Musa, telah 
menceritakan kepada 
kami Hammad, 
kemudian ia 
menyebutkan hadits 
seperti di atas, namun 
dia menyebutkan, 
"(Ambillah) kambing 
yang paling bagus." 


4163 


jjj \;» "i UiiSi. t^O^ CjJ^* 

Ait /jC- S ,jc. ijAljjl 
Alii ^i-a ^ll J JJ-aj (Jlllll 


Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] . 
(dalam jalur lain 
disebutkan) Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Maimun 
Ar Raqi] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin 
Maslamah] semuanya 
dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari 
['Alqamah] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan 
masuk surga orang yang 
dalam hatinya terdapat 
kesombongan (walau) 
sebiji sawi, dan tidak 
akan masuk neraka 
seorang yang di dalam 
hatinya terdapat 
keimanan (walau) sebiji 
sawi." 


4164 


Hi la ^£^>LJI (jj iuA uiiAk 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin As Sari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Atha bin As Saib] 
dari [Al Aghar Abu 
Muslim] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah 
Subhanahu berfirman: 
'Kesombongan adalah 
pakaian-Ku, dan 
kebesaran adalah 
selendang-Ku, siapa saja 
yang mencabut salah 
satu dari keduanya dari- 
Ku, maka akan Aku 
lemparkan ia ke neraka 
Jahannam." 


4165 


(jjjlA J \l» LU (jj Alii ^JC- LiiAk 
(ji»/)JI SJC. IjjSi. Vis Jj^ ■ al (jj 
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'A\ ^j^-a M (U jiaj iJlilLa (jJjC- 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id] dan [Harun 
bin Ishaq] keduanya 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman Al 
Muharibi] dari [ Atha bin 
As Saib] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Allah 'azza 
wajalla berfirman: 
'Kesombongan adalah 
pakaian-Ku, sedangkan 
kebesaran adalah 
selendang-Ku, maka 
siapa saja yang 
mencabut salah satu dari 
dua hal, itu maka ia akan 
Aku lemparkan ke 
neraka." 


4166 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Amru bin Al Harits] 
bahwa [Darrajan] telah 
menceritakan kepadanya 
dari [Abu Al Haitsam] 
dari [Abu Sa'id] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
tawadlu' (bersikap 
rendah diri) kepada 
Allah Subhanah satu 
derajat, niscaya Allah 
akan mengangkatnya 
satu derajat, dan 
barangsiapa bersikap 
sombong kepada Allah 
satu derajat, maka Allah 
akan merendahkan satu 
derajat hingga derajat 
yang paling hina." 


4167 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Nahsr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Abdus 
Shamad] dan [Salm bin 
Qutaibah] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Ali 
bin Zaid] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
"Sekiranya ada seorang 
budak wanita dari 
penduduk Madinah yang 
menggandeng tangan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka 
beliau tidak menarik 
tangan beliau dari tangan 
budak tersebut sampai ia 
membawanya ke 
manapun yang ia 
kehendaki di Madinah 
hingga selesai hajatnya." 


4168 


(_paJ^)-all -3jxJ jijJJ idll 
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Telah menceritakan 
kepada kami [ Amru bin 
Rafi'] telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari 
[Muslim Al A'war] dari 
[Anas bin Malik] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah sosok 
orang yang suka 
menjenguk orang yang 
sakit, mengantarkan 
jenazah, memenuhi 
ajakan seorang hamba 
sahaya, dan menaiki 
seekor keledai. Ketika 
hari (pengusiran) Bani 
Quraidlah dan Nadlir 
beliau menaiki seekor 
keledai, dan ketika hari 
(penaklukan) Khaibar, 
beliau juga menaiki 
seekor keledai yang tali 
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kekangnya dan 
pelananya terbuat dari 
kulit." 


4169 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Al Husain 
bin Waqid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ayahku] dari 
[Mathar] dari [Qatadah] 
dari [Mutharif] dari 
['Iyadl bin Himar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
berkhutbah di hadapan 
para sahabat dengan 
mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah 
'azza wajalla telah 
mewahyukan kepadaku 
supaya kalian bersikap 
rendah diri, sampai tidak 
ada lagi salah seorang 
dari kalian saling 
berbangga diri kepada 
yang lainnya." 


4170 


i-s ; 111 la jLuij jJ Ixa « 111 la 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
dan [Abdurrahman bin 
Mahdi] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari 
[Qatadah] dari 
[Abdullah bin Abu 
'Utbah] bekas budak 
Anas bin Malik, dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam adalah seorang 
yang pemalu, dan lebih 
malu daripada seorang 
perawan yang dipingit di 
kamarnya. Dan jika 
beliau membenci sesuatu 
maka itu akan terlihat 
dari mimik wajahnya." 


4171 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Abdullah Ar Raqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
dari [Mu'awiyah bin 
Yahya] dari [Az Zuhri] 
dari [Anas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya setiap 
agama itu memliki etika, 
sedangkan akhlak (etika) 
Islam adalah rasa malu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin 
Muhammad Al Warraq] 
telah menceritakan 
kepada kami [Shalih bin 
Hasan] dari [Muhammad 
bin Ka'b Al Quradli] dari 
[Ibnu Abbas] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya setiap 
agama itu memliki etika, 
sedangkan akhlak (etika) 
Islam adalah rasa malu." 


4173 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin 
Rafi'] telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari 
[Manshur] dari [Rib'I bin 
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Hirasy] dari ['Uqbah bin 
'Amru Abu Mas'ud] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Yang pertama kali 
diketahui oleh manusia 
dari perkara kenabian 
adalah 'Jika kamu tidak 
punya rasa malu maka 
berbuatlah sesukamu'." 


4174 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari 
[Manshur] dari [Al 
Hasan] dari [Abu 
Bakrah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Malu itu 
sebagian dari iman, dan 
iman akan berada di 
surga. Sedangkan 
perkataan kotor 
termasuk dari perangai 
buruk, dan perangai 
buruk akan berada di 
neraka." 


4175 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Ali Al Khallal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
memberitakan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Tsabit] dari [Anas], 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah kekejian 
terhadap sesuatu apapun 
kecuali ia akan 
membuatnya buruk. Dan 
tidaklah malu kepada 
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sesuatu apapun kecuali 
ia akan menghiasinya." 


4176 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] telah 
menceritakan kepadaku 
[Sa'id bin Abu Ayyub] 
dari [Abu Marhum] dari 
[Sahl bin Mu'adz bin 
Anas] dari [Ayahnya], 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mampu 
menahan amarahnya 
sedangkan ia mampu 
melampiaskannya, maka 
Allah akan 
memanggilnya di 
hadapan seluruh 
makhluk pada hari 
Kiamat hingga Dia 
memberinya (kebebasan) 
memilih bidadari yang ia 
suka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib Muhammad bin 
Al Ala Al Hamdani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin 
Bukair] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Dinar 
As Syaibani] dari 
[Umarah Al Abdi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Sa'id Al 
Khudri] dia berkata, 
"Kami pernah duduk- 
duduk bersama 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
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lalu bersabda: "Delegasi 
Abdul Qais telah datang 
kepada kalian." Namun 
tidak seorang pun dari 
kami yang melihatnya, 
ketika kami masih 
seperti itu tiba-tiba 
mereka datang dan 
datang menemui 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, kecuali 
Al Asyaj Al Ashri yang 
masih di belakang 
(tertinggal). Lalu ia pun 
datang, setelah 
menambatkan unta dan 
meletakkan pakaiannya 
ia datang menemui 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepadanya: 
"Wahai Asyaj, 
sesungguhnya dalam 
dirimu terdapat dua 
sikap yang dicintai 
Allah; sikap santun dan 
tidak tergesa-gesa." 
Asyaj berkata, "Wahai 
Rasulullah, itu sifat yang 
telah ditetapkan 
untukku, atau sesuatu 
yang bermula dariku?" 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Itu sifat yang 
ditetapkan untukmu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ishaq 
Al Harawi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Abbas bin Al 
Fadl Al Anshari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Qurrah bin 
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Khalid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Jamrah] dari 
[Ibnu Abbas], bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda 
kepada Al Asyai Al 
Ashri: "Sesungguhnya 
dalam dirimu terdapat 
dua sikap yang dicintai 
oleh Allah; sifat santun 
dan malu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin 
Akhzam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Umar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hammad 
bin Salamah] dari 
[Yunus bin 'Ubaid] dari 
[Al Hasan] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada 
tegukan yang lebih besar 
pahalanya di sisi Allah 
daripada tegukan amarah 
yang ditahan dari 
seorang hamba karena 
mencari keridlaan 
Allah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
memberitakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Musa] telah 
memberitakan kepada 
kami [Israil] dari 
[Ibrahim bin Muhajir] 
dari [Mujahid] dari 
[Muwariq Al Tjli] dari 
[Abu Dzar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya saya 
mengetahui sesuatu yang 
tidak kalian ketahui, dan 
mendengar apa yang 
tidak kalian dengar. 
Sesungguhnya langit 
merintih dan diberikan 
kepadanya hak untuk 
merintih. Karena 
tidaklah dalam posisi 
empat jari kecuali ada 
Malaikat yang 
meletakkan keningnya 
bersujud kepada Allah. 
Demi Allah, seandainya 
kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, 
niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan 
banyak menangis, dan 
kalian tidak akan 
merasakan enaknya di 
atas kasur bersama isteri, 
dan kalian akan keluar 
menuju bukit-bukit 
untuk berdo'a dengan 
suara keras kepada 
Allah. Demi Allah, aku 
sangat ingin seandainya 
aku menjadi sebatang 
pohon yang ditebang." 
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lie. Uliik 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Al 
Mutsanna] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdus Shamad 
bin Abdul Warits] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammam] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Sekiranya 
kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, 
sungguh kalian akan 
sedikit tertawa dan 
banyak menangis. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Ibrahim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Abu Fudaik] dari [Musa 
bin Ya'qub Az Zam'i] 
dari [Abu Hazim] bahwa 
[Amir bin Abdullah bin 
Az Zubair] mengabarkan 
kepadanya, bahwa 
[Ayahnya] telah 
mengabarkan 
kepadanya, bahwa jarak 
antara kelslaman mereka 
dan turunnya ayat yang 
dengannya Allah 
mencela mereka kecuali 
hanya empat tahun, 
yaitu: '( . . . dan j anganlah 
mereka seperti orang- 
orang yang sebelumnya 
telah diturunkan Al 
Kitab kepadanya, 
Kemudian berlalulah 
masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. dan 
kebanyakan di antara 
mereka adalah orang- 
orang yang fasik) ' (Qs. 
Al Hadiid: 16). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Bakar bin 
Khalaf] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar Al 
Hanafi] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdul Hamid bin 
Ja'far] dari [Ibrahim bin 
Abdullah bin Hunain] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian 
banyak tertawa, karena 
banyak tertawa akan 
mematikan hati." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hannad 
bin As Sarri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Al A'masy] dari 
[Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari 
[Abdullah] dia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah 
bersabda kepadaku: 
"Bacakanlah (ayat) 
untukku! " Maka saya 
membaca surat An 
Nisaa, ketika sampai 
ayat: '(Maka 
bagaimanakah (halnya 
orang kafir nanti), 
apabila kami 
mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap- 
tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu) ' (Qs. 
An Nisaa: 41), maka 
saya melihat kedua air 
mata beliau meneteskan 
air mata." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Qasim 
bin Zakaria bin Dinar] 
telah menceritakan 



Ibnu Majah 4001-4332 







kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Raja Al 
Khurasani] dari 
[Muhammad bin Malik] 
dari [Al Barra] dia 
berkata, "Kami pernah 
mengantar jenazah 
bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian 
beliau duduk di sisi 
kuburan dan menangis 
hingga membasahi 
tanah. Beliau bersabda: 
"Wahai saudaraku, 
bersiap-siaplah untuk hal 
seperti ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Ahmad bin Basyir 
bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Rafi'] dari 
[Ibnu Abu Mulaikah] 
dari [Abdurrahman bin 
As Saib] dari [Sa'd bin 
Abu Waqash] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Menagislah kalian, jika 
tidak bisa menangis 
maka berusalah untuk 
menangis." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad Dimasyqi] 
dan [Ibrahim bin Al 
Mundzir] keduanya 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Fudaik] 
telah menceritakan 
kepadaku [Hammad bin 
Abu Humaid Az Zuraqi] 
dari [Aun bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud] 
dari [Ayahnya] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang 
mukmin mengeluarkan 
air mata dari kedua 
matanya walaupun 
sebesar kepala ekor Mat 
karena takut kepada 
Allah, kemudian ia 
mengenai wajahnya 
melainkan Allah akan 
membaskannya dari 
neraka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Malik 
bin Mighwal] dari 
[Abdurrahman bin Sa'id 
Al Hamdani] dari 
[Aisyah] dia berkata, 
"Saya bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah 
firman Allah: '(Dan 
orang-orang yang 
memberikan apa yang 
telah mereka berikan, 
dengan hati yang 
takut...) ' (Qs. Al 
Mukminuun: 60), 
ditujukan kepada orang- 
orang berzina, mencuri 
dan minum minuman 
keras saja?" Beliau 



Ibnu Majah 4001-4332 







menjawab: "Tidak wahai 
puteri Abu Bakar -atau 
wahai puteri As Shiddiq- 
, tetapi (ayat tersebut) 
dituiukan kepada 
seseorang yang 
berpuasa, bersedekah 
dan shalat, sedangkan ia 
takut jika amalannya 
tidak di terima." 
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Telah menceritakan 
kepada kami ['Utsman 
bin Isma'il bin 'Imran Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abu Abd Rabb] dia 
berkata; saya mendengar 
[Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan] berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya amalan 
seseorang itu bagaikan 
tempat minum, jika 
bawahnya jernih maka 
atasnya pun ikut jernih, 
namun jika bawahnya 
keruh maka 

permukaannya pun ikut 
keruh." 


4190 


A ■ aJaaJI JjjC- (jj j/'^ Ujik 

jj! (jl j£j (jj jJC. IjjSk 
(je ?T JC-Vl (JC. jtijll 
iill ^jij-a <&l J JJ-aj (Jljula OJJJ* 

jLJI ^ ^ \ La j ^jin-sU 4jj5UJI 


Telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin 
'Ubaid Al Himshi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Baqiyah] dari 
[Warqa bin 'Umar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Dzakwan Abu Az Zinad] 
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dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya jika ada 
seorang hamba yang 
shalat dalam kondisi 
terang-terangan 
kemudian ia 

membaguskan shalatnya, 
begitu juga ketika ia 
shalat dalam kondisi 
sembunyi-sembunyi dan 
membaguskan shalatnya, 
maka Allah 'azza wajalla 
akan berfirman, 'Ini 
benar-benar hamba-Ku'." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Amir bin Zurarah] 
dan [Isma'il bin Musa] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik bin 
Abdullah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Bertaqarublah kalian 
dan bersungguh- 
sungguhlah (dalam 
beribadah), sebab 
sesungguhnya tidak ada 
seorangpun dari kalian 
yang selamat karena 
amalnya." Mereka 
berkata, "Begitu juga 
dengan anda wahai 
Rasulullah! " Beliau 
menjawab: "Begitu juga 
dengan saya, hanya saja 
Allah meliputiku dengan 
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rahmat dan kemuliaan- 
Nya." 


4192 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Marwan Al 'Utsmani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Abu Hazim] 
dari [Al Ala bin 
Abdurrahman] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Allah 'azza 
wajalla berfirman; Aku 
adalah dzat yang tidak 
membutuhkan sekutu, 
maka barangsiapa 
mengerjakan suatu 
amalan dengan 
menyertakan sekutu 
selain diri-Ku, maka 
Aku berlepas diri 
darinya, dan ia milik 
sekutu yang 
disertakannya itu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Basysyar] dan [Harun 
bin Abdullah Al 
Hammal] serta [Ishaq 
bin Manshur] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Bakar Al Bursani] telah 
memberitakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin 
Ja'far] telah 

mengabarkan kepadaku 
[Ayahku] dari [Ziyad bin 
Mina] dari [Abu Sa'd bin 
Abu Fadlalah Al 
Anshari] salah seorang 
sahabat Nabi, ia berkata, 
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"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila 
Allah mengumpulkan 
orang-orang yang 
terdahulu dan orang- 
orang yang terakhir pada 
hari Kiamat -di hari 
yang tidak ada keraguan 
dalamnya-, maka akan 
ada seorang penyeru 
yang menyeru, 
"Barangsiapa berbuat 
syirik yang ia kerjakan 
untuk selain Allah, 
hendaknya ia meminta 
balasan kepada selain 
Allah tersebut, 
sesungguhnya Allah 
tidak membutuhkan 
sekutu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Katsir bin 
Zaid] dari [Rubaih bin 
Abdurrahman bi Abu 
Sa'id Al Khudri] dari 
[Ayahnya] dari [Abu 
Sa'id] dia berkata, 
'Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah 
keluar bersama kami, 
sementara kami saling 
mengingatkan tentang 
Al Masih Ad Dajjal, 
maka beliau bersabda: 
"Maukah aku 
beritahukan kepada 
kalian tentang sesuatu 
yang lebih aku 
khawatirkan terhadap 
diri kalian daripada Al 
Masih Ad Dajjal?" Abu 
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Sa'id berkata, "Kami 
menjawab, "Tentu." 
Beliau bersabda: "Syirik 
yang tersembunyi, yaitu 
seseorang mengeriakan 
shalat dan membaguskan 
shalatnya dengan 
harapan agar ada 
seseorang yang 
memperhatikannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Khalaf 
Al 'Asqalani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Rawwad bin Al 
Jarrah] dari [Amir bin 
Abdullah] dari [Al 
Hasan bin Dzakwan] 
dari [Ubadah bin Nusai] 
dari [Syaddad bin Aus] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya sesuatu 
yang paling saya 
khawatirkan atas 
ummatku adalah syirik 
kepada Allah, saya tidak 
mengatakan bahwa 
mereka menyembah 
matahari dan juga 
rembulan, tidak pula 
menyembah berhala, 
akan tetapi mereka 
beramal untuk selain 
Allah dan syahwat yang 
tersembunyi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dan 
[Abu Kuraib] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Bakr bin 
Abdurrahman] telah 
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menceritakan kepada 
kami [Isa bin Al 
Mukhtar] dari 
[Muhammad bin Abu 
Laila] dari [Athiyah Al 
Aufi] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa 
ingin didengar (orang 
lain) maka Allah akan 
memperdengarkannya 
(untuk orang lain), dan 
barangsiapa ingin dilihat 
(orang lain) maka Allah 
akan 

memperlihatkannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq] telah 

menceritakan kepadaku 
[Muhammad bin Abdul 
Wahhab] dari [Sufyan] 
dari [Salamah bin 
Kuhail] dari [Jundab] dia 
berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa melakukan 
riya' niscaya Allah akan 
mengabulkannya, dan 
barangsiapa melakukan 
sum' ah (ingin di dengar) 
niscaya Allah akan 
mengabulkannya (akan 
didengar orang)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ayahku] 
dan [Muhammad bin 
Bisyr] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
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kepada kami [Isma'il bin 
Abu Khalid] dari [Qais 
bin Abu Hazim] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak ada kedengkian 
kecuali dalam dua 
perkara; seseorang yang 
dikaruniai Allah harta 
kekayaan kemudian ia 
habiskan dalam ialan 
kebenaran, dan 
seseorang yang 
dikaruniai Allah Al 
Hikmah (ilmu) lalu ia 
mengamalkannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Hakim] dan 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Yazid] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Az 
Zuhri] dari [Salim] dari 
[Ayahnya] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada 
hasad (dengki) kecuali 
dalam dua perkara; 
seseorang yang diberi 
Allah Al Quran 
(Hikmah) kemudian ia 
mengamalkannya 
sepanjang siang dan 
malam, dan seseorang 
yang diberi Allah harta 
kekayaan, lalu ia 
menginfakkannya 
sepanjang siang dan 
malam." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
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Abdullah Al Hammal] 
dan [Ahmad bin Al 
Azhar] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Fudaik] 
dari [Isa bin Abu Isa Al 
Hannath] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Anas], 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kedengkian akan 
memakan kebaikan 
sebagaimana api 
memakan kayu bakar, 
dan sedekah akan 
menghapus kesalahan 
sebagaimana air dapat 
mematikan api. Shalat 
adalah cahaya seorang 
mukmin, sedangkan 
puasa adalah perisai dari 
api neraka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain 
bin Al Hasan Al 
Mawarzi] telah 
memberitakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Mubarak] dan [Ibnu 
Ulayyah] dari ['Uyainah 
bin Abdurrahman] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Bakrah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada 
perbuatan dosa yang 
akan di segerakan 
siksanya bagi pelakunya 
oleh Allah di dunia dan 
di sisakan baginya di 
akhirat melainkan 
berbuat aniaya dan 
memutuskan tali 
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silaturrahmi." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Shalih bin Musa] 
dari [Mu'awiyah bin 
Ishaq] dari ['Aisyah binti 
Thalhah] dari ['Aisyah 
Ummul Mukminin] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Perbuatan baik yang 
akan di segerakan 
pahalanya adalah 
berbuat baik dan 
menyambung 
silaturrahim, sedangkan 
perbuatan dosa yang 
akan di segerakan 
siksanya adalah 
kezhaliman dan 
memutus tali 
silaturrahim." 


4203 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Humaid Al Madani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Muhammad] 
dari [Daud bin Qais] dari 
[Abu Sa'id bekas budak 
Amir] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Cukuplah 
seseorang dikatakan 
telah berbuat jahat jika 
ia merendahkan 
saudaranya muslim." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harmalah 
bin Yahya] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdullah bin 
Wahb] telah 
memberitakan kepada 
kami ['Amru bin Al 
Harit] dari [Yazid bin 
Abu Habib] dari [Sinan 
bin Sa'd] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
telah mewahyukan 
kepadaku supaya kalian 
bersikap rendah hati, dan 
janganlah sebagian 
kalian berbuat aniaya 
terhadap sebagian yang 
lain." 


4205 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hasyim bin Al 
Qasim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Aqil] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Yazid] telah 
menceritakan kepadaku 
[Rabi'ah bin Yazid] dan 
[Athiyah bin Qais] dari 
[Athiyah As Sa'di] -dan 
dia termasuk dari salah 
seorang sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam- dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang 
hamba belum mencapai 
derajat takwa sehingga 
ia meninggalkan sesuatu 
yang mubah (boleh) 
sebagai bentuk kehati- 
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hatian dari sesuatu yang 
dilarang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Hamzah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Waqid] 
telah menceritakan 
kepada kami [Mughits 
bin Sumay] dari 
[Abdullah bin Amru] 
dia berkata; Ditanyakan 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Manusia 
bagaimanakah yang 
paling mulia?" Beliau 
menjawab: "Senua 
(orang) yang hatinya 
bersedih dan lisan 
(ucapannya) benar." 
Mereka berkata; 
"Perkataannya yang 
benar telah kami 
ketahui, lantas apakah 
maksud dari hati yang 
bersedirh?" Beliau 
bersabda: "Hati yang 
bertakwa dan bersih, 
tidak ada kedurhakaan 
dan kelaliman padanya, 
serta kedengkian dan 
hasad." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Abu Raja v ] dari 
[Burd bin Sinan] dari 
[Makhul] dari [Watsilah 
bin Al Asqa'] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Abu 
Hurairah, Jadilah kamu 
seorang yang wara\ 
niscaya kamu menjadi 
manusia yang paling 
beriabadah. Jadilah 
kamu menjadi seorang 
yang merasa kecukupan, 
niscaya kamu menjadi 
manusia yang paling 
bersyukur. Cintailah 
mmanusia seperti kamu 
mencintai dirimu sendiri, 
niscaya kamu akan 
menja di seorang 
mukmin. Perbaikilah 
hubungan dalam 
bertetangga dengan 
tetanggamu, niscaya 
kamu akan menjadi 
seorang yang berserah 
diri. Dan sedikitkanlah 
tertawa, karena banyak 
tertawa akan mematikan 
hati." 


4208 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Muhammad bin 
Rumh] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Wahb] dari [Al Madli 
bin Muhammad] dari 
[Ali bin Sulaiman] dari 
[Al Qasim bin 
Muhammad] dari [Abu 
Idris Al Khaulani] dari 
[Abu Dzar] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Bahwasanya 
kesederhanaan itu 
bagian dari iman, 
dikatakan bahwa al- 
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badzadzah itu adalah 
sikap sederhana. 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Khalaf 
Al 'Asqalani] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yunus bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sallam bin Abu 
Muthi'] dari [Qatadah] 
dari [Al Hasan] dari 
[Samurah bin Jundab] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kehormatan adalah 
(dengan) harta 
sedangkan kemuliaan 
adalah (dengan) 
ketakwaan." 


4210 


(jjj (j^j 4j1 4jI [} y^'j 


Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] dan 
[Utsman bin Abu 
Syaibah] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir bin 
Sulaiman] dari [Kahmas 
bin Al Hasan] dari [Abu 
As Salil Dluraib bin 
Nufair] dari [Abu Dzar] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya saya 
mengetahui satu kalimat. 
" sedangkan Utsman 
mengatakan; "Satu ayat, 
sekiranya semua 
manusia mengambilnya 
niscaya ayat tersebut 
dapat menncukupi 
mereka." Mereka 
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bertanya; "Wahai 
Rasulullah, ayat apakah 
itu?" Beliau menjawab: 
"Barangsiapa bertakwa 
kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberikan 
jalan keluar baginya." 


4211 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah memberitakan 
kepada kami [Nafi' bin 
Umar Al Jumahi] dari 
[Umayyah bin Shafwan] 
dari [Abu Bakar bin Abu 
Zuhair At Tsaqafi] dari 
[ayahnya] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
berkhotbah di hadapan 
kami ketika berada di 
Nabwah atau Banawah - 
Abu Zuhair mengatakan; 
"Nabawah adalah bagian 
dati daerah Tha v if."- 
sabdanya: 'Hampir- 
hampir saja kalian dapat 
mengetahui (beda 
antara) ahli surga dan 
ahli neraka." Mereka 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, 
bagaimanakah hal itu 
dapat di ketahui?" beliau 
menjawab: "Dengan 
pujian yang baik dan 
caci maki yang buruk. 
Kalian adalah para saksi 
Allah (yang akan 
mempersaksikan) antara 
sebagian dengan 
sebagian yang lain." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
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bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [All A'masy] dari 
[Jami' bin Syaddad] dari 
[Kultsum Al Khuza'i] 
dia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah di 
datangi seorang laki-laki 
seraya berkata; "Wahai 
Rasulullah, 

bagaimanakah saya bisa 
mengetahui diriku jika 
telah berbuat baik atau 
berbuat jahat?" maka 
beliau menjawab: "Jika 
tetanggamu mengatakan 
bahwa kamu telah 
berbuat baik, berarti 
kamu telah berbuat baik. 
Namun jika tetanggamu 
mengatakan bahwa 
kamu berbuat jahat, 
berarti kamu telah 
berbuat jahat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrazaq] telah 
memberitakan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Manshur] dari [Abu 
Wall] dari [Abdullah] 
dia berkata; seorang 
laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam; 
"Bagaimanakah 
seharusnya aku dapat 
mengetahui bahwa aku 
telah berbuat baik dan 
telah berbuat jahat?" 
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Beliau menjawab: 
"Apabila kamu 
mendengar bahwa 
tetanggamu mengatakan 
bahwa kamu telah 
berbuat baik, maka 
kamu adalah orang baik. 
Namun jika kamu 
mendengar tetanggamu 
mengatakan bahwa 
kamu telah berbuat 
jahat, maka kamu adalah 
orang jahat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
dan [Ziad bin Ahzam] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muslim bin 
Ibrahim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hilal] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Uqbah bin Abu 
Tsubait] dari [Abu Al 
Jauzza v ] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Penghuni 
surga adalah orang yang 
di penuhi kedua 
telinganya oleh Allah 
dengan pujian yang baik 
dari manusia, dan ia pun 
mendengarnya. 
Sedangkan penghuni 
neraka adalah orang 
yang kedua telionganya 
di penuhi oleh Allah 
dengan cacian yang 
buruk dari manusia dan 
dia pun mendengarnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
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[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ja'far] 
telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Abu 'Imran Al 
Jauni] dari [Abdullah bin 
As Shamit] dari [Abu 
Dzar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Dzar 
berkata; saya bertanya 
kepada beliau; "Seorang 
laki-laki beramal karena 
Allah, maka manusia 
menjadi cinta dengan 
amalan laki-laki 
tersebut." Beliau 
bersabda: "Itu adalah 
kabar gembira yang di 
segerakan untuk orang 
Mukmin." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Daud] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Sinan 
Abu Sinan As Syaibani] 
dari [Habib bin Abu 
Tsabit] dari [Abu Shalih] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata; seorang laki- 
laki bertanya; "Wahai 
Rasulullah, 

sesungguhnya saya telah 
melakukan suatu 
amalan, lantas amalan 
tersebut di perlihatkan 
kepadaku hingga saya 
kagum dengan amalan 
tersebut." Beliau 
bersabda: "Bagimu dua 
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pahala, pahala ketika 
sembunyi-sembunyi dan 
ketika di tampakkan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] . 
Dan diriwayatkan dari 
jalur lain, telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Rumh] telah 
memberitakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] 
keduanya berkata; telah 
memberitakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
bahwa [Muhammad bin 
Ibrahim At Taimi] telah 
mengabarkan bahwa dia 
pernah mendengar 
[Alqamah bin Waqash] 
bahwa dia mendengar 
[Umar bin Khatthab] 
sedang berkhotbah di 
hadapan manusia, 
katanya;; "saya pernah 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya setiap 
amalan sesuai dengan 
niat, dan balasan bagi 
seseorang itu sesuai 
dengan apa yang di 
niatkannya. Maka 
barangsiapa hijrahnya 
untuk Allah dan Rasul- 
Nya maka pahala 
hijrahnya karena Allah 
dan Rasul-Nya, dan 
barangsiapa hijrahnya 
untuk dunia atau wanita 
yang akan di nikahinya, 
maka balasan hijrahnya 
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sesuai dengan tujuan 
hijrahnya tersebut." 



4218 



Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dan 
[Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari 
[Salim bin Abu Ja'd] dari 
[Abu Kabsyah Al 
Anmari] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Permisalan 
ummat ini bagaikan 
empat orang laki-laki, 
yaitu; seorang laki-laki 
yang di berikan oleh 
Allah berupa harta dan 
ilmu, kemudian dia 
membelanjakan hartanya 
sesuai dengan ilmunya. 
Seseorang yang diberi 
oleh Allah berupa ilmu 
dan tidak di berikan 
harta, lalu dia berkata; 
"Seandainya saya 
memiliki seperti yang di 
miliki orang ini, niscaya 
saya akan berbuat seperti 
yang ia perbuat." Maka 
dalam urusan pahala, 
mereka berdua sama. 
Dan seorang laki-laki 
yang diberi oleh Allah 
berupa harta dan tidak 
diberi ilmu, maka ia 
menyia-nyiakan 
hartanya dan tidak 
membelanj akannya 
bukan kepada jalan yang 
benar. Serta seorang 
laki-laki yang tidak di 
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beri oleh Allah berupa 
harta dan juga ilmu, lalu 
dia berkata; "Seandainya 
aku memiliki seperti 
yang di miliki orang ini, 
niscaya aku akan berbuat 
seperti yang ia perbuat." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Maka dalam 
urusan dosa, mereka 
berdua sama." Telah 
menceritakan kepada 
kami [Ishaq bin Manshur 
Al Mawarzi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
memberitakan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Manshur] dari [Salim 
bin Abu Al Ja'd] dari 
[Ibnu Abu Kabsyah] dari 
[ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan dan 
diriwayatkan dari jalur 
lain, telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Isma'il 
bin Samurah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Mufadlal] dari 
[Manshur] dari [Salim 
bin Abu Al Ja'd] dari 
[Ibnu Abu Kabsyah] dari 
[ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits 
di atas. 



4219 




Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Sinan] dan 



[Muhammad bin Yahya] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
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kami [Yazid bin Harun] 
dari [Syarik] dari [Laits] 
dari [Thawus] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Hanyasanya 
manusia akan 
dikumpulkan sesuai 
dengan niat mereka 
masing-masing." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Zuhair bin 
Muhammad] telah 
memberitakan kepada 
kami [Zakariya bin 'Adi] 
telah memberitakan 
kepada kami [Syarik] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Sufyan] dari 
[Jabir] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Manusia akan 
di kumpulkan sesuai 
dengan niat mereka 
masing-masing." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bisyir 
Bakar bin Khalaf] dan 
[Abu Bakar bin Khallad 
Al Bahili] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] 
telah menceritakan 
kepadaku [ayahku] dari 
[Abu Ya'la] dari [Ar 
Rabi' bin Hutsaim] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa 
beliau membuat garis 
persegi empat dan 
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menggaris tengah di 
persegi empat tersebut, 
dan membuat beberapa 
garis pada sisi garis 
tengah dari tengah garis 
tersebut serta satu garis 
di luar garis segi empat 
tersebut. Lalu beliau 
bersabda: "Tahukah 
kalian apakah ini?" para 
sahabat menjawab; 
"Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui." 
Beliau bersabda: "Ini 
adalah manusia berada 
di garis tengah, 
sementara garis-garis ini 
(yang berada di sisinya) 
adalah rintangan- 
rintangan yang 
menghimpit -atau yang 
menggigitnya- dari 
segala tempat. Jika ia 
berbuat salah, maka ia 
akan terkena garis ini. 
Adapun garis segi empat 
yang mengitarinya 
adalah ajal yang 
mengelilinya. Dan garis 
yang berada di luar 
adalah cita-citanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Manshur] telah 
menceritakan kepada 
kami [An Nadir bin 
Syumail] telah 
memberitakan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] dari 
['Ubaidillah bin Abu 
Bakar] dia berkata; saya 
mendengar [Anas bin 
Malik] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Ini adalah 
anak Adam dan ini 
adalah ajalnya terletak di 
tengkuknya." Sambil 
merentangkan tangan 
beliau di hadapannya 
sambil bersabda: "Dan 
kemudian (ini) adalah 
cita-citanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Marwan Muhammad bin 
Utsman Al 'Utsmani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Abu Hazim] 
dari [Al Ala v bin 
Abdurrahman] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Hati orang 
tua masih akan tetap 
muda dalam mencintai 
dua perkara, yaitu; cinta 
dunia dan banyaknya 
harta kekayaan." 


4224 




Telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin 
Mu'adz Ad Dlarir] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] 
dari [Qatadah] dari 
[Anas] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Anak Adam 
akan menua, namun ia 
masih tetap berjiwa 
muda dalam dua hal, 
yaitu; rakus terhadap 
harta kekayaan dan umur 
yang panjang." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Abu 
Marwan Al 'Utsmani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Aziz bin Abu Hazim] 
dari [Al Ala v bin 
Abdurrahman] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Sekiranya 
anak adam memiliki dua 
lembah yang berisikan 
harta kekayaan, niscaya 
ia akan sangat berharap 
memiliki lembah 
ketiganya. Dan tidaklah 
ia memenuhi dirinya 
melainkan hanya dengan 
debu, dan Allah hanya 
mengampuni orang- 
orang yang bertaubat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan 
bin Arafah] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdurrahman bin 
Muhammad Al 
Muharibi] dari 
[Muhammad bin Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Usia 
ummatku berkisar antara 
enam puluh sampai tujuh 
puluh tahun, dan sedikit 
sekali mereka yang 
melebihi (usia) tersebut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
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dari [Abu Ishaq] dari 
[Abu Salamah] dari 
[Ummu Salamah] dia 
berkata; "Demi dzat 
yang telah mengambil 
jiwa beliau shallallahu 
'alaihi wasallam, 
tidaklah beliau 
meninggal dunia hingga 
kebanyakan shalat yang 
di kerjakannya dengan 
posisi duduk, dan 
amalan yang paling di 
cintai oleh beliau adalah 
amal Shalih yang di 
kerjakan seorang hamba 
secara terus menerus 
walaupun sedikit." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari 
[Hisyam bin Urwah] 
dari [ayahnya] dari 
[Aisyah] dia berkata; 
seorang wanita tengah 
bersamaku, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menemuiku 
seraya bertanya: 
"Siapakah wanita ini?" 
Jawabku; "Fulanah. 
Yang tidak pernah tidur. 
-Aisyah menyebutkan 
tentang kebiasaan 
shalatnya- Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tinggalkanlah 
(perbuatan itu), 
kerjakanlah amalan 
semampu kalian, demi 
Allah, Allah tidak akan 
merasa bosan hingga 
kalian sendirilah yang 
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merasa bosan." 'Aisyah 
berkata; "Sesungguhnya 
(pelaksanaan) agama 
yang paling beliau cintai 
adalah yang selalu di 
kerjakan terus menems 
oleh pelakunya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Fadl bin 
Dukain] dari [Sufyan] 
dari [Al Jurairi] dari 
[Abu 'Utsman] dari 
[Handlalah Al Katib At 
Tamimi Al Usaiyidi] dia 
berkata; "Kami pernah 
berada di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau pun 
menceritakan kepada 
kami tentang surga dan 
neraka sehingga seakan- 
akan kamui melihatnya 
dengan mata kepala saya 
sendiri. Namun setelah 
kami menemui istri dan 
anak-anakku, maka 
akupun kembali tertawa 
dan bercanda." 
Handlalah berkata; Lalu 
kuingat suasana ketika 
kami bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, lantas aku 
segera keluar dan 
bertemu dengan Abu 
Bakar, saya berkata; 
"Aku telah berbuat 
kemunafikan, aku telah 
berbuat kemunafikan." 
Abu Bakar berkata; 
"Sungguh kita memang 
pernah melakukannya." 
Kemudian Handlalah 
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pergi dan menceritakan 
hal itu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka beliau 
bersabda: "Wahai 
Handlalah, seandainya 
kamu dapat terus berada 
pada kondisimu seperti 
saat kamu berada di 
sisiku, niscara para 
Malaikat akan selalu 
menyalamimu di setiap 
jalanmu -atau di setiap 
jalan-jalanmu- wahai 
Handlalah, sedikit demi 
sedikitlah (dalam 
beramal)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al 'Abbas 
bin 'Ustman Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Lahi'ah] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman Al A'raj] 
saya mendengar [Abu 
Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Laksanakanlah oleh 
kalian amalan semampu 
kalian, sesungguhnya 
sebaik-baik amalan 
adalah yang di kerjakan 
secara terus menerus 
walaupun sedikit." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin 
Rafi'] telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Abdullah Al Asy'ari] 
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dari [Isa bin Jariyah] 
dari [Jabir bin Abdullah] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati 
seseorang yang sedang 
shalat di atas batu, lalu 
beliau pergi ke arah 
Makkah dan berdiam 
diri cukup lama di sana, 
lalu beliau kembali dan 
mendapatkan laki-laki 
tersebut masih shalat 
seperti sebelumnya, 
maka beliau bangkit dan 
menggabungkan kedua 
tangannya seraya 
bersabda: "Wahai 
sekalian manusia, 
bersikaplah pertengahan 
-beliau mengatakannya 
hingga tiga kali- 
sesungguhnya Allah 
tidak akan merasa bosan, 
sampai kalian sendiri 
yang merasa bosan." 


4232 


a 7 1 " ~ T~e — ~ — , 3 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan 
[ayahku] dari [Al 
A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Abdullah] dia 
berkata; kami bertanya; 
"Wahai Rasulullah, 
apakah kami juga akan 
di siksa atas apa yang 
pernah kami lakukan di 
masa Jahiliyah?" Maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
berbuat kebaikan setelah 
masuk Islam, maka ia 
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tidak akan disiksa atas 
apa yang pernah di 
perbuatnya di masa 
Jahiliyah, namun jika di 
berbuat kejelekan 
(setelah masuk Islam), 
maka ia akan disiksa 
baik sebelumnya dan 
juga sesudahnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin 
Makhlad] telah 
menceritakan kepadaku 
[Sa'id bin Muslim bin 
Banak] saya mendengar 
[Amir bin Abdullah bin 
Az Zubair] berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[ Auf bin Al Harits] dari 
[Aisyah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: 
Wahai Aisyah, jauhilah 
olehmu perbuatan- 
pebuatan tercela, karena 
sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan itu 
akan di tuntut oleh 
Allah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] 
dan [Walid bin Muslim] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ajlan] dari [Al Qa'qa' 
bin Hakim] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] bahwa 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya apabila 
seorang mukmin berbuat 
dosa, maka akan ada 
titik hitam di dalam 
hatinya, jika ia 
bertaubat, 

meninggalkannya serta 
meminta ampun naka 
hatinya akan kembali 
putih, namun jika ia 
menambah (dosanya) 
maka akan bertambah 
(titik hitam), maka itulah 
penutup (hati) yang di 
sebutkan dalam firman 
Allah dalam kitab-Nya; 
"Sekali-kali tidak 
(demikian), Sebenarnya 
apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi 
hati mereka." (QS Al 
Muthafifin; 14). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin 
Yunus Ar Ramli] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Uqbah bin 
Alqamah bin Khadij Al 
Mu'afiri] dari [Arthah 
bin Al Mundzir] dari 
[Abu Amir Al Hani] 
dari [Tsauban] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau 
bersabda: "Sungguh saya 
telah mengetahui bahwa 
ada suatu kaum dari 
ummatku yang datang 
pada hari Kiamat dengan 
membawa kebaikan 
sebesar gunung Tihamah 
yang putih, lantas Allah 
menjadikannya sia-sia." 
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Tsauban berkata; 
"Wahai Rasulullah, 
sebutkanlah ciri-ciri 
mereka kepada kami, 
dan jelaskanlah tentang 
mereka kepada kami, 
supaya kami tidak 
menjadi seperti mereka 
sementara kami tidak 
mengetahuinya." Beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya mereka 
adalah saudara-saudara 
kalian dan dari golongan 
kalian, mereka shalat 
malam sebagaimana 
kalian mengerjakannya, 
tetapi mereka adalah 
kaum yang jika kembali 
kepada apa yang di 
haramkan Allah, maka 
mereka terus 
mengerjakannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Harun bin 
Ishaq] dan [Abdullah bin 
Sa'id] keduanya berkata; 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Idris] dari [ayahnya] 
dan [pamannya] dari 
[kakeknya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah di 
tanya; "perkara apa yang 
banyak menyebabkan 
masuk surga?" beliau 
menjawab: "Takwa 
kepada Allah dan akhlak 
yang mulia." Dan beliau 
di tanya; "Perkara apa 
yang banyak 
menyebabkan masuk 
neraka?" beliau 
menjawab: "Dua rongga 
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yang terbuka yaitu mulut 
dan kemaluan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syababah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Warqa v ] dari [Abu 
Az Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
'azza wajalla lebih 
bergembira dengan 
taubat salah seorang dari 
kalian, daripada 
seseorang dari kalian 
menemukan barang 
bawaannya yang telah 
lama hilang." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasib Al 
Madini] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ja'far bin 
Burqan] dari [Yazid bin 
Al Asham] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Sekiranya 
kalian melakukan 
kesalahan hingga 
kesalahan kalian 
mencapai langit dan 
bumi, kemudian kalian 
bertaubat, niscaya taubat 
kalian akan di terima." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 



Ibnu Majah 4001-4332 





A\ J*"J (JlMl i\V» 111 (jC. 

(_)L*al (J^J (j-a o^JC AjjJJ 

(_pajVl (j-a o!/iaj 4jLlIj 

■ i «" ^jjcl lil (_5J^ \ jini'tli 

1 j; jA tali (jc 


Waki'] telah 
menceritakan kepada 
kami [ayahku] dari 
[Fudlail bin Marzuq] 
dari ['Athiyah] dari [Abu 
Sa'id] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Allah lebih 
berbahagia dengan 
taubat hamba-Nya dari 
bahagianya seseorang 
yang kehilangan 
kendaraan (unta) yang 
membawa seluruh 
kebutuhan hidupnya 
dalam perjalanan di 
padang pasir yang sangat 
luas, ketika dia sudah 
berusaha mencari 
kemana-mana, dan 
berhenti dengan 
menutup pakaiannya, 
tiba-tiba dia mendengar 
suara, setelah 
menyingkap pakaiannya 
tiba-tiba ia mendapatkan 
kendaraannya berada di 
hadapannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Sa'id Ad Darimi] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah Ar Raqasy] 
telah menceritakan 
kepada kami [Wuhaib 
bin Khalid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ma'mar] dari 
[Abdul Karim] dari [Abu 
'Ubaidah bin Abdullah] 
dari [ayahnya] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam bersabda: 
"Orang yang bertaubat 
dari dosa, bagaikan 
seorang yang tidak 
berdosa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Mani'] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Hubab] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 
Mas'adah] dari 
[Qatadah] dari [Anas] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Semua bani Adam 
pernah melakukan 
kesalahan, dan sebaik- 
baik orang yang salah 
adalah yang segera 
bertaubat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari 
[Abdul Karim Al Jazari] 
dari [Ziyad bin Abu 
Maryam] dari [Ibnu 
Ma'qil] dia berkata; saya 
bersama ayahku 
menemui [Abdullah], 
maka saya mendengar 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Penyesalan adalah 
bentuk taubat." Maka 
ayahku bertanya 
kepadanya; 'Apakah 
kamu mendengarnya 
dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa 
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penyesalan adalah 
taubat?" dia menjawab; 
"Ya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Rasyid bin 
Sa'id Ar Ramli] telah 
memberitakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] dari [Ibnu 
Tsauban] dari [ayahnya] 
dari [Makhul] dari 
[Jubair bin Nufair] dari 
[Abdullah bin Umar] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
'azza wajalla akan 
menerima taubat seorang 
hamba, selagi ia belum 
sakaratul maut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ishaq bin 
Ibrahim bin Habib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir] saya 
mendengar [ayahku] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Utsman] dari [Ibnu 
Mas'ud] bahwa seorang 
laki-laki menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam dan 
menceritakan bahwa 
dirinya telah mencium 
seorang wanita, maka ia 
bertanya mengenai 
kafarahnya." Namun 
beliau tidak mengatakan 
sesuatu. Kemudian Allah 
'azza wajalla 
menurunkan ayat: "Dan 
dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada 
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bahagian permulaan 
daripada malam. 
Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan 
yang baik itu 
menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang- 
orang yang ingat." (QS 
Hud; 1 14) laki-laki itu 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah ayat 
ini untukku?" beliau 
menjawab: "Ayat 
tersebut adalah untuk 
orang-orang yang 
melakukannya dari 
ummatku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
dan [Ishaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah 
memberitakan kepada 
kami [Ma'mar] dia 
berkata; [Az Zuhri] 
berkata; "Maukah aku 
ceritakan kepadamu dua 
hadits yang 
menakjubkan? Telah 
mengabarkan kepadaku 
[Humaid bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Seorang laki- 
laki telah berbuat aniaya 
terhadap dirinya sendiri, 
ketika kematian telah 
tiba, ia berwasiat kepada 
anaknya seraya berkata; 
'Apabila aku mati, maka 
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bakarlah jasadku, 
kemudian jadikanlah aku 
debu, dan tebarkanlah 
debu itu biar di terpa 
angin laut. Demi Allah, 
seandainya Rabbku telah 
menentukan adzabku, 
tidaklah akan ada yang 
dapat mengadzabku." 
Beliau kembali 
bersabda: "Kemudian 
mereka 

melaksanakannya, lantas 
di katakanlah kepada 
bumi; "Kembalikanlah 
apa yang telah kamu 
ambil." Maka tiba-tiba 
orang tersebut telah 
berdiri, lalu di tanyakan 
kepadanya; "Apa yang 
mendorongmu 
melakukan perbuatan 
itu?" lelaki itu 
menjawab; "Karena 
takut kepada- Mu wahai 
Rabbku." Maka ia pun di 
ampuni." 
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(Masih dari jalur 
periwayatan yang sama 
dengan hadits 
sebelumnya) [Az Zuhri] 
berkata; dan telah 
menceritakan kepadaku 
[Humaid bin 
Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairah] dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Seorang 
wanita masuk neraka 
karena seekor kucing 
yang di karungnya, ia 
tidak memberinya 
makan dan tidak juga 
melepasnya hingga ia 
dapat mencari makan 
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dari hewan bumi sampai 
mati." Az Zuhri berkata; 
"Supaya seseorang itu 
tidak hanya bertawakkal 
dan tidak berputus asa." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Musa 
bin Al Musayyab At 
Tsaqafi] dari [Shar bin 
Hausyab] dari 
[Abdurrahman bin 
Ghanmin] dari [Abu 
Dzar] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
Tabaraka wa Ta'ala 
berfriman: "Wahai 
hamba-Ku, 
sesungguhnya kalian 
bersalah kecuali orang 
yang Aku maafkan maka 
mintalah kepadaKu 
ampunan niscaya Aku 
akan mengampuni kalian 
semua dan barang siapa 
yang mengetahui 
bahwasanya Aku 
mempunyai kemampuan 
untuk mengampuni lalu 
dia memohon ampunan 
dengan kekuasaanKu itu 
maka Aku akan 
mengampuninya, kalian 
semuanya sesat kecuali 
orang yang Aku berikan 
hidayah maka mintalah 
hidayah kepadaku 
niscaya Aku akan 
memberikan hidayah 
kalian, setiap kalian 
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adalah fakir kecuali 
orang yang Aku 
cukupkan maka mintalah 
kepadaKu niscaya Aku 
akan melimpahkan rizki 
kalian, seandainya orang 
yang hidup dan yang 
mati diantara kalian, 
juga orang yang pertama 
dan terakhir diantara 
kalian baik yang di laut 
atau yang di darat 
mereka semua 
berkumpul di atas 
seorang yang paling 
bertakwa diantara 
hambaKu maka hal itu 
tidak akan menambah 
dalam kekuasaanKu 
meskipun sebesar sayap 
nyamuk demikian pula 
kalau mereka berkumpul 
atas seorang yang paling 
jahat diantara hambaKu 
maka hal itu tidak akan 
mengurangi sedikitpun 
dari kekuasaanKu 
seandainya orang yang 
hidup dan yang mati 
diantara kalian, juga 
orang yang pertama dan 
terakhir diantara kalian 
baik yang di laut atau 
yang di darat semua 
berkumpul lalu setiap 
orang meminta apa yang 
dia inginkan maka hal 
itu tidak akan 
mengurangi dari 
kekuasaanKu kecuali 
bagaikan orang yang 
mencelupkan jarum ke 
lautan kemudian 
mengangkat jarum itu 
kembali (tidak 
berpengaruh) hal itu 
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karena Aku adalah Maha 
dermawan dan Maha 
mulia terhadap 
pemberianKu dan 
apabila Aku 
menginginkan sesuatu 
maka Aku akan 
mengatakan: "Jadilah" 
maka hal itu akan 
terjadi. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Ghailan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Fadl bin Musa] 
dari [Muhammad bin 
Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Perbanyaklah 
mengingat sesuatu yang 
dapat menghancurkan 
kenikmatan, yaitu 
kematian." 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Az Zubair 
bin Bakkar] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Anas bin 'Iyadl] 
telah mengabarkan 
kepada kami [Nafi' bin 
Abdullah] dari [Farwah 
bin Qais] dari [Atha v bin 
Abu Rabah] dari [Ibnu 
Ulnar] bahwa dia 
berkata; Saya bersama 
dengan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki 
Anshar kepada beliau, 
lalu dia mengucapkan 
salam kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam dan bertanya; 
"Ya Rasulullah, 
bagaimanakah orang 
mukmin yang utama?" 
beliau menjawab: 
"Orang yang paling baik 
akhlaknya." Dia 
bertanya lagi; "Orang 
mukmin yang 
bagaimanakah yang 
paling bijak?" beliau 
menjawab: "Orang yang 
paling banyak 
mengingat kematian, dan 
yang paling baik 
persiapannya setelah 
kematian, merekalah 
orang-orang yang bijak." 
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Telah mengabarkan 
kepada kami [Hisyam 
bin Abdul Malik Al 
Himshi] telah 
mengabarkan kepada 
kami [Baqiyah bin Al 
Walid] telah 
mengabarkan kepadaku 
[Ibnu Abu Maryam] dari 
[Dlamrah bin Habib] 
dari [Abu Ya'la Syaddad 
bin Aus] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang 
berakal (bijak) adalah 
orang yang bisa 
menahan nafsunya dan 
beramal untuk setelah 
kematian, dan orang 
yang lemah adalah orang 
yang mengikuti hawa 
nafsunya dan selalu 
berangan-angan 
(kosong) atas Allah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Al Hakam bin Abu 
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Ziyad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sayyar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ja'far] dari 
[Tsabit] dari [Anas] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
menemui seorang 
pemuda yang sedang 
sekaratul maut, beliau 
bertanya: "Bagaimana 
keadaanmu?" dia 
menjawab; "Aku sangat 
mengharapkan Allah, 
wahai Rasulullah, dan 
aku sangat takut akan 
dosa-dosaku." maka 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
berkumpul di dalam hati 
seorang hamba saat 
keadaan seperti ini, 
melainkan Allah akan 
memberikan kepadanya 
apa yang di 

harapkannya, dan akan 
di berikan rasa aman 
akan apa yang ia takuti." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syababah] dari 
[Ibnu Abu Dzi v b] dari 
[Muhammad bin Amru 
bin Atha v ] dari [Sa'id 
bin Yasar] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Mayit akan 
didatangi Malaikat, jika 
ia seorang yang shalih, 
maka para Malaikat akan 
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berkata; "Keluarlah 
wahai jiwa yang baik 
yang berada dalam tubuh 
yang baik. Keluarlah 
dengan terpuji dan 
bergembiralah dengan 
kenyamanan serta 
wewangian, dan dengan 
Rabb yang tidak akan 
murka." dan seruan itu 
terus di semkan 
kepadanya sampai 
jiwanya keluar. 
Kemudian dia akan 
diangkat ke langit dan 
ditanya; "Siapakah orang 
ini? Mereka (para 
Malaikat) menjawab; 
"Fulan." maka di 
katakan kepadanya; 
"Selamat datang wahai 
jiwa yang baik, yang 
berada dalam tubuh yang 
baik Keluarlah dengan 
terpuji dan 

bergembiralah dengan 
kenyamanan serta 
wewangian, dan dengan 
Rabb yang tidak akan 
murka." dan seruan itu 
terus di serukan 
kepadanya sampai ia tiba 
di langit yang terdapat 
Allah 'azza wajalla di 
sana. Namun jika mayit 
tersebut dari orang yang 
jahat, maka akan di 
katakan (kepadanya); 
"Keluarlan wahai jiwa 
yang jahat yang ada 
dalam tubuh yang jahat, 
keluarlah dengan tercela 
dan terimalah air yang 
panas dan bau yang 
busuk, serta siksaan 
lainnya yang berlipat 
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ganda." seruan itu terus 
saja di serukan sampai 
jiwanya keluar. 
Kemudian dia akan di 
angkat ke langit, maka 
(pintu langit) tidak akan 
di bukakan untuknya. Di 
tanyakan kepadanya; 
"Siapakah orang ini?" di 
jawab; "Fulan." lalu di 
katakan; "Tidak ada 
ucapan selamat untuk 
jiwa yang jawat yang 
terdapat pada tubuh yang 
jahat, kembalilah dengan 
tercela, karena tidak 
akan di bukakan pintu- 
pintu langit untukmu." 
kemudian dia di 
turunkan dari langit, 
maka ia kembali ke 
dalamkubur." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad 
bin Tsabit Al Jahdari] 
dan [Umar bin Syabbah 
bin Abidah] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami ['Umar bin Ali] 
telah mengabarkanku 
[Isma'il bin Abu Khalid] 
dari [Qais bin Abu 
Hazim] dari [Abdullah 
bin Mas'ud] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: 'Apabila ajal 
salah seorang dari kalian 
telah di tentukan di suatu 
tempat di muka bumi, 
maka ia akan di berikan 
kebutuhannya untuk 
pergi ke tempat tersebut. 
Dan jika telah sampai 
pada batas akhir 



Ibnu Majah 4001-4332 



perjalanannya, maka 
Allah Subhanahu akan 
mencabut (nyawanya), 
dan bumi akan berkata 
pada hari Kiamat; 
"Wahai Rabbku, inilah 
yang telah Engkau 
titipkan kepadaku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Khalaf Abu Salamah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
A'la] dari [Sa'id] dari 
[Qatadah] dari [Zurarah 
bin Aufa] dari [Sa'id bin 
Hisyam] dari [Aisyah] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Barangsiapa cinta 
bertemu Allah, maka 
Allah pun cinta bertemu 
dengannya, dan 
barangsiapa benci 
bertemu dengan Allah, 
maka Allah pun benci 
bertemu dengannya." 
Maka di tanyakan; 
"Wahai Rasulullah, 
kalau begitu kebencian 
terhadap perjumpaan 
dengan Allah, berarti 
benci terhadap 
kematian? Padahal kami 
benci terhadap 
kematian." Beliau 
bersabda: "Bukan, akan 
tetapi hal itu saat 
kematiannya tiba. Jika ia 
dikabarkan akan 
mendapatkan rahmat 
Allah dan ampunan-Nya, 
lalu ia cinta berjumpa 
dengan Allah, maka 
Allah pun cinta 
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berjumpa dengannya, 
dan jika di kabarkan ia 
akan mendapatkan adzab 
Allah, lalu ia benci 
berjumpa dengan Allah, 
maka Allah pun benci 
berjumpa dengannya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami ['Imran bin 
Musa] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits bin 
Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin 
Shuhaib] dari [Anas] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Janganlah salah seorang 
dari kalian berangan- 
angan ingin mati karena 
musibah yang 
menimpanya. Namun 
jika terpaksa berangan- 
angan kematian, 
hendaknya ia berdo'a: 
"Ya Allah, hidupkkanlah 
aku selama kehidupan 
itu baik untukku, dan 
matikanlah aku selama 
kematian itu baik 
untukku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada 
sesuatu pada diri 
manusia akan usang dan 
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hanya menyisakan 
sebatang tulang, yaitu 
pangkal ekor. Dan 
darinya pula semua 
makluk akan disusun 
kembali kelak di hari 
Kiamat." 



4257 



Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ishaq] 
telah menceritakan 
kepadaku [Yahya bin 
Ma'in] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 
Yusuf] dari [Abdullah 
bin Bahir] dari [Hani v 
bekas budak 'Utsman] 
diaberkata; "Jika 
[Utsman bin 'Affan] 
berhenti di suatu 
kuburan, dia menangis 
sehingga jenggotnya 
basah. Di tanyakan 
kepadanya; 'Apakah 
kamu ingat surga dan 
neraka?, janganlah kamu 
menangis, apakah kamu 
menangis hanya karena 
ini?" dia menjawab; 
"Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya kuburan 
adalah tempat singgah 
pertama akhirat. Jika 
selamat darinya, maka 
setelahnya pun ia akan 
lebih mudah (urusannya) 
namun jika ia tidak 
selamat darinya, maka 
sesudahnya pun ia akan 
lebih sulit lagi." Utsman 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam juga bersabda: 
"Aku tidak pernah 
melihat suatu 
pemandangan melainkan 
kuburan itu lebih buruk 
dari dari segalanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syababah] dari 
[Ibnu Abu Dzi v b] dari 
[Muhammad bin Amru 
bin Al Atha v ] dari [Sa'id 
bin Yasar] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya (ketika) 
mayit masuk ke dalam 
kuburnya, maka seorang 
yang shalih akan di di 
dudukkan dalam 
kuburnya tanpa rasa 
takut dan rasa 
kekhawatiran. Lalu akan 
di katakan kepadanya; 
"Bagaimana keadaan 
akhir hayatmu?" maka ia 
akan menjawab; "Aku 
dalam keadaan Islam 
(berserah diri)." 
kemudian ditanyakan 
lagi; "siapakah lelaki 
ini?" ia akan menjawab; 
"Muhammad Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, dia telah 
datang kepada kami 
dengan membawa 
keterangan-keterangan 
dari sisi Allah, lalu kami 
membenarkannya." di 
tanyakan lagi 
kepadanya; "Apakah 
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kamu melihat Allah?" Ia 
menjawab; "Tidak layak 
bagi seseorang untuk 
melihat Allah." maka di 
singkapkanlah baginya 
celah yang membatasi 
neraka, ia melihat 
gejolak apinya yang 
saling menghantam satu 
sama lainnya. Dan di 
katakan kepadanya; 
"Lihatlah apa yang telah 
Allah perbuat untuk 
menyelamatkanmu . " 
kemudian di singkapkan 
baginya celah yang 
menghalangi surga dan 
ia melihat hiasan dan 
seluruh keindahan yang 
terdapat di dalamnya. 
Maka di katakan 
kepadanya; "Inilah 
tempatmu." dan di 
katakan kepadanya; 
"atas keyakinan yang 
kamu jalankan, dan 
karenanya kamu di 
matikan serta dengannya 
pula kamu di bangkitkan 
Insya Allah." Dan 
seorang yang jahat akan 
didudukkan di dalam 
kuburnya dengan 
penuuh rasa takut dan 
kekhawatiran. Lalu di 
tanyakan kepadanya; 
"Bagaimana keadaan 
akhir hayatmu?" ia 
menjawab; "Aku tidak 
tahu." di tanyakan 
kepadanya; "Siapakah 
laki-laki ini?" ia 
menjawab; "Aku 
mendengar orang-orang 
membicarakan sesuatu 
dan aku pun 
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mengikutinya." lalu di 
bukakan celah yang 
membatasi surga, dan ia 
melihat keindahan yang 
terdapat di dalamnya, 
maka di katakan 
kepadanya; "Lihatlah 
kepada orang-orang 
yang Allah jauhkan 
dirimu darinya." 
kemudian di bukakan 
celah yang membatasi 
neraka dan ia melihat 
apinya saling 
menghantam satu sama 
lain, maka di katakan 
kepadanya; "Inilah 
tempatmu, atas keraguan 
yang ada pada dirimu. 
Karenanya pula kamu 
mati dan dengannya pula 
kamu di bangkitkan 
Insya Allah Ta'ala." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ja'far] 
telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Alqamah bin 
Martsad] dari [Sa'd bin 
'Ubaidah] darii [Al 
Barra v bin Azib] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: 'Allah 
meneguhkan (iman) 
orang-orang yang 
beriman dengan Ucapan 
yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan 
di akhirat; (QS Ibrahim; 
27). Beliau bersabda: 
'Ayat ini di turunkan 
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mengenai adzab kubur, 
di katakan kepada mayit; 
"Siapa Rabbmu? Maka 
ia akan menjawab; 
"Rabb adalah Allah, dan 
Nabiku adalah 
Muhammad." dan itulah 
maksud dari firman- 
Nya; " "Allah 
meneguhkan (iman) 
orang-orang yang 
beriman dengan Ucapan 
yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan 
di akhirat; (QS Ibrahim; 
27)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Numair] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah bin 
Ulnar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian 
meninggal dunia, maka 
akan di tampakkan 
tempat tinggalnya pada 
saat pagi hari dan sore 
hari. Jika ia termasuk 
penduduk surga, maka ia 
akan menjadi penduduk 
surga, dan jika ia dari 
penghuni neraka, maka 
ia akan menjadi 
penghuni neraka, di 
katakan; "Ini adalah 
tempat tinggalmu, " 
sampai dia di bangkitkan 
pada hari Kiamat." 
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Telah menceritakan 
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kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
memberitakan kepada 
kami [Mlaik bin Anas] 
dari [Ibnu Syihab] dari 
[Abdulla bin Ka'ab Al 
Anshari] bahwa dirinya 
telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa 
[ayahnya] pernah 
bercerita bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya jiwa 
seorang mukmin 
bagaikan burung yang 
bergelayutan di pohon 
surga sampai ia kembali 
ke jasadnya pada hari 
Kiamat." 


4262 


^JjVl (_><aia- (jJ « » ") UjAa. 
(jC- (jillc. (jj ^)5Lj jjl UjAa. 
(jC- (jUiul ^jjl (jC- (ji-aC-S/l 


Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Hafhs Al Uballi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Ayyasy] dari [Al 
A'masy] dari [Abu 
Sufyan] dari [Jabir] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Jika mayit 
masuk ke dalam kubur, 
maka di perlihatkannya 
matahari ketika akan 
tenggelam, kemudian ia 
akan mengusap kedua 
matanya seraya berkata; 
"Biarkanlah aku shalat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abbad bin Al 
Aw am] dari [Hajjaj] 
dari [Athiyah] dari [Abu 
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Sa'id] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya kedua 
sahabatku (Malaikat) 
pembawa sangkala 
selalu membawa 
sangkakala di kedua 
tangannya atau di kedua 
tangannya memegang 
sangkala, keduanya 
bersiap-siap kapan saja 
di perintahkan 
(meniupkannya) . " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Muhammad bin 
Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
saat berada di pasar 
Madinah, seorang laki- 
laki Yahudi berkata; 
"Demi dzat yang telah 
menyucikan Musa dari 
seluruh manusia." 
(mendengar itu) seorang 
laki-laki Anshar 
mengangkat tangannya 
dan menamparnya 
seraya berkata; "Kamu 
berani mengatakan ini, 
sedangkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berada di 
tengah-tengah kami!." 
kemudian hal itu di 
beritahukan kepada 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu 
beliau bersabda: "Allah 
Azza wa Jalla berfirman: 
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"Dan ditiuplah 
sangkakala, Maka 
matilah siapa yang di 
langit dan di bumi 
kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi 
Maka tiba-tiba mereka 
berdiri menunggu 
(putusannya masing- 
masing). (QS Az Zumar; 
68)." (beliau bersabda): 
"Aku adalah orang yang 
pertama-tama 
mengangkat kepala, tiba- 
tiba saya melihat Musa 
mengambil tiang dari 
tiang-tiang Arsy, aku 
tidak tahu apakah ia 
mengangkat kepalanya 
sebulumku ataukah ia 
yang di kecualikan oleh 
Allah 'azza wajalla, dan 
barang siapa yang 
mengatakan Aku lebih 
baik daripada Yunus bin 
Matta, maka ia telah 
berdusta." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] dan 
[Muhammad bin As 
Shabah] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz Abu 
Abu Hazim] telah 
menceritakan kepadaku 
[ayahku] dari [Abdullah 
bin Miqsam] dari 
[Abdullah bin Umar] dia 
berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda di atas mimbar: 
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"Alia Al Jabbar akan 
mengambil langit dan 
bumi-Nya dengan 
tangan-Nya, Dia 
menggenggam dan 
mengepalkannya 
kemudian 

melebarkannya, lalu Dia 
berfirman: 'Aku adalah 
Al Jabbar (Yang Maha 
Perkasa), dan Akulah 
raja. Di manakah orang- 
orang (yang pernah) 
mengaku perkasa? Di 
manaka orang-orang 
yang sombong?" 
Abdullah bin Umar 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam menoleh ke 
kanan dan ke kiri, 
hingga ku lihat mimbar 
itu bawahnya bergoyang, 
sampai saya berkata 
apakah ia akan roboh 
bersama dengan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 


4266 


^1 (jj (»jLa. jjc. ja^^l JLL jj! 

(jc. A^jLq ^jI ^jjl jc. la i a 

Clila Si jc Slli. Jla <-aUall 
lj ciiia »1 lajllj £]la pLuiillj 

jl qa ^»Al __)JaVI <Uijlc. 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Hatim bin 
Abu Shaghirah] dari 
[Ibnu Abu Mulaikah] 
dari [Qasim] dia berkata; 
[Asiyah] berkata; saya 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, 

bagaimanakah keadaan 
manusia ketika mereka 
di padang mahsyar?" 
Beliau menjawab: 
"Mereka telanjang tanpa 
pakaian." saya bertanya; 
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"Begitu juga dengan 
para wanita?" Beliau 
menjawab: "Begitu juga 
dengan wanita." saya 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah 
mereka tidak merasa 
malu?" Beliau 
meniawab: "Wahai 

J 

'Aisyah, perkara pada 
hari itu lebih penting 
daripada saling pandang 
di antara sesama 
mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ali 
bin Ali bin Rifa'ah] dari 
[Al Hasan] dari [Abu 
Musa Al Asy'ari] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Pada hari Kiamat, 
manusia akan 
diperlihatkan tiga 
tontonan, dua tontonan 
mengenai perdebatan 
dan alasan-alasan yang 
dikemukakan adapun 
tontonan yang ketiga 
akan dibagikan buku 
catatan amalan (hamba) 
dimana ada yang 
mengambil dengan 
tangan kanannya ada 
pula yang mengambil 
dengan tangan kirinya. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] 
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dan [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Ibnu Aun] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Ulnar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
(firman Allah): (Yaitu) 
Ketika manusia berdiri 
menghadap Rabb 
semesta alam." (QS Al 
Muthafifin; 6). Beliau 
bersabda: "Setiap orang 
dari mereka akan berdiri 
dengan keringat yang 
mencapai kedua 
telinganya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Daud] dari [Asy 
Sya'bi] dari [Masruq] 
dari [Aisyah] dia 
berkata; saya bertanya 
kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam (mengenai 
firman Allah): "(yaitu) 
pada hari (ketika) bumi 
diganti dengan bumi 
yang lain dan (demikian 
pula) langit, (QS 
Ibrahim; 49), lantas di 
manakah manusia ketika 
itu?" Beliau menjawab: 
"Di atas shirath." 


4270 


CIjj] ^^jj ^jljjjaJI jjj ^jc. 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la] dari 
[Muhammad bin Ishaq], 
telah menceritakan 
kepadaku ['Ubaidillah 
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bin Mughirah] dari 
[Sulaiman bin 'Amru bin 
Abd bin Al 'Utwari] 
salah seorang dari Bani 
Laits, dia berkata; -dan 
dia berada di kamarnya 
Abu Sa'id- saya 
mendengar [Abu Sa'id] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Shirath akan di letakkan 
di punggung Neraka 
Jahannam di atas pohon 
berduri seperti pohon 
sa'dan, kemudian para 
manusia melintasinya, 
maka ada di antara 
manusia ada yang 
selamat dan ada juga 
yang selamat sedang ia 
tertahan dan ada pula 
yang terbalik." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Aal A'masy] dari 
[Sufyan] dari [Jabir] dari 
[Ummu Mubasyir] dari 
[Hafshah] dia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya saya 
berharap tidak ada 
seorang pun dari 
kalangan orang-orang 
yang ikut serta dalam 
perang Badar dan 
Hudaibiyyah yang 
masuk neraka, Insya 
Allah Ta'ala." Hafshah 
berkata; Saya bertanya; 
"Wahai Rasulullah, 
tidakkah Allah telah 
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berfirman: "Dan tidak 
ada seorangpun dari 
padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. 
hal itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian 
yang sudah ditetapkan? 
(QS Maryam;71)." 
beliau bersabda: 
"Apakah kamu tidak 
mendengar bahwa Dia 
juga berfirman: 
"Kemudian kami akan 
menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang- 
orang yang zalim di 
dalam neraka dalam 
keadaanberlutut." (QS 
Maryam; 72). 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin 
Zakariya bin Abu 
Za v idah] dari [Abu 
Malik Al Asyja'i] dari 
[Abu Hazim] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Di 
perlihatkan kepadaku 
muka-muka dan kedua 
tangan tangan serta kaki 
yang putih bersinar 
karena wudlu', sebagai 
tanda dari ummatku, dan 
tidak ada yang seperti itu 
selain dari ummatku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
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kepada kami 
[Muhammad bin Ja'far] 
telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Abu Ishaq] dari 
['Amru bin Maimun] 
dari [Abdullah] dia 
berkata; "Kami pernah 
bersama-sama dengan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di 
Quba, maka beliau 
bersabda: "Maukah 
kalian menjadi 
seperempat dari 
penghuni surga?" Kami 
menjawab; "Tentu." 
Beliau bersabda: 
"Maukah kalian menjadi 
sepertiga dari penduduk 
surga?" kami menjawab; 
"Ya." Beliau bersabda: 
"Demi dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya 
sesungguhnya saya 
berharap kalian menjadi 
setengah dari penghuni 
surga, dan yang 
demikian itu surga tidak 
akan dimasuki 
melainkan oleh orang- 
orang yang muslim, 
adapun kalian di 
bandingkan dengan 
orang-orang Musyrik 
hanyalah bagaikan bulu 
putih berada di atas kulit 
lembu yang hitam, atau 
begaikan bulu hitam 
berada di atas kulit 
lembu yang merah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] dan [Ahmad bin 
Sinan] keduanya 
berkata; telah 
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menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Sa'id] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang Nabi 
akan datang bersama 
dengan dua orang laki- 
laki, dan Nabi yang lain 
akan datang pula 
bersama dengan tiga 
orang, dan ada juga yang 



lebih banyak dari itu 
atau lebih sedikit. 
Kemudian di katakan 
kepadanya; 'Apakah 
kamu telah 

menyampaikan (ajaran 
Allah) kepada 
kaummu?" ia menjawab; 
"Ya." maka kaumnya di 
panggil; 'Apakah ia 
telah menyampaikannya 
kepada kalian?" mereka 
menjawab; "Tidak." 
maka di tanyakan 
(kepada Nabi tersebut); 
"Siapakah yang menjadi 
saksi atas pernyataan 
itu?" Ia menjawab; 
"Muhammad dan 
ummatnya." kemudian 
ummat Muhammad 
dipanggil dan ditanya; 
"Apakah ia (nabi 
tersebut) telah 
menyampaikan?" 
mereka (ummat 
Muhammad) menjawab; 
"Ya." Penanya bertanya; 
"Apa alasanmu tentang 
hal itu?" mereka 
menjawab; "Nabi kami 
telah memberitahukan 
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kepada kami bahwa para 
Rasul telah 

menyampaikan (risalah 
Allah), dan kami pun 
mempercayainya. " 
begitulah kondisi kalian 
yang disebutkan dalam 
firman Allah: "Dan 
demikianlah Kami 
jadikan kalian ummat 
yang adil dan pilihan 
agar kamu menjadi saksi 
atas (aperbuatan) 
manusia dan agar rasul 
(Muhammad) menjadi 
saksi atas perbuatan 
kalian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Mush'ab] dari [Al 
Auza'i] dari [Yahya bin 
Abu Katsir] dari [Hilal 
bin Abu Maimunah] dari 
[Atha v bin Yasar] dari 
[rifa'ah Al Juhani] dia 
berkata; Kami berada di 
hadapan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka beliau 
bersabda: "Demi dzat 
yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, 
tidaklah seorang hamba 
beriman, lalu ia 
bersungguh-sungguh 
(menjalankan 
keimanannya), 
melainkan ia akan 
dimasukkan ke dalam 
surga. Dan aku berharap 
tidaklah mereka 
memasukinya sehingga 
kalian telah 
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mendudukinya (terlebih 
dahulu), juga orang- 
orang shalih dari 
keturunan kelian akan di 
sediakan tempat di 
surga. Rabbku telah 
menjanjikan kepadaku 
bahwa ummatku akan 
masuk surga sebanyak 
tujuh puluh ribu orang 
tanpa hisab." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
'Ayyasy] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Ziyad Al Hani] dia 
berkata; saya mendengar 
[Abu Umamah Al 
Bahili] berkata; saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Rabbku Subhanahu 
telah menjanjikan 
kepadaku akan 
memasukkan tujuh 
puluh ribu orang dari 
ummatku ke dalam surga 
tanpa hisab dan siksa. 
Dan setiap seribu orang 
(di sertai) dengan tujuh 
puluh ribu orang, dan 
dengan tiga raupan 
Tangan di antara raupan 
Tangan Rabbku Yang 
Maha Agung." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin 
Muhammad bin An 
Nahas Ar ramli] dan 
[Ayyub bin Muhammad 
Ar Raqqi] keduanya 
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berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Dlamrah bin 
Rabi'ah] dari [Ibnu 
Syaudzab] dari [Bahz 
bin Hakim] dari 
[ayahnya] dari 
[kakeknya] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Kita akan 
melengkapai (dengan) 
tuiuh puluh ummat kelak 
di hari Kiamat, kita 
adalah ummat yang 
terakhir dari mereka dan 
yang terbaik dari 
mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Khalid 
bin Khidasy] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 
'Ulayyah] dari [Bahz bin 
Hakim] dari [ayahnya] 
dari [Kakeknya] dia 
berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya kalian 
telah menyempurnakan 
tujuh puluh ummat, dan 
kalian adalah yang 
terbaik dan yang paling 
mulian di antara mereka 
di sisi Allah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah 
bin Ishaq Al Jauhari] 
telah menceritakan 
kepada kami [Husain bin 
Haffh Al Ashbahani] 
telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] 
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dari ['Alqamah bin 
Martsad] dari [Sulaiman 
bin Buraidah] dari 
[ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Penduduk 
surga berjumlah seratus 
dua puluh baris, 
sembilan puluh baris 
terdiri dari ummat ini 
dan yang empat puluh 
dari berbagai ummat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Salamah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Sa'id bin 
Iyas Al Jurairi] dari 
[Abu Nadlrah] dari [Ibnu 
Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kita adalah ummat 
terakhir dan yang 
pertama kali akan di 
hisab, di katakan; 
"Manakah ummat yang 
Nabinya buta huruf?" 
Maka kita adalah ummat 
terakhir dan yang 
pertama (akan di hisab)." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Jubbarah 
bin Al Mughallas] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la bin 
Abu Al Musawir] dari 
[Abu Burdah] dari 
[ayahnya] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bersabda: "Jika Allah 
mengumpulkan para 
makhluk-Nya di hari 
Kiamat, maka ummat 
Muhammad diizinkan 
untuk bersujud, maka 
mereka sujud hingga 
lama, kemudian di 
katakan kepada mereka: 
"Angkatlah kepala 
kalian, sesungguhnya 
Kami telah menjadikan 
tebusan kalian dari api 
neraka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Jubbarah 
bin Al Mughallas] telah 
menceritakan kepada 
kami [Katsir bin Sulaim] 
dari [Anas bin Malik] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya ummat 
ini adalah ummat yang 
dikasihi, Adzab-Nya 
berada di antara kedua 
tangan-Nya, jika hari 
Kiamat tiba, maka 
seorang muslim akan 
mendorong seorang dari 
orang Musyrik seraya di 
katakan; "Ini adalah 
tebusanmu dari api 
neraka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] 
telah memberitakan 
kepada kami [Abdul 
Malik] dari [Atha v ] dari 
[Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 



Ibnu Majah 4001-4332 



— — ^ J J 1 ~ f f l sitf, 

jjliui (jj \tr\\ j <-;-SJj£ jjl liiAi. 
(jc AjjULa jjl LiiAk 
^1 (jt jJlj-a (j^ U^Vl 
A)j| ^ji-a A\ J J*JJ (Jlllll ^J*-"> 
^jj (J^J ^ alluj 

4jLa tJ-^jVj CjIjaLJI (Jjla. 

cs it ojJIjll ■ tia«J tfrjS <-a=Lj 
( _ s ic IgjJaau ^ajl^jllj IaJj 

(jl£ Ijili A-aUall ^jj J I (jjajoijj 

sj^ iill l^la^l A-aUall £j(J 
5-aljJI 



bersabda: 

"Sesungguhnya Allah 
memiliki seratus rahmat 
dan satu rahmat di 
baagikan kepada semua 
makhluk-Nya, yang 
dengannya mereka 
saling berkasih sayang, 
dan dengannya pula 
mereka saling 
mengasihi, dengannya 
binatang buas mengasihi 
anak-anaknya. Dan Dia 
menyisakan sembilan 
puluh sembilan rahmat 
yang akan di berikan 
yang akan dikasihkan 
kepada hamba-Nya 
kelak di hari Kiamat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu 
Kuraib] dan [Ahmad bin 
Sinan] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Sa'id] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Allah 'azza 
wajalla telah 
menciptakan seratus 
rahmat di hari saat Dia 
menciptakan langit dan 
bumi. Dan Dia 
meletakkan satu rahmat 
di muka bumi, yang 
dengannya seorang ibu 
dapat menyayangi 
anaknya, para binatang 
saling mengasihi dengan 
sesamanya, begitu juga 
dengan burung. Dan Dia 
menyisakan sembilan 
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puluh sembilan rahmat 
sampai hari Kiamat. 
Maka jika hari Kiamat 
telah tiba, Allah akan 
menyempurnakan 
dengan rahmat tersebut." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
dan [Abu Bakar bin Abu 
Syaibah] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al 
Ahmar] dari [Ibnu Al 
Ajlan] dari [ayahnya] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Ketika Allah 'azza 
waialla menciptakan 
makhluk-Nya, Dia 
berjanji kepada Diri- 
Nya; Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan 
amarah-Ku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu As 
Syawarib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] 
telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 
Malik bin 'Umair] dari 
[Ibnu Abu Laila] dari 
[Mua'dz bin Jabal] dia 
berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam lewat di 
dekatku, ketika aku 
berada di atas keledai, 
beliau bertanya: "Wahai 
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Mu'adz, apakah kamu 
tahu apakah hak Allah 
terhadap hamba-hamba- 
Nya? Dan apa hak 
seorang hamba 
terhadapa Allah?" Aku 
menjawab; 'Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya hak 
Allah terhadap hamba- 
hamba-Nya ialah supaya 
mereka menyembah-Nya 
dan tidak 

menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun, 
sedangkan hak seorang 
hamba terhadap Allah 
adalah jika mereka 
melaksanakan hal itu, 
maka Dia tidak akan 
mengadzab mereka." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin 
A'yan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Yahya 
As Syaibani] dari 
[Abdullah bin Umar bin 
Hafsh] dari [NafY] dari 
[Ibnu Umar] dia berkata; 
"Katika kami bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di salah satu 
peperangan, lalu beliau 
melawti suatu kaum, 
lantas beliau bertanya: 
"Siapakah mereka?" 
mereka menjawab; 
"Kami adalah orang- 
orang Muslim", dan 
seorang wanita bersama 
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anaknya yang sedang 
menghidupkan tungku, 
ketika nyala api tersebut 
membesar wanita 
tersebut menjauhkan 
anaknya, kemudian dia 
datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan berkata; " 
engkau Rasulullah?" 
beliau menjawab; "ya" 
wanita tersebut bertanya; 
"bapak dan ibuku 
sebagai tebusanmu. 
Bukankah Allah maha 
penyayang dari yang 
para penyayang?" beliau 
menjawab; "betul" dia 
bertanya; "bukankah 
Allah maha penyayang 
terhadap hamba- 
hambaNya melebihi 
seorang ibu terhadap 
anaknya?" wanita 
tersebut berkata; 
"sesungguhnya seorang 
ibu tidak akan 
melemparkan anaknya 
kedalam api?" maka 
Nabi tertelungkup 
menangis, kemudian 
mengangkat kepalanya 
memandang wanita 
tersebut dan berkata: 
"sesungguhnya Allah 
tidak akan mengadzab 
hamba-hambNya kecuali 
pembangkang yang 
bandel yang 

membangkang Allah dan 
menolak untuk 
mengucapkan LAA 
ILAAHA 
ILLALLAHU." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
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bin Al Walid Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Amru bin 
Hasyim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Abd Rabbihi bin Sa'id] 
dari [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tidak akan masuk 
neraka kecuali orang 
yang celaka." di katakan; 
"Siapakan orang yang 
celaka wahai 
Rasulullah?" beliau 
menjawab: "Seseorang 
yang ta'at dan juga 
meninggalkan 
kemaksiatan tidak 
karena Allah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ziad bin Habab] 
telah menceritakan 
kepada kami [Suhail bin 
Abdullah saudaranya 
Hazm bin Al Qath'i] 
telah menceritakan 
kepada kami [Tsabit Al 
Bunani] dari [Anas bin 
Malik] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membaca ayat ini, yaitu: 
"Dia (Allah) adalah 
Rabb yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya 
dan berhak memberi 
ampun." (QS Al 
Mudatsir; 56) Beliau 
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bersabda: "Allah 'azza 
wajalla berfirman: "Saya 
adalah dzat yang patut 
untuk ditakuti, maka 
tidak di jadikan 
bersamaKu sesembahan 
yang lain, maka 
barangsiapa takut 
menjadikan bersamaku 
dengan sesembahan 
yang lain, maka saya 
berhak untuk memberi 
ampunan kepadanya." 
Abu Hasan Al Qatthan 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Nashr 
telah menceritakan 
kepada kami Hudbah bin 
Khalid telah 
menceritakan kepada 
kami Suhail bin Abu 
Hazm dari Tsabit dari 
Anas bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda 
mengenai ayat ini, yaitu: 
": Dia (Allah) adalah 
Rabb yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya 
dan berhak memberi 
ampun." (QS Al 
Mudatsir; 56), 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Rabb kalian 
berfirman: "Aku adalah 
dzat yang berhak untuk 
di takuti, maka 
janganlah 
menyekutukan-Ku 
dengan sesuatu selainku, 
dan Aku adalah dzat 
yang barangsiapa takut 
menyekutukan-Ku, 
maka Aku berhak untuk 
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memberi ampunan 
kepadanya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
Maryam] telah 
menceritakan kepada 
kami [Laits] telah 
menceritakan kepadaku 
['Amir bin Yahya] dari 
[Abu Abdurrahman Al 
Hubuli] dia berkata; saya 
mendengar [Abdullah 
bin Amru] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Pada hari 
Kiamat akan di teriakan 
seorang laki-laki dari 
ummatku di atas kepala 
seluruh makhluk, maka 
di sebarkanlah untuknya 
sembilan puluh sembilan 
buku catatan, setiap 
buku catatan yang 
panjangnya sejauh mata 
memandang. Kemudian 
Allah 'azza wajalla 
berfirman: 'Apakah 
kamu mengingkari 
sesuatu dari catatan ini?" 
dia menjawab; "Tidak 
wahai Rabbku." Allah 
bertanya lagi; 'Apakah 
Malaikat penulis-Ku 
mendzalimimu? " 
Kemudian Dia 
berfirman: "Apakah 
kamu punya alasan? 
Apakah kamu punya 
kebaikan?" Maka 
dengan rasa takut, laki- 
laki itu menjawab; 
"Tidak." Allah 



Ibnu Majah 4001-4332 



berfirman: "Ya, 
sesungguhnya kamu 
memiliki beberapa 
kebaikan di sisi Kami. 
Sesungguhnya pada hari 
ini tidak ada lagi 
kezhaliman bagi 
dirimu." Maka di 
keluarkanlah untuknya 
kartu yang bertuliskan; 
"Laa ilaaha illallah wa 
anna Muhammadan 
'Abduhu wa rasuuluhu 
(Tidak ada ilah yang 
berhak di sembah selain 
Allah dan bahwa 
Muhammad adalah 
hamba dan utusan- 
Nya)." Beliau bersabda: 
"Lelaki itu berkata; 
"Wahai Rabbku, apa 
hubingannya kartu ini 
dengan buku catatan 
ini?" Allah menjawab: 
"Sesungguhnya kamu 
tidak akan dizhalimi." 
Maka di letakkanlah 
catatan-catatan itu di 
atas satu bagian (di sisi) 
timbangan, dan kartu di 
bagian lain (sisi yang 
lain) dari timbangan, 
ternyata catatan-catatan 
itu lebih ringan dan 
kartu itu lebih berat." 
Muhammad bin Yahya 
berkata; "Kartu adalah 
suatu lempengan, dan 
penduduk Mesir biasa 
mengatakan lempengan 
tersebut adalah kartu." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
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Bisyr] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zakariya] telah 
menceritakan kepada 
kami ['Athiyah] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya saya 
memiliki telaga (yang 
luasnya) antara Ka'bah 
hingga Baitul Maqdis, 
putihnya seperti putih 
susu, dan tempat 
minumnya sejumlah 
bintang-bintang, dan 
sesungguhnya aku 
adalah Nabi yang paling 
banyak pengikut di 
antara para Nabi kelak di 
hari Kiamat." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Utsman 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] 
dari [Abu Malik Sa'd bin 
Thariq] dari [Rib'i] dari 
[Hudzaifah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya telagaku 
(luasnya) sejauh dari 
Ailah hingga Adn, demi 
dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh 
gelas-gelasnya lebih 
banyak dari jumlah 
bintang-bintang (di 
langit), ia lebihi putih 
dari putihnya susu dan 
lebih manis dari 
manisnya madu. Demi 
dzat yang jiwaku berada 
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di tangan-Nya, 
sesungguhnya aku akan 
mempertahankannya 
dari orang-orang, 
sebagaimana seorang 
laki-laki yang 
mempertahankan 
telaganya dari unta 
asing." Lalu di tanyakan 
kepada beliau; "Wahai 
Rasulullah, apakah anda 
mengenali kami?" beliau 
menjawab: "Ya, kalian 
di tampakkan kepadaku 
dengan wajah dan 
pergelangan tangan serta 
kaki yang putih bekas 
wudlu, yang tidak 
dimiliki oleh seorang 
pun dari selain kalian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mahmud 
bin Khalid Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Marwan bin 
Muhammad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Muhajir] telah 
menceritakan kepadaku 
[Al Abbas bin Salim Ad 
Dimasyqi] telah di 
beritakan kepadaku dari 
[Abu Salam Al Habasyi] 
dia berkata; Umar bin 
Abdul Aziz 
memanaggilku, lantas 
saya mendatanginya 
sekitar satu Barid, ketika 
saya telah tiba, ia 
berkata; "Sungguh kami 
telah memberatkanmu 
dengan kendaraanmu 
wahai Abu Salam." Dia 
menjawab; "Tentu, demi 
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cr 1 ^ tr^b "Demi Allah, saya tidak 

ingin memberatkan 
dalam perjalananmu ini 
melainkan karena hadits 
yang sampai kepadaku 
bahwa kamu telah 
bercerita dari Tsauban 
bekas budak Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai 
telaga. Maka saya lebih 
suka jika kamu sendiri 
yang mengabarkan 
kepadaku dengan 
lisanmu." Abu Salam 
berkata; "lalu saya 
berkata; telah 
menceritakan kepadaku 
[Tsauban bekas budak 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya telagaku 
(luasnya) antara Adn 
dan Ailah, lebih putih 
dari susu dan lebih 
manis dari manisnya 
madu. Gelas-gelasnya 
laksana jumlah bintang 
di langit. Barangsiapa 
meminum seteguk 
darinya, niscaya tidak 
akan merasa dahaga 
untuk salama-lamanya. 
Dan orang pertama kali 
yang di tampakkan 
kepadaku adalah orang- 
orang miskin dari 
kalangan Muhajirin yang 
berpakaian lusuh dan 
rambut yang kusut, yang 
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tidak pernah merasakan 
kesenangan dan tidak 
pernah pula (merasakan) 
di bukakan bagi mereka 
tempat makanan." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [ayahku] 
telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam] 
dari [Qatadah] dari 
[Anas] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jarak antara 
dua sisi telagaku 
bagaikan jarak antara 
Shan'a dan Madinah atau 
bagaikan jarak antara 
Madinah dan Yaman." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Humaid 
bin Mas'adah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Al 
Harits] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu 
Arubah] dari [Qatadah] 
dia berkata; [Anas bin 
Malik] berkata; Nabi 
Allah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Di 
perlihatkan di dalamnya 
tempat minum yang 
terbuat dari emas dan 
perak, jumlahnya 
bagaikan bintang- 
bintang di langit." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Ja'far] 
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telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] 
dari [Al Ala v bin 
Abdurrahman] dari 
[ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau 
pernah mendatangi 
pemakaman dan beliau 
mengucapkan salam 
kepada ahli kubur, 
beliau mengucapkan: 
"Semoga keselamatan 
senantiasa tercurah 
bagimu, rumah bagi 
kaum Muslimin, dan 
Insya Allah Ta'ala kami 
akan menyusulmu." Lalu 
beliau bersabda: 
"Sungguh kami berharap 
untuk dapat berjumpa 
dengan saudara-saudara 
kami ini." Para sahabat 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah kami 
bukan saudara- 
saudaramu?" beliau 
menjawab: "Kalian 
adalah para sahabatku 
dan saudara-saudaraku 
yang datang setelahku, 
sesungguhnya aku 
menunggu kalian di 
telagaku." Mereka 
bertanya; "Wahai 
Rasulullah, bagaimana 
anda bisa mengenali 
orang-orang yang tidak 
anda ketahui dari 
umatmu?" beliau 
menjawab: "Bagaimana 
menurut kalian jika 
seseorang memiliki kuda 
berbulu putih di muka 
dan di kedua 
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pergelangan kakinya, di 
tengah-tengah 
gerombolan kuda hitam 
pekat? Bukankah ia 
dapat dikenali?" Mereka 
menjawab; "Tentu." 
Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya mereka 
datang pada hari Kiamat 
dengan muka dan kedua 
pergelangan tangan dan 
kaki mereka yang putih 
bekas air wudlu." Beliau 
bersabda: "Aku 
menunggu kalian di tepi 
telaga." Lalu beliau 
melanjutkan: 
"Ketahuilah bahwa 
telagaku akan dijaga 
sebagaimana di jaganya 
telaga dari unta yang 
tersesat. Kemudian aku 
akan memanggil 
mereka; "Mari 
datanglah." Maka di 
katakan; "Sesungguhnya 
mereka telah 
merubahnya setelahmu, 
serta mereka masih terus 
membalikkan badannya, 
maka aku berkata; 
"Majulah, majulah." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap Nabi 
do'anya adalah mustajab 
(dikabulkan), maka 
semua Nabi tergesa-gesa 
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mempergunakan 
do'anya. Sesungguhnya 
aku menyimpan do'aku 
untuk memberi syafa'at 
kepada ummatku 
(kelak), maka itu akan di 
dapat oleh orang yang 
mati di antara mereka 
dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah 
dengan sesuatupun." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Mujahid 
bin Musa] dan [Abu 
Ishaq Al Harawi Ibrahim 
bin Abdullah bin Hatim] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Husyaim] telah 
memberitakan kepada 
kami [Ali bin Zaid bin 
Jud'an] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu 
Sa'id] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Saya adalah 
pemuka anak Adam dan 
tidak sombong. Aku 
adalah orang yang 
pertama kali di bukakan 
bumi (di bangkitkan) 
pada hari Kiamat, dan 
tidak sombong. Aku 
adalah orang yang 
pertama kali memberi 
syafa'at dan di mintai 
syafa'at dan tidak 
sombong. Bendera 
pujian ada di tanganku 
pada hari Kiamat dan 
tidak sombong." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] dan [Ishaq bin 
Ibrahim bin Habib] 
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keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al 
Mufadlal] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Yazid] 
dari [Abu Nadlrah] dari 
[Abu Sa'id] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Penghuni 
neraka yang mereka 
benar-benar 



penghuninya, mereka 
tidak akan merasakan 
kematian dan juga tidak 
hidup di dalamnya. 
Akan tetapi mereka 
adalah orang-orang yang 
terkena api neraka 
karena dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan 
mereka, maka mereka 
akan di matikan sesaat. 
Dan ketika mereka telah 
menjadi arang, maka 
mereka di izinkan untuk 
mendapatkan syafa'at. 
Lalu mereka di 
datangkan secara 
berkelompok-kelompok, 
kemudian mereka di 
mandikan di sungai- 
sungai surga. Maka di 
katakan; "Wahai 
penghuni surga, berilah 
mereka minuman." 
Maka mereka 
menumbuhkan 
tumbuhan hibbah (biji- 
bijian) yang ada di arus 
sungai." Perawi berkata; 
"Maka berkatalah 
seseorang dari mereka; 
"Seakan-akan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
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wasallam baru tiba dari 
pedalaman." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad Dimasyqi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin 
Muhammad] dari [Ja'far 
bin Muhammad] dari 
[ayahnya] dari [Jabir] 
dia berkata; saya 
mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya 
syafa'atku pada hari 
Kiamat adalah untuk 
para pelaku dosa besar 
dari ummatku." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Asad] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Badr] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ziyad bin 
Khaitsamah] dari 
[Nu'aim bin Abu Hind] 
dari [Rib'I bin Hirasy] 
dari [Abu Musa Al 
Asy'ari] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Saya di suruh 
memilih antara setengah 
ummatku akan di 
masukkan ke surga 
dengan di beri syafa'at, 
maka saya memilih 
syafa'at, karena 
sesungguhnya syafa'at 
lebih mencakup dan 
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lebih mencukupi, 
bagaimana pendapat 
kalian, apakah ia hanya 
di berikan kepada orang- 
orang yang bertakwa 
saja? Tidak, akan tetapi 
ia di berikan juga 
terhadap orang-orang 
yang berdosa dan orang- 
orang yang banyak 
kesalahan." 
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£]c 4_j 4J (jjj La Alij aJIjjj 

4jjjL}3 ijAl^)jJ (jA^jJI (Jjli. 

I jjj! (j^lj jaSUA ciiLJ J jSja 

oUaC-lj i&l A-al£ I^JC- ^ui ya 
ISuA CliLil J jSjS 4j jjLja olj jail 

*d)l ^jc- ^ ujc. Ijlijl (j^lj 

j i^ i " i , nj ^ aojfl 4j jjLjS 
La i&l jit I^JC- IAa=J> I J±i\ 

Jil^iLoj 

IjiA jSjia cJLa (jJLjla ^jjjUa 
^j^uila (Jll (jLikll (jc t_i^>aJI 

(Jla (jjllajAll jj-a (jjiaLaUl (jjj 
(Jll (jjijl ClyAk Jl Jllc. £j 

La ^jjclia l^ail ui Clutij AjjI j 

Lj ^ajl lJ^j ts^^y u' ^ 



Telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin 
Ali] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin 
Al Harits] telah 
menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari 
[Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Pada hari 
kiamat kelak, orang- 
orang beriman 
berkumpul dan mereka 
diberi ilham -atau di beri 
naluri (Sa'id ragu) - 
sehingga mengatakan; 
"Sebaiknya kita meminta 
syafa'at kepada Rabb 
kita 'azza wajalla 
sehingga kita dapat 
pindah dari tempat kita 
sekarang juga.' Lalu 
mereka mendatangi 
Adam Alaihis Salam 
seraya mengatakan; 
'Wahai Adam, engkau 
adalah bapaknya 
manusia, Allah 
menciptakanmu dengan 
tangan-Nya sendiri dan 
menjadikan malaikat- 
malaikat-Nya sujud 
kepadamu, serta 
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J (JUL aJ ^j 1 "- \; (jl idll pLuj 
<Ja«J (Jjoij £Auii (Js Dak « 
sAikll er^J £^J^ ^lLjj ^Lilj 
lkj3 « q.'i'i ij ^jiMi j iLakli 
JjC-l p <ikll -»U li lik 

- ? : o ? F ' ~" 

^jjc-ij (jl Alii £Luj La ^jdja 

(jLi^j £Auii Ja Dak ^ ^ajl JLaj 

P <lkll ^jk jj3 Ilk J lkj3 
La (_Jj Li (3 jiiU Ajtjl jll J jC-1 



diajarkan pula kepadamu 
nama-nama segala 
sesuatu, maka 
mintakanlah syafa'at 
kepada Rabbmu agar 
Dia memindahkan kami 
dari tempat kami ini! " 
Maka Adam berkata; 
"Bukan aku yang kalian 
maksud" kemudian 
Adam menyebutkan 
dosa yang pernah ia 
lakukan, hingga dosa 
tersebut membuatnya 
malu kepada Allah, 
(Adam berkata); Akan 
tetapi datanglah kalian 
kepada Nuh karena ia 
adalah rasul pertama kali 
yang Allah utus ke muka 
bumi, ' kemudian 
mereka pun mendatangi 
Nuh, namun dia berkata; 
"Bukan aku yang kalian 
maksud, " lalu ia 
menyebutkan kesalahan 
dan permintaannya 
kepada Rabbnya dengan 
tanpa ilmu, hingga 
membuatnya malu; 
"Akan tetapi datangilah 
Ibrahim kekasih Ar 
Rahman, " maka mereka 
pun mendatanginya, 
namun dia juga 
mengatakan; "Bukan aku 
yang kalian maksud, tapi 
datanglah kalian kepada 
Musa, seorang hamba 
yang Allah ajak bicara 
secara langsung dan 
diberikan Taurat." Maka 
merekapun mendatangi 
Musa, dan Musa juga 
berkata; "Bukan aku 
yang kalian maksud, " 
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seraya menyebutkan 
seseorang yang dia 
bunuh tanpa alasan yang 
benar; "akan tetapi 
datanglah kalian kepada 
Isa, hamba Allah dan 
Rasul-Nya, kalimat serta 
ruh-Nya." Maka 
merekapun mendatangi 
Isa, kemudian Isa juga 
mengatakan; "Bukan aku 
yang kalian maksud, 
akan tetapi datanglah 
kalian kepada 
Muhammad, seorang 
hamba yang dosanya 
telah diampuni Allah, 
baik yang lalu atau yang 
akan datang." Beliau 
bersabda: "Maka mereka 
pun mendatangiku, lalu 
saya pun bertolak." 
Perawi berkata; 
"Kemudian ia 
menyebutkan kalimat 
tersebut dari Al Hasan 
beliau bersabda: Maka 
aku berjalan di antara 
barisan manusia dari 
kaum Mukminin." 
Perawi berkata; 
Kemudian kembali 
kepada hadits Anas; 
beliau bersabda: "Maka 
aku meminta izin kepada 
Rabbku, lalu aku pun 
diizinkan. Ketika aku 
melihat Rabbku, aku 
langsung jatuh sujud, 
kemudian Dia 
membiarkanku ber sujud 
sekehendak-Nya, 
Kemudian dikatakan; 
"Bangunlah ya 
Muhammad! berkatalah 
maka kamu akan 
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didengarkan ! 
memintalah maka kamu 
akan diberikan! dan 
mintalah syafa'at maka 
kamu akan diberi (hak 
memberi syafa'at)." 
Maka aku memuji-Nya 
dengan pujian yang Dia 
ajarkan kepadaku, 
kemudian aku 
memberikan syafa'at dan 
Dia memberikan aku 
batasan, lalu aku 
memasukkan orang- 
orang ke dalam surga. 
Kemudian aku kembali 
(kepada Rabbku) untuk 
yang kedua kalinya, 
ketika aku melihat 
Rabbku aku langsung 
jatuh sujud, kemudian 
Dia membiarkanku 
bersujud sekehendak- 
Nya. Lalu dikatakan; 
'Bangunlah ya 
Muhammad! berkatalah 
maka engkau akan 
didengarkan ! 
memintalah maka 
engkau akan diberikan! 
dan mintalah syafa'at 
maka engkau akan diberi 
(hak memberi syafa'at)." 
Maka aku mengangkat 
kepalaku dan memuji- 
Nya dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku, 
kemudian aku 
memberikan syafa'at dan 
Dia memberikan aku 
batasan, lalu aku 
memasukkan orang- 
orang ke dalam surga." 
Kemudian aku kembali 
(kepada Rabbku) untuk 
yang ketiga kalinya, dan 
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ketika aku melihat 
Rabbku aku langsung 
tersungkur sujud kepada 
Rabbku, kemudian Dia 
membiarkanku ber sujud 
sekehendak-Nya. 
Kemudian dikatakan; 
"Bangunlah ya 
Muhammad! berkatalah 
maka engkau akan 
didengarkan ! 
memintalah maka 
engkau akan diberikan! 
dan mintalah syafa'at 
maka engkau akan diberi 
(hak memberi syafa'at)." 
Maka aku mengangkat 
kepalaku dan memuji- 
Nya dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku, 
kemudian aku 
memberikan syafa'at dan 
Dia memberikan aku 
batasan, lalu aku 
memasukkan orang- 
orang ke dalam surga." 
Kemudian aku kembali 
(kepada Rabbku) untuk 
yang keempat kalinya, 
lalu aku berkata: 'Wahai 
Rabb, tidak ada yang 
tersisa kecuali orang 
yang terhalang oleh Al 
Qur v an." 


4303 


lii Jc. iiliil Jjij ijli 
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(Masih dari jalur 
periwayatan yang sama 
dengan hadits 
sebelumnya) perawi 
berkata; [Qatadah] 
berkata mengenai atsar 
hadits ini, dan telah 
menceritakan kepada 
kami [Anas bin Malik] 
bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
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"Akan keluar dari neraka 
orang yang berkata LA 
ILAHA ILLA A11AH 
(tidak ada ilah kecuali 
Allah) jika dalam 
hatinya terdapat 
kebaikan walau sebiji 
gandum, dan akan keluar 
dari neraka orang yang 
berkata LA ILAHA 
ILLA A11AH jika dalam 
hatinya terdapat 
kebaikan walau sebiji 
sawi" 


4304 


UJ ^ ^jl j^J-a (^>J *U3~-ui UJ 
^jC ^jl A if*. (jljl (^)C aIuiJq 

Jh\ J jajij (Jlalla (jlic. (jj (jLailc. 


Telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin 
Marwan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin 
Yunus] telah 
menceritakan kepada 
kami [Anbasah bin 
Abdurrahman] dari 
[Allaq bin Abu Muslim] 
dari [Aban bin 'Utsman] 
dari ['Utsman bin Affan] 
dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tiga golongan yang 
akan memberi syafa'at 
kelak di hari Kiamat, 
yaitu; Para Nabi 
kemudian para ulama 
dan para syuhadaV 


4305 


[^J^\ jJC. j^jj (JjaJu-al UjAi. 

Q if. l^'if.l ■**. 


Telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 
Abdullah Ar Raqqi] 
telah menceritakan 
kepada kami 
['Ubaidullah bin Amru] 
dari [Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] 
dari [At Thufail bin Abu 
Ubay bin Ka'ab] dari 
[ayahnya] bahwa 
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Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika datang 
hari Kimat, maka aku 
akan menjadi pemimpin 
para Nabi dan juru 
bicara mereka, Pemilik 
syafa'at mereka yang 
tidak sombong." 


4306 


uJ^J l^-la jlljij (jJ &a « liLla 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin 
Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin 
Dzakwan] dari [Abu 
Raja v Al 'Utharidi] dari 
['Imran bin Hushain] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Akan keluar 
suatu kaum dari mereka 
karena syafa'atku, 
mereka disebut dengan 
Al Juhannamiyah." 


4307 


UjAa ^1 Hi-la 
auI Ijc. (jc (jjLjj jjj auI Ijc. (jc 
(ji^All (J jSj ^luij 4j]e ^ u 
(Jjjoi ) Ij aJA) (j-a 
Aill (^g-lj-a A)jl i^yji^ ^JA 4"\1 rtul 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Affan] telah 
menceritakan kepada 
kami [Wuhaib] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid] dari 
[Abdullah bin Syaqiq] 
dari [Abdullah bin Abu 
Jud'a v ] bahwa dia 
mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Akan masuk surga dari 
ummatku dengan 
syafa'atnya seorang laki- 
laki yang jumlahnya 
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lebih banyak dari Bani 
Tamim." Mereka (para 
sahabat) bertanya; 
"Wahai Rasulullah, 
apakah (orang yang 
memberi syafa'at) selain 
engkau?" beliau 
menjawab: "Ya, orang 
selain diriku." Abdullah 
bin Syaqiq berkata; 
"Apakah kamu 
mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" dia 
menjawab; "Ya, saya 
mendengarnya dari 
beliau." 


4308 


(Jjij j^ic. • " dJis 

fiil jLj^ ill till Aiill 

<c-lllill (jJJj 4ia.ll ( _ s iil 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin 
Khalid] telah 
menceritakan kepada 
kami [Ibnu Jabir] dia 
berkata; saya mendengar 
[Sulaim bin Amir] 
berkata; saya mendengar 
[Auf bin Malik Al 
Asyja'i] berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tahukah 
kalian apa yang Rabbku 
berikan pilihan 
kepadaku malam ini?" 
Kami menjawab; "Allah 
dan rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya Dia 
memberikan pilihan 
antara masuknya 
setengah dari ummatku 
ke dalam surga atau 
berlakunya syafa'at, 
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maka say a memilih 
syafa'at." Kami berkata; 
"Wahai Rasulullah, 
do'akanlah kami kepada 
Allah agar menjadikan 
kami termasuk orang- 
orang yang mendapatkan 
syafa'at!." Beliau 
menjawab: "Syafa'at itu 
berlaku untuk seluruh 
orang Islam." 


4309 


i'.o'il 1 i ji'ji -1 ill i i'i*a1»i 


Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami [ayahku] d 
an [Ya'la] keduanya 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Abu 
Khalid] dari [Nufai' Abu 
Daud] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya api 
kalian ini adalah satu 
bagian dari tujuh puluh 
bagian api neraka 
Jahannam, kalau 
sekiranya ia tidak 
dimatikan dengan air 
hingga dua kali, niscaya 
kalian tidak akan bisa 
memanfa'atkannya, dan 
sesungguhnya ia selalu 
berdo'a kepada Allah 
'azza wajalla agar tidak 
mengembalikannya ke 
jahannam lagi. 


4310 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abdullah bin 
Idris] dari [Al A'masy] 
dari [Abu Shalih] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam berabda: "Api 
mengelauh kepada 
Rabbnya, maka ia 
berkata; "Wahai Rabbku, 
sebagian diriku 
memakan sebagian yang 
lainnya." Maka Dia 
menjadikan api dua 
nafas, nafas saat musim 
dingin dan nafas saat 
musim panas. Sangat 
dingin yang kalian 
dapatkan karena 
sengatakannya dan 
sangat panas yang kalian 
dapatkan karena angin 
panasnya." 


4311 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
bin Muhammad Ad 
Duuri] telah 
menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Abu 
Bukair] telah 
menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari 
[Ashim] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: 'Api neraka 
dinyalakan selama 
seribu tahun lamanya 
sehingga ia menjadi 
sangat putih, kemudian 
di nyalakan lagi selama 
setahun sehingga ia 
menjadi sangat merah 
lalu di nyalakan lagi 
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selama seribu tahun 
lamanya sehingga ia 
menjadi sangat hi tarn, 
yaitu seperti gelapnya 
malam." 


4312 


(jC- ^gjl jaJI 4-alui ^jj a 

JlfiHl lillLa (jj (jjiil (jc- (JjjU 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Khalil 
bin 'Amru] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Salamah Al Harrani] 
dari [Muhammad bin 
Ishaq] dari [Humaid At 
Thawil] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Padahari 
Kiamat, akan 
didatangkan seorang 
kafir yang paling 
merasakan ni'mat ketika 
di dunia, lalu di katakan; 
"Celupkanlah ia ke 
dalam neraka!." Maka ia 
pun di tenggelamkan ke 
dalam neraka. Kemudian 
dikatakan kepadanya; 
"Wahai fulan, apakah 
kamu mendapatkan 
sedikit keni'matan?." Ia 
menjawab; "Tidak, saya 
tidak pernah merasakan 
kenikmatan sama 
sekali." Kemudian di 
datangkan seorang 
mukmin yang paling 
menderita dan paling 
berat coba'annya (ketika 
di dunia), lalu di katakan 
(kepadanya); 
"Masukkanlah ia ke 
dalam surga!." Maka ia 
pun di masukkan ke 
dalam surga. Kemudian 
di tanyakan kepadanya; 
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"Hai fulan, apakah kamu 
merasakan sedikit 
penderitaan atau 
cobaan?" ia menjawab; 
"Tidak, tidak sedikitpun 
saya merasakan 
penderitaan atau 
cobaan." 


4313 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 
Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada 
kami [Isa bin Al Muhtar] 
dari [Muhammad bin 
Abu Laila] dari 
[Athiyah Al Aufi] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] 
dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya orang- 
orang kafir akan 
membesar, sehingga gigi 
gerahamnya lebih besar 
daripada gunung uhud, 
dan besarnya antara 
badannya dengan gigi 
gerahamnya (penduduk 
neraka) sebagaimana 
besarnya antara badan 
kalian dengan gigi 
geraham kalian." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahim bin 
Sulaiman] dari [Daud 
bin Abu Hind] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin 
Qais] dia berkata; Di 
suatu malam, ketika saya 
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berada di samping Abu 
Burdah, tiba-tiba [Al 
Harits bin Uqais] masuk 
menemui kami, pada 
malam itu juga dia 
menceritakan bahwa 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya di antara 
ummatku yang masuk 
surga karena syafa'atku 
lebih banyak dari 
Kabilah Mudlar, dan di 
antara ummatku ada 
yang terlalu besar bagi 
neraka hingga mencapai 
salah satu tepinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
Abdullah bin Numair] 
telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 'Ubaid] 
dari [Al A'masy] dari 
[Yazid Ar Raqasy] dari 
[Anas bin Malik] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tangisan dikirimkan 
kepada penduduk 
neraka, sehingga 
penduduknya menangis 
semua di dalamnya, 
sampai air mata mereka 
habis, kemudian mereka 
menagis dengan air mata 
darah yang keluar dari 
wajah-wajah mereka 
sehingga air-air itu 
terbentang di hadapan 
mereka seperti sungai 
yang jika di datangkan 
kapal, niscaya kapal- 
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kapal itu akan berlayar 
di dalamnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 
'Adi] dari [Syu'bah] dari 
[Sulaiman] dari 
[Mujahid] dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
membaca: "Wahai 
orang-orang yang 
beriman, janganlah 
kalian mati kecuali jika 
kalian benar-benar telah 
berserah diri, sekiranya 
tetesan dari buah Zaqum 
menetes di bumi, 
sungguh ia akan 
merusak kehidupan 
penduduk bumi, lalu 
bagaimana jika tidak ada 
makanan selain dari 
buah tersebut?." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
[Muhammad bin 
'Ubadah Al Washithi] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin 
Muhammad Az Zuhri] 
telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim 
bin Sa'd] dari [Az Zuhri] 
dari [Atha v bin Yazid] 
dari [Abu Hurairah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: 'Api neraka 
akan membakar anak 
Adam, kecuali mereka 
yang terdapat bekas 
sujud, sebab Allah 
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mengharamkan api 
neraka untuk membakar 
bekas sujud." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Bisyr] dari [Muhammad 
bin Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika hari 
Kiamat terjadi, maka 
akan di datangkan 
kematian. Lalu ia di 
berhentikan di tengah 
jembatan shirath. Maka 
di katakan; "Wahai 
penghuni surga." Mereka 
menoleh di sertai dengan 
rasa takut akan di 
keluarkan dari tempat 
mereka berada. 
Kemudian di katakan; 
"Wahai penghuni 
Neraka." Maka mereka 
menoleh di sertai rasa 
gembira dan bangga 
akan di keluarkan dari 
tempat mereka berada. 
Lalu di katakan; 
"Apakah kalian 
mengetahui ini?" mereka 
menjawab; "Ya, itu 
adalah kematian." 
(Rasulullah bersabda): 
"Maka di perintahkanlah 
agar kematian itu di 
datangkan. Lalu ia di 
sembelih di atas 
jembatan shirath. Lalu di 
katakan kepada kedua 
kkelompok itu; 
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"Kekallah (kalian) di 
tempat yang kalian 
dapatkan, dan tidak akan 
pernah ada lagi kematian 
di dalamnya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Allah 'azza 
wajalla berfirman; "Aku 
persiapkan untuk 
hamba-hamba-Ku yang 
Shalih sesuatu yang 
tidak pernah dilihat oleh 
mata, tidak pernah di 
dengar oleh telinga, dan 
tidak pernah terlintas 
pada hati manusia." Abu 
Hurairah berkata; 
"Barangsiapa di antara 
kalian yang benaknya 
telah di perlihatkan, 
maka bacalah, jika 
kalian mau: 

"Seorangpun tidak akan 
mengetahui apa yang 
disembunyikan bagi 
mereka yaitu (bemacam- 
macam nikmat) yang 
menyedapkan 
pandangan mata, sebagai 
balasan terhadap apa 
yang telah mereka 
kerjakan." QS As 
Sajdah; 17. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
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kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Hajjaj] dari 
['Athiyah] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau 
bersabda: "Sungguh satu 
jengkal didalam surga 
lebih baik daripada bumi 
dan apa-apa yang ada di 
muka bumi serta seluruh 
isinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Zakariya v bin 
Mandzur] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Hazim] dari 
[Sahl bin Sa'd] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Tempat cambuk di 
surga, lebih baik 
daripada dunia seisinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid 
bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada 
kami [Hafsh bin 
Maisarah] dari [Zaid bin 
Aslam] dari [Ataha v bin 
Yasar] bahwasanya 
[Mu'adz bin Jabal] 
berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Jannah 
memiliki seratus 
tingkatan, dan setiap 
tingkatan jaraknya 
antara langit dan bumi, 
yang paling tinggi 
adalah surga Firdaus dan 
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tengahnya Firdaus dan 
'Asry berada di atas 
Firdaus, darinya di 
pancarkan sungai-sungai 
surga. Jika kalian 
meminta kepada Allah, 
maka mintalah kepada- 
Nya surga Firdaus." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Al Abbas 
bin 'Utsman Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin 
Muslim] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Muihajir Al Anshari] 
telah menceritakan 
kepadaku [Adl Dlahak 
Al Ma'afiri] dari 
[Sulaiman bin Musa] 
dari [Kuraib bekas 
budak Ibnu Abbas] dia 
berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] 
dia berkata; Suatu hari 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda kepada para 
sahabatnya: "Mengapa 
kalian tidak bersiap-siap 
masuk surga? Padahal 
kenikmatan di surga itu 
tidak terbayangkan. 
Demi pemilik Ka'bah, 
surga itu adalah cahaya 
yang menyala-nyala dan 
berbau harum, memiliki 
istana yang kokoh, 
sungai yang luas, buah- 
buahan yang banyak lagi 
harum, pasangan suami 
isteri yang gagah dan 
cantik, serta pakaian 
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yang bagus lagi indah, di 
tempat yang kekal dan 
indah, di tingkat-tingkat 
yang tinggi lagi terpuji." 
Mereka menjawab; 
"Kami bersiap-siap 
wahai Rasulullah." 
Beliau bersabda: 
"Katakanlah oleh kalian 
"Insya Allah (jika Allah 
menghendaki)." 
Kemudian beliau 
menyebutkan keutamaan 
jihad dan 
menyerukannya. " 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Al Fudlail] dari [Al 
'Umarah bin Al Qa'qa'] 
dari [Abu Zur'ah] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Kelompok pertama 
yang masuk surga adalah 
sebagaimana bentuk 
bulan dimalam purnama, 
kemudian kelompok 
yang setelahnya adalah 
dalam bentuk sinar 
bintang cahaya yang 
paling terang; mereka 
tidak kencing dan juga 
tidak buang air besar, 
tidak beringus dan tidak 
pula meludah. Sisirnya 
mereka terbuat dari emas 
dan parfum mereka dari 
misik, bara apinya dari 
batang kayu yang wangi, 
pasangan-pasangan 
mereka adalah bidadari, 
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akhlak mereka seperti 
akhlak satu orang dalam 
bentuk bapak mereka 
yaitu Adam, setinggi 
enampuluh hasta." 
Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] seperti hadits 
[Ibnu Fudlail] dari 
['Umarah] . 


4325 


LH ^it j Ijt >n (jj \ ,f ~- J 
(jj ^ ^ UjAk 1 jlll jYmII 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Washil bin 
Abdul A'la] dan 
[Abdullah bin Sa'id] 
serta [Ali bin Mundzir] 
mereka berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 
Fudlail] dari [Atha v bin 
As Sa v ib] dari [Muharib 
bin Ditsar] dari [Ibnu 
Ulnar] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: 'Al Kautsar 
adalah sungai di dalam 
surga, kedua tepinya 
terbuat dari emas, 
alirannya terbuat dari 
yakut dan mutiara, 
tanahnya adalah misik 
yang paling wangi, dan 
airnya lebih manis 
daripada madu serta 
lebih putih daripada 
salju." 
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Lll la jj__>jLia]l ^)ic jjl Lll la 
(jC jLaJC (jj ^JC- 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Umar 
Adl Dlarir] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 
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'Utsman] dari 
[Muhammad bin 'Amru] 
dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia 
berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di dalam 
surga terdapat pohon 
yang apabila ada seorang 
penunggang kuda 
berjalan di bawah 
naungannya selama 
seratus tahun, ia tidak 
akan mampu 
mencapainya. Bacalah 
jika kalian mau; "Dan 
naungan yang terbentang 
luas dan air yang 
tercurah." QS Al 
Waqi'ah; 30-31. 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Ammar] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin 
Habib bin Abu Al 
'Iysrin] telah 
menceritakan kepadaku 
[Abdurrahman bin 
Amru Al Auza'i] telah 
menceritakan kepadaku 
[Hasan bin Athiyah] 
telah menceritakan 
kepadaku [Sa'id bin Al 
Musayyab] bawha dia 
bertemu dengan Abu 
Hurairah, maka [Abu 
Hurairah] berkata: Aku 
mengharap kepada Allah 
semoga menyatukanku 
denganmu di pasar 
surga." Sa'id bertanya: 
"Apakah disana ada 
pasar?" Abu Hurairah 
menjawab: Ya, telah 
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mengkhabarkan 
kepadaku Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa 
penghuni surga bila 
masuk surga, mereka 
tinggal di sana karena 
keutamaan amal-amal 
mereka, kemudian 
diizinkan pada hari 
jum'at dari hari-hari 
dunia lalu mereka 
mengunjungi Allah 'azza 
wajalla, maka Dia 
menampakkan 'arsy-Nya 
pada mereka, dan 
menampakkannya 
kepada mereka di salah 
satu taman dari taman- 
taman surga, sedangkan 
mimbar-mimbar dari 
cahaya, mimbar-mimbar 
dari mutiara, mimbar- 
mimbar dari yaqut, 
mimbar-mimbar dari 
permata, mimbar- 
mimbar dari emas, 
mimbar-mimbar dari 
perak diletakkan untuk 
mereka, yang paling 
rendah di antara mereka 
beserta tingkat 
kerendahannya duduk di 
atas gundukan tanah 
kesturi dan kafur dan 
mereka tidak menilai 
tempat duduk para 
pemilik kursi lebih baik 
dari mereka." Abu 
Hurairah berkata; lalu 
saya bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah kita 
akan melihat Rabb kita?" 
Beliau menjawab: "Ya." 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
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bertanya: "Apakah 
kalian saling 
berbantahan saat melihat 
matahari dan bulan 
dimalam purnama?" 
Kami menjawab: 
"Tidak." Beliau 
bersabda: "Seperti itu 
juga kalian tidak 
berbantahan dalam 
melihat Rabb kalian. 
Dan dimajlis itu tidak 
ada seorang pun 
melainkan Allah akan 
mendatanginya dengan 
sebenarnya hingga Dia 
akan bertanya kepada 
salah seorang dari 
kalian: "Hai fulan, tidak 
ingatkah kau saat 
berkata begini dan 
begini?" Allah 
mengingatkan sebagian 
kemaksiatan- 
kemaksiatannya ketika 
di dunia. Orang itu 
menjawab: "Wahai 
Rabb, tidakkah Engkau 
mengampuniku?" Allah 
menjawab: "Ya, Demi 
luasnya ampunan-Ku 
sampai pada tempatmu 
ini." Saat mereka seperti 
itu, mega menaungi di 
atas mereka lalu turun 
hujan minyak wangi 
yang baunya sama sekali 
belum pernah mereka 
temukan, kemudian Dia 
berfirman: "Berdirilah 
menuju kemuliaan yang 
telah Aku persiapkan 
untuk kalian, lalu 
ambillah yang kalian 
inginkan." Beliau 
bersabda: "Lalu kami 
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mendatangi pasar yang 
diliputi oleh Malaikat, di 
dalamnya ada yang 
belum pernah dilihat 
mata sama sekali, belum 
pernah terdengar oleh 
telinga dan tidak 
terlintas dihati." Beliau 
meneruskan: "Lalu apa 
yang kami inginkan 
dibawakan untuk kami, 
di sana tidak dijual dan 
tidak juga dibeli. Di 
pasar itu, para penghuni 
surga saling bertemu 
satu sama lain. 
Seseorang yang 
memiliki derajat tinggi 
datang lalu bertemu 
dengan orang yang 
tingkatnya berada 
dibawahnya beserta 
kerendahan yang ada 
padanya, lalu ia gentar 
pada pakaian yang 
diperlihatkan padanya, 
akhir kata-katanya 
belum juga habis hingga 
ia berhayal yang lebih 
baik darinya, itu karena 
tidak layak bagi siapa 
pun untuk bersedih di 
surga. Setelah itu kami 
pulang ke rumah-rumah 
kami, kami disambut 
oleh isteri-isteri kami, 
mereka berkata: 
"Selamat datang, kamu 
telah datang dengan 
keindahan yang lebih 
baik dari saat kamu 
meninggalkan kami. 
Kami menjawab: 
"Sesungguhnya hari ini 
kami menemani Rabb 
kami Al Jabbar 'azza 
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wajalla, dan tak layak 
bagi kami untuk pulang 
seperti ini." 
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Telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam 
bin Khalid Al Azraq 
Abu Marwan Ad 
Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Yazid 
bin Abu Malik] dari 
[ayahnya] dari [Khalid 
bin Ma'dan] dari [Abu 
Umamah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang hamba yang 
dimasukkan ke dalam 
surga melainkan Allah 
'azza wajalla akan 
menikahkan dengan 
tujuh puluh dua istri, dua 
istri dari bidadari dan 
yang tujuh puluh dari 
warisannya penduduk 
neraka (isterinya 
penghuni neraka yang 
masuk surga), dan 
tidaklah salah seorang 
dari mereka melainkan 
memiliki vagina yang 
rapat dan ia memiliki 
penis yang tidak loyo." 
Khalid bin Hisyam 
berkata; Maksud dari 
warisannya penduduk 
neraka adalah laki-laki 
yang masuk neraka 
kemudian mereka 
mewarisi isterinya untuk 
penghuni surga 
sebagaimana fir'aun 
mewarisi isterinya." 
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Telah menceritakan 
kepada kami 
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dlij C5 ia. iSSa aluij AjIc iill 

(Ja! IjiA (Jlai jlSa sia.l3j 



[Muhammad bin Basyar] 
telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz 
bin Hisyam] telah 
menceritakan kepada 
kami [ayahku] dari 
['Amir Al Ahwal] dari 
[Abu As Shidiq An Naji] 
dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Didalam 
surga, jika seorang 
mukmin ingin memiliki 
anak, maka ia akan 
menghamili dan 
melahirkannya dalam 
satu jam, sebagaimana 
yang ia inginkan." 



4330 



Telah menceritakan 
kepada kami ['Utsman 
bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada 
kami [Jarir] dari 
[Manshur] dari 
[Ibrahim] dari [Abidah] 
dari [Abdullah bin 
Mas'ud] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh aku 
mengetahui penghuni 
neraka yang terakhir 
keluar darinya, dan 
penghuni surga yang 
terakhir masuk ke dalam 
surga, yaitu; laki-laki 
yang keluar dari neraka 
dengan merangkak, 
maka di katakan 
kepadanya; "Pergilah 
dan masuklah ke dalam 
surga." Iapun 
mendatanginya, maka di 
khayalkan kepadanya 
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bahwa itu adalah padang 
Sahara. Maka ia kembali 
seraya berkata; "Wahai 
Rabb, aku 

mendapatkannya padang 
Sahara." Maka Allah 
berfirman; "Pergilah dan 
masuklah ke dalam 
surga." Iapun 
mendatanginya, maka di 
khayalkan kepadanya 
bahwa itu adalah padang 
Sahara. Maka ia kembali 
seraya berkata; "Wahai 
Rabb, aku 

mendapatkannya padang 
Sahara." Maka Allah 
Subhanahu berfirman; 
"Pergilah dan masuklah 
ke dalam surga." Ia pun 
mendatanginya, maka di 
khayalkan kepadanya 
bahwa itu adalah padang 
Sahara. Maka ia kembali 
seraya berkata; "Wahai 
Rabb, aku 

mendapatkannya padang 
Sahara." Maka Allah 
berfirman; "Pergilah dan 
masuklah ke surga, 
maka bagimu seperti 
dunia dan sepuluh yang 
serupa dengannya -atau 
sesungguhnya baginya 
sepuluh kali lipat yang 
seperti dunia- maka 
orang itu berkata; 
"Apakah Engkau 
mengejekku ataukah 
amenertaewaiku - 
sedangkan Engkau 
adalah sang Raja?" 
Abdullah bin Mas'ud 
berkata; "Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tertawa 
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sehingga nampak gigi 
serinya." Maka di 
katakan; "Ini adalah 
penghuni surga yang 
paling rendah 
kedudukannya." 


4331 


jjc. ,3=^-^1 CP o^'j^^ 

Cri CP cd' ^-jk 

'M ^ji-a <&1 (3 jiuj LpSli lilLa 
Aikii ^III AiaJ! iLllI dllji 

^lil jdll illl p!> 


Telah menceritakan 
kepada kami [Hannad 
bin As Sari] telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] 
dari [Abu Ishaq] dari 
[Yazid bin Abu 
Maryam] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa 
meminta surga kepada 
Allah sebanyak tiga kali, 
maka surga akan 
berkata; "Ya Allah, 
masukkanlah ia ke 
dalam surga." Dan 
barangsiapa meminta di 
jauhkan dari api neraka 
tiga kali, maka neraka 
akan berkata; "Ya Allah, 
jauhkanlah ia dari api 
neraka." 


4332 


jia (>> ASla La 

JaI Jllll (3^.3a CiLa Ijili 

JUj AJ^I jla <lkJl 

(jjjjljll ^ iSlilji 


Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar 
bin Abu Syaibah] dan 
[Ahmad bin Sinan] 
keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] 
dari [Al A'masy] dari 
[Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah 
seorang pun dari kalian 
kecuali ia memiliki dua 
tempat; satu tempat di 
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surga dan satu tempat 
lagi di neraka. Jika ia 
meninggal dunia, lalu 
masuk neraka maka 
penghuni surga akan 
mewarisi tempatnya. 
Itulah makna firman 
Allah "Mereka itulah 



orang-orang yang akan 
mewarisi." QS Al 
Mukminun; 10. 



A. TENTANG KEIMAMAN 

Pembagian Imam Menjadi Dua (1) 
Pertama, 

Jama 'ah Kyai Nur Hasan meyakini bahwa imam mereka hanya mengurusi urusan akhirat 
saja sebagaimana dalam "Teks Daerahan" yang dikeluarkan sebulan sekali. Adapun 
urusan keduniaan urusan kemasyarakatan jama'ahnya diperintah untuk tunduk dan patuh 
pada pemerintah yang sah di Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Pembagian menjadi dua -imam yang ngurusi akhirat dan imam yang mengurusi dunia- 
adalah pembagian yang tidak ada asalnya. Bahkan yang disebut imam itu sejak zaman 
dahulu mengurusi semuanya, baik itu urusan dunia dan urusan akhirat. Oleh sebab itu 
munculah bab tentang hudud (penegakan hukum), jihad (perang), menjaga perbatasan, 
memerangi pemberontak, mengambil jizyah dan lain sebagainya dalam kitab-kitab hadits, 
yang kesemua itu tidaklah ditegakan kecuali oleh seorang amir/imam. 

Perhatikan qoul ulama berikut ini, yang menjelaskan bahwa imam itu mengurusi urusan 
ad-din (agama) dan dunia. 

Imam Al-Mawardi rahimahullahu (w. 450 H/ 1058 M) berkata: 





Ibnu Majah 4001-4332 



"Keimaman diadakan dalam rangka menggantikan tugas Kenabian berupa menjaga din 
dan mengatur urusan duniawi . Dan memberikan jabatan ini kepada orang yang bisa 
melaksanakan di kalangan Umat Islam ini hukumnya adalah wajib berdasarkan ijma 
(kesepakatan ulama)" (Al-Ahkam Ash-Shulthoniyah V 3). 

Abu Ma'ali Al-Juwaini rahimahullahu (w. 478 H/ 1085 M) berkata, 

"Imammah adalah pengaturan yang sempurna, kekuasaan yang menyeluruh, berkaitan 
dengan manusia secara khusus dan umum, dalam masalah agama dan dunia ". (Ghayyatsil 
Umam fi Tayyatsil Dzulam hal. 22 - Maktabah Imam Haramain). 

Imam Al-Qal'i rahimahullahu (w. 630 H/ 1233 M) berkata: 

£X* VI Vj 

"Pengaturan urusan din dan dunia merupakan sebuah tujuan, dan tidak akan tercapai 
selain dengan adanya Imam. (Tahdzibur Riyasah Wa Tartibus Siyasah hal. 94). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) berkata: 

"Wajib diketahui bahwa memimpin urusan umat manusia termasuk kewajiban agama 
yang paling besar. Bahkan urusan agama dan dunia tidak akan tegak kecuali dengannya. 
(Majmu' Fatawa 28/ 390-392). 

Imam Ash-Shabuni rahimahullahu (w. 449 H/ 1057 M) menghikayatkan hal ini dari 
para sahabat, 

<jLa-i all jLuaJ j _ ^iLij 4 jIc idil ( _ s Jj-a - (J JJ-uj Sis J ^«-J 4ie ^ i^-ij ^1 clu^aJl tl lLau-ai ' " \'*J j 

"Ashabul Hadits menetapkan bahwa kekhalifahan Abu Bakar setelah wafatnya 
Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam adalah berdasarkan pemilihan dan kesepakatan 
seluruh para sahabat kepadanya. Mereka (para sahabat) menyatakan, " Kalau Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam telah meridhoi dirinya untuk urusan agama " (Rasulullah 
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pernah menjadikan Abu Bakar imam shalat -pen), mengapa kita tidak meridhoinya untuk 
urusan dunia kita? ". (Aqidah Salaf Ashabul Hadits no. 133). 

Rasullullah shallallahu'alaihi wasallam Hanya Mengajarkan Satu Imam 

(2) 

Kedua, 

Jika kita meridhoi pemahaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya pada bab 1 maka akan 
menyelisihi dalil dan akal sehat. Muncullah pertanyaan semacam ini, apakah Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam mengajarkan untuk memiliki dua imam ?!!. Jika dahulu 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam imam akhirat, siapa imam dunia dizaman beliau 
shallallahu'alaihi wasallam ?. Padahal telah jelas bahwa Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam mengajarkan agar kaum muslimin memiliki satu imam. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Thabroni rahimahullahu dalam Mu'jam Al-Kabir (19/314) no. 
710 - Tahqiq Hamdi Abdul Majid As-Salafi, 

Menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Shodaqah al-Baghdadi, 
menceritakan kepada kami Al-Haitsam bin Marwan Ad-Dimasyqi menceritakan kepada 
kami Ziyad bin Yahya bin Ubaid menceritakan kepada kami Sa'id bin Bisyr dari Abi 
Bisyr dari Sa'id bin Jubair sesungguhnya Abdullah bin al-Zubair berkata kepada 
Mu'awiyah dalam percakapan yang dilakukan keduanya tentang pembai'atan Yazid, 
"Dan sesungguhnya wahai Mu'awiyah, telah mengabarkan kepada kami Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam, "Ketika ada dibumi ini dua khalifah, maka bunuhlah salah 
satu dari keduanya". JT[ 

Bukankah pada hadits ini terdapat pemahaman wajibnya memiliki satu imam?. 
Syaikh Muhammad Shalih Utsaimin rahimahullahu [2J berkata, 
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^Ja-^ ( _ 5 lc ^Lal jA (_£^l ^iacVI ^-«VI t(jjjUaluoj (jjLaLal 4 ■ all] (Ja-kj 

ftl VI <j AJ^j V U JI^VI 

"Bai'at yang terdapat pada sebagian jamaah-jamaah merupakan bai'at yang ganjil dan 
mungkar. Di dalamnya terkandung makna bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya 
dua imam dan dua penguasa, (pertama) imam tertinggi yang merupakan imam yang 
menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam yang dibai'atnya. Juga akan menjurus 
kepada kerusakan, dengan keluar dari ketaatan kepada para penguasa, yang dapat 
menyebabkan pertumpahan darah dan musnahnya harta benda, yang tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah". PI 



[11 Dengan lafazh ini, diriwayatkan juga dalam Al-Ausath (4/169) no. 3885, Al-Haitsami 
v (5/198) berkata, "Rijalnya tsiqah". 

[21 Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Utsaimin Al 
Wuhaibi At Tamimy. Muhadits dan ahli fikih terkenal dan anggota kibar ulama Saudi, 
wafat pada tahun 15 Syawal 1421 H (10 Januari 2001 M) di Rumah Sakit di Jeddah. 
Karya-karyanya sangat banyak dan dikenal akan kedalaman dan kejelasan bahasannya. 

£31 Direkam dalam Silsilah Liqa' Al-Bab Al-Maftuh (kaset no. 6, side B)/(6/33). 



Imammah Yang Meniru Orang Kafir (3) 
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Ketiga, 

Dualisme ketaatan dari pengikut Haji Nur Hasan adalah pemahaman yang bukan berasal 
dari pemahaman Islam, justru lebih mirip pemahaman orang-orang Nasrani. Mereka itu 
mentaati Pausnya di Vatikan, disamping kepada penguasanya masing-masing. Dari 
sinilah lahirnya pemahaman sekuler yang memisahkan urusan dunia dengan urusan 
agama. Tentu saja yang demikian bukan berasal dari Islam karena Islam menolak 
sekularisme. 

Telah datang hadits dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam larangan untuk 
bertasyabuh dengan orang-orang kafir. 

Imam Abu Dawud rahimahullahu (4/44) no. 4031 meriwayatkan: 

(jj (jllia. Ujia. (JIijIj ^jj l-uik j>°>i'i\I jjl liiSk AjIui ^jj ^jU^c 

Menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami Abu 
Nadhr menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit menceritakan kepada kami 
Hassan bin 'Athiyah dari Abi Munib Al-Zurasyi dari Ibnu Umar berkata, bersabda 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, "Barangsiapa bertasyabuh (menyerupai) suatu 
kaum maka ia termasuk bagian dari mereka". 



Sejak Dulu Imam Itu Maknanya Penguasa (4) 
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Keempat, 

Yang dimaksud Imam, Sulthon, Khalifah, Malik, Amir dan Wali dalam hadits-hadits, 
kaum muslimin sejak dahulu telah ma'lum bahwa maknanya satu yaitu penguasa . Kepada 
mereka lah kita diperintahkan untuk taat kepada perintah mereka yang tidak maksiyat, 
selama mereka masih menegakan sholat ditengah-tengah kita (Muslim). 

Kita perhatikan para Khalifaturasyidin, apakah mereka penguasa atau hanya mengaku- 
ngaku sebagai khalifah saja?. Kita perhatikan juga raja-raja yang bergelar khalifah dan 
menggantikan masa khulafaturasyidin, apakah mereka penguasa atau hanya mengaku- 
ngaku khalifah saja?. 

Imam Jama 'ah Haji Nur Hasan merasa berhak menggunakan hadits-hadits tentang mati 
jahiliyah dan semacamnya yang sebenarnya hadits-hadits tersebut diperuntukan untuk 
Imam, Khalifah, Malik, Amir atau Wali dalam arti sebagai penguasa atau pemimpin 
tertinggi dalam suatu wilayah (bilad). Bukan untuk imam-imam yang tidak memiliki 
kekuasaan, kekuatan dan kemampuan sedikit pun. 

Perhatikan hadits-hadits berikut ini: 

(jjillll .ikl qaA <jIc. ^iLajla IjIIj djial cjL qa (Jll ^ILjj 4jIc iill < _ 5 Il<a 

AjIaU. 'X1±a CjU VI AjIc. CjUs Ijl^ Q^iill £ 

Menceritakan kepada kami Syaiban ibn Farukh, menceritakan kepada kami Abdul 
Warits, menceritakan kepada kami Al-Hamd menceritakan kepada kami Abu Raja'i Al- 
'Uthoridi dari Ibn Abbas dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang melihat sesuatu yang ia benci pada pemimpinnya (amirnya) maka 
hendaklah ia bersabar atasnya, karena tidak ada seorangpun dari manusia yang keluar 
dari penguasa (sulthon) walaupun sejengkal (sedikit) saja kemudian ia mati diatasnya, 
maka matinya seperti mati jahiliyah". (Shahih Muslim no. 1849) £H 
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Jadi yang dimaksud dengan amir yang diancam mati jahiliyah itu adalah sulthon (yang 
artinya dalam bahasa indonesia adalah penguasa). Begitu pula dengan istilah imam, 
sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim rahimahullahu dalam Shahihnya (no. 1841), 

ojjjA ^\ jc (jc jlJ^ll ^jjl jc il^jj *" ^ 4jl_j2u 1 L_J^k (jj jjA _j ( _ s jjii, ^aiuii (jc ^LjAI^)jJ US^a 

jJa! (jll 4j < _ 5 iljj AjIjj (J^UjJ gUVI LaJil : ^luij 4jlfr iill < _ 5 il^a ^-J^l (jc- 

o - f , i - - 

4j1c. (jlS a Jjii-J J-^-J (jjj ,»> (Sllij (jlS (J^C.j ci>J jc ^ c£ 

Menceritakan kepada kami Ibrohim dari Muslim menceritakan kepada saya Zuhair ibn 
Harb, menceritakan kepada kami Syababah, menceritakan kepada saya Warqo' dari Abu 
Zinad dari Al-A'roj dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya imam itu adalah perisai digunakan untuk berperang dari 
belakangnya dan sebagai pelindung . Bila ia memerintahkan dengan ketakwaan kepada 
Allah Azza wa Jalla dan berbuat adil, maka ia akan mendapatkan pahala, dan bila ia 
memerintahkan dengan selainnya, maka hanya dia lah yang menanggung dosanya".[3J 

Dalam hadits lain diterangkan, 

"Sesungguhnya Sulthon adalah naungan Allah di muka bumi [41 , maka barang siapa 
yang menghinakannya maka Allah akan menghinakan-nya dan barang siapa 
memulyakannya maka Allah akan memulyakannya". \5] 

Bukankah jama'ahnya Haji Nur Hasan telah sering membahas Kitab Kanzul Ummal pada 
bab imaroh?.£61 Disana terdapat banyak tambahan untuk hadits diatas -walaupun 
tambahan itu sebenarnya dhaif- yang menegaskan bahwa imam itu adalah penguasa?. 
Akan tetapi mereka tidak paham atau pura-pura tidak paham sehingga tidak mengambil 
hikmah dari hadits-hadits tersebut. 

Misalkan dari jalan Abu Hurairah radhiyallahu'anhu : 
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"Penguasa (sulthon) adalah naungannya Alloh di bumi, kepadanya mengadu orang-orang 
yang lemah dan dengannya ditolong orang-orang yang teraniaya dan barangsiapa yang 
memuliakan penguasanya Alloh di dunia maka Alloh akan memuliakan orang itu di hari 
qiamat". [71 

Dari jalan Anas radhiyallahu'anhu: 

"Penguasa adalah naungannya Alloh di bumi maka ketika salah satu kalian memasuki 
negara (wilayah) yang di dalamnya tidak ada penguasanya maka janganlah dia bertempat 
di negara itu". £81 

Dalam riwayat lain : 

"Ketika lewat pada suatu negara (wilayah) tidak ada didalamnya penguasa maka jangan 
masuk ke dalamnya, sesungguhnya penguasa naungan Allah dan tombak-Nya didalam 
buminya".[91 

Akan tetapi tambahan-tambahan dari Al-Muttaqi rahimahullahu semuanya dha'if. Penulis 
menyebutkannya hanya sebagai ibroh saja bagi Jama'ah Haji Nur Hasan, agar mereka 
sadar bahwa dari kitab-kitab yang telah "dimanqulkan" dalam jama'ah ini saja 
sebenarnya telah jelas makna imam, amir, khalifah atau sulthon itu adalah penguasa. 

Adapun Para ulama, sejak dahulu tidak memahami istilah Imam, Sulthon, Khalifah, 
Malik, Amir atau Wali dalam hadits-hadits masalah imaroh kecuali untuk penguasa. 
Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abdul Latif bin Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh 
rahimahullahu (w. 1293 H) dalam Majmu Atur Rasail Wal Masail An-Najdiyah (3/168): 

"Dan Ahli Ilmu (ulama) . . . telah sepakat untuk taat dalam kebaikan kepada orang 
yang menguasainya, melaksanakan undang-undangnya dan menganggap 
kepemimpinannya itu sah. Tidak ada yang berselisih didalam hal ini. Mereka melarang 
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khuruj (berontak) kepada penguasa tersebut dan juga melarang memecah belah umat, 
walaupun penguasanya fasik, selagi mereka tidak menampakkan kekufuran yang nyata". 

Lihat juga pernyataan ijma semisal itu dalam Fathul Baari (13/7) dan Ad-Durar As- 
Sunniyah fil Ajwibah an-Najdiyah (7/239). 

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) dalam Kitab Minhajus 
Sunnah An-Nabawiyyah (1/115) mengatakan, 

"Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam telah memerintahkan agar 
kita mentaati pemimpin yang ada lagi diketahui, yaitu orang-orang yang memiliki 
kekuasaan untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita untuk mentaati pemimpin 
yang tidak jelas (ma'dum) dan tidak diketahui keberadaannya (majhul), juga bukan 
kepada orang yang tidak mempunyai kekuasaan dan kemampuan sedikitpun". 

Jelas ?. 



[11 Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 7054. 

[21 Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim (12/230) berkata: 

"(Seorang pemimpin/imam) bagaikan perisai, karena ia menghalangi musuh dari 
mengganggu umat islam, dan mencegah kejahatan sebagian masyarakat kepada sebagian 
lainnya, membela keutuhan negara Islam, ditakuti oleh masyarakat, karena mereka 
khawatir akan hukumannya. Dan makna 'digunakan untuk berperang dibelakangnya' 
ialah orang-orang kafir diperangi bersamanya, demikian juga halnya dengan para 
pemberontak, kaum khawarij, dan seluruh pelaku kerusakan dan kelaliman". 

[31 Diriwayatkan pula oleh Bukhari no. 2737, Nasai (7/155) no. 4196 dan lainnya. 

[41 Syaikh Ibn Barjas rahimahullahu menjelaskan makna "Sulthon adalah naungan 
Allah", dalam Kitab Mu'amalatul Hukkam: 
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"Yang dimaksud "Sulthon adalah naungan Allah" yaitu Allah meyingkirkan dengan 
perantaraan sulthon hal-hal yang menyakiti manusia, sebagaimana naungan yang 
melindungi dari terik sinar mentari". 

[51 Diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Kitab Sunnah no. 855, hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Baihaqi dalam Syu'abul Iman no. 7121. Syaikh Al-Albani 
menghasankannya dalam Dzilalul Jannah. 

[61 Kitab ini adalah karya Syaikh Ali ibn Husamudin ibn Abdul Malik ibn Qadhi Khan 
Al-Muttaqi (w. 975 H). Akan tetapi pada cetakan Jama'ah Nur Hasan kitab ini dipotong 
hanya pada bab imaroh tanpa disebutkan pengarangnya. Syaikh Al-Muttaqi ini banyak 
menulis kitab yang merupakan penyempurnaan tulisan-tulisannya Imam Sayuthi seperti 
Kanz al-Ummal, Minhaj Al-Ummal, Al-Burhan fi Alamat Mahdi Akhir Zaman dan 
lainnya. 

[71 Kanzul Ummal no. 14582. Hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Annajjar tapi sanadnya 
dha'if, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 3352 
dan Silsilah Adh-Dha'ifah (4/162) no. 1663, menurut beliau hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Muhammad ibn Yusuf dalam Juz'un min Al-Amali (1/143), adapun yang diingkari 
dalam sanadnya adalah Ahmad ibn Abdurrahman. Hadits ini disebutkan dalam Kasyful 
Khafa (1/456) no. 1487. 

[81 Kanzul Ummal no. 14584. Hadits ini dinisbatkan kepada Abu Assyaikh dengan sanad 
yang dha'if seperti disebutkan Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Al-Jami no. 3349. 

[91 Hadits ini dikeluarkan oleh Baihaqi dalam Sunan Al-Kabir (8/162) no. 16427 dan Syu'ibul Iman (6/18) 
no. 7375. Didalamnya ada ar-Rabi'i ibn Shabih dia ini dha'if sebagaimana dinukil oleh Al-Manawi (1/441). 



Inilah Yang Diperintahkan Oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 

(5) 

Kelima, 

Jika mereka mengatakan bahwa para penguasa Muslim itu hanya mengurusi dunia saja 
dan tidak mengurusi agama mereka, maka itu adalah kedustaan yang jelas. Memangnya 
siapa yang mengurus kelancaran jama'ah haji, urusan hari raya, menjamin keamanan 
sholat berjama'ah, sholat jum'at dan ibadah-ibadah lainnya?. Memang benar, mereka 
bukan sosok pemimpin yang ideal, akan tetapi demikianlah yang diperintahkan oleh 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dalam hadits-hadits, diantaranya: 

Riwayat Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu, oleh Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah (no. 
886) : 
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Menceritakan kepada kami Hasan ibn Ali, menceritakan kepada kami Umar ibn Hafz ibn 
'Ghayats, menceritakan kepada kami Bapak, dari Utsman ibn Qais Al-Kindi dari 
Bapaknya dari Adi bin Hatim radhiyallahu'anhu bahwasanya dia berkata : Kami berkata : 
"Wahai Rasululloh, kami tidak bertanya kepadamu tentang ketaatan kepada pemimpin 
yang bertaqwa, tetapi pemimpin yang melakukan ini dan itu -yaitu kejelekan-kejelekan-". 
Maka Rasululloh shallallahu'alaihi wasallam bersabda: " Bertaqwalah kalian kepada 
Alloh dan mendengarlah dan taatlah ". 

Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani rahimahullahu dalam Dhilalul Jannah. 

Riwayat Abu Umammah radhiyallahu'anhu oleh Ibnu Nasr rahimahullahu dalam As- 
Sunnah (h. 22 no. 55) : 

CjULU CjUI kL CM\ A gjjJ! jA | : Il J^a CjjIjI aJ t ^uUl 

(Jlj j<Lla 4j12oJ La /fo £JJ f§-Jj^ ^ (jJ^il Lai! dlLj jl ?ii1ia _>^J t . Aj£I1 ^1 (JA 

j| -cia c^VI jIjUL <3&. : Jll fS c^jl>JI fA : Jll ? e V> [7 : J ^ae 

(JjjIj-uj! < _ 5 jj (j] £j cIjJj^j Ijaulalj fjllaai La f^jlr. j IjlJLa. La f gjV- ;(Jlll ?^J3 La 

^ <^Aj A3j5 LjjIc- Ajjj 4JaVI s^A jjj t jllll ^ ( Jj*Ju"J L5^j ^J^' 

[106 iU^^-*^ <J^] {^j^j ^j^JJ-ij *J^J cP 3 ^ f J^} '4iaJl 
<M iLLalj »£j!jaJl ¥fi <ji ;Cjia [17 ;AJjL>a]!] {jj^H l*Jfl fA} 

Menceritakan kepada kami Ishaq, memberitakan kepada kami An-Nadr bin Syumail, 
menceritakan kepada kami Qathan Abul Haitsami ia berkata, "Telah bercerita kepada 
kami Abu Ghalib katanya, "Saya berada disisi Abu Umammah radhiyallahu'anhu ketika 
seseorang berkata kepadanya: "Apa pendapat anda mengenai ayat : "Dialah yang telah 
menurunkan kepada kalian Al-Kitab diantaranya (berisi) ayat-ayat muhkam itulah 
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Ummul Kitab, dan ayat-ayat lainnya adalah mutasyabihat, maka adapun orang-orang 
yang dalam hati mereka ada zaigh (condong kepada kesesatan) maka mereka akan 
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat" (Qs. Ali Imran ayat 7). Siapakah mereka ini 
(yang hatinya mengandung zaigh)!. Beliau berkata, "Mereka adalah Khawarij (orang- 
orang yang keluar dari ketaatan kepada penguasa)". Kemudian beliau melanjutkan, " Dan 
wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa Muslim 
dan masyarakatnya)ril". Saya berkata, "Engkau tahu apa yang ada pada mereka 
(penguasa Muslim)". Beliau menjawab, "Kewajiban mereka adalah apa yang dibebankan 
kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu, maka 
taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat petunjuk". Kemudian beliau 
shallallahu'alaihi wasallam berkata: Sesungguhnya Bani Isroil terpecah menjadi 71 
golongan semuanya dalam neraka, dan sesungguhnya umatku lebih banyak satu golongan 
dari mereka dan satu di dalam surga, itulah firman Allah Ta'ala: "Pada hari yang di 

waktu itu ada muka yang putih berseri sampai firman Allah: "Mereka kekal 

didalamnya". (Ali Imron 106-107) 121 Ditanyakan kepada beliau: "Siapa mereka (yang 
hitam wajahnya)?". Beliau berkata: "Al-Khawarij". Ditanyakan lagi: "Apakah hal ini 
anda didengar dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam?". Beliau menjawab, "Aku 
mendengarnya dari Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam". [3J 

Riwayat Abdullah bin Abu Aufa radhiyallahu'anhu oleh Imam Ahmad rahimahullahu 
(4/382): 

•Clilka ; J 0i t<jlc duJlua i^LaA\ C. ija ^ jAj ^1 (jJ ill ±ic. OjjI 

0*^ :lJ^ t^ljljVl ?<2J^lj Ul ;Jla <.^j^L ^ ii*!* Ul 

t" jlill f$ " pliij M JlLa ill ^ t^ljljVI ill (>J '^jljVI 

£aLjJ (jLLlxttll (jtik (jj ^a&VI -iljUb <S3j1c t^lacVl jljlJLj tSljlc (jig rt4 ^jjl U dllaJj 
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Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadhr Telah menceritakan kepada kami Al 
Hasyraj Ibnu Nubatah Al Absi Kufi telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Jumhan ia 
berkata, saya menemui Abdullah bin Abu Aufa, ketika itu ia sudah menjadi buta. 
Kemudian saya mengucapkan salam kepadanya, ia bertanya, "Siapakah Anda?" saya 
menjawab, 'Aku adalah Sa'id bin Jumhan." Ia bertanya lagi, "Apa yang terjadi pada 
ayahmu?" saya menjawab, "Ia telah dibunuh oleh kelompok Al-Azariqah (salah satu 
jama'ah khawarij -pen)." Ia pun berkata, "Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azariqah. 
Semoga Allah melaknati jama'ah Al-Azariqah. Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam 
telah menceritakan kepada kami, bahwa mereka itu adalah anjing-anjingnya neraka." 
Saya bertanya, "Apakah hanya jama'ah Al-Azariqah saja, ataukah semua kaum 
Khawarij?" ia menjawab, "Ya, benar. Semua kaum Khawarij." Saya berkata, "(Tetapi) 
Sesungguhnya para penguasa tengah menzhalimi rakyat, dan berbuat tidak adil kepada 
mereka." Lalu Abdullah bin Abu Aufa menggandeng tanganku dan menggenggamnya 
dengan sangat kuat, kemudian berkata, "Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, 
hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As- 
Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau mendengar sesuatu darimu, maka datangilah 
rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, 
itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu 
daripada dia. " 

Dan riwayat lainnya. . . 

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di rahimahullahu (w. 1376 H) berkata, 

ja^jjj ja\ (jjiliB l in V 4 ( jiiLallj jal^Jlj f.\ (j-a 4(jAill ( _ s ic oVjll I^J _>«Vl ^C-UaJ 

"Perintah Allah untuk taat kepada ulil amri, dan ulil amri maksudnya orang-orang yang 
mengurusi urusan manusia, dari kalangan pemerintah, juru hukum dan mufti, karena 
sesungguhnya tidak akan selesai urusan manusia baik itu urusan agama maupun urusan 
dunia kecuali dengan ketaatan dan keterikatan kepada mereka". (Tafsir Taisir Karimir 
Rahman 2/89). 

Imam Abu Ishaq Asy-Syairozi rahimahullahu (w. 476 H/ 1083 M) tatkala menafsirkan 
ayat, 
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Berkata, 

"Kami katakan: Maksud ayat ini adalah ketaatan dalam urusan-urusan dunia, urusan- 
urusan ketentaraan, peperangan, kepolisian dan lain sebagainya. Inilah dalil bahwa Ulul 
Amri diberi kekhususan di sini, sedangkan kekhususan-kekhususan Ulul Amri adalah apa 
yang telah kami sebutkan, berupa mempersiapkan tentara dan mengurusi berbagai 
permasalahan." (At-Tabshiroh Fi Ushul Fiqh (U 407)). 

Imam Abdullah bin Mubarok rahimahullahu bersyair, 

LiLijj j <LLo A a^j Hip , , , A-alia-a (jUaLulL Atll ^3A) ^S. 

Berapa banyak kedzaliman dilenyapkan Allah dengan perantaraan penguasa.... Dalam 
urusan agama kita sebagai rahmat-Nya, maupun dalam urusan dunia kita 

Seandainya bukan karena khalifah , tidak akan aman jalan-jalan kita Dan orang kuat 

diantara kita akan menindas orang yang lemah diantara kita 

(Badi'ul Masalik hal. 108 - Ibnu Azraq) 



[11 Berkata Imam Ibnul Atsir dalam an-Nihayah Fi Ghoribil Hadis (2/1029): "Dan yang dimaksudkan 
dengan ['Alaikum bis-Sawadil A'zham = Hendaknya kamu bersama As-Sawadil A'zham] yaitu sekumpulan 
besar manusia yang berhimpun di dalam mentaati sultan (penguasa) dan berjalan di atas jalan yang benar 
(lurus)". 

£2] Lengkapnya ayat itu: artinya: "Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". Adapun orang-orang yang putih 
berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di 
dalamnya". 
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£3J Lihat juga Ibn Bathoh dalam Al-Ibanah (2/606) no. 783, hadits ini diriwayatkan oleh 
yang lainnya secara ringkas. Hadits ini hasan karena Abu Ghalib, dan selainnya rijalnya 
tsiqah. Lihat Al-Haitsami dalam Al-Majma (6/234) dan Al-Albani dalam Al-Misykat (no. 
3554). 



Sikap Ulama Mekkah dan Madinah Telah Jelas (6) 
Keenam, 

Mereka menolak untuk mengakui penguasa muslim sebagai pemimpin (imam atau amir) 
yang dimaksudkan hadits untuk ditaati, dengan alasan bahwa mereka tidak sepenuhnya 
menggunakan hukum Allah, banyak berbuat maksyiat dan lain sebagainya dari kejelekan- 
kejelakan. Padahal Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sendiri telah bersabda, 

(jjijl (jl ^ (jjiaUjill L_l jla ji^Jjla (Jli.J ja^-iS ^jaiuij (_■,'_'"''».' (jj'i'iun igl-^frj ± 4Jaj| (_5^*J (jj^J 

"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga tidak 
mengambil sunnahku . Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati iblis dengan 
jasad manusia". 

Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati hal itu 
ya Rasulullah?". 

Beliau menjawab, " Dengar dan taatilah amir tersebut , meskipun mereka memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah". 1 ^ 

Ketaatan kita kepada mereka pada perintah yang bukan maksyiat bukan berarti kita setuju 
dengan segala kerusakan dan kemungkaran yang diperbuat oleh para pemimpin itu , 
bahkan oleh siapa saja kerusakan dan kemungkaran itu diperbuat, maka kitapun wajib 
mengingkarinya, minimal dengan hati kita. 
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Sebagaimana dalam hadits, 

"Sesungguhnya akan datang kepada kalian para amir , kalian mengenal dan 
mengingkarinya, barangsiapa membencinya maka ia telah berlepas diri, dan barangsiapa 
mengingkarinya maka dia telah selamat, akan tetapi siapa yang ridho dan mengikuti". 
Ada yang bertanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, apakah kita tidak bunuh saja para 
pemimpin itu?". Beliau menjawab, " Jangan, selagi mereka masih sholat ", maksudnya 
membenci dan mengingkari dengan hatinya saja" (HR. Musim no. 63). [2J 

Dan sebagaimana hadits yang telah lalu, 

La ££jIcj IjIas. La p^jIc ;(JLl3 ^f-f& La ^i*J t^Ja&VI jljlolL) liljlc 

"Dan wajib atas kamu untuk tetap komitmen dengan as-sawadul a'zham (penguasa 
Muslim dan masyarakatnya)". Saya berkata, "Engkau tahu apa yang ada pada para 
penguasa itu (berupa kejelekan4iejelekan)". Beliau menjawab, "Kewajiban mereka 
adalah apa yang dibebankan kepada mereka dan kewajiban kamu adalah apa yang 
dibebankan kepadamu, maka taatlah kepada mereka niscaya kamu akan mendapat 
petunjuk". (Ibnu Nasr dalam As-Sunnah h. 22 no. 55). 

Sikap ulama Mekkah dan Madinah telah jelas dalam masalah ini, hal itu terangkum dari 
apa yang disampaikan oleh Syaikh Muhammad bin Sholih Al-Utsaimin rahimahullahu 
mengenai Negara Al-Jaza'ir yang notabene mirip dengan Indonesia dari segi bentuk 
pemerintahan dan hukum yang berlaku didalamnya. 

Beliau ditanya, 

^ (jill ^£LaJI !j& jl j t(j;«JL ^LaJI Jj}i£j <1Lula j c <ULuuj gJ (jj^K'ij 
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Penanya: Hubungannya dengan pemerintah Al-Jaza'ir -wahai Syaikh-, sekarang para 
pemuda (yakni, anggota FIS) yang telah keluar dari penjara. Kebanyakan diantara mereka 
masih ada pada mereka sedikit perasaan dendam sehingga walaupun mereka telah keluar 
dari penjara, dan telah dimaafkan, tapi mereka senantiasa berbicara masalah takfir 
(pengkafiran), dan masalah pengkafiran pemerintah dengan main tunjuk, dan bahwa 
Pemimpin (pemerintah) yang ada di Al-Jaza'ir adalah pemimpin kafir, dan tak ada bai'at 
baginya, tak perlu didengar dan ditaati, baik dalam perkara ma'ruf maupun mungkar, 
karena mereka (pemuda FIS) telah mengkafirkan pemimpin, dan menganggap Al-Jaza'ir 
sebagai negara kafir. 



Penanya: Betul, negara kafir, wahai Syaikh! Karena mereka (pemuda FIS) berkata, 
"Sesungguhnya undang-undang yang ada di Al-Jaza'ir adalah undang-undang barat, 
bukan undang-undang Islam". Pertama, apa nasihat anda kepada para pemuda tersebut? 
Apakah ada bai'at bagi pemerintah Al-Jaza'ir, dan perlu diketahui -wahai Syaikh- bahwa 
pemimpin itu biasa melakukan umrah, dan menampakkan syi'ar-syi'ar Islam. 




Syaikh: (mereka menganggapnya) Negara Kafir? 





Syaikh: Dia sholat atau tidak? 




Penanya: Dia sholat, wahai Syaikh! 
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Syaikh: Kalau begitu, ia (pemimpin) itu muslim. 

Penanya: Dia datang kesini (Saudi), dan berumrah sekitar 20 hari atau sebulan.[3J Dia 
pernah di KSA (Kerajaan Saudi Arabia). 

^ j^)iJI (jG ^jlll (Jim Lai l-i^-lj to JJ^'i jj^J Vj t^iufaa ^ aJ La 

( _ s Jfc lllajj (jaJl <Jj^ (jV -L^-iS (3^1 <Jj^ c . '">J (j^J*^ '(j^'j*^ ^Jj-iaj-a Lai 

I 4.ui^,ll I jlii Ijljj ;3^> j jc ^il Jla jaa t(jjoUJI l$j <iL> jl ^^Jia. t jLouj (J^ 

til jtVl]} »1 uAsWj jxLj V iftl (jj <3} :<^*J ^ {^H ^J*' Lgjlr. Uikj 

^Jc (JJ^jAaII (ja jjaJI 4-al£ JjS JlaJ jlS lili 4^ l^jV i Lfcjlc. Ijivj} j3 '"■<■■■ j .[28 

(-JUlJ^il Ajl Cjl j3 I j) fc&j ] : SjJjA JLS UJ jl VMI ^3 ^ dill^j t Ja.|j & t> jaJI LJS £)\ 

Jfa\ LS L^a ^jjll t*Ui (J^S [ ^ru^i'i < _ 5 J2k jUaliill ^JJ^J V j JaflLv «&1 <j-a fcdjlfc J jj 

[•[67 j-jll] 

t<iL^a>j]lj <iLai«Jlj JlitSl {JaJI (JaI ^Lua.Li aL-1xj (j^-aJ 1-^3 (Uaa. ^j-a La Lalj 

!¥!■* J^V jk J lit 
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Syaikh: Selama ia masih sholat, maka ia adalah muslim, tak boleh dikafirkan. Oleh 
karena ini, Nabi shallallahu'alaihi wasallam tatkala ditanya tentang pemberontakan 
melawan pemerintah, maka beliau bersabda, "Jangan, selama ia masih sholat". [HR. 
Muslim dalam Kitab Al-Imaroh (62) 

Tidak boleh memberontak melawan pemimpin itu, tak boleh mengkafirkannya. 
Barangsiapa yang mengkafirkannya, maka dia (yang mengkafirkannya) dengan 
perbuatannya ini menginginkan masalah kembali dari awal. Baginya ada bai'at, dia 
adalah pemimpin yang syar'iy. 

Adapun masalah undang-undang, maka undang-undang wajib diterima kebenaran yang 
terdapat di dalamnya, karena menerima kebenaran adalah wajib bagi setiap orang, 
walapun kebenaran itu dibawa oleh manusia yang paling kafir. Allah -Azza wa Jalla- 
berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh 
kami mengerjakannya". 

Lalu Allah berfirman, Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji." Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamuketahui?". (QS. Al-A'raaf: 28) 

Allah -Ta'ala- mendiamkan ucapan mereka, "Kami mendapati nenek moyang kami 
mengerjakan yang demikian itu". 

Karena itu adalah benar. Jika Allah -Ta'ala- menerima kalimat kebenaran dari orang- 
orang musyrik, maka ini adalah dalil bahwa kalimat kebenaran diterima dari setiap orang. 
Demikian pula kisah setan, tatkala ia berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya jika 
kau membaca ayat Kursi, maka senantiasa akan ada padamu seorang penjaga dari Allah, 
dan setan tak akan mendekatimu sampai waktu pagi". [HR. Al-Bukhoriy dalam Kitab 
Bad'il Kholqi (3033)] 

Ucapan itu diterima oleh Nabi - shallallahu'alaihi wasallam - (dari setan,- pen). Demikian 
pula orang-orang Yahudi yang berkata, "Sesungguhnya kami telah menemukan dalam 
Taurat bahwa Allah meletakkan langit pada sebuah jari, dan bumi pada sebuah jari - 
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diapun menyebutkan hadits. Kemudian Nabi shallallahu'alaihi wasallam tertawa sampai 
gigi geraham beliau tampak karena membenarkan ucapan orang itu. Beliaupun membaca 
ayat: "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya". [HR. Al-Bukhoriy dan Muslim] 

Jadi, kebenaran yang terdapat dalam undang-undang buatan manusia adalah diterima, 
walaupun berasal dari buatan manusia. (Kebenaran itu diterima) bukan karena itu adalah 
pendapat fulan, dan fulan, atau buatan fulan, dan fulan. Tapi karena ia adalah kebenaran. 
Adapun kesalahan yang terdapat di dalamnya, maka itu mungkin bisa dibetulkan dengan 
berkumpulnya para ahlul halli wal aqdi, para ulama, dan para pemuka, dan mempelajari 
undang-undang itu. Maka yang menyelisihi kebenaran ditolak, dan yang sesuai kebenaran 
diterima. Adapun pemerintah dikafirkan, karena masalah seperti ini, (maka tak 
sepantasnya) ! Padahal Al-Jaza'ir berapa lama dijajah oleh orang-orang Perancis? 

130 :lM 

Penanya: Selama 130 tahun \4] 

Syaikh: 130 tahun ?! Baiklah, apakah mungkin undang-undang ini yang telah dirancang 
oleh orang-orang Perancis, bisa diubah antara sore dan pagi saja? Ini tak mungkin!! 
Perkara yang terpenting, wajib bagi kalian memadamkan fitnah (masalah takfir) ini sesuai 
kemampuan kalian, dengan segala yang kalian mampu. Kami memohon kepada Allah 
agar Dia melindungi kaum muslimin dari kejelekan fitnah". £5} 



[11 Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih isnad'. 
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[21 Adapun mengingkari dan menasehati penguasa itu -bagi orang yang kemungkinan didengar nasihatnya 
oleh sang penguasa- ada metode dan caranya tersendiri, sebagaimana terdapat dalam hadits dari Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam dan akan kami bahas ditempatnya. 

[31 Penulis menduga semua presiden kita juga pernah pula umroh/haji. 

[41 Konon bahkan Indonesia kurang lebih 350 tahun dijajah oleh Belanda dan lainnya. 

[51 Dinukil dari Kitab Fatawa Al-Ulama' Al-Akabir fi maa Uhdiro min Dima' fil Jaza'ir, disusun oleh 
Syaikh Abdul Malik Ramdani Al-Jazairi 



Siapa Yang Diperintah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam Untuk 
Dibaiat ? (7) 

Ketujuh, 

Jama'ah Kiyai Nur Hasan beralasan bahwa para penguasa di negeri ini tidak dibai'at, 
artinya tidak menggunakan "ritual bai'at" yang syar'i menurut mereka. Sedangkan 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 

A T iiAL^ 4_ni CjU> <ajc. ^ (J^J ^ (jf 
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"Barangsiapa yang mati dalam keadaan tidak ada ikatan baiat di lehernya maka dia mati 
sebagaimananya matinya orang jahiliyyah (yang tidak memiliki penguasa)" (ini lafazh 
Thabrani 19/334 no. 769). 

Jadi mereka mengangkat salah satu dari kelompoknya untuk dibai'at, dengan harapan 
terlepas dari ancaman hadits ini, walaupun yang dibai'at ini bukan penguasa! ! !. 

Ini adalah sebuah kesalahan, sebab yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam untuk dibai'at adalah imam tertinggi yaitu penguasa. Sebagaimana ditunjukan 
oleh hadits berikut ini, 

Imam Abu Dawud rahimahullahu no. 4250 berkata: 

At)! ^jc- (jc A ix£l\ ^jc ^jj jji^jll Aic. (jc t_iAj (jJ -Ijj (jc (ji-acVI 1 O^Ji clW cs '".! r " J.Vna Ujj^a 

« Aj3j I jJJj^all <C jLy £Lk 

Menceritakan kepada kami Musadad menceritakan kepada kami Isa bin Yunus, 
menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Zaid bin Wahab dari Abdurrahman bin Abd 
Rabil Ka'bah dari Abdullah bin Amru sesungguhnya Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Dan Barangsiapa memberi bai'at kepada seorang imam dengan menjabat 
tangannya dan dilaksanakannya dengan sepenuh hati, hendaknya ia mentaatinya dengan 
segenap kemampuan. Jika datang yang lain ingin merebut keimamannya penggalah leher 
(imam) yang lain ".ril 

Asy-Syaikh Al-Muhadits Ahmad An-Najmi £2J rahimahullahu mengatakan, 

sUacl jli Luol Vj ^ LaLaj (J^Jj) JIS j jxis jjall ^fl 

"Kritikan pertama, Bai'at merupakan hak penguasa tertinggi. Barangsiapa yang 
mengambil bai'at bukan pada penguasa tertinggi, sungguh dia telah berbuat bid'ah yang 
tercela di dalam agama. Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Dan seorang laki- 
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laki yang membai'at imamnya hanya untuk perkara dunia[3J, jika imamnya memberikan 
ia loyal, jika tidak maka tidak". Dan Sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, "Akan 
muncul kepada kalian banyak amir". Lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami?. 
"Hendaklah engkau mengikuti bai'at yang awal (berkuasa) dan yang awal (berkuasa) 
berikutnya". dan sabda beliau shallallahu'alaihi wasallam, "Jika dibai'at dua khalifah, 
maka bunuhlah yang paling akhir dari keduanya".[4J 

Syaikh Kibar Ulama Saudi, Shalih Fauzan£5I ^ 4-^mengatakan, 



"Bai'at hanya diberikan kepada penguasa kaum muslimin. Bai'at-bai'at yang berbilang 
bilang dan bid'ah itu akibat dari perpecahan.[6] Setiap kaum muslimin yang berada 
dalam satu pemerintahan dan satu kekuasaan wajib memberikan satu bai'at kepada satu 
orang pemimpin. Tidak dibenarkan memunculkan bai'at - bai'at lain. Bai'at - bai'at 
tersebut merupakan akibat dari perpecahan kaum muslimin pada zaman ini dan akibat 
kejahilan tentang agama".JT[ 

Ahli Hadits Zaman ini, Asy-Syaikh Al-'Allamah Muhammad Nasiruddin Al-Albani 
rahimahullahu mengatakan, 

JjSIaj jl '"^ **-t "7- SI <c-La-> ji t<l (Jjojj^)] jjil j-^SM t_iji* aJu}Si^ u>i 
jjjj IL« ^Li !&j <iiljj t jj-bUJI (ji jll (Ji Cuia 4jj,La»JI p:ull ^ *|1 jll 




"Adapun pembai'atan yang dilakukan kelompok dari kelompok-kelompok itu, dari 
anggotanya terhadap pemimpinnya, atau satu jamaah kepada pemimpinnya, dan yang 
semisalnya, pada kenyataannya termasuk bid'ah yang baru muncul pada masa kini. 
Tidak diragukan lagi, bahwa ini dapat menimbulkan berbagai fitnah yang sangat 
banyak sekali di kalangan kaum muslimin". £8} 
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Ahli Hadits dari Afrika, imam dan pengajar di Haramain, Syaikh Dr. Taqiyuddin Al- 
Hilali[9] rahimahullahu berkata, 

"Tidak Disyari'atkam bai'at didalam Islam kecuali kepada Nabi n dan khalifah 
(penguasa) kaum muslimin".£101 

Jika mereka mengatakan: "Akan tetapi imam tertinggi itu yaitu para penguasa tidak 
melangsungkan bai'at dan tidak dibai'at!!!. Mereka diangkat melalui pemilu atau 
demokrasi yang bukan berasal dari Islam. \l 11 Jadi mereka tidak layak diakui dan ditaati 
sebagai imam yang dimaksudkan dalam hadits-hadits !!!!". 

Kami katakan yang dimaksud dengan "tidak ada ikatan baiat di lehernya" dalam hadits 
yang diatas tadi, maknanya adalah tidak memiliki penguasa, karena memberontak dari 
penguasa (keluar dari jama'ah), atau keluar dari ketaatan kepada penguasa. Bukan dalam 
arti mesti tiap-tiap orang berbai'at pada imamnya. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam dalam lafazh lain, 

CliLo ^»Laj ^utJ CllLi (j-o 

"Barangsiapa yang mati tidak mempunyai Imam kemudian dia mati, maka matinya 
seperti mati jahiliyah". (ini lafazh Ahmad (4/96 no. 16922). 

"Barangsiapa keluar dari ta'at dan berpisah dari al-jama'ah , lalu dia mati maka matinya 
seperti mati jahiliyah". (Muslim no. 1848). 

Oleh sebab itulah Nabi shallallahu'alaihi wasallam menyebut orang yang meninggal 
dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan baiat dengan kematian jahiliyyah karena 
orang-orang jahiliyyah mereka memiliki sifat khas yaitu sombong untuk patuh kepada 
seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat dengan ketaatan kepada seorang pemimpin. 

Oleh sebab itu dengan sempurnanya ketaatan kepada para pemimpin maka telah 
sempurna bai'at kita. Tanpa wajib tiap-tiap orang berbai'at kepada para pemimpin itu. 
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Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullahu ditanya tentang makna 
hadits diatas, beliau menjawab: 



"Aku berharap bahwa berbaiat (secara langsung kepada penguasa) bukanlah kewajiban 
tiap-tiap orang. Sesungguhnya jika seorang itu telah masuk ke dalam ketaatan dan 
kepatuhan (kepada seorang penguasa) dan dia berkeyakinan bahwa dia tidak boleh 
menentang dan memberontak kepada seorang penguasa serta tidak boleh durhaka kepada 
aturan penguasa selama aturan tersebut tidaklah bernilai maksiat kepada Allah, maka itu 
sudah cukup baginya . Orang yang meninggal dunia dalam keadaan tidak memiliki ikatan 
baiat (sebagaimana penjelasan di atas) kematiannya Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
sebut dengan kematian jahiliyyah karena orang-orang jahiliyyah itu memiliki sifat khas 
yaitu sombong untuk patuh kepada seorang pemimpin. Mereka tidak mau terikat dengan 
ketaatan kepada seorang pemimpin. Oleh karena itu, dalam hadits di atas 
Nabi n serupakan orang yang tidak mau masuk dalam jamaah kaum muslimin 
sebagaimana orang-orang jahiliah dari sisi ini, wallahu'alam". \ 1 21 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah rahimahullahu: 



"Apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya shallallahu'alaihi wasallam dari 
ketaatan kepada penguasa dan menasehati mereka adalah perkara yang wajib atas setiap 
manusia, walaupun dia tidak pernah mengikat perjanjian (baiat) kepadanya , dan 
walaupun dia tidak bersumpah dengan berbagai sumpah yang menekankan. Sebagaimana 
yang telah diwajibkan atasnya sholat lima waktu, zakat, puasa dan haji dan selainnya 
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dari apa-apa yang diperintahkan Alloh dan Rasul-Nya dari ketaatan (yakni kita wajib 
melaksanakan sholat, zakat dsb itu walaupun kita tidak dibai'at untuk itu -pen)". 
(Majmu' Al-Fatawa 35/9). 



ill Diriwayatkan juga oleh Muslim no. 1844, Nasai (7/152, 154), Ibn Majah no. 4956 dan 
Ibn Hibbanno. 5916. 

[21 Beliau adalah Ahmad bin Yahya bin Muhammad an-Najmi, mufti Arab Saudi bagian 
selatan. Beliau banyak memiliki karya-karya tulis ilmiah. Beliau wafat pada hari rabu 
sore, 23 Juli 2008 atau 19 Rajab 1429 H. 

[31 Syaikh menggunakan hadits ini untuk membantah orang yang membolehkan 
membai'at imam-imam 'dakwah'. 

[41 Dalam kitab beliau, al-Mawrid al-Adh'b az-Zilal fima intaqada 'ala ba'adil-manahij ad- 
da'wiyyah min al-Aqa'id wal-A'amal hal. 214. 

[51 Beliau adalah wakil mufti Arab Saudi saat ini, dan salah satu ulama senior yang 
tersisa. 

[61 Yakni setiap yang berbeda pendapat dalam masalah agama lantas memisahkan diri 
dan membai'at para pemimpinnya. 

[71 Dari Al-Muntaqo min Fatawi asy-Syaikh Shalih Fauzan (1/367) 
[81 Dengarkan dalam Silsilah Al-Huda wan Nur, kaset no. 288 

[91 Beliau adalah Abu Shukayb Muhammad Taqi ibn Abdul Qadir ibn Muhammad 
Thoyyib ibn Hilal. Beliau adalah murid dari Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah, Syaikh 
Abdurrazaq Hamzah, Syaikh Abdurahman Al-Mubarakfuri, Syaikh Muhammad Amin 
Asy-Syanqithi dan lainnya. Ahli hadits yang piawai dan pernah menjadi Imam dan 
mengajar di Masjid Nabawi dan Masjidil Harom. Diantara tulisannya adalah 'Al- 
Hadiyyah Al-Haadiyah fi Radd 'ala Firqah At-Tijaniyah' yang mengisahkan hijrahnya 
kepada manhaj salaf dari Sufi Tijani. meninggal tahun 1407 H (1987 M). 

[101 Dalam kitab Qaulul Baligh fit Tahdzir min Jama' at At-Tabligh karya Syaikh Hamud 
At-Tuwaijiri v hal. 138 

[111 Ini akan ada penjelasannya didepan insyaAlloh. 

[121 Al Duror al Saniyyah fi al Ajwibah al Najdiyyah (9/11). 
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Para Penguasa Itu Tidak Di Bai'at (8) 
Kedelapan, 

Mereka mengatakan bahwa para penguasa itu selain tidak dibai'at mereka juga diangkat 
melalui pemilu atau demokrasi yang bukan berasal dari Islam. 

Penulis katakan, bukankah telah jelas sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam 
sebelumnya, 

"Akan ada sesudahku para imam yang tidak mengambil petunjukku. Mereka juga tidak 
mengambil sunnahku. Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati iblis dengan 
jasad manusia". 

Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana kami harus berbuat jika kami mendapati hal itu 
ya Rasulullah?". 
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Beliau menjawab, " Dengar dan taatilah amir tersebut, meskipun mereka memukul 
punggungmu dan merampas hartamu, maka dengarlah dan taatlah". m 

Dalam hadits diatas, Rasulullah shallallahu'alaihi wasalam tetap memerintahkan kita 
untuk mentaati penguasa itu walaupun tidak mengambil petunjuk dan sunnah Nabi 
shallallahu'alaihi wasalam. Bahkan Akan ada di kalangan mereka orang yang berhati 
iblis dengan jasad manusia. Bukankah penguasa yang berkuasa tanpa menggunakan 
'ritual bai'at' atau "diangkat melalui pemilu/demokrasi" termasuk dalam cakupan "tidak 
mengambil petunjukku, Mereka juga tidak mengambil sunnahku"?. 

Para sahabat pun taat kepada pemerintahnya walaupun Khalifah yang memerintah 
mereka mendapatkan keimamannya dengan pedang (Pembunuhan) sebagaimana dizaman 
Ibnu Umar dan lainnya. Dan kekejian dan kejahatan apa yang lebih buruk dari 
pembunuhan sesama Muslim?, namun saat orang itu telah berkuasa maka para sahabat 
taat kepadanya, dan berlepas diri dari cara-cara tidak syar'i yang dilakukannya demi 
mendapat kekuasaan. 

Yahya bin Yahya rahimahullahu berkata, "Sungguh telah berbai'at Ibnu Umar kepada 
Abdul Malik bin Marwan padahal Abdul Malik mengambil kekuasaan dengan pedang. 
Disampaikan kepada ku dari Malik dari Ibnu Umar bahwa dia menulis surat kepada 
Marwan dan memerintahkan orang untuk mendengar dan taat diatas Kitab dan Sunnah 
Nabi-Nya".[21 

Ibnu Umar radhiyallahu'anhu berkata, 

„ - - . ; ° t» 

i ■ lie. £-a (jaj 

"Saya bersama orang yang menang (mengalahkan)".[3I 

Jama'ahnya Nur Hasan berkata lagi, "Bagaimana jika yang kemudian berkuasa adalah 
seorang perempuan walaupun muslim? Bukankah seorang perempuan tidak boleh 
menjadi imam?". 

Kami katakan, memang perempuan tidak boleh menjadi imam. Akan tetapi jika 
kekuasaan telah dilimpahkan kepadanya dan dia telah mantap berkuasa dinegeri itu maka 
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ketaatan menjadi wajib kepadanya selama dia muslim dan menegakan sholat, demi 
menghilangkan mudhorot yang lebih besar. Dalilnya adalah sabda beliau 
shallallahu'alaihi wasalam agar mentaati penguasa walaupun yang terpilih adalah seorang 
budak Habsyi, padahal seperti diketahui sebagaimana halnya wanita, budak tidak berhak 
menjadi imam[4_L, 

"Kekasihku mewasiatkanku untuk selalu mendengar dan taat sekalipun (yang menjadi 
imam adalah) seorang budak yang cacat" (Muslim no. 1837). 

Dalam riwayat lain, 

"Dengarlah dan taatilah sekalipun yang terpilih sebagai penguasa kalian adalah seorang 
budak habsyi, yang kepalanya seperti kismis". (Bukhori no. 7142) 

Mereka berkata lagi, "Bagaimana Kalau Penguasa Kita Orang Kafir?". 

Jawabnya: Kita tidak berandai-andai sesuatu yang belum terjadi di Indonesia. Tetapi 
memang hal ini telah terjadi dibelahan bumi yang lain dan para ulama di Mekkah dan 
Madinah telah menjawab masalah ini, bahwa yang demikian membutuhkan perincian. 

Seperti: Apakah pemerintah itu benar-benar kafir atau hanya praduga orang yang 
bertanya saja?. Bagaimana keadaan orang Islam di negara itu, apakah dalam keadaan 
lemah atau kuat?. Apakah mereka bisa hijroh ke Darul Islam ? Dan lain sebagainya 
dengan memperhatikan maslahat tidaknya. Dan keputusan masalah ini tidak diserahkan 
kecuali kepada tokoh-tokoh masyarakat kaum muslimin yang 'alim tentang ilmu agama 
dan waqi'. Tidak lah mesti kita terburu-buru mengangkat imam tandingan yang 
karenanya tertumpah darah kaum muslimin, terjadinya berbagai fitnah dan kerusakan- 
kerusakan. Tidak pada tempatnya jika masalah ini dijelaskan disini karena akan 
melenceng dari tema utama kita. Wallahu'alam. 



Ibnu Majah 4001-4332 



£11 Dengan lafazh ini adalah riwayat Muslim (3/1476) no. 1847, Thabrani dalam Al- 
Ausath (3/190) no. 2893, dan Al-Hakim (4/547) no. 8533, beliau berkata, "Shahih isnad'. 

121 Asy-Syathibi rahimahullahu dalam Al-I'tisham 2/626 -Dar Ibnu Affan. 

[31 Al-Qadhi Abu Ya'la rahimahullahu dalam Ahkam As-Sulthaniyah h. 23 

[4] Yang benar itu, pemimpin kaum muslimin mesti dari laki-laki Quraisy sebagaimana 
dalam hadits shahih: 

"Sesungguhnya urusan (khilafah/pemerintahan) ini berada pada suku Quraisy dan tidak 
ada seorangpun yang menentang mereka melainkan Allah Ta'ala pasti akan 
menelungkupkan wajahnya ke tanah selama mereka (Quraisy) menegakkan ad-din 
(agama) " (Bukhori no. 3500). 

Bagaimana Menyikapi Penguasa Muslim ? (9) 
Kesembilan, 

Para pemimpin itu bukan orang yang maksum (terlepas dari kesalahan) andai ada 
beberapa perbuatannya yang melenceng dari sunnah tidak lantas kita harus keluar dari 
ketaatan kepadanya. Toh setiap orangpun tidak lepas dari kesalahan. 

"Dan barangsiapa dipimpin oleh seorang pemimpin, kemudian dia melihat pemimpinnya 
bermaksiat kepada Allah, hendaknya ia membenci dari perbuatannya dan janganlah ia 
melepas dari ketaatan kepadanya" (Muslim no. 1855). 

Dalam hadits lain disebutkan, 

jj! (Jla3 '(jjlij 4j1c j lixkj jAj ^olt (jjl dlaJ oj^J £i ■ " ijS ; (Jll 4<_£ jJlaJI ' ■ LjLiS (jj .lljjj (jc 

;uj^ ilLij AjSc. iiil £i\ (J jj^j t"w ,<un diSjjl ;oj^j jjI (Jlaa sjLuiall t_iU!i (_>4^ ^W- ' es-l' ' JJ^ 1 ^ I(J^4 

Dari Ziyad bin Kusaib Al-'Adawi ia berkata : Aku bersama Abu Bakrah dibawah mimbar 
Ibnu 'Amir. Sedangkan Ibnu 'Amir berkhutbah dengan pakaian yang tipis. Tiba-tiba Abu 
Bilal (Abu Bilal adalah Mirdas bin Udayah salah seorang tokoh Khawarij -pen) berkata : 
"Lihatlah pemimpin kita itu, dia berpakaian dengan pakaiannya orang fasiq". (Mendengar 
perkataan itu) Abu Bakrah (seorang sahabat -pen) berkata kepada Abu Bilal : "Diam 
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kamu ! ! Aku mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda : "Barangsiapa 
yang menghinakan penguasa Allah di bumi, maka Allah akan hinakan orang itu". 
(Tirmidzi no. 2224) 

Hadits diatas menggambarkan bahwa pengikut hawa nafsu tertipu dengan anggapan 
keshalehan dirinya sendiri, terperdaya dengan anggapan banyaknya ibadah yang pernah 
diperbuatnya, dan su'udzon kepada orang-orang yang Allah telah berikan kelebihan atas 
mereka baik berupa harta, kedudukan ataupun ilmu. Diantara contoh nyata tipu daya 
setan ini adalah perilaku Khawarij dalam penentangan dan penghinaan mereka kepada 
penguasa kaum muslimin. Mereka tidak menerima kekurangan-kekurangan para 
pemimpin itu seakan-akan mereka sendiri maksum. Setiap kebijakan para pemimpin 
selalu saja salah dimata mereka karena memang sifat su'udzon menetap dalam hati 
mereka dengan nyaman. 

Saya pernah mendengar dari sebagian pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah perkataan 
semisal Abu Bilal diatas. Kalau yang demikian itu diungkapkan oleh orang awam, 
mungkin bisa sedikit dimaklumi, akan tetapi jika muncul dari orang yang mengaku 
memiliki ilmu ad-din, ini sungguh mengherankan. Sampai-sampai mereka mengkafirkan 
para penguasa itu hanya karena mengenakan pakaian ngelembreh (isbal).J_JJ Padahal 
seharusnya mereka menasehati dengan menemui sang pemimpin secara empat mata, jika 
pemimpin itu mau menerima nasihat kita Alhamdulillah, jika tidak maka kewajiban kita 
sudah ditunaikan. 

£j (jiaUc- L-b ^ dJj^l CM ^ 3alc.ll dlkja ^jj'l i ; >a>l i^a ^ic- ^jj 

illl < _ 5 lltfa ("j-J^I xxjuiJ -A\ (jiaUxJ £Ui& (Jll £j" jjJC-la ~j5^ C)i p^^> i^-^ 1 " ^ * 

(jj (jiaUc (jjilill Ulil! ^ Ulic. ^aAJiuil Ulic. (jjiUl! jjjji (j^j (jj ~k\l>>j <j1c 

jiLjS sjjj iiij] O^J ^jjilc. jjj ila jJaL (jlialLiS g uaJJ <jl jl jl ^j-a cjj^j ^jjj '^ c ' 

4j ill ^j! j3 jli Vjj <2Ijs <La JjI jll 4j 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Mughiroh telah menceritakan kepada kami 
Shafwan telah menceritakan kepadaku Syuraih bin 'Ubaid Al Hadlromi dan yang lainnya 
berkata; 'Iyadl bin Ghonim mencambuk orang Dariya ketika ditaklukkan. Hisyam bin 
Hakim meninggikan suaranya kepadanya untuk menegur sehingga 'Iyadl marah. ('Iyadl) 
tinggal beberapa hari, lalu Hisyam bin Hakim mendatanginya, memberikan alasan. 
Hisyam berkata kepada 'Iyadl, tidakkah kau mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: " Orang yang paling keras siksaannya adalah orang-orang yang paling keras 
menyiksa manusia di dunia?." 'Iyadl bin ghanim berkata; Wahai Hisyam bin Hakim, kami 
pernah mendengar apa yang kau dengar dan kami juga melihat apa yang kau lihat, namun 
tidakkah kau mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
yang hendak menasehati penguasa dengan suatu perkara, maka jangan dilakukan dengan 
terang-terangan, tapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdua. Jika penguasa itu 
mau menerima, itulah yang diharapkan, jika tidak mau menerima maka ia telah 
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya." (Imam Ahmad dalam Musnad 3/403). 

Hadits diatas menjadi hujjah bagi orang yang mengaku mengajak kepada persatuan 
(jama'ah), akan tetapi justru mereka lah yang memecahbelah. Kalau benar orang-orang 
yang memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin itu menghendaki persatuan kaum 
muslimin, jalan yang harus ditempuh seharusnya adalah menasehati para penguasa kaum 
muslimin agar berhukum dengan hukum Allah dan menasehati kaum muslimin agar 
mentaati para penguasa selain perintah maksiat. Bukannya menyeru kepada imam bam, 
jama'ah-jama'ah hizbiyah dan persatuan semu yang hakikatnya adalah perpecahan yang 
nyata. 

Nasehat kepada penguasa agar berhukum dengan hukum Allah adalah amalan yang 
mulia. Namun kalau memang Allah Ta'ala belum takdirkan para penguasa kaum 
muslimin berhukum secara keseluruhan dengan hukum Allah, maka dengan nasehat 
tersebut kewajiban kita telah terlaksana, adapun dosanya ada pada penguasa-penguasa 
tersebut. 

Sebagaimana hadits yang telah lalu, 
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4jx aS^u lilki c^c-ia V)j ttSlla (JjI (jll t^lxj Laj 

"Duhai celaka kamu wahai Ibnu Jumhan, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil 
A'zham, hendaklah kamu selalu bersama As-Sawadil A'zham. Jika sang penguasa mau 
mendengar sesuatu darimu, maka datangilah rumahnya dan beritahulah dia apa-apa yang 
kamu ketahui, jika ia mau menerimanya, itulah yang diharapkan, dan jika tidak, maka 
tinggalkanlah, karena kamu tidak lebih tahu daripada dia." (Imam Ahmad dalam Musnad 
4/382) 

Hadits diatas juga merupakan hujjah bagi yang suka mengekspos kesalahan-kesalahan 
penguasa didepan umum, menyebarkannya dan memprovokasi untuk melawan penguasa. 
Sebab kalau memang benar orang tersebut menginginkan kebaikan dan dilandasi 
semangat keikhlasan dan ingin memberi nasihat, seharusnya orang itu mengamalkan apa 
yang Nabi shallallahu'alaihi wasallam perintahkan, "jangan dilakukan dengan terang- 
terangan, tapi gandenglah tangannya dan menyepilah berdud\ dengan demikian mudah- 
mudahan lebih bisa diterima. 



[11 Padahal imam bithonah mereka sendiri pun pakaiannya terbukti tasyabuh dan syuhroh 
sebagaimana nanti akan datang pembahasannya, insyaAlloh. 
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Imammah Rahasia (10) 
Kesepuluh, 

Diantara ciri kebatilan keimaman Haji Nur Hasan dan pengikutnya adalah rahasianya 
bai'at dan imamah mereka ditengah-tengah kaum muslimin. Ini adalah kerancuan lain 
dari berbagai kerancuan pengakuan imamah mereka, baik secara akal waupun nash. 

Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu sangat keras dalam mengecam dan memperingatkan 
kaum muslimin agar jangan sampai terjatuh dalam cara-cara semacam ini dalam masalah 
imamah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ibn Abi Ashim dalam Al-Mudzakkir wa 
At-Tadzkir hal. 91 - cet Dar Al-Manar, 

La ,^'"J Ajla 'Jii\ ( -5 l*-a Jii\ (Jjluj Lj ; (JlaS IaIjQ A <Jala ' " LU alaJ iLuU (j! ' ■ 'I LxLSl (jj ^aC- ; (Jll 

Menceritakan kepada kami Abu Bakar ibn Abi Syaibah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn Umar dari Zaid ibn 
Aslam dari Bapaknya, beliau berkata: "Telah sampai (suatu berita) kepada Umar bin 
Khathab radhiyallahu'anhu bahwa ada beberapa orang yang akan berkumpul di rumah 
Fathimah. Maka Umar mendatangi Fathimah seraya berkata, "Wahai Putri Rasulullah n, 
tak ada seorang pun yang yang lebih kami cintai dibandingkan ayahmu, dan tak ada 
orang yang paling kami cintai setelah ayahmu dibandingkan anda. Sungguh telah sampai 
berita kepadaku bahwa ada beberapa orang yang berkumpul di sisimu (secara rahasia). 
Demi Allah, jika sampai berita hal itu kepadaku, maka sungguh aku akan membakar 
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rumah mereka". Tatkala mereka mendatangi Fathimah, maka Fathimah berkata, 
"Sesungguhnya Umar bin Khathab berkata demikian dan demikian. Sungguh ia akan 
melakukan hal itu". Lalu merekapun berpencar sehingga Abu Bakar radhiyallahu'anhu 
dibai'at".Hl 

Dalam riwayat lain, Umar radhiyallahu'anhu berkata, 

AjLjj (jSj ilj ^jall Uijla (jj I h uta 4jC Alii ^ Ja j j5Lj ^1 4j«-jLii (j^> <_Sj3l jA l^-al LV)Liaa 1 i l3 L)ia.j Li <&lj Lai 
JJC (jc tjj-ai ^-jLj (jx3 jlLi3 4j3 (jjSji a^Jul a ' (jl Lajj t _ s jJa^)j V Li ( _ s ic ^L^jLjIjj (jl Lali <ijj Lj-jxj I y ikj (jl 

Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat dari pada membai'at Abu Bakar 
dalam pertemuan kami, kami khawatir jika orang-orang itu telah terpisah dari kami, 
sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat sebuah pembai'atan setelah 
kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti mereka pada sesuatu yang tidak 
kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, sehingga akan terjadi kehancuran. Maka 
barangsiapa membai'at seorang amir tanpa musyawarah kaum muslimin, sesungguhnya 
bai'atnya tidak sah , dan tidak ada hak membai'at bagi orang yang membai'atnya , 
dikhawatirkan keduanya (orang yang membai'at dan dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini 
dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 dan Shahih Bukhari no. 6329). 

Sahabat Ali radhiyallahu'anhu pun berpendapat bahwa bai'at untuk imamah itu bukan 
bai'at secara rahasia. Sebagaimana diriwayatkan dari Imam Ahmad dalam Kitab Fadhail 
ash-Shahabah (2/573) no. 969, 

jxa (jc ' j*a SI ^1 (jj ^JLLn (jc '(Jj£^ (jj AjAxa (jc t^Lijiui (jjl tiiSlill -JJC Ljj3 ' t • « j_; (jj a i a] LjjS 

£la £j 4(Jj!iii (jjiojjAll jjLol (jj ;<JL93 Ja._j oLHi t jj..-i^i (jLijcj '^ic £i t " m ;£J13 <UajaJI (jjl 
^gjli 4i2U II V £Ja. ;<JL43 tAjlc. lijaJ A^alji'ji t— l-Jall « jl! '•Ijf- :JL9 4<cLL]l 3 j'i'ii (jjia^oll JJ-ol (jl 

: l jJLsa AjIc I jiLia ct_iUJI <uic I jj^^ ^Lill sLjU 4<jLj 4jIc jltlj <1»U™ Jj|j t{]L jj| (Jjjj isjj c jllll /Lie 

,Jl\l c^jiijj V " l/Llc. (JLal LjJ jsj lla.1 ilau tAJjja (j^ <jilj] cJjS iS (Ja jll lift (jl 

(jilj t l^ui (jj^j j igj^jj ul^ (_jLa ;£]La ttilLa Lgj (jja.1 lii.1 L« auIj V ;! jlLsa t jj-oI ^Sl ^^lo jja. jjjj 

.(jiiLill 4j«jLja .la_Lii]l '<-^ 'tjr"^ efff*^"^ Lj' L)^ 3 JaJiiLill Jl ^J^-^ 

"Sungguh telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Yusuf, sungguh menceritakan 
kepada kami Abdul Malik yakni Ibn Abi Sulaiman dari Salamah ibn Kuhail dari Salim 
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ibn Abi Al-Ja'di dari Muhammad ibn Hanafiyah ia berkata, "Aku bersama AH saat 
Utsman dikepung, lalu datanglah seorang laki-laki dan berkata, "Amirul mukminin telah 
terbunuh". Kemudian datang laki-laki lain dan berkata, "Sesungguhnya amirul mukminin 
baru saja terbunuh". Ali segera bangkit namun aku cepat mencegahnya karena khawatir 
keselamatan beliau. Beliau berkata, "Celaka kamu ini!". Ali segera menuju kediaman 
Utsman dan ternyata Utsman telah terbunuh. Beliau pulang ke rumah lalu mengunci 
pintu. Orang-orang mendatangi beliau sambil mengedor-ngedor pintu lalu menerobos 
masuk menemui beliau. Mereka berkata, "Lelaki ini (Utsman) telah terbunuh. Sedangkan 
orang-orang harus punya khalifah. Dan kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak 
daripada dirimu". Ali berkata, "Tidak, kalian tidak menghendaki diriku, menjadi wazir 
bagi kalian lebih aku sukai daripada menjadi amir". Mereka berkata, "Tidak demi Allah 
kami tidak tahu ada orang yang lebih berhak daripada dirimu". Ali berkata, "Jika kalian 
tetap bersikeras, maka bai'atku tidak boleh menjadi bai'at yang rahasia . Akan tetapi 
aku akan ke mesjid, barangsiapa ingin membai'atku maka silahkan ia membai'atku". Ali 
pun pergi ke mesjid dan orang-orang pun membai'at beliau". T21 

Andaikata mereka berdalil dengan perkara Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam pada 
Bai'at Aqobah (secara rahasia), maka mereka telah salah dalam hal ini. Sebab bai'at 
tersebut merupakan kekhususan bagi beliau shallallahu'alaihi wasallam sebagaimana 
dipahami dari isi bai'at tersebut. 121 Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda pada 
Bai'at Aqabah: 

"Kalian berbaiat kepadaku untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan semangat 
maupun malas, dan berinfak baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Untuk beramar 
ma'ruf dan nahi munkar. Kalian berkata karena Allah, untuk tidak takut karena Allah 
terhadap orang yang mencela. Kalian menolongku jika saya datang ke Yatsrib, 
melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri, istri dan anak-anak kalian, dan kalian 
akan mendapatkan surga".[4J 
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Perlu diperhatikan juga, bahwa baiat tersebut diberikan kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sedang beliau adalah orang yang dipersiapkan oleh Rabb 
semesta alam untuk menjadi amir bagi orang-orang mukmin. Siapakah di jaman sekarang 
ini orang yang mengaku seperti beliau di dalam persiapan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
?!!!. 

Bahkan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sendiri telah memerintahkan kepada 
umatnya agar menjauhi gerakan-gerakan rahasia, dan memerintah mereka agar tetap 
sabar dalam mentaati para penguasa. 

Imam Ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar (6/152) no. 2230 meriwayatkan, 

J j^j Jlaa ^ji^ajl Jlia ^3 2jI ^.L-a ^ill Jkj I U^ 3 (jc- ^'-J (jc- J-* 2 - Oi 

jaIiuj C5?j£j S^U-aSI ~.:°''J ^ 3>J liljjjii V r AlClJ -iUiij AjIc- Alii ^U^i Jh\ 

Bab penjelasan tentang persoalan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam mengenai perintah beliau agar melazimi keterbukaan dan 
peringatan beliau dari bahaya ketertutupan: Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abu 
Dawud beliau berkata: menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ash-Shabah, 
menceritakan kepada kami Sa'id ibn Abdurahman Al-Jamhi dari Ubaidullah bin Umar 
dari Nafi dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi shallallahu'alaihi wasallam dan berkata: "Ya Rasulullah nasihati saya". 
Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Beribadahlah kepada Allah dan jangan 
menyekutukan-Nya Azza wa Jalla dengan sesuatupun, dirikanlah sholat, tunaikanlah 
zakat, dan puasalah dibulan ramadhan, hajilah ke Baitullah dan umrohlah. Dengar dan 
taatlah (kepada pemerintah), lazimilah keterbukaan, dan waspadailah sirriyah 
(ketertutupan/ kerahasiaan)".[5J 



fll Dan telah meriwayatkan pula Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (8/572/4), 
semisal ini. 
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[2J Atsar ini dikeluarkan juga oleh Abu Bakar Al-Khalal dalam As-Sunnah no. 629 dan 
no. 630, kemudian aku melihat bahwa Al-Ajuri mengeluarkannya juga dalam Asy- 
Syari'ah no. 1194. Isnad atsar ini hasan, karena Abdul Malik bin Abi Sulaiman shaduq, 
telah ditsiqahkan oleh lebih dari satu orang. 

£3J Lihat Al-Bai'atu Baianas Sunnati wal Bid'ati Indal Jama'atil Islamiyah, Syaikh Ali 
Hasan Al-Halabi ^ 

[41 Ahmad (3/322) no. 14496. 

[51 Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Ashim dalam Kitabus Sunnah (no 887) 
tambahan dalam kurung darinya. Hadits ini dikuatkan oleh Imam Al-Albani dalam Zhilal 
Al-Jannah (no. 1070), beliau berkata: "Isnadnya jayyid". Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 165, beliau berkata, "Shahih dengan syarat 
Bukhori dan Muslim", dan disetujui adz-Dzahabi, lalu diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi 
dalam Syu'abul Iman (no. 3975), semuanya dari jalan Muhammad bin Sabah. Dan Al- 
Hasan juga meriwayatkan hadits ini secara mauquf pada Umar. 



Terbuktilah Bukan Thaifah Manshuroh (11) 

Kesebelas, 
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Di rahasiakannya gerakan dakwah mereka itu, justru semakin menegaskan bahwa klaim 
jama'ah mereka sebagai Thaifah manshuroh adalah tidak benar. Sebabnya Thaifah 
manshuroh yang sesungguhnya itu tidak merahasiakan manhajnya, bahkan manhaj 
mereka jelas dan dikenal sebagaimana dalam hadits. 

Imam Muslim (3/1523) no. 1920: 



Menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur dan Abu Rabi'i Al-Ataki dan Qutaibah bin 
Sa'id, mereka berkata: menceritakan kepada kami Hamad dia ini Ibn Zaid dari Ayub dari 
Abu Qilabah dari Abi Asma dari Tsauban yang berkata, Rasulullah shallallahu'alaihi wa 
sallam bersabda: "Tidak henti-henti Thoifah ^ dari umatku dalam keadaan dhohir 
diatas kebenaran, tidak membahayakan 121 orang yang melecehkan mereka sehingga 
datang perkaranya Allah dan mereka dalam keadaan detnikian".[3] 

Al-Hafizh Ibn Hajar berkata dalam Fathul Baari Syarah Shahih Bukhari (20/ 369) tentang 
makna dhohir. 



"Yaitu atas orang yang menyelisihi mereka, mereka menang, atau yang dimaksud 
dengan dhohir, sesungguhnya mereka tidak bersembunyi-sembunyi bahkan mereka 
dikenal". 

Yang mana pun makna dhohir ini, tetap saja menunjukan bahwa ath-Thaifah Manshurah 
tidak merahasiakan manhaj dan aqidah, sebab bagaimana mungkin mereka disebut 
menang kalau mereka sembunyi?!. 

Kemudian aku mengetahui pendapat para ulama tentang hal ini, bahwa Ahli Hadits lah 
yang layak disebut sebagai Thaifah Manshuroh bukan selainnya, sebab mereka ini 
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adalah kelompok yang paling mengetahui sunnah-sunnah Rasulullah shallallahu'alaihi 
wa sallam dan orang-orang yang paling antusias dalam mengamalkannya.J41 Kisah 
mereka tidak tersembunyi, aqidah mereka jelas, dikenal lagi lantang, pendapat- 
pendapatnya dikutip, dan kitab-kitab mereka diakui. 

Imam Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitabnya Syarafu Ashaab Al-Hadits 
dengan sanadnya sampai kepada Imam Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) yang berkata, 
Muhammad ibn Ismail (yaitu Imam Bukhari w. 256 H) berkata, AN ibn Madini (w. 234 H) 
berkata tentang hadits Thaifah Manshuroh, 

"Mereka adalah ahli hadits". £5J 

Demikian pula yang dikatakan oleh Abdullah ibn Mubarak (w. 181 H)[6J, Ahmad ibn 
Hambal (w. 241 H) [71, Ibn Qutaibah (w. 276 H)[8j, Ibn Hibban (w. 354 H) [9j, dan Iain- 
lain. 

Imam Tirmidzi (w. 279 H) dalam Sunan setelah menyebutkan hadits (no. 2167) berkata, 
"Dan tafsiran al-jama'ah menurut para ulama adalah ahli fikh, ahli ilmu dan ahli 
hadits...". 



[l]Thoifah bisa bermakna satu orang, sebagaimana kata Imam Bukhori dalam Shahihnya Kitab Akhabaril 
Ahad, Bab Ma Ja'a Fi Ijaroh Khabarul Wahid... (13/231 -Fath): 

^gi <_^Li (jy^Lj (Jlial jla . ( I jiSal (jjlaj^l (ja (jliajLL (jjj ) <ijUa i5- A> -"jj 

"Dan seorang dapat dipanggil Thoifah, sesuai dengan firman Ta'ala: "Dan jika ada dua golongan (Thoifah) 
dari orang-orang mukmin". Sekiranya ada dua orang yang saling bunuh, maka keduanya termasuk dalam 
kandungan ayat tersebut". 
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Ibn Hajar kemudian berkata (Al-Fath (13/231)): 

sjlc. j (JjjUc- (jJ (jC (J jiLa jA j JAsu (j^aikj j 4i j3 Ua^ i^ljll (JjlXL 4ijUa -loll jl 

"Sesungguhnya lafazh Thoifah berarti satu orang atau lebih, tidak dibatasi oleh bilangan tertentu. 
Pendapat ini dinukil (dimangkul) dari Ibn Abbas dan lainnya, seperti An-Nakha'i, Mujahid, sebagaimana 
dinukil oleh Ats-Tsa'labi dan selainnya". 

Lihat juga perkataan Ibn Atsir dalam An-Nihayah fi Gharibul Atsar (3/336), semakna dengan ini. 
£2J Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syintiqhi berkata, 

"a , • " • j ' J , a j Jf ' ' ' s 

"Dan para ulama telah menyatakan bahwa kemenangan para Nabi ada dua macam: Pertama, 
menang dengan hujjah dan bayan (penjelasan) dan ini ditetapkan bagi seluruh Nabi, (dan 
kedua), menang dengan pedang dan tombak, dan ini hanya dikhususkan bagi orang-orang yang 
mereka memang diperintahkan berperang dijalan Allah". Lihat Tafsir Adhwaa Al-Bayan (1/353). 

[31 Dikeluarkan juga oleh Tirmidzi (4/504) no. 2229, Ibn Majah (1/5) no. 10 dan lainnya. Telah 
dikeluarkan riwayat semisal dari Mughirah ibn Syu'bah, Mu'awiyah, Jabir, Imran ibn Husein, 
Qurrah ibn lyas Al-Muzani, Jabir ibn Samurah, Sa'ad ibn Abi Waqash dan Iain-Iain sehingga 
mutawatir sebagaimana kata Ibn Taimiyyah dalam Iqtidha as-Shiraath al-Mustaqim. 

[41 Imam Abu Muhammad bin Qutaibah dalam kitabnya Ta'wil Mukhtalafil Hadits pada Pasal Dikr Ashabul 
Hadits (1/127 -cet Maktab Al-lslami): 

^ala.lj clLojIi jl£> jl Sxj JjjoiJj 'IjSlc- jl^> jl -i*J J}^-^ <_5^ C5^ ' J£ .^ijll ^1 *l$iall 
~$"- J i*^k[£- I g jc. jlS j-a 1 **-f^J '^J" 1 3 jc jl£ (j<a jimlj illjlj ill^)^!^ jlfi ji Axj 
( _ s ic. tla!^. 4j3 jl£ jl j j^ij j^i J j£J jl£ ji ixJ ^loi j AjIc. &l ^gli-ga ^Oil (J j1j>J (J 

"Kemudian mereka (Ahli Hadits) terus membahas dan menyaring riwayat-riwayat tersebut sampai mereka 
paham, mana yang shahih dan mana yang lemah, yang nasikh dan yang mansukh, dan mereka 
mengetahui siapa saja dari kalangan fuqaha' yang menyelisihi berita-berita tersebut karena ra'yu-nya, lalu 
memperingatkan mereka. Dengan demikian, kebenaran yang tadinya redup kembali bercahaya, yang 
tadinya kusam menjadi cerah, yang tadinya bercerai berai menjadi terkumpul. Demikian pula orang-orang 
yang tadinya menjauh dari sunnah, menjadi terikat dengannya, yang tadinya lalai menjadi ingat kembali 
kepadanya, dan yang dulunya berhukum dengan ucapan si fulan dan si fulan walaupun terbukti 
menyelisihi Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam menjadi berhukum dengan sabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam...." 
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Imam Al-Hakim dalam Muqadimah Ma'rifatu Ulumul Hadits (hal 3 -cet Darul Kutub llmiyah) berkata: 

"Dan sungguh semuanya benar, sebab memang Ashabul Hadits adalah sebaik-baiknya manusia. 
Bagaimana tidak demikian? Mereka telah mengorbankan dunia seluruhnya di belakang mereka. 
Kemudian menjadikan penulisan sebagai makanan mereka, penelitian sebagai hidangan mereka, 
mengulang-ulangnya kembali sebagai istirahat mereka..." 

[51 Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Syarafu Ashaab Al-Hadits (1/27 - cet Darul Ihyaus Sunnah) 
Mldem (1/26). 
121 Idem (1/27). 

MTa'wil Mukhtalaful Hadits 51 
[91 Dalam Shahih (1/14 - al-ihsan) 



Berlebihan Dalam Masalah Imammah (12) 
Keduabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan telah berlebihan dalam meletakan masalah imammah 
(keimaman) sehingga sampai meletakan masalah ini diatas rukun Islam yang lima, 
bahkan sebagai syarat diterimanya rukun Islam yang lima dan semua amalnya, bahkan 
orang Islam yang tidak melakukan syirik sekalipun kalau tidak membai'at imam (lebih 
khusus lagi imam mereka) maka semua amalnya itu tidak akan diterima, bai'at kepada 
imam dianggap sebagai pengesah keislaman seseorang dan menghalalkan hidupnya, 
seakan-akan dengan inilah Islam itu dibangun dan karena inilah Islam itu disebarkan. 
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Ini tentu saja pemahaman yang batil, sebab syahadatlah yang menjadi pen-sah 
keislaman seseorang bukan bai'at menurut ijma kaum muslimin. 

Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah- 
Ku". (Adh-Dhariyat56). 

Manusia diciptakan Alloh untuk mentauhidkan-Nya bukan untuk mentauhidkan 
keimaman Haji Nur Hasan. 

Dan Allah Ta'ala Berfirman : 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya (An-Nissa 48). 

Dan masalah tidak membai'at imam bukan syirik menurut ijma kaum muslimin. 

Bahkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyahjll rahimahullahu (w. 728 H/ 1328 M) 
dalam Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/75 - Tahqiq Dr. Muhammad Rasyid Salim), 
itiqad yang demikian dianggap kekufuran, beliau berkata, 

(jjajinall £-\ ' ■ ijS ,((j.;«]"i^l (Jjl ui a (lijjjil j ^\£a] t_JUaill £aI <LaUaVI Ail '»« (jl) iJjllJI (J j3 (jl 

(jJj (j^ _jl ■ J jj«-a IjlAj 4<»aLaVI AJLum (j^> ^Al AJjjjjj CAUL (jLaJ^/l (jli .^>^ £_Jj '^3J*J'," J ' ^SJ'"' 

AjIc- JAJ J* I^Aj ' cJ >^J l-i^=Ja (jlj (Mil VI 4J) V (jl \ uSj ^jia. liaj^a jj ■ ^ j V j3l£lla i^LLuVI 

V jl jlaSlI - alii J <ulc. iil Ju-a - cJ jj-ujI! 

"Sesungguhnya yang berpendapat, (bahwa masalah 'Imammah' merupakan tuntutan 
yang paling urgen di dalam hukum Islam dan merupakan masalah kaum muslimin yang 
paling mulia) adalah dusta belaka berdasarkan ijma' (kesepakatan) kaum muslimin, baik 
dari kalangan Ahlus Sunnah maupun kalangan Syi'ah (yakni Syi'ah yang awal -pen). 
Bahkan pendapat seperti itu adalah sebuah kekufuran. Sebab masalah iman kepada 
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Allah dan Rasul-Nya lebih penting daripada masalah 'Imammah'. Hal itu sudah sangat 
dimaklumi di dalam dinul Islam. Seorang kafir tidak akan menjadi seorang mukmin 
hingga ia bersyahadat Laa llaaha lllallaahu wa Anna Muhammadan Rasulullah. Atas 
dasar itulah Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam memerangi kaum kafir yang awal." 

Yang benar, masalah keimaman itu adalah fardhu kifayah, tidak termasuk usuluddin, 
dan tidak pula untuk menghalalkan hidup seseorang. Imam Al-Mawardzi dalam Ahkam 
Al-Sultaniyah (1/4) berkata: 

"Apabila telah pasti kewajiban adanya sebuah imammah, maka hukumnya menjadi 
fardhu kifayah, sebagaimana hukum jihad dan menuntut ilmu". 

Lebih jauh lagi, jama'ah Nur Hasan Ubaidah telah mencoba memasukan keimaman 
kedalam rukun Islam yang lima dengan sedikit permainan kata-kata, mereka biasa 
berkata, "Rukum Islam itu adalah lima -Syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji bagi yang 
mampu- kemudian diteruskan dengan beramir, berbai'at, dan taat". 

Padahal sahabat Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam saja tidak seberani mereka dalam 
masalah ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/26) no. 
4798 : 

jL^JI j (Jll ,« (jLja-aj JJ-aj ^4^' ^"-J ?^J^ f^jj X' ^! ^ 6' L> u "" > - 

^Loi j AjSc. ( _ s Jj-a- jil! (J JJ-aj liiiii. I^A (jjoii. ^Ig^JI j^iC (jjl (Jls ^lll (Jjfui ^ 

Menceritakan kepada kami Waqi dari Sufyan dari Manshur dari Salim bin Abi Al-Ja'di 
dari Yazid bin Bisyr dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata, 'Islam didirikan atas 
lima dasar, yaitu: Syahadat bahwasanya tiada yang berhak diibadahi selain Allah (dan 
Muhammad Rasulullah); Mendirikan shalat; Mengeluarkan zakat; Melaksanakan haji ke 
Baitullah; Serta melakukan puasa pada bulan Ramadhan". Kemudian seorang laki-laki 
berkata kepada Ibn Umar, "Dan jihad fi sabilillah". Ibn Umar menjawab, "(Ya) Jihad itu 
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memang baik akan tetapi beginilah yang disabdakan Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam kepada kami".[2] 

Lihatlah seorang sahabatpun sangat hati-hati dalam masalah ini. Mereka tidak berani 
memasukan sedikitpun anggapan baik mereka kedalam syari'at yang telah disebutkan 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam kepada mereka. 



[11 Beliau adalah Taqiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah. Syaikhul Islam 
yang terkenal. Diantara murid beliau adalah Al-Hafizh Ibnu Katsir, Imam Adz-Dzahabi, Imam Ibnu 
Qayyim dan lainnya. 

[21 Hadits ini rijalnya tsiqah selain Yazid bin Bisyr, dia ini majhul sebagaimana kata Abu Hatim, 
akan tetapi Ibn Hlbban memasukannya dalam Ats-Tsiqah. Penguat baginya adalah hadits Ibn 
Umar dalam Bukhori no. 4153, dan dari jalan lain dalam Ahmad (2/93). 



Benarkan Para Ulama Darul Hadits Seperti Mereka? (13) 



Ketigabelas, 

Tidak benar jika pemahaman jama'ah Nur Hasan diatas dinisbatkan kepada ulama 
Mekkah dan Madinah sebagaimana pembenaran yang sering dilakukan oleh jama'ahnya 
Haji Nur Hasan Ubaidah. Bahkan para ulama tidak mungkin berpemahaman seperti 
diatas karena sangat jelas kebatilannya. 

Imam Masjidil Harom, murid Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah yaitu Syaikh Abdullah 
Khayath rahimahullahu [1] dalam kitabnya Dalil Al-Muslim fi Al-I'tiqad wa Ath-Thathahir 
berkata: 
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Jh\ c 3a. jUll j 3a. <j^JI j aIa ^jj j ^) Lfclall j aJjjuij j <uil 

^^Lula j (_^^)La-j]l aljj) "(JaxJI (jx (jl£ La A IaJl 

"Tauhid menjadi sebab seseorang masuk surga dan dilebur dosa-dosanya. Manusia, 
karena sifat-sifat kemanusiaannya dan karena memang dirinya tidak maksum, suatu 
ketika pasti akan terpeleset dan terjerumus melakukan kemaksiatan. Jika dia seorang 
yang benar-benar mentauhidkan Allah, murni dan bebas dari kotoran syirik, maka 
ketauhidan dan keikhlasannya dalam mengucap 'lailahailallah' itu akan menjadi sebab 
dileburnya dosa-dosa dan kemaksiatannya itu. Hal itu dijelaskan dalam sabda Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam, "Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, juga bersaksi bahwa Isa adalah hamba dan utusan-Nya 
dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, serta ruh dari-Nya, dan bersaksi 
bahwa surga adalah benar adanya, neraka juga benar adanya, maka pasti Allah akan 
memasukannya ke dalam surga apapun amalan yang dilakukannya". (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)". 

Dinukil oleh Mudaris di Darul Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad ibn Jamil ibn Jainu 
v [2], dalam kitabnya Minhajul Firqatun Najiyah wa Thaifah Manshurah. 



Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi rahimahullahu adalah pengajar di Darul Hadits 
Mekkah sejak sekitar tahun 1353 H (1934 H) sampai meninggalnya tahun 1379 H (1959 
M). Jika H. Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku pernah belajar sebelum tahun 1941 M di 
Darul Hadits maka bisa jadi pernah belajar kepada Syaikh Al-Ma'shumi ini. Biografi 
singkat Al-Ma'shumi rahimahullahu disebutkan oleh Syaikh AN Hasan Al-Halabi ^ 
dalam muqadimah tahqiq beliau atas kitab Syaikh Al-Ma'shumi rahimahullahu yang 
berjudul "Miftahul Jannah: Lailahailallah" ("Kunci Surga: lailaha-ilallah"). Dalam kitab 
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ini (hal. 38). Syaikh Muhammad Sulthan Al-Ma'shumi rahimahullahu pun menulis, 
"Ketahuilah sesungguhnya Lailahailallah adalah kalimat yang membedakan antara kafir 
dan islam, itulah kalimat takwa ... yang dikehendaki bukanlah ucapan dalam lisan saja 
tapi bodoh dalam maknanya. (kalau hanya lisan) orang munafik pun mengatakannya 
juga". 

Jadi menurut Syaikh-Syaikh Di Masjidil Harom dan Darul Hadits, tauhidlah yang menjadi 
kunci-kunci surga, bukan imamah. Ini tentu bertentangan dengan aqidahnya Haji Nur 
Hasan dan pengikutnya yang menyatakan bahkan belum sah Islamnya atau tidak akan 
masuk surga jika seseorang belum berbai'at kepada imamnya. Padahal telah ma'ruf 
bahwa Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku belajar di Darul Hadits dan Masjidil Harom.[31 
Anehnya tidak diketahui Al-Ubaidah mendakwahkan atau mengajar tauhid secara 
mendalam dengan keterangan makna-maknanya sebagaimana para syaikh di Darul 
Hadits. Justru malah menyeru kepada imamah dan bai'at kepada dirinya. 



[11 Beliau adalah Abdullah bin Abdul Ghani Khayath. Salah seorang murid Syaikh Abdul Dhahir 
Abu Samah, juga pengajar dan imam di Masjidil Harom dan Darul Hadits. Bapak dari Syaikh 
Usamah Khoyath Imam Masjidil Harom yang sekarang. Wafat tahun 1415 H (1994 M). 

[21 Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan salah 
seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat tahun 1431 H 
(2010 M)di Mekkah. 

[31 Dalam buku Bahaya Islam Jama'ah hal. 85 disebutkan, "Nur Hasan menyebut ia telah belajar 
Al-Qur'an dan Hadits di Saudi Arabia selama 18 tahun. Tapi H. Khoiri yang antara tahun 1930- 
1940 bermukim di Mekkah bilang Cuma 5 tahun saja. H. Khoiri tahu persis soal itu. Karena tahun 
1935 pada saat Nur Hasan tiba, Khoiri menjadi ketua Rukbat Nahsyabandi, sebuah asrama 
pemukim di Saudi Arabia. Harap maklum, Rukbat ini tidak ada hubungannya dengan Tharekat 
Nahsyabandi. Nur Hasan langsung tinggal di asrama itu, lantaran H. Mahfudl, kakak kandungnya 
sudah lebih dulu tinggal disana". 

Tapi menurut Makalah CAI -makalah resmi dalam jama'ah ini- disebutkan bahwa Nur Hasan 
belajar kurang lebih 10 tahun sejak tahun 1929. 
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Keempatbelas, 



Dalam Teks Daerahan mereka menulis: 

"... dengan menetapi Qur'an Hadits Jama'ah berarti hidup kita halal, agama kita sah, amal 
ibadah kita diterima oleh Allah dan mati sewaktu-waktu wajib masuk surga selamat dari 
neraka". 



Ini teks aslinya: 



: '. , - - ' 



Dalam membangun pemahamannya ini, mereka berpegang dengan dalil-dalil sebagai berikut: 

Pertama, mereka mengaku hidupnya telah halal, untuk menjelaskan bahwa orang yang tidak 
mambai'at imamnya hidupnya harom atau kafir, berdalil dengan hadits ... d?^ V j 



Kedua, mereka mengatakan bahwa agamanya sah, untuk mengatakan bahwa selain 
kelompoknya Islamnya belum dianggap sah alias masih kafir, karena belum berbai'at kepada 

imamnya, berdalil dengan atsar ... f-^-^H V] ^-ui) V 



Ibnu Majah 4001-4332 



Ketiga, mereka mengatakan bahwa amal ibadahnya pasti diterima oleh Allah, karena merasa 
telah memiliki imam, sedangkan selain kelompoknya karena tidak membai'at imamnya dianggap 

tidak akan diterima amalnya alias kafir, berdalil dengan hadits ..^^^ ^ A d*c- Cy 

Padahal tiga hadits yang mereka gunakan itu bukan hujjah untuk mereka dikarenakan tiga 
sebab: 

1. Ketiga hadits tersebut dhoif (lemah) dari segi sanadnya menurut pendapat yang paling kuat. 

2. Andaikata shahih sekalipun, apakah shahih juga bahwa yang dimaksud imam dan jama'ah dalam 
ketiga hadits itu adalah imam dan jama'ah mereka?!. Padahal imam yang dimaksud dalam 
hadits-hadits adalah penguasa sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya?. 

3. Justru dengan keluarnya mereka dari penguasa dan jama'ah kaum muslimin di Indonesia, dan 
menetapi firqah (Kelompok, jama'ah-jama'ah hizbiyah, partai dsb) telunjuk tuduhan itu akan 
kembali kepada mereka sendiri. 

Penulis akan mencoba menjelaskan secara singkat dari dalil-dalil tersebut: 
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La Yahilu (14 - 1) 



Hadits pertama, 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad (2/176) no. 6647, 

(jp ^LujiaJ! ^JUjj ^1 £jc SjIIa ^il ^Ic. liiiik (J\i 4tjg1 liisik (j-uiA. liiiik 

^ ->! v\i o^i (jiajL (jjjj^j jij cJ^J Vj gAi^l ^JJ$ O^J^ 

Menceritakan kepada kami Hasan, menceritakan kepada kami Ibn Lahi'ah, beliau 
berkata, menceritakan kepada kami Abdullah ibn Hubairah dari Abi Salam al-Jaitsani dari 
Abdullah bin Amr sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Tidak 
halal menikahi seorang perempuan dengan mencerai perempuan yang lain, dan tidak 
halal bagi seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya sehingga temannya 
meninggalkan dagangan itu, dan tidak halal bagi tiga orang yang berada di tanah padang 
tidak bertuan, kecuali mereka mengangkat salah satunya jadi amir atas mereka, dan 
tidak halal bagi tiga orang yang berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik 
meninggalkan temannya (yang satu diacuhkan)". 

Dari segi sanad, hadits ini dhaif karena Ibn Lahi'ah. Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Al- 
Hadits Adh-Dhai'fah jilid 2 no. 589 mendhaifkannya. Imam Tirmidzi dalam Sunan (1/16) 
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no. 10, setelah meriwayatkan salah satu hadits Ibn Lahi'ah mengatakan, "...dan Ibn 
Lahi'ah ini dha'if disisi a hli hadits". Para ulama yang mengutip hadits ini 
menyebutkannya hanya sebagai penguat saja bukan menjadikannya pedoman pokok 
sebagaimana Jama'ahnya Bapak Nur Hasan. 

Dari segi makna, andaikata shahih sekalipun, tidak bisa hadits ini dijadikan dalil untuk 
mengkafirkan mereka yang dianggap tidak mengangkat amir. Kalau kita memperhatikan 
keseluruhan matan hadits tersebut. Orang yang menikahi seorang perempuan dengan 
mencerai perempuan yang lain, seorang laki-laki menjual atas dagangan temannya, dan 
tiga orang yang berada di suatu tempat, yang dua berbisik-bisik meninggalkan yang 
satunya. Bukankah, tidak ada yang berpendapat kekafiran orang-orang yang melakukan 
dosa-dosa demikian?!. Padahal semuanya diawali oleh kata "La yahilu...". 
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La Islama ... (14 - 2) 



...Vj pu V <Io 

Atsar kedua, 

Atsar itu diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi dalam Sunan (no. 251): 

SjUl Vj t gjUL VI <&U1 Vj t <&U->j VI g^LCJ V 4jl t ^jVI (>ajVl mJj*^ 

jjc. < _ 5 Ic sij-ui 4 (*^J olia. <aall ^^^C Jii si jjjj ' ^C-UaJ Vj 

Mengabarkan kepada kami Yazid ibn Harun, mengabarkan kepada kami Baqiyah, 
menceritakan kepada kami Sofwan ibn Rustum dari Abdurahman ibn Maisaroh dari 
Tamim Ad-Dari yang berkata, "Sebagian manusia bersikap berlebihan dalam 
membangun di zaman Umar, berkata Umar, "Hai orang-orang Arab, tanah !, tanah!. 
Sesungguhnya tidak ada Islam kecuali dengan berjama'ah, dan tidak ada jama'ah kecuali 
dengan adanya keamiran dan tidak ada keamiran kecuali dengan taat. Barangsiapa yang 
dijadikan pemimpin oleh kaumnya karena ilmunya/pemahamannya maka akan menjadi 
kehidupan bagi dirinya sendiri dan juga bagi mereka, dan barangsiapa yang dijadikan 
pemimpin oleh kaumnya tanpa memiliki ilmu/pemahaman, maka akan menjadi 
kebinasaan bagi dirinya dan juga bagi mereka". 

Dari segi sanad, atsar ini dha'if, tidak shahih dari Umar. Diriwayatkan oleh Imam Ad- 
Darimi di dalam Sunan-nya (1/79) no. 251 dan Ibn Abdil Barr dalam Jamiul Bayan al-llmu 
no. 244. Kelemahannya karena adanya perowi bernama Shafwan ibn Rustum. Imam 
Dzahabi v dalam Mizan al-l'tidal (jilid 3 biografi no. 3902 -cet Darul Kutub Al-llmiyah) 
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mengatakan, "Shofwan ibn Rustum (meriwayatkan) dari Ruh ibn Al-Qasim, dia tidak 
dikenal (majhul). Berkata Al-Azdi, "Munkarul hadits". Kelemahannya bertambah-tambah 
dengan keterputusan antara Abdurahman bin Maisaroh dan Tamim, dimana 
Abdurahman sebenarnya tidak pernah bertemu Tamim, disamping Baqiyah juga seorang 
mudalis. Memang ada beberapa ulama yang menghasankan hadits ini karena ada 
penguat dari perkataan Abu Darda[l], akan tetapi yang rajih adalah kedhaifannya. 

Dari segi makna, andaikata shahih, ada perbedaan antara mereka dengan ulama ahlus 
sunnah dalam memahami atsar ini. Perkataan 'la Islama' bukan berarti belum sah 
Islamnya (belum Islam). Melainkan dalam arti kesempurnaan, tidak sempurna Islamnya 
orang yang tidak mengikuti jama'ah. Sebagaimana disampaikan oleh pengajar di Masjidil 
Harom, Syaikh Sholih Al-Abud ^ <^=-.[2] Kemudian, para ulama yang menggunakan 
atsar Umar itu, tidaklah memaksudkannya untuk jama'ah-jama'ah hizbiyyah sirriyyah 
model mereka. Bahkan justru para Ulama menggunakan atsar itu untuk menyerang 
firqah-firqah seperti mereka yang keluar dari penguasa muslim dan jama'ah kaum 
muslimin. 

Sebagaimana yang nampak dari perkataan Syaikh Ibnu Barjas [3] yang mengutip atsar ini 
secara makna dalam sebuah kitab yang sebenarnya dikutip juga oleh mereka dalam 
Kitab Muktashor Jama'ah wal Imammah, hanya saja mereka tidak menyampaikan dari 
kitab itu kepada jama'ahnya kutipan-kutipan dibawah ini, 
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»*:Cj ^ & i$ -jk, b\ ji si^iJi 

f$ ^LDl, ii jJUJ ^ ill! US? 

ka/vJS <k LiiJU ^ cJ 1 -^ 

J -JUS d» fc*r i^' Jr*« Afc 
.SjiAJij {y&ij ^5 i^tJlj 



"Sesungguhnya mendengar dan taat kepada pemerintah Muslim adalah salah satu 
pokok aqidah salafiyyah. Banyak kitab-kitab yang telah memuat permasalahan ini, yang 
disertai dengan penjabaran dan penjelasannya. Hal ini tidak lain karena penting dan 
agungnya perkara ini. Urusan agama dan dunia[4] akan menjadi baik bila penguasa 
didengar dan ditaati. Sebaliknya timbulnya kerusakan dalam masalah agama dan dunia 
terjadi bila pemerintah sudah ditentang dengan perkataan maupun perbuatan. Perlu 
diketahui, bahwa dalam Islam, ad-Din ini tidak tegak kecuali dengan jama'ah, dan 
jama'ah tidak tegak kecuali dengan imammah, dan imammah tidak akan tegak kecuali 
dengan mendengar dan taat . Berkata Al-Hasan Al-Bashri -rahimahullahu Ta'ala- tentang 
(makna) Amir, "Mereka adalah yang menguasai kita dalam lima perkara: Shalat jum'at, 
shalat jama'ah, hari raya, pertahanan dan penegakan hukum .... " (Mu'amaltul Hukam 
hal. 7 -cet Maktabah Ar-Rasyid). 
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Ini penegasan bahwa yang dimaksud amir oleh ulama bukan amir jama'ah hizbiyah atau 
amir dakwah seperti jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah. Sebab amir-amir jamaah 
hizbiyah tidak menguasai kelima perkara ini. 

Syaikh Ibnu Barjas berkata pula pada hal. 39: 



"Kaidah yang kelima: Imam yang diperintah Nabi n untuk ditaati adalah para imam yang 
keberadaannya konkrit diketahui, memiliki kekuasaan dan kemampuan". Adapun 
orang yang tidak jelas atau yang tidak memiliki kekuasaan sedikitpun, maka bukanlah 
termasuk amir yang diperintahkan oleh Nabi untuk ditaati. Berkata Syaikhul islam Ibn 
Taimiyah rahimahullahu: "Sesungguhnya Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wasallam 
telah memerintahkan agar kita mentaati pemimpin yang ada dan telah diakui kekuasaan 
dan kedaulatannya untuk mengatur manusia, tidak memerintah kita untuk mentaati 
pemimpin yang tidak jelas dan tidak diketahui keberadaannya, juga tidak mempunyai 
kekuasaan dan kemampuan sedikitpun". (Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah (1/115). 
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Dan pada hal. 40 beliau berkata, 



OJUj c'J^ & !u JUU /if! t^J «2l£>*4j 

aSuI ^ *uif ^ f 1 ^ J* ^ 

□ □ □ U LJ 



"Barangsiapa menganggap dirinya sebagai ulil amri yang mempunyai kekuasaan dan 
kemampuan untuk mengatur manusia, lalu mengajak manusia untuk mendengar dan 
taat kepadanya atau ada sekelompok jamaah yang membai'atnya untuk wajib didengar 
dan ditaati, serta memprovokasi manusia agar mau bergabung bersamanya untuk 
mengembalikan hak-hak kepada yang berhak dengan menggunakan berbagai nama dan 
slogan sedangkan penguasa yang sah masih tegak berkuasa, maka yang demikian adalah 
penentangan kepada Allah dan rasul-Nya juga menyelisihi aturan syariat dan telah 
keluar dari jamaah. 

Maka tidaklah wajib untuk taat kepada orang yang seperti ini bahkan diharamkan, tidak 
boleh mengakuinya dan menjalankan hukumnya. Barangsiapa membantu, menolong 
dan mendukungnya dengan harta ataupun perkataan bahkan yang lebih kecil dari itu, 
maka dia telah bekerjasama untuk menghancurkan agama Islam dan membantai 
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umatnya serta membuat onar dipermukaan bumi ini. Allah tidak suka terhadap orang 
yang membuat kerusakan". 



[1] Lafazh Abu Darda, 

A ajU IjJ (Jskj jc A ^j-saillj 4x.Uao> ^ V] V j <c.UaJ Vj V 

"Tidak ada Islam kecuali dengan taat, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam jama'ah, dan nasihat Allah 
Azza wa Jalla dan bagi Khalifah, dan bagi kaum muslimin semuanya". 

Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) dan Ibnu Atsakir (25/24). Atsar ini 
terdapat dalam Kanzul Ummal no. 44282. Dan atsar ini juga dhaif karena keterputusan antara Qotadah 
dan Abu Darda, sebab Qotadah tidak pernah bertemu dan mendengar dari Abu Darda. lafazh yang dikutip 
dari Ibnu Abdil Barr, dan begitu pula dari Ibnu Atsakir dan Kanzul Ummal tidak lengkap, sungguh atsar ini 
telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (no. 15540) demikian pula oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (6/75) dengan lafazh yang lebih jelas: 

2juliJ]J 4Jjojjj]j A A^usi'iWj ,4i.Utk ^ Vj jIa. Vj ^1 4x.UaJ V) V 

■"Laic. (JjIajaIIj 

"Tidak ada Islam kecuali dengan ketaatan kepada Allah, dan tidak ada kebaikan kecuali dalam Jama'ah, 
dan nasihat bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi para khalifah dan bagi orang-orang iman semuanya". 

[2] Saudara kita Al-Fadhil Abu Hudzaifah <&! <^mengatakan: "Ba'da magrib (1 robi'u as-tsany 
1432 atau 16 maret 2011, pada dars muqoddimah kitab syarah 'itiqod ahlisunnah aljamaah li 
imam al-lalikai di sampaikan oleh syaikh DR. Sholeh bin abdullah al-abud (mantan rektor jami'ah 
islam madinah) di masjid nabawi madinah, dalam sesi tanya jawab saya sempat menanyakan 
beberapa point: 

Ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan manusia secara umum 
Mereka menggunakan atsar qoul Umar Bin Khottob 

<-_JJj*Jl _juuu* U jyaC- (Jlflfl Aic. J&\ < _ 5 jJaj t jaC (j-aj (J* ^-i (JjjUII (JjUaJ 

Vj SjUj Vj t SjUb Vj l^U^ Vj t f^U^ Vj pU V 4j| <>jV1 (> jVl 

a. Bagaimana kedudukan atsar ini ? 



b. Apa makna Sr^j* 51 ^dengan sighot tasghir? 
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c. Apa makna i>=jVl (>ajSfl? 

d. Apa makna j^-^i Vj pSU->! Si Apakah bermakna nafi IN wujud, atau li as-shihah atau naif lil-kamal? 

3. Dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki kemampuan untuk mengatur 
masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini sebuah baiat yang sah atau bathil? 

Transkrip Tanya Jawab: 

Syaikh: na'am, mendekatlah, kamu jauh dariku 

Saya : toyib, ada sebuah jama'ah dari jama'ah-jama'ah di indonesia yang mengkafirkan 
manusia secara umum. mereka menggunakan atsar qoul umar bin khottob, ketika 
manusia berlomba4omba meninggikan bangunan di zaman umar, maka umarpun 
berkata; ya golongan uraib ( bentuktasghir) 

syaikh : melanjutkan 

^ VI SjUj Vj t SjUb VI Vj t f^U^ VI pU V All <>jVI <>jVl 

4x.Ua j 

Saya : menurut pentahqiq (sunan ad-darimi) bahwa atsar ini dho'if kerena memliki dua 
illat (cacat). 

Syaikh: tidak, ucapan umar ini tidaklah dhoif secara ijma' (artinya kedho'ifannya masih 
diperselisihkan di kalangan ulama -pent), namun ucapan ini tidaklah dingkari, lagi pula 
realitasnya juga membenarkan perkataan umar ini, yakni untuk menetapi al- 
muqoddimah (qoul umar rodhiallohu 'anhu yang tercantum di bab muqoddimah sunan ad- 
darimi ) ini, 

VI cM-S V ij\y ^U^j VI pU V 

Tidak ada islam kecuali dengan jamaah (MAKSUDNYA ADALAH TIDAKLAH ISLAM ITU 
SEMPURNA TERKECUALI DENGAN JAMA'AH ) 

VI SjUj Vj t SjUb VI 4x.U^ Vj 
Saya : berarti penafian itu Ml kamal ( peniadaan itu untuk kesempurnaan) , 
Syaikh : ya, laa islama kamil... 
Saya: bukan bermakna lilwujud atau Ml as-shihah? 
Syaikh: Bukan, nanti (dilanjutkan-pent) setelah adzan (isya') 
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- — adzan isya' ( kemudian syaikh membahas/menjawab pertanyaan yg sebelum saya)-— 

Saya : apa makna s^j* 11 3^ ^dengan sighot tasghir? apa makna t>OVl u^j^ 1 

Syaikh : apa? apa? s^j*- 11 ^, yakni dia (umar rodhiallohu 'anhu ) melihat bangunan- 
bangunan yang ditinggikan , umar rodhiallohu 'anhu dia adalah kholifah dan sudah 
sepantasnya ucapannya didengarkan dan dito'ati, ini kewajiban mendengar dan taat 
kepadanya, ketika mereka meninggikan bangunan -bangunan rumah ia 
mengkhawatirkan terjadinya fitnah, 

Kemudian ia berkata hAj*^ ^tasghir 'arob, artinya bilamana orang-orang arab tida 
menegakkan agama ini, maka lebih-lebih lagi orang-orang selain mereka untuk tidak 
menegakkannya. 

oijVl (>=jVlmaknanya "janganlah meninggikan bangunan" karena termasuk tanda- 
tanda akan terjadinya kiamat sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Nabi 
shallallahu'alaihi wasallam. Siapakah dari mereka yang semisal umar menurut kita? 
Allahu al-musta'an 

Saya : pertanyaan terakhir 

Syaikh: na'am, kamu tadi telah berkata pertanyaannya Cuma satu -ha-ha ( syaikh ini 
sedang guyon), pertanyaan terakhir , baik, datangkan 

Saya: yakni, dan mereka membai'at pada seseorang yang tidak sedikitpun memiliki 
kemampuan untuk mengatur masyarakat (kaum muslimin secara umum) , apakah ini 
sebuah baiat yang sah atau bathil?.. (afwan saya ada sedikit kesalahan menyebutkan 

lafal "shohih" menjadi "shoihah" maklum karena pertanyaan ini bersifat spontan dan 

buru-buru menjelang iqomah) 

Syaikh: orang ini tidak memiliki kemampuan/kekuasaan, dia tidak dibai'at, 
sesungguhnya baiat itu diatas al-kitab dan as-sunnah bagi orang yang memiliki 
kekuasaan seperti pemerintah di negara ini, maka ia memiliki kemampuan, dan 
perkaranya (keimamannya-pent) telah tegak , pemerintahannya kokoh, dia menegakkan 
peraturan-peraturan Allah sesuai kemampuannya, inilah baiat yang sya'l, adapun yang 
lainnya (Negara lain) adalah berdasar peraturan/ undang-undang yang tersusun 
dalam teori kontrak (nadhoriyatu al-aqd) , nadhoriatu al-aqd ringkasnya adalah 
kesepakatan yang mana mereka bersepakat diatas asas manfaat dan kemudhorotan, 
dan setiap orang berkeyakinan untuk mendatangkan (asas) kemanfaatan dan menolak 
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kemudhorotan dan setiap orang supaya menetapi ( undang-undang ) ini selagi tidak 
bertentangan dengan agama. 

Saya : syukron, jazaa kallohu khoir 

Syaikh : jelas?! 

Saya : jelas 

Syaikh : adapun mereka mengkafirkan manusia atau memkafirkan masyarakat, maka itu 
sangat sesat, yakni setelah bai'at kepada Nabi n maka tidak lagi diterapkan jahilyah, 
adapun orang yang berkata bahwa kita sekarang berada dimasa jahilyah abad ke 20 - 
seperti ini- , maka ini salah karena setelah bai'at kepada Nabi n maka tidak lagi 
diterapkan jahilyah terkecuali nanti di akhir zaman yakni ketika telah turunnya 'isa 'alaihi 
assalam, nabi 'isa setelah apa turunnya?, setelah keluarnya dajjal, dan dia membunuh 
dajjal, lalu wafatnya nabi isa, kemudian Allah melepaskan angin yang baik dan semua 
nyawa orang-orang iman terambil (mati) dan tidak tersisa di muka bumi kecuali 
seburuk-buruknya manusia kepada merekalah kemudian terjadi kiamatyang besar. 

Saya : jelas 

Syaikh : jelas , walhamdulillah 

Tanya jawab ini terekam disitus resmi milik pemerintah Saudi Arabia di; 

http://www.alharamain.gov.sa/index.cfm?do=cms.scholarsubiect&schid=6810&subiid= 

33939&audiotype=lectures&browsebv=speaker 

Tepatnya di -A1432/04/11 ^-^Ipada menit ke 59 dan seterusnya. 

[3] Beliau adalah Ahli hadits dari Saudi, telah meninggal karena kecelakaan tahun 1425 H. Guru- 
guru Syaikh Abdus Salam diantaranya adalah Syaikh Ibn Bazz, Syaikh Shaleh ibn Utsaimin, Syaikh 
ibn Jibrin, Syaikh Muhadits Abdullah ibn Duwaisi, Syaikh Shalih ibn Abdurrahman Al-Athram, 
Syaikh Abdurahman ibn Ghudayan, Syaikh Shalih ibn Ibrahim Al-Balihi, dan lainnya. 

[4] Ini juga penjelasan dari Syaikh yang diselisihi pengikut Haji Nur Hasan yang mengatakan 
bahwa keimaman itu hanya mengurusi akhirat/agama saja. 
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Man Amila Lillah Fi Jama'ah (14 - 3) 



Hadits Ketiga 



Imam Thabrani dalam al-Ausath (5/230) no. 5170 meriwayatkan, 
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f^L^ Jjxu j Jla ; Jla ^hc jjl jc t jj ^u*^ jc tA^I jc t^-^j^j jj 

« jUll ^ Ijjj Uai.! jlj c4_L« iill <Jj£li p i—llLal j\i tAij^ll ^ ^01 (3*C. J-«J 

Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Husein Al-Anmathi yang berkata: 
menceritakan kepada kami Bisyr bin Ma'mar al-Qarqasani yang berkata: menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Za'id Al-Ammi dari Bapaknya, dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas yang berkata, bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam , "Barangsiapa 
beramal karena Allah didalam jama'ah jika benar maka Allah akan menerimanya, dan 
jika salah maka Allah mengampuninya. Dan barangsiapa beramal dalam firqah kemudian 
benar maka tidak diterima dan jika salah maka dipersilahkan menempati tempat 
duduknya dalam neraka". 

Dari segi sanad, hadits ini juga dha'if, dikeluarkan juga oleh Thabrani dalam Al-Kabir 
(12/61) no. 12473 dan disebutkan dalam Majma Al-Bahrain (4/326-327) no. 2546, Ibn 
Bathah dalam Al-lbanah Al-Kubro (1/141) no. 136, (2/227) no. 716, Ibn Adi (7/41) 
biografi Nuh ibn Abi Maryam no. 1975, Al-Khathib dalam Al-Faqih wal Mutafaqih no. 
433, semuanya dari jalan Zaid AI-'Ammi dari Sa'id ibn Jubair dari Ibn Abbas secara 
marfu. Disebutkan oleh Al-Muttaqi dalam Kanzil Ummal no. 1034. 

Hadits ini dha'if karena perawinya yang bernama Zaid Al-Ammi. Berkata Abu Hatim: 
"Dha'iful hadits, haditsnya ditulis, akan tetapi tidak boleh berhujjah dengannya". (Jarh 
wa Ta'dil jilid 3 biografi no. 2535). 

Padahal andaikata shahih haditsnya sekalipun, apakah shahih juga makna/pemahaman 
bahwa kelompok mereka kah yang dimaksud jama'ah dalam hadits tersebut?!!. Justru 
kami khawatir, mereka lah firqah yang dimaksud dalam hadits tersebut karena mereka 
telah memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin sebagaimana dikatakan oleh Syaikh 
Bin Barjas rahimahullahu sebelumnya. 
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La Yaqbalullah li Shahibi Bid'ah (14 - 4) 



Hadits Keempat 

Sebagai tambahan, kadang mereka berdalil dengan hadits dibawah ini, untuk 
mengatakan bahwa selain kelompoknya tidak akan diterima amalnya karena banyak 
bid'ahnya : 
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(jj ^jc ^jc c4.bc. ^1 (jj ^jAIjj] (jc t(j^aa-x (jj ita o UjJlSk ;<Jla U.oja1) 
Laj 'M V» :^1ujj ^iic 'M ^gl^ iill tj jLj Jta ; Jll cAijH (jc c^g-JjllI 

.«(jj~>»N (j^ Sjallll ^^P^ ^-<^ ^^LujVI (j-« ^^P^ tV^C 

Telah menceritakan kepada kami Daud bin Sulaiman Al 'Askari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin AN Abu Hasyim bin Abu Khidasy Al Maushili 
ia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihshan dari Ibrahim bin 
Abu 'Ablah dari Abdullah bin Ad Dailami dari Huzdaifah ia berkata; Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak menerima dari ahli bid'ah: puasa, 
shalat, sedekah, haji dan umrah, jihad, tidak pula amal wajib dan sunnahnya. la akan 
keluar dari Islam seperti keluarnya sehelai rambut dari adonan terigu". 

Dari segi sanad, sesungguhnya hadits ini palsu (maudhu), dikeluarkan oleh Ibnu Majah 
dalam Sunan no. 49 melalui Muhammad ibn Mihshan, dan orang ini telah disebut oleh 
ahli hadits bahwa dia pendusta. Biografi Ibn Mihshan disebutkan Adz-Dzahabi dalam 
Mizan Al-I'tidal biografi no. 8120. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ishaq ibn 
Ibrahim ibn Akasyah ibn Mihshan al-Asadi. Adz-Dzahabi berkata, "Tidak bisa dipercaya". 
Ibnu Hajar menyebutkannya dalam Tahdzib Tahdzib jilid 9 biografi no. 703. Ibnu Mu'in 
menganggapnya pendusta, Bukhari berkata, "Mungkarul hadits". Demikian pula yang 
dikatakan Abu Hatim, "Pendusta". 

Dari segi makna, andai shahih sekalipun berhujjah dengan hadits ini dan hadits lain yang 
semakna dengannya tentang bid'ah, cukup mengherankan sebab mereka sendiri 
dipenuhi bid'ah dalam masalah aqidah maupun dalam masalah ibadah sebagaimana 
telah dan akan anda temukan sebagian pembahasannya dalam buku ini. 
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Jadi, lagi-lagi hadits-hadits ini bukan hujjah buat mereka tapi justru menunjuk kepada 
mereka sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam, 

"Mereka (Khawarij) membaca Al-Qur'an, lalu menyangka ayat-ayat Al-Qur'an itu bagi mereka, 
padahal atas mereka" (Diriwayatkan oleh Muslim no. 1066 dan Abu Dawud no. 4768). 



Lha Kalau tidak punya imam, kita akan mengikuti siapa di hari kiamat nanti? 
(15) 

Kelimabelas, 

Jama'ahnya Haji Nur Hasan mengatakan bahwa nanti dihari kiamat manusia akan 
mengikuti imam yang dibai'atnya didunia, sehingga kalau tidak punya imam, kita akan 
mengikuti siapa?!. Kata mereka, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 

f4^$ C5^J i>a t& ^jj 




"Artinya : (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya 
(bi imamihim); dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya 
maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun". 
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Tafsir mereka ini keliru, sebab yang dimaksud ayat ini adalah mengikuti Nabinya masing- 
masing, bukan mengikuti imam yang dibai'atnya didunia. Sebagaimana yang Imam 
Bukhari rahimahullahu sebutkan dalam Shahihnya (6/86), Kitab Tafsir: Surat Bani Israil 
79 dari Ibnu Umar radhiyallahu'anhu yang berkata: 

"Sesungguhnya manusia pada hari kiamat menjadi berkelompok-kelompok (jutsan), 
setiap umat (kelompok) mengikuti Nabinya". 

Imam Bukhori rahimahullahu (no. 5420) berkata, 

(jC- ^J^- (JJ Q ]* u1 (J^- (J^^^P' (JJ (J U (JC- ^JAJ (JJ (JJ^ ' VP'S JJLui-G 1 Vv W 

(Jlaa ^>JJ ^Iujj ^ ^K^i < _ 5 ^ill 1 blc 3-3 1 V- iill < _ 5 jJaj (JjjUc. ^jj! 

_ ^ a 

-ikl 4jLa qmA < _ 5 jil!j JaA^l! 



Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Hushain 
bin Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu'alaihi wa sallam keluar menemui kami 
lalu beliau bersabda: "Telah ditampakkan kepadaku umat-umat (pada hari kiamat), 
maka aku melihat seorang Nabi lewat bersama satu orang, seorang Nabi bersama dua 
orang saja, seorang Nabi bersama sekelompok orang dan seorang Nabi tanpa seorang 
pun bersamanya...". JJL] 

Adapun berdalil dengan hadits AN radhiyallahu'anhu yang disebutkan oleh Al-Qurthubi 
dalam Tafsir (10/297) tanpa sanad, bunyinya : 

** ^ ^ **''* I ^ J| Jl 8^ S 
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"Dan berkata AN radhiyallahu'anhu : "(maksud ayat itu) imam dimasa mereka", dan 
diriwayatkan dari Nabi shallallahu'alaihiwasallam tentang firman Allah : ["(Ingatlah) 
suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan imamnya] beliau bersabda, 
"Tiap-tiap orang mengikuti imam zaman mereka, dan Kitab Rabb mereka, dan Sunnah 
Nabi mereka. ..".[21 

Ketahuilah bahwa hadits ini palsu, Muhammad Dhohir ibn AN Al-Fatani (w. 986 H) dalam 
Tadzkiratul Maudhu'at (1/85) berkata, "Didalam rawinya ada Dawud, tertuduh 
berdusta". 

Bagaimana hadits ini bisa dijadikan dalil?. 

Lagi pula andaikata tafsirnya shahih sekalipun, jawabannya adalah seperti sebelumnya, 
adakah shahih juga imam yang dimaksud itu adalah imam kelompok kalian?. 



[1[ Dikeluarkan juga oleh Ahmad (1/271) no. 2448, Muslim (no. 220), Tirmidzi (no. 2446), Nasai 
dalam Al-Kubro (4/378) no. 7604 dan Ibnu Hibban (14/339) no. 6430. 

[2[ Atsar ini disebutkan pula oleh Al-Alusi dalam Tafsir (11/26), As-Syaukani dalam Fathul Qadir 
(4/339), As-Sayuthi dalam Dar Mantsur (6/301), dan lainnya, semuanya menisbatkannya kepada 
Ibn Mardawaih. 
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Bai'at Kami bai'at Yang Paling Awal !!! (16) 



Keenambelas, 

Jama'ahnya Nur Hasan merasa bahwa pendirinya telah dibai'at pada tahun 1941 M [11, 
artinya menurut mereka bai'at ini adalah bai'at yang paling awal. Mereka merasa paling 
berhak terhadap imamah karena adanya dalil dari riwayat Imam Bukhori rahimahullahu: 

^jill (jc <»— )AaJ AUxAkxi ^J"""^ &J^3^ ^ dlAC-ll <Jll ^ jLk Ul dlXAui 



Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Qazaz berkata, 
aku mendengar Abu Hazim berkata; "Aku hidup mendampingi Abu Hurairah 
radhiyallahu'anhu selama lima tahun dan aku mendengar dia bercerita dari Nabi 
shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda: "Bani Isra'il, kehidupan mereka selalu 
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didampingi oleh para Nabi, bila satu Nabi meninggal dunia, akan dibangkitkan Nabi 
setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku. Yang ada adalah para khalifah 
yang banyak jumlahnya ". Para shahabat bertanya; "Apa yang baginda perintahkan 
kepada kami?". Beliau menjawab: " Penuihilah bai'at kepada (khalifah)[21 yang pertama 
(lebih dahulu diangkat), berikanlah hak mereka karena Allah akan bertanya kepada 
mereka tentang pemerintahan mereka". (Shahih Bukhori no. 3455). 

Menurut pemahaman Para pengikut Haji Nur Hasan, siapa yang lebih dahulu dibai'at 
itulah imam yang sah, walaupun yang membai'atnya bukan ahlu hal wal aqdi . Tidak 
tanggung-tanggung mereka membuat cerita yang sulit dibuktikan kebenarannya, 
katanya Nur Hasan paling awal dibai'at yaitu pada tahun 1941 oleh 3 orang 
"penginshafnya", sebagaimana disebutkan dalam kitab Al-Muktashor Al-Jama'ah wal 
Imammah (tulisan pegon bahasa Indonesia), 



Terjemahannya : 

... terhadap kewajiban tersebut, bahkan beliau (Bapak Imam Haji Nur Hasan) tidak 
sekedar nasihat atau memangkulkan saja, akan tetapi telah mempraktekan kewajiban 
tersebut, seperti yang telah diceritakan para sesepuh kita: pada tahun 1941 beliau 
sudah di bai'at oleh 3 orang yang inshaf pada saat itu, jelas hal itu dilakukan karena 
beliau memahami wajibnya mendirikan keimaman walaupun jumlah jama'ah masih 
sedikit, kemudian pada tahun 1960 dilakukan bai'at secara umum. 
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Perhatikanlah !!! 

Dalam hadits diatas sudah jelas bahwa yang dimaksud penuhilah "baiat yang awal" 
adalah bai'at untuk Khalifah. Akan tetapi, bai'at yang "3 penginshafnya" lakukan pada 
Haji Nur Hasan bukan bai'at untuk Khalifah/Amir, melainkan mirip bai'atnya tarekat sufi 
[3J . Karena bai'at untuk mengangkat seseorang menjadi Khalifah, hanya boleh dilakukan 
oleh ahlu hal wal aqdi atau musyawarah kaum muslimin, sebagaimana dicontohkan oleh 
Khulafaurasyidin. Sedangkan yang dilakukan oleh Haji Nur Hasan pada dasarnya adalah 
bai'at murid kepada gurunya (karena ketiganya bukan ahlu hal wal aqdi) walaupun 
mereka menyangkanya baiat untuk imammah. 

Imam Ahmad rahimahullahu meriwayatkan dalam Musnad Ahmad (1/55) no. 391 
sebuah hadits yang panjang tentang tidak sahnya bai'at seperti diatas dari perkataan 
Umar bin Khattab radhiyallahu'anhu, 

AjuIj (_g.il) U^4 jal,a ^ QJ^jq^a J-jC- y& )j^>) (_>a3 

Umar radhiyallahu'anhu berkata: Demi Allah, kami tidak menemukan hal yang lebih kuat 
dari pada membai'at Abu Bakar dalam pertemuan kami, kami khawatirjika orang-orang 
itu telah terpisah dari kami, sementara bai'at belum ada, maka mereka akan membuat 
sebuah pembai'atan setelah kami. Dengan demikian, boleh jadi kami akan mengikuti 
mereka pada sesuatu yang tidak kami ridlai atau berseberangan dengan mereka, 
sehingga akan terjadi kehancuran. Maka barangsiapa membai'at sgorang amir tanpa 
musyawarah kaum muslimin, sesungguhnya bai'atnya tidak sah, dan tidak ada hak 



Ibnu Majah 4001-4332 



membai'at bagi orang yang membai'atnya, dikhawatirkan keduanya (orang yang 
membai'at dan dibai'at) akan dibunuh". (Hadits ini dalam Shahih Bukhari no. 6329). 

Kalau mereka membandingkannya dengan bai'at para sahabat kepada Nabi 
shallallahu'alaihi wa sallam, maka tidak bisa disamakan sebab Nabi shallallahu'alaihi wa 
sallam diangkat oleh Allah, seandainya semua manusia tidak mengakuinya sebagai 
pemimpin sekalipun, beliau tetap sah sebagai pemimpin. Adapun amir-amir hizbiyah 
sebagaimana amir jama'ahnya Haji Nur Hasan, siapa yang mengangkat dia sebagai 
amir?. 

Imam As-Suyuthi rahimhullahu pernah ditanya tentang seorang sufi yang telah berba'iat 
kepada seorang syaikh, tetapi kemudian ia memilih syaikh lain untuk diba'iatnya: 
"Adakah kewajiban yang mengikat itu, bai'at yang pertama atau yang kedua?". Beliau 
menjawab, 

"Tidak ada yang mengikatnya, baik bai'at yang pertama maupun bai'at yang kedua dan 
yang demikian itu tidak ada asal-usulnya".^ 1 



[11 Dalam Buku Bahaya Islam Jama'ah (hal 12) disebutkan penjelasanya Ustadz Bambang Irawan 
yang berbunyi, "Sang Madigol (Nur Hasan -pen) mengaku bahwa dia telah dibai'at sah pada 
tahun 1941, jadi lebih awal dari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 1945. Itu bohong besar dan 
taqiyah. Yang benar, Madigol baru dibai'at pada tahun 1960, konsepnya dari Wali Al-Fatah". 

Tentang kisah ini akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 
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[21 Perhatikanlah... hadits diatas berbicara tentang khalifah kaum muslimin yang kita tahu 
bersama bagaimana pengertiannya, bukan imam yang hanya mengurusi 'keagamaan' saja, yang 
tidak memiliki kuasa sedikitpun. 

[31 Tarekat Sufi biasanya memiliki ritual dimana seorang murid berbai'at pada gurunya. Lisanuddin ibn Al- 
Khathib (seorang sufi) berkata: 

"Murid harus bergantung kepada syaikh (guru) dan memberikan kendalinya kepada tangannya 
(bai'at), agar syaikh menunjukinya sebelum didahului tangan syetan". 

"Barangsiapa tidak mempunyai syaikh, maka syetan adalah syaikhnya". 

Lihat Raudhatut Ta'rif, Lisanuddin ibn Al-Khathib hal. 469, Penerbit Daar Al-Fikr Al-Arabi dari 
kitab Syaikh Ihsan llahi Dhahir rahimahullahu, Al-Mansya wal Mashadir. 

141 Lihat Al-Hawiy Lil Fatawi (1/297 cet Darul Fikr). 
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Sebelum kedatangan abah bangsa ini tidak ada "jama'ah" dan "orang iman" 
(17) 

Ketujuhbelas, 

Mereka menyangka bahwa bangsa ini sebelum kedatangan Bapak Nur Hasan selama 
berabad-abad berada dalam kejahiliyahan, tidak ada "jama'ah" dan "orang iman", 
bahkan dikisahkan Bapak Nur Hasan telah keliling Indonesia untuk membuktikannya, 
walaupun perjalanan keliling Indonesia ini tidak bisa dibuktikan kebenarannya. Lalu 
katanya Bapak Nur Hasan datang sebagai "pembawa hidayah", "kalau beliau tidak 
datang, niscaya kita masuk neraka" dan lain sebagainya dari ungkapan mereka. Misalkan 
dalam Makalah CAI, 

"... mengamati perkembangan Quran Hadits Jama'ah yang telah dirintis di Indonesia 
sejak tahun 1941 sampai saat ini tentunya menambah kemantapan dan keyakinan bagi 
satu-satunya jama'ah bahwa jama'ah kita ini benar-benar mendapat ridlo Alloh, 
pertolongan Alloh, kemenangan serta ukhro dari Alloh dan memang sudah pada 
gilirannya manusia-manusia Indonesia dipilih oleh Alloh sebagai calon-calon ahli surga 
setelah berabad-abad lamanya bangsa ini hidup dalam kejahiliahan". 

Pernyataan dalam Makalah CAI ini adalah sikap takfir (pengkafiran) kepada kaum 
muslimin yang jelas dan sungguh keterlaluan, bahkan ahlus sunnah tidak mengakui 
adanya kejahiliyahan secara mutlak setelah diutusnya Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam, apalagi sampai berabad-abad!!!. 

Syaikhul Islam IbnuTaimiyah rahimahullahu mengatakan, 
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"Adapun mensifati zaman secara mutlak, maka tidak ada masa jahiliyah setelah 
diutusnya Muhammad n, karena senantiasa akan ada segolongan dari umatnya yang 
akan nampak diatas kebenaran sampai kiamat nanti".^ (Iqtidho'ush Shirothol Mustaqim 
: 1/227 -tahqiq Al-Aql). 

Pentahqiqnya berkata, 




Atas dasar ini, maka menggunakan istilah Jahiliyah dengan mutlak untuk kaum muslimin 
secara umum, atau untuk suatu negara dari negara kaum muslimin, atau untuk suatu 
kumpulan dari masyarakat muslim, tanpa dirinci keadaan, perbuatan, tindakan atau 
individu tertentu, merupakan suatu kesalahan dan peremehan, yang sudah sepatutnya 
seorang muslim menjauhinya. ^ 

Dan pada kenyataannya apakah benar Bapak Nur Hasan melenyapkan kejahiliyahan di 
Indonesia?, padahal beliau justru menyeru kepada seruan jahiliyah berupa seruan 
kepada kelompok?, membangun wala (loyalitas) dan baro (permusuhan) dengannya !!!. 

Imam Bukhori rahimahullahu meriwayatkan, 

£j\J _ \ 4$ V- <Ull ( _ 5 jJaj - Jh\ Ac- (jj dm alii jj^»c (Jll (jUfl-uo liiiia. ^Ic \iiS-lk 



Menceritakan kepada kami AN menceritakan kepada kami Sufyan, beliau berkata Amru 
mendengar Jabir bin Abdillah -semoga Allah meridhoi keduanya- berkata, "-Dahulu 





J 
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kami dalam suatu perang- atau berkata Sufyan: dalam suatu pasukan tempur, lalu ada 
seorang Muhajirin yang menendang pantat seorang Anshor. Maka Orang Anshor itu 
berkata, "Wahai orang-orang Anshor, tolonglah aku!!". Orang Muhajirin itu juga 
berkata, "Wahai orang-orang Muhajirin, tolonglah aku". Hal itu pun didengarkan oleh 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam seraya berkata, "Ada apa ini kenapa ada seruan 
jahiliah!!" Mereka menjawab, "Ya Rasulullah, Ada seorang Muhajirin yang telah 
menendang pantat seorang Anshor". Beliau shallallahu'alaihi wasallam bersabda, 
"Tinggalkanlah (seruan jahiliah itu), karena ia adalah ucapan yang busuk"... (Shahih 
Bukhori no. 4905). 

Dan sesungguhnya nama Muhajirin dan Anshor adalah nama yang baik, bahkan 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam sering memanggil demikian, akan tetapi kita 
mengambil hikmah dari hadits ini bahwa janganlah nama yang syar'i ini digunakan untuk 
berpecah belah. Sebagaimana digunakan oleh sebagian kelompok Islam untuk nama- 
nama : Hizbulloh, Jama'atul Muslimin, Ikhwanul Muslimin, Islam Jama'ah, Quran Hadits 
Jama'ah, Jama'ah Islamiyah dan lainnya. Karena panggilan-panggilan baik tersebut 
berubah menjadi seruan jahiliyah. 

Wahai kaum muslimin, sikap hati-hati itu sangat terpuji... 

Jangan sampai kita termasuk dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik 
rahimahullahu dibawah ini, 

Menceritakan kepada ku Malik dari Suhail bin Abi Sholih dari Bapaknya dari Abu Hurairah a, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda, "Apabila kamu mendengar 
seseorang mengatakan, "Telah rusak manusia, maka dia lah sebenarnya yang lebih rusak 
daripada mereka". (Al-Muwatho (2/984) no. 1778). 131 

B. TENTANG MANKUL 
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Masih Banyak Yang Punya Sanad (1) 
Pertama, 

Sanad-sanad atau ijazah kitab-kitab hadits seperti ini masih banyak, bahkan para ulama 
selain Jama'ahnya Haji Nur Hasan Ubaidah justru memiliki lebih banyak sanad dan 
ijazah. Jadi tidak benar kalau dikatakan bahwa yang demikian sudah jarang, langka, dan 
terputus. 

Sanad dari jalur yang diakui sebagai guru Haji Nur Hasan al-Ubaidah seperti Syaikh 
Umar Hamdan rahimahullahu £1} saja diriwayatkan oleh banyak sekali ulama diseluruh 
dunia. Belum lagi ulama-ulama lain dari selain jalur Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu. 

Ambil contoh saja Syaikh Yasin Fadani rahimahullahu \2] . 






Dalam Kitabnya Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy- 
Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Yasin Padani rahimahullahu telah meringkas sanad- 
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sanad periwayatan/ijazah yang dimiliki Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu dalam 
sebuah kitab setebal kurang lebih 263 halaman. Kitab ini bahkan telah diberi ijazah 
secara khusus oleh Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu sendiri sebagaimana 
dicantumkan dihalaman 9. 

Dalam kitab Syaikh Yasin Padani rahimahullahu yang lain yang berjudul: Al-'Ujalah fi 
Al-Ahadits Al-Musalsalah disebutkan beberapa sanad dari berbagai jalur melalui 
Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu. Pada musalsal no. 84 beliau berkata, 
"Mengkhabarkan kepada kami Al-Allamah Asy-Syaikh Umar Hamdan Al-Mahrusi dan 
Syaikh Muhammad Abdul Baqi, tiap-tiap keduanya dari Sayyid Ali ibn Dhohir Al-Witri 
dari Abdul Ghani Ad-Dahlawi dari Muhammad 'Abdin As-Sindi.. dan seterusnya. 



V 







Contoh yang lain adalah Syaikh Ahmad Al-Ghumari rahimahullahu . £3] 
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Dalam Kitabnya Al-Mu'jam Al-Wajiz, Syaikh menceritakan biografi singkat Masyaikh 
yang memberikan kepadanya ijazah/sanad, salah satunya adalah Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu (Urutan no. 59). 

Contoh yang lain lagi adalah Syaikh Hasan Masyath Al-Makki rahimahullahu. \4] 

Dalam Kitabnya Ats-Tsabat Al-Kabir, disebutkan didalamnya banyak Masyaikh yang 
memberikan kepada beliau ijazah/sanad, diantaranya dari Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu (hal 162-163). 

Dan banyak lagi yang lainnya. 




Bahkan Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin telah menyebutkan 55 murid dari Syaikh 
Umar Hamdan yang terkenal meriwayatkan dari beliau, dalam tulisannya "Syaikh 
Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini". [5] 
Sayang sekali tidak ada didalam 55 nama itu Haji Nur Hasan Ubaidah. Begitu juga dalam 
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Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 933, disana disebutkan banyak 
nama murid syaikh, tidak ada nama Haji Nur Hasan Ubaidah. 



Bisa jadi kalaupun benar Haji Nur Hasan termasuk murid Syaikh Umar Hamdan 
rahimahullahu, maka dia bukan termasuk murid syaikh yang terkenal, apalagi yang 
paling hebat dan istimewa seperti kisah yang banyak beredar dikalangan jama'ahnya. 



[11 Beliau adalah Abu Hafs Umar ibn Hamdan ibn Umar ibn Hamdan al-Mahrasi At- 
Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki, ahli hadits terkenal, lahir di Maroko pada tahun 
1292 H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H/1949 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : 

- Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi al-Makki al-Madini oleh Dr. 

Ridho bin Muhammad Shafiyudin, 
fiD Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Muthmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar Hamdan 

oleh Syaikh Yasin Padani, 
fiD Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 931-933, 

3D Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was Sama' oleh Mahmud Said Mamduh hal. 426- 
432, dan lain sebagainya. 

[21 Beliau adalah Abi Faid Muhammad Yasin bin Isa bin Udiq al-Fadani al-Indunisiyi 
asy-Syafi'I, Musnad dunya, berasal dari Padang Indonesia dan menetap di Mekkah. Lahir 
tahun 1335 H / 1916 M, dan meninggal dunia di Mekah, 1410 H / 1989 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 
2147-2150. 

[31 Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Shodiq Al-Ghumari, ulama sufi Maroko, 
meninggal tahun 1380 H/1962 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Tasynif al-Asma' bi Syuyukh Al-Ijazah was Sama' 
oleh Mahmud Said Mamduh hal. 71. 

[41 Beliau adalah Abu Ahmad Hasan bin Muhammad bin Abbas bin Ali bin Abdul Wahid 
Al-Masyath, Ahli hadits Mekkah, meninggal tahun 1399 H/1979 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Ats-Tsabat Al-Kabir dalam Muqadimah (hal 19 dan 
seterusnya) oleh Dr. Muhammad bin Abdul Karim bin Ubaid. 
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[51 Diterbitkan oleh Departemen Studi Keislaman di Fakultas Al-Adab wa al-Ulum al- 
Insaniyah Universitas Malik Abdul Aziz di Jeddah. 



Manqul Bukan Jaminan Kebenaran (2) 
Kedua, 

Sanad dan ijazah seperti ini bukanlah jaminan kebenaran dalam hal aqidah atau 
manhajnya. Bukan pula jaminan orang yang memberi ijazah akan sama aqidah atau 
manhajnya dengan orang yang diberi ijazah. Dahulu pun contohnya sangat banyak, para 



Ibnu Majah 4001-4332 



perawi yang meriwayatkan hadits tapi mereka memiliki pemahaman menyimpang seperti 
Khawarij, Murji'ah dan lainnya. 

Misalkan ada perawi yang bernama: Imron bin Hiththan seorang perowi dalam Shahih 
Bukhori, lihat dihadits no. 5835 dan 5952. Walaupun Imam Bukhori rahimahullahu 
meriwayatkan dari jalur dia, sebenarnya Imron berpemahaman Khawarij .[11 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu (w. 852 H/ 1448 M) berkata, 

(jjoUxll jjl (jll jlj^JI LSji (j^ JJ)i '''^^ _jC.Lua]l ^^jujjJLuJI (jl IaA ^jj ^jl^nC- 

3 

"Imran bin Hiththan as-Sudusi, seorang penyair terkenal. Ia berfaham Khawarij. Abu 
Abbas al-Mubarrad berkata, "Imran bin Hiththan adalah pimpinan, penyair dan khathib 
al-Qa'diyah.' Al-Qa'diyah adalah kelompok sempalan dari Khawarij yang berpandangan 
tidak perlu memberontak atas penguasa akan tetapi mereka hanya merangsang untuk 
memberontak. Imran adalah juru dakwah kepada mazhabnya". (Fathul Baari 1/432). 

Alasan Imam Bukhori rahimahullahu dan para ulama lainnya menerima hadits Imran 
karena walaupun berpemahaman Khawarij, Imron dikenal tsiqah dan tidak suka berdusta. 

Al-Hafizh Al-Mizzi rahimahullahu (w. 742 H/ 1341 M) berkata, 

Imam Abu Dawud berkata, Tidak ada dari ahli bid'ah yang shahih haditsnya kecuali dari 
kelompok Khawarij, kemudian beliau menyebutkan Imron bin Hiththan... ". (Tahdzib 
Al-Kamal 22/323). [2j 
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[11 Imron semula adalah ahlus sunnah, kemudian diakhir hidupnya berubah karena terpengaruh oleh 
istrinya. Al-Hafizh Ibnu Atsakir rahimahullahu menyebutkan kisahnya, "... Bahwa Imran bin Hiththan 
menikahi perempuan Khawarij (dengan tujuan) untuk mengeluarkan perempuan tersebut dari pemahaman 
Khawarijnya. Akan tetapi, perempuan itulah yang justru kemudian mengubah Imran menjadi Khawarij" 
(Tarikh Dimasyq 43/490). 

[21 Lihat pula biografi Imron oleh: 

Bukhori dalam Tarikh (6/413), 

Ibnu Abi Hatim dalam Jarh wa Ta'dil jilid (6/296), 

Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqah (5/222), 

Adz-Dzahabi dalam Siyar ' Alam An-Nubala (5/121 -cet. Darul Hadits), 
Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/127) dan lainnya. 



Ahli FBBL (fathonah bithonah budi luhur / berbohong ) Tidak Diterima 
Riwayatnya (3) 

Ketiga, 

Dalam hubungannya dengan ilmu hadits, orang yang suka bertaqiyah atau bersumpah 
palsu demi membela mazhabnya tidak dapat diterima riwayatnya, walaupun ia 
menyebutkan sanad disertai sumpah. Jama'ahnya Nur Hasan Ubaidah dikenal memiliki 
sikap taqiyah dan membolehkan sumpah palsu untuk membela kelompoknya, yang 
disebut Fathonah, bithonah, budi luhur (FBBL), bahkan menjadikannya ibadah dan 
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menisbatkannya kepada sunnah.£l_[ Dengan demikian, andaikata benar mereka memiliki 
sanad periwayatan maka periwayatannya itu tidak diterima disisi ahli hadits ditinjau dari 
ilmu hadits. 

Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (w. 748 H/ 1347 M) memberi alasan, 

AA (ja (JjL t LSa c^A juj Ajilllj (jlilllj tlA jULuS ujj^ll Jj 

"... sebab bahkan kedustaan adalah ciri khas mereka dan taqiyah dan nifak pakaian 
mereka. Bagaimana bisa diterima riwayat dari mereka?". (Mizan Al-I'tidal 1/118 -Cet 
Darul Kutub Ilmiyah) 

Maksud beliau, walaupun mereka memiliki sanad dan menuturkan sanad, tapi riwayat 
mereka tetap tidak diterima, sebab menjadi kabur dan tersamar antara kebenaran dan 
kedustaannya. Tidak jelas, apakah riwayatnya ini taqiyah atau sebuah kebenaran. 

Imam Al-Khathib Al-Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) berkata, 

"... Sebagian ulama menerima riwayat dari ahli bid' ah yang tidak dikenal menghalalkan 
dusta dan membuat kesaksian palsu untuk para pengikutnya". (Al-Kifayah hal. 367 -cet 
Darul Huda). 

Al-Hafizh Ibn Shalah rahimahullahu (w. 643 H/ 1245 M) berkata, 

3 

"Diantara para ulama ada yang menerima riwayat ahli bid' ah asal tidak menghalalkan 
dusta untuk membela mazhab atau bagi pengikutnya". (Muqadimah Ibn Shalah hal. 298 - 
cet Darul Ma'arif). 

Imam Nawawi rahimahullahu (w. 676 H/ 1278 M) berkata, 
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"Dan siapa saja (Ahli bid'ah) yang tidak kafir, sebagian (ulama) menolak riwayatnya 
secara mutlak dan sebagian yang lain menerima asal tidak menghalalkan dusta untuk 
membela madzhab dan pengikut madzhabnya". (At-Taqrib wa At-Taisir hal. 50-51 - 
Darul Kutub Al-'Arobi). 



[11 Pembahasan masalah ini akan datang dalam bab khusus, insyaAllah Ta'ala. Disana 
dijelaskan perbedaan antara taqiyah yang disyari'atkan dan taqiyahnya Pengikut H. Nur 
Hasan. 



Pencetus Manqul Kok Tidak Jelas Ijazah Manqulnya?! (4) 



Keempat, 



Kenyataannya sang pencetus ilmu manqul itu sendiri tidak jelas sanad/ijazahnya sebab 
katanya hilang dibecak. Kita sekarang ini susah untuk menelusuri kebenaran atau 
keabsahan sanadnya itu. Sedangkan ijazah itu sendiri baru sah setelah ada cap atau 
tandatangan dari Pemberi ijazah seperti telah ma'ruf. 
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Contoh ijazah dari Syaikh Umar Hamdan rahimahullahu yang diberikan kepada seorang 
muridnya: 




Anehnya... walaupun sanad Haji Nur Hasan sendiri tidak jelas, tapi tetap saja mereka 
berani berhujjah mengkafirkan manusia dan menganggap amalan selain kelompoknya 
tidak sah hanya gara-gara orang-orang awam itu dianggap tidak memiliki sandaran 
sanad/ijazah dari masyaikh?! ! ... 

MasyaAllah hal yang demikian mengherankan orang-orang berakal . . . 
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Lha Yang Mewajibkan Manqul Kok Ndak Manqul?!! (5) 
Kelima, 

Mereka sendiri tidak konsisten dalam menerapkan sanad/ijazah ini. Kadangkala mereka 
mengutip dari siapa saja -tentu saja tanpa 'manqul' dari si sumber tersebut- asalkan 
dianggap menguntungkan dan mendukung maka segera akan mereka kutip. Kalau mereka 
konsisten, seharusnya segala sesuatu ada manqulnya ada riwayatnya ada sanadnya. Tapi 
kenyataannya, mereka sendiri tidak melakukannya. 

Agaknya sikap ghuluw ini telah melelahkan pelakunya . . . 
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Contohnya sangat banyak sekali, misalkan mereka memanqulkan lembaran yang diberi 
judul Luzumul Jama'ah atau disebut juga Mukhtasor Al-Jama'ah Wa Al-Imamah, 

disana mereka mengutip dari Syaikh Majhul (tidak dikenal) bernama Syaikh Dr. Shodiq 
Amin, padahal sosok ini adalah sosok imajiner, sebab ini adalah nama samaran dari 
sebuah tim penulis Ikhwanul Muslimin yang disembunyikan. [ 1 1 Lalu sejak kapan, Para 
Pengikut Nur Hasan itu merasa telah manqul dari orang imajiner ini?! ! ! ... 

Kalau mereka benar-benar telah manqul, lalu mana sanad/ijazah antum kepada Syaikh 
Shodiq Amin tersebut?! !. 

Begitu juga mereka mengutip dari Mu'amalatul Hukam, apakah benar mereka telah 
manqul kitab ini dari Syaikh Ibnu Barjas rahimahullahu (w. 1425 H). Begitu juga mereka 
mengutip dari beberapa syaikh yang lain, apakah benar-benar mereka telah manqul dari 
yang bersangkutan?. 



[11 Mereka menukil perkataan seorang yang bernama Syaikh Dr. Shadiq Amin dari 
bukunya 'Ad-Da'wah Al-Islamiyah Faridhah Syar'iyah Wadharurah Basyriyah'. Orang 
dengan nama ini majhul, tidak diketahui siapa dia, sedangkan pada bukunya itu, ia 
banyak menyebutkan hal-hal dusta dan pengelabuan. Semula orang-orang menduga 
bahwa Shodiq Amin itu adalah Syaikh Abdullah Azzam rahimahullahu, tapi kemudian 
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Syaikh ini pun mengingkarinya, dan mengatakan bahwa pembuatnya terdiri dari beberapa 
orang dari kalangan ikhwanul Muslimin. (Lihat dalam catatan kaki Kutub Hadzara 
Minhal Ulama (1/351) oleh Syaikh Masyhur Hasan Alu Salman). 

Syaikh Ali Hasan Al-Halabi, muhadits Yordania berkata, "Sesungguhnya nama 'Shadiq 
Amin' (artinya orang yang benar dan terpercaya -pen) menyelisihi shidq (kebenaran) dan 
amanah. Maka 'Shadiq Amin' adalah kepribadian khayal yang tidak ada wujudnya sama 
sekali, tetapi ketiadaan keberanian ilmiah menjadikan pemilik (nama) itu bersembunyi 
dibelakang nama-nama pinjaman dan menjiplak kepribadian-kepribadian khayal dengan 
menunggangi kedustaan dan dugaan! Padahal tidak diizinkan oleh syari'at". (Lihat dalam 
catatan kaki Tashfiyah wat-Tarbiyah, footnote ke 14 hal. 15). 



Tak Manqul Kok Ajaib Imannya? (6) 
Keenam, 

Sebenarnya Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan bahwa siapa 
saja yang tidak manqul/tidak punya sanad ijazah, ilmunya tidak diterima, ditolak, semua 
amalannya dianggap tidak sah, maka shalatnya tidak sah, begitu juga puasa, haji, zakat 
dan amalan lainnya pun tidak sah. Bahkan syahadatnya pun tidak sah, sehingga orang 
(yang tidak mangkul) itu masih kafir. 

Itu semua adalah pemahamannya jama'ah H. Nur Hasan yang keliru dan tidak memiliki 
dalil yang kuat. Bahkan riwayat yang ada justru sebaliknya, orang yang menerima ilmu 
dari sebuah kitab saja lalu beriman dengan apa yang ada didalamnya justru dianggap 
"orang-orang yang ajaib imannya" oleh Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. 
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Diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibn Arfah rahimahullahu dalam Juz'un (hal. 20 no. 19 

m ), 

^SjI! L-Lax.1 JjlaJI '^c- ^ ^ W^i <*Iil (Jj-uoj (Jla tsik ^jc t4_ijl (jc- 

(jjlajj LgjS U»u-<a (jj^aJ i^^*J jSL} ulxj) <^i) JjiaJl 

Menceritakan kepada kami Ismail ibn 'Iyasy Al-Hamshi dari Al-Mughiroh ibn Qais At- 
Tamimi dari 'Amru ibn Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya, yang berkata: Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Makhluk mana yang menurut kalian paling ajaib 
imannya?". Mereka mengatakan: "Para malaikat." Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
mengatakan: "Bagaimana mereka tidak beriman sedang mereka disisi Rabb mereka?". 
Mereka pun (para sahabat) menyebut para Nabi, Nabi shallallahu'alaihi wasallam pun 
menjawab: "Bagaimana mereka tidak beriman sedang wahyu turun kepada mereka". 
Mereka mengatakan: "Kalau begitu kami?". Nabi shallallahu'alaihi wasallam menjawab: 
"Bagaimana kalian tidak beriman sedang aku ditengah-tengah kalian." Mereka 
mengatakan: "Maka siapa wahai Rasulullah?". Beliau shallallahu'alaihi wasallam 
menjawab: "Orang-orang yang ajaib imannya adalah orang-orang yang datang setelah 
kalian, mereka hanya menemukan lembaran-lembaran kitab lalu mereka beriman dengan 
apa yang di dalamnya". 

Atsar ini telah dikuatkan Imam As-Sakhawi rahimahullahu (w. 902 H/ 1497 M) dalam 
Fathul Mughits (2/1 56). m 

Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu £3} (w. 774 H/ 1372 M) dalam Tafsirnya (1/167 - 
cet Darul Thoyibah) menjadikan hadits ini dalil bagi amalan wijadah 141 . 
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Dan Imam Al-Albani rahimahullahu £5] mendhaifkannya dalam Adh-Dhaifah no. 647, 
kemudian beliau rujuk dengan menghasankannya dalam Ash-Shahihah (7/654-657 no. 
3215). 



HI Semisalnya Al-Khatib dalam Syaraf Ashabul Hadits (1/65) no. 55. 
[21 Imam As-Sakhawi rahimahullahu berkata, 

L. ikci JjiL]! ;^J^La]l ' U la SI ^ ^Ilaj AjIc 'Jii\ ^ V^si ^J&j (J-"-^ (lW dl^luil J3j 



"Dan sungguh beristidal (menjadikannya dalil) Al-Imad ibn Katsir bagi amalan (wijadah) 
dengan sabda Rasulullah n dalam hadits shahih: "Apakah mahluk yang paling ajaib 
imannya?....". (Fathul Mughits 2/156). 

[31 Al-Hafizh Ibn Katsir rahimahullahu berkata dalam Tafsirnya (1/167 -cet Darul Thoyibah): 



"Dan hadits ini didalamnya terdapat dalil atas amal dengan wijadah yang berbeda pendapat tentangnya ahli 
hadits". 

[41 Istilah ketika rowi meriwayatkan dari kitab/lembaran hadits yang tidak didengar 
langsung dari pemiliknya, tidak pula lewat ijazah atau munawalah. Wijadah tentu tidak 
masuk dalam cakupan manqul. 

Imam Al-Bulqini rahimahullahu sebagaimana dalam Fathul Mughits (2/156) mengatakan, 



"Dan ini (apa yang dikatakan Ibnu Katsir dan lainnya) adalah istinbat yang baik". 

Al-Imam Ibn Sholah rahimahullahu (w. 643 H) dalam Ulumul Hadits (hal. 181 - cet Darul Fikr) memberi 
alasan, 



"Karena seandainya pengamalan itu tergantung pada periwayatan maka akan tertutuplah 
pintu pengamalan hadits yang dinukil (yang dimanqul) karena tidak mungkin 
terpenuhinya syarat periwayatan padanya". 

Ahli Hadits Mesir Syaikh Ahmad Syakir rahimahullahu berkata, 



"Dan kitab-kitab pokok dalam sunnah dan selainnya, telah mutawatir periwayatannya 
sampai kepada para penulisnya dengan cara al-wijadah. Demikian pula berbagai macam 
buku pokok yang lama yang masih berupa manuskrip tapi dapat dipercaya, Tidak 
meragukan keabsahannya kecuali orang yang lalai dari ketelitian makna pada bidang 
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riwayat dan al-wijadah, atau orang yang membangkang, yang tidak puas dengan hujjah". 
(Al Baitsul Hatsits hal 126 -cet Darul Kutub Al-Ilmiyah). 

[51 Beliau adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh Najati Al-Albani. Ahli Hadits Abad 
Ini. Syaikh Bin Baz pernah berkata, "Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albaani, 
beliaulah mujaddid abad ini dalam pandanganku, wallahu'alam". Syaikh Al-Albani wafat 
pada hari Jum'at malam Sabtu tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 H atau bertepatan 
dengan tanggal 1 Oktober 1999 di Yordania. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Tarjamah Muwajazah li Fadhilatul Muhadits Syaikh 
Abu Abdurahman Muhammad Nashruddin Al-Albani karya Dr. Ashim Al-Quryuthi. 
Hayat Al-Albani karya Syaikh Syaibani dan lainnya. 



Para Ahli Hadits pun Tidak Se-Lebay Mereka (7) 
Ketujuh 

Kebanyakan Ahli hadits yang nyata-nyata dalam keilmuan dan ketinggian sanad atau 
ijazahnya diakui oleh dunia, ternyata tidak se-lebay Haji Nur Hasan dan pengikutnya 
dalam masalah ini. Bahkan sebagian ulama telah menukil adanya ijma (kesepakatan 
ulama) dalam masalah bolehnya beramal dengan sebuah kitab walaupun tidak memiliki 
sanad yang muntasil kepada penulisnya, selama kitab itu shahih dan diyakini kebenaran 
isinya kepada penulisnya. 

Imam As-Sayuthi rahimahullahu (w. 911 H/ 1505 M) dalam Tadribur Rawi fi Syarah 
Taqrib An-Nawawi hal 75-76 mengatakan, 

C5 _£. djj^Jj Jxudl c_ sa^jj V Ajl Ails plfrflall Cjaj JaLjjVI <«i lMj^ 

i £aLiJ p jjj l$J (Ja»JI Al jLk aLLuI I oijc. ^cLa lij £Jj AcIaLo 
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"Berkata Ibn Barhan didalam kitab Al-Ausath: Ahli fiqh secara keseluruhan berpendapat 
bahwa mengamalkan hadits tidak hanya terbatas dengan mendengarkannya saja, bahkan 
jika teks hadits itu shahih menurutnya, maka boleh mengamalkan teks hadits itu 
walaupun tidak didengarkan. Ustadz Abu Ishaq Al-Asfarayaini menceritakan ijma atas 
bolehnya menukil dari beberapa kitab yang menjadi pegangan dan tidak diisyaratkan 
bahwa sanadnya harus bersambung dengan penulisnya, sama saja baik kitab-kitab hadits 
atau fiqh. Ath-Thabari berkata, "Barangsiapa yang mendapatkan suatu hadits didalam 
kitab shahih, maka ia boleh meriwayatkannya dan berhujjah dengannya". 

Syaikh Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi rahimahullahu £1J Ahlu Hadits dari Syam 
menyebutkan pula nukilan ijma ini dalam kitabnya Al-Mashu 'ala Al-Jaurabain hal 61. 
Kitab ini diberi muqadimah oleh Syaikh Ahmad Syakir rahimahullahu [2J dan 
dikomentari oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu . 

Al-Qasimi rahimahullahu menyebutkannya pula dalam Qawa'id al-Tahdits hal 213. 

Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi Al-Khathib Al- 
Baghdadi rahimahullahu (w. 463 H/ 1072 M) dalam Al-Kifayah fi Ilmu Riwayah 
(halaman 354 dan seterusnya -cet Maktabah Al-Ilmiyah), bahkan membuat suatu bab 
khusus yang beliau beri judul: 

"Sebagian Khabar menyebutkan bahwasanya ada diantara orang-orang terdahulu (ulama 
dulu) yang meriwayatkan dari lembaran yang mereka dapatkan bukan lewat pendengaran 
(sema'an) atau ijazah (izin meriwayatkan)". 

Kemudian beliau menyebutkan hadits-haditsnya. ... [31 

Silahkan download terjemahan dan catatan kaki Al-Kifayah fi Ilmu Riwayah hal. 354 
disini (klik) 
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HI Beliau adalah Jamaluddin atau Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin 
Qasim. Ahli Hadits Syam di Zamannya. Meninggal tahun 1332 H/ 1914 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Syaikhul Syam Jamaluddin Al-Qasimi karya Syaikh 
Mahmud Mahdi al-Istambuli. Jamaluddin Al-Qasimi Ahda Ulama' al-Ishlahul Hadits Fi 
Syam karya Dr. Nazhar Abathoh dan lainnya. 

[21 Beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Syakir Ibn Ahmad Ibn Abdil-Qadir. Ahli 
Hadits Mesir pada zamannya. Lahir pada tahun 1309 H /1892 M dan meninggal di Mesir 
tahun 1377 H/1958 M. 

Lihat biografi beliau dalam kitab : Shubhul Safir fi Hayat Al-Allamah Ahmad Syakir 
karya Rajab bin Abdul Maqshud. 

[31 Penulis akan memberi keterangan dan catatan kaki semampunya. 



Benarkan Orang Yang Tidak Manqul Pencuri Ilmu? (8) 
Kedelapan 

Para pengikut Haji Nur Hasan Ubaiidah menuduh orang yang beramal dengan kitab tanpa 
sanad kepada penulisnya (tanpa manqul) sebagai pencuri ilmu (berdosa). Padahal ilmu 
para Nabi telah diwarisi oleh para ulama dan diabadikan dalam karya-karya ilmiyah 
mereka, dan semuanya adalah hak setiap orang muslim untuk mempelajari dan 
mengamalkannya, tidak satupun dari mereka (ulama) yang mensyaratkan suatu 
persyaratan tertentu bagi yang ingin membaca karya mereka. 

Contohnya Imam Asy-Syafi'i rahimahullahu (w. 204 H/ 820 M) sebagaimana dikisahkan 
oleh Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam kitabnya Hilyatul Auliya 
(9/118), 

' Ilia h ;(JjSJ 4(jLijiui (jj t " w « m ;(Jla i^jljalill luc (jj l^a a (jj Uj ij_g^)i^\\ laaj (jj ^LiaI^jJ Ujj^a 

Menceritakan kepada kami Ibrohim bin Ahmad Al-Muqri, menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy-Sya'rani. Beliau berkata, "Aku mendengar Ar- 
Robi' bin Sulaiman berkata, Aku mengunjungi Syafi'i ketika menjelang wafatnya. 
Seorang teman kami bertanya kepada beliau, maka beliau menjawab, "Ya anakku, aku 
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berangan-angan seandainya seluruh manusia mempelajari karya-karyaku, dan mereka 
tidak menisbatkan sedikitpun dari karya4iarya itu kepadaku". 



Dalam Sunan Abu Dawud Ada Yang Tidak Manqul ?! (9) 
Kesembilan, 

Dalam ilmu hadits terdapat istilah wijadah, dengan dalil sabda Rasulullah 
shallallahu'alahi wasallam seperti yang telah kami sebutkan pada bagian keenam . 
Sebagian ulama hadits telah menerima riwayat wijadah tanpa mempersoalkannya, 
asalkan ada kepastian keshahihan teks yang diwijadahi. 

Dalam Kutubusittah saja terdapat riwayat wijadah, sebagaimana dalam Sunan Abu 
Dawud (1/289) no. 1108, 

Menceritakan kepada kami Ali Ibn Abdullah, menceritakan kepada kami Mu'adz ibn 
Hisyam^, beliau berkata, " Aku menemukan dalam kitab bapakku dengan tulisan 
tangannya dan aku tidak mendengar hadits ini dari beliau ". Beliau berkata: Qatadah dari 
Yahya ibn Malik dari Samurah ibn Jundub. . . dan seterusnya sampai akhir hadits 

Hadits ini dari jalur wijadah Ibnu Hisyam, diriwayatkan pula oleh: 

• Imam Ahmad rahimahullahu (w. 241 H/ 855 M) dalam Musnad (5/1 1) no. 20130, 

• Imam Al-Hakim rahimahullahu (w. 405 H/ 1015 M) dalam Al-Mustadrak (1/427) no. 
1068, 



Ibnu Majah 4001-4332 

• dan Imam Baihaqi rahimahullahu (w. 458 H/ 1066 H) dalam Sunan (3/238) no. 5722. 

Walaupun tidak termasuk dalam kaidah manqul Nur Hasan, Imam Al-Hakim 
rahimahullahu malah berkata tentang hadits ini, "Shahih berdasarkan syarat Imam 
Muslim", yakni artinya sanad hadits ini termasuk dalam kategori shahih menurut Imam 
Muslim rahimahullahu (w. 261 H/ 875 M) dalam Shahihnya, pendapat Al-Hakim 
disepakati Al-Hafizh Adz-Dzahabi rahimahullahu (1/289). 

Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullahu dalam ash-Shahihah no. 
365. 

Banyak sekali Ahli hadits yang meriwayatkan hadits-hadits wijadah semisal ini, tentu 
tidak mungkin penulis sebut semuanya, akan tetapi hanya sebagian contoh saja. Penulis 
akan sebutkan dengan no dan halamannya agar pembaca mudah merujuknya langsung: 

1. Imam Ibn Sa'ad rahimahullahu (w. 168 H/ 785 M) dalam Thabaqah (1/70), 

2. Imam Abdurrazaq rahimahullahu (w. 211 H/ 827 M) dalam Al-Mushanaf no. 1134, 
4335, 9473, 

3. Imam Ibn Abi Syaibah rahimahullahu (w. 235 H/ 850 M) dalam Mushanaf (1/344/4) dan 
(6/304/5), 

4. Imam Abd ibn Hamid rahimahullahu (w. 249 H/ 863 M) dalam Musnad (1/193) no. 182, 

5. Imam Ibn Abi Dunya rahimahullahu (w. 281 H/ 894 M) dalam Sifatul Jannah no. 154, 

6. Imam Al-Bazzar rahimahullahu (w. 292 H/ 905 M) dalam Musnad no. 1116 (no. 53 - 
Musnad Sa'ad) atau dalam Bahrul Zakhr (3/355) no. 998, 

7. Imam Abu Ya'la rahimahullahu (w. 307 H/ 920 M) dalam Al-Musnad (14/194) no. 
6759, 

8. Imam At-Thabari rahimahullahu (w. 310 H/ 923 M) dalam Tahdzib Al-Atsar (3/42) no. 
650, 

9. Imam Abu Awanah rahimahullahu (w. 316 H/ 928 M) dalam Mustakhrij-nya (5/361) no. 
2030, 

10. Imam Ath-Thahawi rahimahullahu (w. 321 H/ 933 M) dalam Musykilul Atsar (4/104), 
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11. Imam Ibn Abi Hatim rahimahullahu (w. 327 H/ 938 M) dalam Tafsir no. 6843, 7537, 
14059, dan 16412, 

12. Imam Thabrani rahimahullahu (w. 360 H/ 971 M) dalam Mu'jam Al-Kabir (3/169) no. 
3026 dan Al-Ausath (5/327), 

13. Imam Ibn Sunni rahimahullahu (w. 364 H/ 974 M) dalam Amal Yaum Wal Lailah 
(2/305) no. 422, 

14. Imam Al-Lalikai rahimahullahu (w. 408 H/ 1027 M) dalam Al-Ushul (1/455) no. 383, 

15. Imam Abu Nu'aim rahimahullahu (w. 430 H/ 1038 M) dalam Hilyatul Auliya (4/179). 

16. Imam Ibn Abdil Bar rahimahullahu (w. 463 H/ 1071 M) dalam Jami Al-Bayan Al-Ilmu 
(1/234) no. 218, 

17. Imam Ibn Atsakir rahimahullahu (w. 571 H/ 1176 M) dalam Tarikh Dimasyq (7/82), 
(9/434) dan lainnya banyak sekali. 

Apakah pantas jika kita mengkafirkan para ulama diatas karena telah membolehkan 
riwayat yang tidak manqul dan telah beramal dengan riwayat tersebut?. Kita berlindung 
kepada Allah Ta'ala dari mengkafirkan kaum muslimin terutama para ulamanya. 



[11 Dan telah ma'ruf diketahui kebiasaan wijadahnya Mu'adz ibn Hisyam oleh Ahli Hadits, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat hidupnya, lihatlah : Adz-Dzahabi rahimahullahu dalam Mizan Al-I'tidzal (6/453 
- Darul Kutub Al-Ilmiyah), beliau berkata : "Mu'adz ibn Hisyam ibn Abi Abdillah Al-Dastawa'i Al- 
Bashri, shaduq, shohibul hadits dan terkenal". Berkata Ibn Madini, "Disisinya ada sekitar sepuluh ribu 
hadits dari Ayahnya". Al-Mizzi rahimahullahu dalam Tahdzib Al-Kamal jilid (28/139 -143) no. 6038 - cet 
Mu'asasah Ar-Risalah, disana disebutkan bahwa jika Mu'adz mendengar dari ayahnya, dia berkata, "Ini 
aku mendengarnya (langsung)", kemudian jika tidak, dia berkata, "Ini tidak didengar (langsung) darinya". 

Lihat pula : Bukhari rahimahullahu dalam Tarikh Al-Kabir (7/366) biografi no. 1572, Ibn Hibban 
rahimahullahu dalam Ats-Tsiqat (9/176) no. 15857 -Darul Fikr. Ibn Hajar rahimahullahu dalam Taqrib At- 
Tahdzib (1/536) no. 6742 -Dar Ar-Rasyid, dan lainnya. 



Ilmu Manqul Bukan Berasal dari Ulama Mekkah Madinah (10) 
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Kesepuluh 

Para pengikut Nur Hasan Ubaidah telah menisbatkan pemahaman manqul ini kepada para 
ulama Haramain (Mekkah dan Madinah) terutama guru-gurunya di Masjidil Harom dan 
Darul Hadits Mekkah. Akan tetapi faktanya guru-guru Haji Nur Hasan tidak memiliki 
pemahaman seperti yang mereka nisbatkan. 

Ambil contoh saja para mudaris (guru) di Darul Hadits. £1] 

Syaikh Abdurrazaq Hamzah rahimahullahu £2J adalah pendiri dan pengajar Darul Hadits 
bersama Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu £3_L sekaligus juga menjadi 
menantunya. Syaikh Abdurrazaq rahimahullahu ini justru memiliki metode mengajar 
yang menyalahi kaidah manqul Nur Hasan Ubaidah dan pengikutnya. Yaitu menyuruh 
muridnya membaca sendiri kitab-kitab ! ! !. 

Hal tersebut diterangkan oleh Imam Masjidil Harom, Syaikh Umar bin Muhammad As- 
Subail rahimahullahu (w. 1423 H) tatkala menjelaskan biografi lulusan terbaik Darul 
Hadits Mekkah yaitu Syaikh Muhammad As-Sumali (w. 1420 H/ 1999 M) yang hidup 
sezaman dengan Nur Hasan. 

Syaikh Umar bin Muhammad As-Subail rahimahullahu berkata, 

4j!iUa (JLau tOiuJI (jl£ 4jl ^-uijjJj ^ (jl jjll Ajc ^tiuJI Alijb dj\£j 

i . u£]| ^ Aic. Ijl=u it— Sjau ^1 lili fUalj "Ciij^j ^jujI (jc 

"Syaikh Abdurrazaq ini memiliki metode mengajar ilmu hadits dengan cara menjelaskan 
rangkaian sanad kemudian memberi pertanyaan kepada murid-muridnya tentang nama, 
kunyah dan laqab dari para perawi hadits. Bila ada yang tidak bisa menjawab. Ia 
diharuskan mencari sendiri jawabannya dalam kitab-kitab hadits". T41 

Contoh yang lainnya, 

Salah satu murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad Ibrahim Asy-Syaikh 
(Mufti Saudi di zaman itu) adalah ulama Mekkah, namanya Syaikh Abdurrahim Shadiq 
Al-Makki rahimahullahu, beliau ini ternyata membaca-baca kitab Syaikh Al-Albani dan 
mengambil manfaat darinya, tentu saja tanpa manqul kepada Al-Albani karena Syaikh 
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Al-Albani ini bahkan dikenal lebih banyak mendapatkan ilmu di perpustakaan- 
perpustakaan dengan membaca buku. 

Syaikh Abdurrahim Shadiq Al-Makki rahimahullahu berkata tentang Kitab karangan- 
karangan Syaikh Al-Albani yang beliau baca: 

..<•;,„ j ■>„ Sjji.! Ci^jij jjjlj cs JiiSJ j (jiil <La^j <_ 5 ji<«) £tjjui]l f^^w) 

"Dahulu saya mempelajari kitab-kitab sunnah dan ilmu hadits pada para guruku: Umar 
Hamdan dan Muhammad Ibrahim asy-Syaikh (mufti Saudi Arabia rahimahullahu), tetapi 
Demi Allah, akhir-akhir ini saya telah banyak belajar dari madrasah kalian, dengan selalu 
aktif mengikuti (membaca) karangan-karangan dan tahqiq-tahqiq anda".£51 

Perhatikan ....!!! ternyata murid Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Muhammad Asy- 
Syaikh tidak fanatik dalam "manqul" dan membaca 'kitab-kitab karangan" andai 
pemahaman mereka sama dengan Bapak Nur Hasan Al-Ubaidah. 

Contoh lain lagi, 

Banyak diantara guru-guru di Darul Hadits dan di Masjidil Harom yang menulis dan 
membuat kitab-kitab yang termasuk kategori 'kitab karangan" dalam versi Haji Nur 
Hasan dan pengikutnya. Bahkan kalau memang mereka menerapkan metode manqul 
sebagaimana dipahami Haji Nur Hasan dan pengikutnya, tidak mungkin mereka 
menyebarkan tulisan-tulisannya dengan dicetak dan diperbanyak oleh para penerbit, 
sebagiannya telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa sehingga sampai kepada kaum 
muslimin diberbagai Negara. 

Syaikh Abdul Dhohir Abu Samah rahimahullahu, diantara tulisannya adalah Hayatul Qu- 
lub Bi Du'a 'Alamul Ghuyub, Al-Aulia wal Karamat, ar-Risalah Al-Makiyyah, Ad- 
Da'watu Ilallah dan lainnya. 

Syaikh Abdurrazzak Hamzah rahimahullahu , Beliau adalah singa yang buas bagi 
pengikut bid' ah dan hawa nafsu, beliau memiliki beberapa buku yang membantah 
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kesesatan seperti Dhulumat Abu Rayah dan Al-Muqobalah Baina Al-Hadi wa Dholal. 
Bukunya ini dicetak dan disebarkan ke berbagai negara sebagai bantahan bagi pelaku 
bid'ah. Tentu menurut kaidah manqul, ini tidak boleh terjadi karena para pembacanya 
harus manqul dulu. 

Beliau juga telah banyak mentakhrij, menta'liq dan membuat kata pengantar untuk 
beberapa kitab sunnah, diantarnya kitab Ibnu Katsir yang di Syarh Syaikh Ahmad Syakir 
tentang ilmu hadits (lihat gambar samping). Dalam kitab ini diterangkan tentang wijadah 
dan kebolehan beramal dengannya. 

Syaikh Abdullah Khoyyat rahimahullahu, termasuk murid senior Syaikh Abdul Dhohir, 
beliau juga mengajar dan imam di Masjidil Harom.£61 Diantara tulisannya adalah sebuah 
Tafsir (3 Jilid), Kitab Khutbah fi Masjidil Harom (6 Jilid), Kitab Dalil Al-Muslim fi Al- 
'Itiqad, Kitab I'tiqad as-Salaf, dan lainnya berjumlah sekitar 26 kitab, ini yang sempat 
tercatat. 

Syaikh Muhammad Jamil Zainu rahimahullahu, murdaris di Darul Hadits MekkahJTI, 
kitab-kitab Syaikh telah kita kenal bahkan sangat banyak diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia, seperti Minhajul Firqatin Najiyah wat Thaifah Al-Manshurah, Ash Shufiyyah 
fi Mizan Al Kitab wa As Sunnah, Kaifa Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash Shirath Al 
Mustaqim yang berisi kisah beliau menemukan kebenaran tauhid dan manhaj salaf, dan 
lainnya karya beliau banyak sekali. 

Semua itu adalah contoh-contoh yang mudah penulis dapatkan saja, seandainya 
menelusurinya lebih jauh, penulis yakin akan banyak menemukan fakta lainnya yang 
menunjukan keyakinan bahwa kaidah manqul ini bukan berasal dari para ulama tersebut 
tapi murni "ijtihad" Nur Hasan dan pengikutnya. 



[11 Mahad Darul Hadits sendiri telah menyangkal bahwa Haji Nur Hasan termasuk salah 
satu murid di pesantren ini sebagaimana informasinya dari surat resmi Syaikh 
Muhammad Umar Abdul Hadi direktur Darul Hadits Mekkah dan Direktur Umum 
Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Humaid. 
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Kisahnya terdapat dalam buku Bahaya Islam Jama' ah, Lemkari, LDII hal. 83. Kata 
mereka, "Tidak benar ada orang yang bernama Nurhasan Al-Ubaidah yang belajar disana 
tahun-tahun 1929-1941". 

Dalam buku, Bukti Kebohongan Imam Jama'ah LDII oleh LPPI, dikutip jawaban dari 
Direktur Umum Inspeksi Agama di Masjid Al-Haram, As-Syaikh Abdullah bin 
Muhammad bin Humaid pada tahun 1399 H. Isi jawaban itu: "Perguruan Darul Hadits 
belum berdiri sebelum 1352 H (1932 M). Maka study H. Nurhasan Al-Ubaidah sebelum 
lahirnya perguruan tersebut pada perguruan itu adalah diantara hal yang membuktikan 
bahwa pengakuannya tidak benar. Dan setelah kami periksa arsip perguruan Darul Hadits 
di sana, tidaklah terdapat nama dia sama sekali, hal itu membuktikan bahwa dia tidak 
pernah study di sana. 

Mengenai pertanyaan saudara tentang "Dapatkah dibenarkan pendiriannya yang mengharuskan diterimanya 
hadits-hadits Nabi yang hanya diriwayatkan oleh dia saja?" Dapatlah dijawab bahwa menggunakan 
periwayatan hadits, sehingga tidak dapat diterima kecuali melalui dia adalah suatu pendirian yang batil. Ini 
adalah penipuan terhadap ummat yang tidak patut dipercaya, sebab riwayat hadits-hadits Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam sudah tercantum dalam kitab-kitab hadits induk yang shahih dan kitab- 
kitab hadits induk lainnya. 

Selanjutnya, dia (Nurhasan) tidak akan sanggup mencakup (menghafal) hadits-hadits Rasulullah 
shallallahu'alaihi wasallam walau sekedar sepersepuluhnya. Oleh karena itu, bagaimana mungkin 
tidak dibolehkan seseorang menerima hadits-hadits Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, kecuali 
hanya melalui dia, sedangkan dia pun sudah terbukti tidak pernah study pada Perguruan Darul Hadits di 
Makkah Al-Mukarramah. Orang ini sebenarnya hanya pemalsu keterangan, penipu ummat, untuk mengajak 
orang-orang awam masuk ke dalam alirannya. 

Mengenai pertanyaan saudara tentang "Benarkah dia seorang Amirul Mukminin yang dibai'at secara ijma' 
dan bahwa mengenai Amirul Mukminin itu telah menunjuk seorang wakilnya yaitu Haji Nur Hasan Al- 
Ubaidah Lubis, dan adakah legalitasnya yang mewajibkan umat tauhid di Indonesia untuk patuh dan taat 
kepada dia?". Jawabannya: "Haji Nur Hasan Al-Ubaidah mengaku wakil Amirul Mukminin dan tidak ada 
orang yang mengangkatnya sebagai wakil. Tetapi orang ini sebenarnya hanyalah dajjal (penipu) dan 
pemalsu keterangan, sehingga tidak perlu dihiraukan dan tidak patut dipercaya, bahkan wajib dibongkar 
kepalsuannya kepada khalayak ramai serta di jelaskan penipuannya dan keterangan-keterangannya yang 
palsu supaya khalayak ramai mengetahuinya. Dengan demikian, kita termasuk orang yang berdakwah 
beramar ma'ruf nahi munkar, dalam hal ini memerangi aliran-aliran sempalan yang menyesatkan". 
Wallahu'alam. 

[21 Beliau adalah Muhammad ibn Abdurrazak ibn Hamzah ibn Taqiyuddin ibn 
Muhammad, dari keturunan Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam. Ahli hadits yang 
berasal dari Mesir. Beliau meninggal hari kamis tanggal 22/2/1392 H (1972 M) setelah 
sakit cukup lama, dan dishalatkan di Masjidil Harom ba'da shalat maghrib. 

Lihat biografi beliau dalam : Majalah At-Tauhid 01/03/2005, tahun 25 no. 6. 

[31 Beliau adalah Abdul Dhohir (atau Muhammad Abdul Dhohir) ibn Muhammad 
Nuruddin At-Talini Al-Mishri Al-Makki, Abu Samah. Ahli hadits yang berasal dari 
Mesir. Syaikh meninggal tahun 1370 H/ 1950 M. 

Lihat biografi beliau dalam : Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin Abdurahman hal. 736. 

[41 Dari Tarjamah Syaikh Muhammad bin Abdullah As-Sumali karya Syaikh Umar bin 
Muhammad As-Subail dan Hasan bin Abdurahman Al-Mu'alim dalam Majalah Al- 
Asholah (27/79-82). 
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15] Fakta itu tercantum dalam surat beliau kepada Syaikh Al-Albani tertanggal 29/4/1390 
H (3 Juli 1970 M). Surat ini disebutkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah (11/22 - Maktabah 
al-Ma'arif). 

[61 Beliau adalah Abu Abdurrahman Abdullah ibn Abdul Ghani ibn Muhammad ibn 
Muhammad ibn Abdul Ghani Khayath. Syaikh rahimahullahu meninggal di Mekkah di 
tahun 1415 H/ 1994 M. Biografinya ditulis oleh Muhammad Ali Al-Jafari berjudul 
'Syaikh Abdullah Abdul Ghani Al-Khayath". 

Lihat biografi beliau dalam kitab: Dza'il Al-'Alam karya Ahmad Al-Alawanah, hal. 132, 
'Itmam al-'Alam karya Dr. Nizar 'Abathah/Muhammad Riyadh al-Mahi, hal. 170 dan 
lainnya. 

[71 Ahli hadits dan penulis yang membekas dihati, Pengajar di Darul Hadits Mekkah, dan 
salah seorang murid dari Syaikh Muhammad Nasiruddin Al-Albani. Syaikh Jamil wafat 
tahun 1431 H (2010 M) di Mekkah. 

Biografi beliau bisa disimak dalam bukunya Kaifa Ihtadaitu Ila At Tauhid wa Ash 
Shirath Al Mustaqim. 



Menolak Kebenaran Dari Yang Tidak Manqul Termasuk Kesombongan 
(11) 

Kesebelas, 

Andaikata kita menolak kebenaran yang berasal dari mereka yang dianggap belum atau 
tidak manqul, atau merendahkan dan melecehkan mereka, niscaya sikap kita itu termasuk 
dalam kesombongan sebagaimana disebutkan hadits. 

Imam Muslim rahimahullahu meriwayatkan, 
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UJ^ 4^ C&J^ u] cJ^ 6? l)^? ^Js 0* ^iaJl ^ 

(jjjUl! iaJaC. j Jj^JI J^»J (JIaaJ! 4 1 ^»J cJ^?- ^ (jj Aixjj Ulna. 

Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin 
Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari Yahya bin Hammad, Ibnu al-Mutsanna 
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari Fudlail al-Fuqaimi dari Ibrahim an-Nakha'i dari 
Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu dari Nabi shallallahu'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya 
terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya 
laki-laki menyukai baju dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" 
Beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Kesom- 
bongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia." (Shahih Muslim no. 91 
-CetDarul Mughni). 

Perhatikanlah dalam hadits diatas, bukankah Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
menyebutkan secara umum "menolak kebenaran" beliau tidak mengecualikan dengan 
perkataan semisal, "Kecuali kalau kebenaran itu datangnya dari orang yang belum 
manqul" atau "kecuali kebenaran itu datangnya dari si fulan atau si Man?!!". Justru 
menolak kebenaran termasuk kesombongan yang mencegah seseorang masuk surga. 

Kadang kala, para pengikut Haji Nur Hasan Ubaidah menuntut kepada orang yang 
menyampaikan kebenaran keabsahan manqulnya. Padahal amar ma'ruf nahi mungkar itu 
tidak lah disyaratkan hams manqul dahulu atau memiliki sanad/ijazah dahulu. 

Dalam hadits yang terkenal disebutkan, 

iSliij A jliLa A^jjuU ^aJ (jl! 4il laLa ^l^Muij -A oSll o JJ»jfo \ (j-a 

"Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran 
itu dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak 
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mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman." 
(Shahih Muslim no. 49 -cet Darul Mughni) 

Coba renungi, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam tidak pernah mengatakan, 
"Hendaklah kamu memiliki ijazah sanad dahulu atau hendaklah kamu manqul dahulu, 
baru mencegah kemungkaran !!!". Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam hanya 
berbicara secara umum, siapa yang mengetahui kemungkaran hendaklah ia mencegahnya. 

Ahli Hadits Abad ini Syaikh Al-Albani rahimahullahu juga menggunakan hadits ini 
ketika seorang pembantah memintanya menunjukan ijazah terlebih dahulu sebelum 
mengkritiknya. Beliau rahimahullahu menceritakan dalam kitabnya, Silsilah Adh- 
Dhaifah (1/103-104) tatkala beliau berdialog dengan seorang Syaikh lulusan Al-Azhar, 

oS[ g ui\U - , \\\\ i jVI Ajbl g ui i ^^ic- ^pJislj S-l^ jljjli c t flJ* ■ a 4j^±kla 

I j^la i * {J) j " ; ^JLujj aAc Alii ^^l^a ; £jd& J 4_ilc. <jV ( _ 5 -il& jJ 

JdlUaJI " ... 

"... saya beritahu kepadanya bahwa hadits (yang ia sebutkan) itu dha'if, tetapi ternyata 
dia justru bertambah keras!!, dan membanggakan kepadaku Ijazah Al-Azhar-nya, dan dia 
menuntut ijazahku sehingga aku pantas mengkritiknya!, maka aku jawab, sabda 
Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam, "Barangsiapa diantara kamu melihat 
kemungkaran ... ! (al-hadits)". 

Syaikh Al-Albani ini sebenarnya memiliki ijazah periwayatan dari Syaikh Muhammad 
Raghib Tabakh rahimahullahu,JT[ hanya saja beliau ingin mengingatkan kepada orang 
tersebut bahwa kebenaran itu harus diterima darimanapun datangnya, hatta dari orang 
yang tidak memiliki ijazah sekalipun. 

Syaikh Al-Muhadits Al-Albani rahimahullahu menyebutkan ijazah beliau dalam Shahih 
Abu Dawud (5/253-254), setelah menyebutkan hadits Musalsal Al-Mahabah yang 
terkenal itu, 

"Dan sungguh telah memberikan ijazah kepadaku untuk hadits musalsal ini Syaikh Al- 
Fadhil Raghib At-Tabakh rahimahullahu...". 
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Syaikh Al-Albani rahimahullahu meriwayatkan dari Syaikh Muhammad Raghib 
rahimahullahu kitab tsabat (kitab isnad dan ijazah) yang berjudul "Al-Anwar Al-Jaliyah 
Fi Mukhtasar Al-Atsabat Al-Halabiyah".[2j 



